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KATA PENGANTAR

uji syukur ke hadirat Allah SWT, yang dengan limpahan rahmat
Pdan karunia-Nya buku ini dapat hadir di tangan para pembaca.
Buku “Hadis dan Polemik: Kajian Kritis Abu Rayyah atas Abu Hurairah”
merupakan ikhtiar akademik untuk menelusuri salah satu perdebatan
paling menarik dalam studi hadis modern yaitu tentang bagaimana
figur Abu Hurairah seorang sahabat yang paling banyak meriwayatkan
hadis yang dibaca ulang, dikritik, dan dipertahankan dari dua kutub

pemikiran yang berbeda.

Buku ini lahir dari kesadaran bahwa wacana hadis tidak pernah
berdiri di ruang sunyi. la selalu bergulat dengan dinamika zaman, arus
pemikiran, dan perubahan metodologi. Abu Hurairah, tokoh yang bagi
tradisi dipandang sebagai penjaga warisan kenabian, justru menjadi
pusat kritik tajam Abu Rayyah, seorang pemikir modern yang mencoba
menguji kembali catatan sejarah, jumlah riwayat, serta kredibilitas

periwayatan sahabat.

Pembahasan utama yang menjadi fondasi buku ini adalah biografi
dan potret keilmuan Abu Hurairah serta kritik mendalam Abu Rayyah
atas periwayatannya yang menegaskan bahwa sejarah Islam tidak bisa
dilihat dari satu lensa. Bab-bab tersebut memperlihatkan ketegangan
intelektual antara tradisi yang memuliakan dan kritik modern yang
mempertanyakan. Ketegangan ini bukan untuk dipertentangkan,
tetapi untuk dipahami sebagai sebuah dinamika epistemologis yang

memperkaya khazanah studi hadis.



Hadis dan Polemik

Di satu sisi, pembaca akan disuguhkan gambaran mendalam
tentang kepribadian, integritas moral, serta komitmen spiritual
Abu Hurairah sebagaimana dijelaskan dalam literatur klasik. Ia
tampil sebagai sahabat yang hidup bersahaja, penuh dedikasi, dan
memperoleh kesempatan luas untuk bersama Rasulullah SAW

sehingga menjadi perawi yang paling produktif.

Di sisi lain, pembahasan ini membawa pembaca menyimak kritik
Abu Rayyah yang mempertanyakan otoritas periwayatannya. Melalui
penelaahan ulang sumber-sumber klasik dan pendekatan historis-
kritis, buku ini menunjukkan bagaimana sebagian kritik tersebut
berdiri di atas dasar yang rapuh, baik dari aspek sanad, konteks
sejarah, maupun ketelitian metodologis. Justru dari dialog dua kutub
pemikiran itu, pembaca diharapkan dapat menangkap pesan penting:
bahwa tradisi tidak harus anti kritik, dan kritik tidak boleh melampaui
etika ilmu. Studi hadis adalah disiplin yang berdiri di atas kehati-
hatian, kejujuran akademik, serta penghormatan terhadap generasi

awal Islam tanpa menutup pintu bagi dialog ilmiah.

Buku ini mengajak para pembaca (mahasiswa, akademisi, maupun
pecinta kajian Islam) untuk bersama-sama melihat figur Abu Hurairah
secara lebih proporsional, tidak dengan glorifikasi membabi buta, dan
tidak pula dengan kecurigaan yang menafikan konteks. la hadir sebagai
manusia yang hidup dalam dinamika sejarah, dan narasi tentang
dirinya mencerminkan bagaimana tradisi ilmu Islam berkembang

melalui ketelitian sanad dan kedalaman adab.

Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi kecil bagi pengayaan
kajian hadis kontemporer, menjadi jembatan antara tradisi yang kokoh
dengan pendekatan kritis yang semakin berkembang; dan meneguhkan
kembali bahwa keilmuan Islam dibangun oleh keseimbangan antara

iman, akal, dan kejujuran intelektual.



Kata Pengantar

Penulis menyampaikan terima kasih yang setulusnya kepada
semua pihak yang telah memberikan dorongan, bimbingan, dan
kontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga kehadiran buku ini
membawa manfaat, menambah wawasan, serta menjadi amal jariyah

yang berkesinambungan.

Lamongan, Desember 2025
Hormat Kami
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s BAB 1 s

Asal Kritik yang Muncul
Atas Abii Hurairah R.A.

bli Hurairah r.a. adalah salah seorang sahabat Nabi SAW. Ia

menemani Nabi SAW kurang lebih empat tahun, sejak usai perang
Khaibar hingga beliau wafat. Ia selalu berkhidmah kepadanya, salat
berjama’ah di belakangnya, berhaji dan berperang bersama Rasul,
tidak pernah terputus dari majlis-majlis pengajian Rasulullah SAW,
bahkan masjid telah menjadi kediamannya, sehingga ia mengetahui
hadis-hadis yang pelik dan benar-benar paham mengenai penerapan
syariat.!

la seorang sahabat yang sangat populer dalam kajian ilmu hadis,
baik dari segi ilmu riwdyah maupun ilmu dirdyah. Ia termasuk sahabat
yang terpercaya, murid yang mulia, konsisten terhadap sunnah-
sunnah Nabi SAW. la seorang wara’, taqwa, rendah hati dan memiliki
posisi yang penting dalam bidang amar ma’rif dan nahf munkar.
Ia mengasingkan diri (‘uzlah) ketika terjadi al-fitnah (terbunuhnya
Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan r.a.). Ia selalu berbuat baik, dan kuat

ingatannya.’

! Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Abii Hurairah Rdwiyah al-Isldm (t.tp.: Maktabah Wahbah
Jumhiriyyah, 1982), 105
2 Muhammad ‘Ajjj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr,1981), 436



Asal Kritik yang Muncul Atas Ab{ Hurairah R.A.

Walaupun ia menemani Rasulullah SAW hanya empat tahun, ia
tergolong sahabat Rasul yang paling banyak meriwayatkan hadis (5374
hadis)?® dan pemelihara sunnah-nya untuk generasi sesudahnya.* Ia
meriwayatkan hadis Rasulullah SAW ketika berada di Madinah, Mekah,
Damaskus, Iraq, Bahrain, dan ia memberi fatwa kepada semua orang
dari apa yang didengar dari Rasulullah SAW.> Salah seorang sahabat
yang menerima hadis darinya mengakui bahwa Abi Hurairah r.a. telah
meriwayatkan hadis di rumahnya, sehingga rumahnya menjadi tempat
periwayatan hadis juga.®

Keharusan hadis Nabi SAW (al-sunnah) untuk dijadikan sumber
ajaran Islam didasarkan pada empat hal, yaitu; keimanan,’Al-

Qur’an,® hadis itu sendiri,’ serta ijma’ ulama’. ®* Umat Islam sangat

3 Menurut al-‘Iraqi (w. 806 H.), sahabat-sahabat Nabi SAW yang meriwayatkan hadis
terbanyak ada tujuh orang, yaitu: Ab{i Hurairah meriwayatkan: 5374 hadis, Abdullah ibn ‘Umar:
2630 hadis, Anas ibn Malik: 2286 hadis, A'ishah binti Ab{i Bakar al-Siddiq: 2210 hadis, ‘Abdullah
ibn ‘Abbas: 1660 hadis, Jabir ibn ‘Abdullah: 1540 hadis, dan Ab{ Sa’id al-Hudhri: 1170 hadis.
Lihat: Abt al-Fadl Zain al-Din ‘Abd. al-Rahim ibn al-Husain ibn ‘Abd. al-Rahman ibn Abi Bakr ibn
Ibrahim al-‘Iraqi, Sharh al-Tabsirah wa al-Tadhkirah, Tahqiq: ‘Abd. al-Latif al-Hamim dan Mahir
Yasin Fahl, juz 2, cet.1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H./2002 M.), 131.

* Muhammad ibn ‘Alw1 al-Maliki al-Hasani, al-Manhal al-Latif fi ‘Uliim al-Hadith al-Sharif
(Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 204.

5 Muhammad ‘Ajj4j al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr,1981), 110.

¢ Al-Imam Ab@ Daw(id Sulaimén ibn al-Ash’ath ibn Ishdq ibn Bashir ibn Shadad ibn ‘Amr
al-Azd1 al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 563.

7 Di antara kewajiban mempercayai risalah Muhammad SAW adalah wajib menerima semua
urusan agama yang datang dari Rasul. Allah telah memilih beberapa orang rasul dari kalangan
manusia agar menyampaikan syariat Allah kepada mereka. Lihat: Al-Qur’an, 6 (al-An’am): 124.,
16 (al-Nahl):35. Dengan demikian Allah menjelaskan keagungan dan kemuliaan rasul-rasul Allah
serta keluhuran tugas mereka. Perintah iman kepada rasul Allah selalu menyertai perintah iman
kepada Allah. Hal ini sesuai firman Allah dalam Al-Qur’an, 3 (Ali ‘Imran): 179. Ayat tersebut
menjadi dasar kewajiban manusia kepada Allah secara keseluruhan (kdffah). Selain ayat-ayat
tersebut, masih banyak lagi ayat yang terkait iman kepada Rasulullah SAW, di antaranya Q.S. 4
(al-Nisd"): 136 dan Q.S. 7 (al-Araf): 58.

8 Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mewajibkan manusia taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Taat kepada Allah berarti taat kepada Al-Qur’an, dan taat kepada Rasul berarti taat
kepada al-sunnah (al-hadith). Lihat Al-Qur’an, 4 (al-Nisd’): 59., 5 (al-Maidah): 92., 4 (al-Nis&’):
80., 48 (al-Fath): 10., 59 (al-Hashr):7.

° Banyak dalil-dalil tentang kehujjahan al-sunnah yang bersumber dari al-hadith. Lihat:
al-Suy ti, al-Fath al-Kabir fi Damm al-Ziyddah Ila al-Jami’ al-Saghir, juz 2 (Mesir: Mustafa al-Babi
al-Halbi, t.th.), 27., dan Abl Dawid, Sunan Abi Dawild, jilid 4 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi,
1995), 279.

10 Umat Islam telah bersepakat untuk mengamalkan hadis. Menerapkan hadis pada
dasarnya sebagai bentuk pemenuhan perintah Allah dan Rasul-Nya. Umat Islam menerima al-
hadith seperti mereka menerima Al-Qur’an. Lihat Al-Qur’an, 6 (al-An’am): 50., 8 (al-Anfal): 24.



Hadis dan Polemik

memperhatikan hadis karena mereka mendasarkan landasan berpikir
mereka pada empat hal tersebut, sehingga generasi khalaf menukilnya
dari generasi salaf, di mana kegiatan itu berkelanjutan dari generasi

ke generasi dalam merujuk persoalan-persoalan agama.

Oleh karena itu umat Islam dapat memahami ajaran-ajaran Islam
sejak dulu hingga sekarang berdasarkan Al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an
dan hadis menjadi sumber hukum Islam dan ajaran akhlaq, sehingga

berpegang kepada keduanya menjadi kunci kebaikan umat.

Hadis Nabi SAW yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis, baik
dalam al-kutub al-sittah, al-kutub al-tis’ah maupun lainnya, terlebih
dahulu melalui proses kegiatan periwayatan yang dinamai dengan

riwdyat al-hadith atau al-riwdyah.!*

Menurut istilah ilmu hadis, yang dimaksud dengan al-riwdyah
ialah kegiatan penerimaan dan penyampaian hadis, serta penyandaran
hadis itu kepada rangkaian para periwayatnya dengan bentuk-bentuk
tertentu. Orang yang telah menerima hadis dari seorang periwayat
tetapi dia tidak menyampaikan hadis itu kepada orang lain maka dia
tidak dapat disebut dengan orang yang telah melakukan periwayatan
hadis. Sekiranya orang tersebut menyampaikan hadis yang telah
diterimanya kepada orang lain, tetapi ketika menyampaikan hadis
itu dia tidak menyebutkan rangkaian para periwayatnya maka
orang tersebut juga tidak dapat dinyatakan sebagai orang yang telah
melakukan periwayatan hadis.*?

Bila periwayatan (al-riwdyah) dipandang sebagai sebuah tradisi,
maka hal ini sebenarnya telah ada sejak lama dan telah dikenal

sebelum datangnya Islam. Namun yang membedakan periwayatan

1 Kata al-riwdyah adalah bentuk masdar (kata jadian) dari kata kerja rawd, kata ini dapat
berarti naql (penukilan), al-dhikr (penyebutan), al-fatl (pintalan), dan al-istiqgd’ (pemberian
minum sampai puas). Lihat: Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasit, cet.4 (Mesir:
Maktabah al-Shurt q al-Duwaliyyah, 1425 H./2004 M.), 414.

12 Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahméan ibn Abi Bakr al-Suy(ti, Tadrib al-Rawti fi Sharh Taqrib al-
Nawdwi , jilid 2 (Beirut: Dar Ihya’ al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1979), 225. Lihat juga: Nir al-Din
‘Itr, Manhaj al-Naqd fi’Uli m al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 188.
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sebelum dan sesudah Islam adalah; periwayat (rdwf) sebelum Islam,
baik dari kalangan Arab maupun non Arab tidak memperhatikan
tingkat validitas berita, kelayakan periwayatnya, pengujian kebenaran
beritanya, dan kesesuaian antara berita yang disampaikan dengan
realita yang sebenarnya. Mereka tidak memiliki metode kritik (al-jarh
wa al-ta’dil)*? sebagaimana periwayatan pada masa Islam karena hasil
periwayatan mereka bukanlah sesuatu yang sakral dan memiliki nilai
yang tinggi.!*

Periwayat-periwayat dalam Islam benar-benar mengetahui bahwa
sumber hukum syara’, halal, haram adalah Al-Qur’an dan al-hadith.
Mereka juga mengetahui bahwa mempermainkan agama seperti
penambahan sedikit ajarannya sama dengan mempermainkan dalam
hal pengurangan ajaran. Oleh karena itu mereka sangat ketat dalam
melakukan periwayatan. Mereka menyusun syarat-syarat, dasar-dasar,
serta pokok-pokok periwayatan yang lebih detail dan verifikatif yang
dikenal dengan nama Ilmu Kritik. Usaha yang demikian itu sebagai

langkah untuk menguji dan mengkritik berita dari segi sanad dan

13 Munculnya 1lmu al-jarh wa al-ta’dil seiring dengan munculnya periwayatan dalam Islam.
Sedangkan embrio kaidah/dasar ‘Imu al-jarh wa al-ta’dil telah terbangun sejak masa sahabat.
Di antara para sahabat telah banyak memperbincangkan keberadaan perawi hadis, begitu juga
imdm-imdm al-tdbi’in banyak pula memperbincangkan perawi-perawi tersebut. Semua yang
dilakukan mereka adalah satu tujuan yaitu kemaslahatan umat Islam dan menegakkan dasar-
dasar agama, yang hal ini merupakan realisasi Q.S. al-Ahzab, ayat 70 dan 71. Orang-orang yang
terkenal membicarakan persoalan ini dari kalangan tdbi’in, antara lain: Ibn Sirin (w. 110 H.),
‘Amir al-Sha’bi (19-103 H.), dan orang-orang dari generasi sesudahnya seperti Shu’bah ibn al-
Hajjaj (82-160 H.), Malik ibn Anas (93-179 H.), Sufyan ibn ‘Uyainah (107-198 H.), Yahya ibn Ma'in
(158-233 H.). Sebagai akibat adanya pemalsuan hadis, yang diikuti dengan peringkat imam-imam
hadis, maka kritik hadispun muncul dan berkembang untuk menentukan manhaj dan kaidah
kritik hadis. [Imu ini dinamakan dengan ‘1lmu al-jarh wa al-ta’dil. Dasar dan kaidah ilmu tersebut
relatif matang dan sempurna pada abad kedua hijriah yang ditandai dengan munculnya kritikus
peringkat pertama dari atbd’ al-tdbi’in, seperti Imam Malik ibn Anas, Shu’bah ibn al-Hajjaj, Sufyan
al-Thauri dan lainnya. Mereka semua telah membahas dasar diwajibakannya al-jarh wa al-ta’dil,
hingga ke persoalan mencacat perawi. Mencacat perawi hakikatnya tidak melakukan ghibah
kepada orang lain tetapi lebih disebabkan untuk menjaga agama, bahkan mencacat perawi yang
seharusnya dilakukan seperti ini merupakan nasihat yang bersifat wajib. Lebih lanjut, baca:
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ustil al-Hadith: ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
264-265. Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhild al-Muhaddithin fi Naqd Matn al-Hadith al-Nabawi
al-Sharif (Tunis: Mu’assasat ‘Abd. al-Karim, t.th.), 114.

4 Muhammad ibn Muhammad Ab Shahbah, Fi Rihédb al-Sunnah al-Kutub al-Sihhdh al-Sittah
{ (al-Azhar: Majma’ al-Buhi th al-Islamiyyah, 1969), 32.
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matan-nya sebagai kritik ilmiah yang menjadi ciri periwayatan dalam

Islam.'

Ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup, ia mengajarkan ilmu-
ilmu keislaman kepada para sahabatnya serta membimbing mereka
dalam menjalani kehidupan, hingga mereka menjadi orang yang
saleh. Pada saat itu, tidak terdapat kekhawatiran atas manipulasi
periwayatan hadis Rasul SAW yang dilakukan orang-orang munafik,
karena wahyu selalu turun kepada Rasul SAW yang dapat membuka
tabir kebohongan serta rahasia mereka. Dengan demikian hadis

terbebas dari permainan dan tipu daya mereka.'®

Al-Khulafd’ al-rashidiin dan keseluruhan sahabat yang mengikuti
jejak-jejaknya melihat hadis ini sebagai barang berharga yang harus
dipelihara kemurniannya. Mereka tidak ingin meriwayatkan di tempat
sembarangan agar orang-orang munafik tidak mengambil hadis
yang tersebar itu untuk ditambah redaksinya atas nama Rasulullah
SAW, begitu juga agar mereka tidak jatuh ke langkah yang salah yang
tanpa disadari pada gilirannya mereka mendapat sebutan orang
yang mendustakan hadis. Ketika itu mereka enggan membuat situasi
yang menjadikan mereka sibuk meriwayatkan hadis dan melupakan
Al-Qur’an.

Ketika para sahabat sudah banyak yang mampu menghafal Al-
Qur’an, mereka baru beranjak menekuni hadis, namun kali ini hanya
sebatas kebutuhan yang diperlukan dalam persoalan-persoalan fatwa
dan hukum.'” Sikap mereka sangat hati-hati dalam periwayatan hadis.
Mereka takut terjadi kesalahan dan penyimpangan, sehingga sikap
bijak mereka ini sangat diperlukan dalam membatasi periwayatan.
Sikap ini merupakan bentuk penghormatan terhadap hadis. Sahabat

yang paling terkenal menentang orang yang banyak meriwayatkan

15 Ibid., 33.

16 Muhammad ibn Muhammad Ab{ Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithti n (Mesir: Shirkah
Musahamah Misriyyabh, t.th.), 65. Lihat juga: Al-Qur’an, 9 (al-Taubah): 64.

7 Ibid., 67.
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hadis adalah ‘Umar ibn al-Khattdb r.a (w. 23 H), kemudian diikuti

sahabat-sahabat lainnya.'®

Sikap sahabat yang demikian ini bukan karena mereka tidak
memiliki banyak hadis, melainkan mereka bertujuan untuk selalu cinta
dan melindungi hadis serta merefleksikan bentuk kehati-hatian dalam
persoalan agama dan kemaslahatan umat Islam. Bukti kehati-hatian
mereka dapat tercermin dalam sikap mereka ketika melakukan ijtihad
dalam menetapkan persoalan-persoalan syariat, halal dan haram.
Mereka merujuk ke Al-Qur’an terlebih dahuly, jika tidak mendapatkan
dasar hukum dari Al-Qur’an, mereka merujuk ke hadis, dan jika mereka
tidak memperoleh dasar hukumnya dari Al-Qur’an dan hadis, mereka

baru melakukan ijtihad bi al-ra’y.'’

Islam menyerukan umatnya untuk melakukan pengetatan dalam
menerima hadis dan melarang berdusta.?’ Hal ini karena Islam
memerintahkan kaum muslimin untuk selalu berbuat jujur dalam
segala hal serta memiliki integritas yang tinggi (amdnah), bersikap

adil, selalu melaksanakan kebenaran dan menjauhi hal-hal yang batil.

Al-Dhahabi (w. 748 H.) mengatakan bahwa sahabat Abu Bakar r.a
(w. 13 H) adalah orang pertama yang sangat hati-hati dalam menerima

18 M. ‘Ajj4j al-Khatib, Usiil al-Hadith: ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 84.

19 Abu Bakar dan ‘Umar ibn al-Khattab terbiasa dengan sikap seperti ini. Ketika Abu Bakar
menemukan masalah hukum, ia mencari landasannya dalam Al-Qur’an, jika mendapatkan dasar
hukumnya dari Al-Qur’an, ia melaksanakan sesuai dasar tersebut, jika tidak mendapatkan dasar
hukumnya dari Al-Qur’an, ia mencari dasar al-hadith, jika mendapatkan dasar hukumnya dari al-
hadith, ia melaksanakan sesuai dengan dasar tersebut, jika tidak mendapatkan dasar hukumnya
dari al-hadith, ia bertanya kepada sahabat lainnya apakah mereka mengetahui Rasulullah
pernah menentukan dasar hukum dari persoalan sejenis. Jika tidak diperoleh informasi tentang
dasar hukum dari mereka, baru ia mengumpulkan tokoh masyarakat untuk diajak musyawarah
yang tujuan akhirnya dapat menetapkan ketentuan hukum tersebut berdasarkan kesepakatan
bersama. Hal serupa juga pernah dilakukan ‘Umar ibn al-Khattab. Lebih lanjut lihat: Ab{ Fath
Muhammad ibn ‘Abd. Al-Karim al-Shahrastani, al-Milal wa al-Nihal (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
1975), 447-466.

20 Seruan tersebut dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW, kemudian diikuti sahabat-
sahabatnya, lalu para tdbi’in mengikuti jejak-jejak mereka. Hal ini sejalan dengan Al-Qur’an, 49
(al-Hujurat): 6., 33 (al-Ahzab): 70-71., 6 (al-An’am): 152, dan 22 (al-Hajj): 30. Hadis-hadis Nabi
juga menyatakan hal yang serupa. Lebih lanjut lihat juga dalam: al-Asqalani, Fath al-Barf, juz
1 (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halbi, 1959), 210., Imam Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabtri, Sahih
Muslim, juz 1 (Kairo: Dar lhya’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1956), 10.
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berita (hadis).?! Sementara itu, Ibn Shihab al-Zuhri (w. 124 H.) telah
meriwayatkan sebuah hadis dari Qabisah ibn Dhuaib (w. 86 H) bahwa
ada seorang nenek yang datang kepada Abu Bakar r.a. untuk meminta
bagian waris dari cucunya. Lalu Abu Bakar r.a.berkata: “Saya tidak
menemukan dasar hukum tentang hal itu dari Al-Qur’an dan al-hadith”.
Kemudian Abu Bakar r.a. bertanya kepada sahabat lain tentang dasar
hukum tersebut dari hadis Rasul. Lalu al-Mughirah (w. 50 H) berdiri
dan berkata: “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda bahwa beliau
memberi ketentuan seper enam”. Abu Bakar r.a. berkata: "Apakah ada
saksi yang mengetahui peristiwa tersebut?” Al-Mughirah menjawab:
"Muhammad ibn Maslamah (w. 46 H) menyaksikannya”. Setelah itu

Abu Bakar baru menerima periwayatan tersebut.?

Pada masa sahabat ‘Umar ibn al-Khattab r.a (w. 23 H), ada
sebuah riwayat yang menyatakan bahwa ketika Ab Msa al-Ash’ari
(w. 60 H.) datang ke rumah sahabat ‘Umar r.a., ia minta izin masuk
rumahnya sebanyak tiga kali. Ketika itu sahabat ‘Umar tidak menjawab
permintaan izin tersebut (mungkin karena kesibukannya yang
banyak), maka Ab{i Misa (w. 60 H.) memutuskan pulang ke rumahnya.
Ketika AbGi Miisa telah pulang ke rumahnya, sahabat ‘Umar ibn al-
Khattab r.a. baru ingat kalau Ab{i M{isa minta izin masuk rumahnya.
Seketika itu sahabat ‘Umar memanggilnya kembali dan menanyakan:
“Mengapa engkau tadi tidak masuk rumahku wahai Abi Misa?” Abli
Miisa menjawab: “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Minta
izin masuk rumabh itu tiga kali, jika anda diizinkan maka masuklah
dan jika tidak maka pulanglah”. Lalu ‘Umar r.a. menanyakannya
kembali: “Wahai AbG Ms4, siapa yang menyaksikan riwayat ini?
jika engkau tidak menghadirkan saksi yang mengetahui riwayat

ini maka engkau akan saya beri sangsi”. Ab{i M{isa r.a. lalu keluar

2 Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Dhahabi, Tadhkirat al-Hufféz{ (India: t.tp., 1333
H), 3.

22Lebih lanjut, lihat: Al-Imam Malik ibn Anas, al-Muwattd’, juz 2, Tahqiq: Muhammad Fuad
‘Abd. al-Baqt (Mesir: Is4 al-Babi al-Halbi, 1370 H), 513.
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rumah untuk mendatangi majlis pengajian sahabat al-ansdr dan ia
menceritakan peristiwa yang dialaminya ini kepada orang-orang yang
menghadiri pengajian tersebut seraya menanyakan kepada mereka:
“Siapa di antara kalian yang mendengar riwayat hadis tersebut (hadis
tentang minta izin masuk rumah) maka berdirilah bersamaku”. Atas
permintaan Abli M{isa ini maka hadirin menunjuk Abl Sa'ild al-Khudri
(w. 74 H.) untuk menemani Ab#i M{isa r.a. menghadap sahabat ‘Umar
r.a. sebagai saksi atas riwayat tersebut. Abl Sa'ild (w. 74 H.) ketika itu
tergolong sahabat berusia muda. Mereka berdua menghadap ‘Umar
ibn al-Khattab r.a (w. 23 H) untuk mengakui sebagai saksi atas sabda
Rasul tersebut. Setelah itu sahabat ‘Umar berkata kepada Abli M{isa:
“Ingatlah wahai Abli M{is3, sesungguhnya saya tidak menuduh kamu
berdusta namun saya takut kalau ada orang yang mengatakan sesuatu

dengan mengatasnamakan Rasulullah SAW”.23

Pada masa sahabat ‘Uthman ibn ‘Affan r.a, ada sebuah riwayat
dari Busr ibn Sa’td (w. 100 H.), ia mengatakan bahwa sahabat ‘Uthman
pernah datang di suatu tempat, kemudian ia mengajak hadirin
berwudhu. Ia langsung berkumur, lalu mengisap air di hidung, kemu-
dian membasuh wajah dan tangannya tiga kali-tiga kali, lalu ia meng-
usap kepala dan kedua kakinya tiga kali juga. Lalu ia berkata: “Saya
melihat Rasulullah SAW berwuhu seperti ini. Bukankah anda melihat
Rasulullah SAW berwudu seperti ini juga?” Sejumlah sahabat yang

hadir di sisinya meng-iyakan atas pertanyaan sahabat ‘Uthman r.a.?*

Sementara itu sahabat ‘Ali ibn Aba Talib (w. 40 H) hanya akan
menerima periwayatan hadis jika periwayat tersebut mau bersumpah.

Hal ini tercermin dalam ungkapannya:

28 Al-Imam Malik, al-Muwatta’, juz 2, Tahqiq: M. Fuad ‘Abd. al-Baqi (Mesir: Is4 al-Babf al-
Halbi, 1370 H), 964.

24 Al-Imam Ahmad ibn Hanbal al-Shaibani, Musnad al-Imdm Ahmad, juz 1, Tahqiq: Ahmad
Muhammad Shakir (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 372.
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“Diriwayatkan dari sahabat ‘Ali ibn Ab{ Talib r.a, ia berkata:
Ketika saya mendengar sebuah hadis langsung dari Rasulullah
SAW, aku berdoa “mudah-mudahan Allah memberi manfaat
kepadaku tentang hadis tersebut”, dan jika yang menyampaikan
hadis tersebut orang lain (selain Rasulullah SAW), aku meminta

diauntuk bersumpabh, jikaia telah bersumpah kepadaku, maka
aku terima hadis yang diriwayatkannya”.

Cara-cara seperti itulah yang ditempuh para sahabat untuk men-
jaga hadis Nabi SAW dari perbuatan yang tidak dapat dipertanggung-
jawabkan.

Seiring dengan riwayat-riwayat di atas, para pengkritik Ab{
Hurairah r.a. menyatakan bahwa Ab{i Hurairah tidak memiliki banyak
hadis dibandingkan dengan sahabat-sahabat lain, namun yang
menjadikan periwayatannya berjumlah banyak melebihi sahabat-
sahabat lain karena ia membolehkan ucapan-ucapan yang baik itu
disandarkan kepada Rasul, baik ucapan itu diucapkan oleh Rasul
atau tidak.?® Sementara itu, ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din al-M{isaw1
berpendapat bahwa Abi Hurairah memperbanyak riwayat hadis yang
perlu dicurigai asal usulnya atau sumbernya, karena persoalan ini
berkaitan secara langsung dengan agama dan rasio (akal). Periwayatan
yang berjumlah besar ini membicarakan persoalan furii * (masalah
cabang dalam agama) dan ustil (masalah pokok dalam agama) yang

diperdebatkan jumhur fugaha’ dan ulama kalam.?’

%1bid., 154,174,178.

26 Muhammad ibn Muhammad AbG Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithiin (Mesir: al-
Musahamah al-Misriyyah, t.th.), 158.

27'Abd. Al-Rahman ‘Abd. Allah al-Zar'{, Abti Hurairah wa Aqldm al-Hdqidin (Damaskus: Dar
al-Arqam, 1984 M.), 1. Lihat juga: Al-Imam al-Sayyid ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din al-M{isawi,
Abii Hurairah (Iran: Mu’assasah Ansariyyan, t.th.), 6.
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Selanjutnya, Mahmiid Abl Rayyah (1889-1970 M.)? banyak
mengkritik keberadaan Ab{i Hurairah r.a. dalam periwayatan hadis.
Di antara kritiknya adalah tentang perselisihan nama AbG Hurairah.
Menurutnya, para sahabat berbeda pendapat tentang nama Abl
Hurairah dengan perbedaan yang tajam yang tidak bisa ditolerer.
Perbedaan dan perselisihan seperti ini menyebabkan hadisnya tidak
bisa dipercaya, lagi pula nama panggilannya (kunyah) mengalahkan

namanya sendiri, sehingga dia seperti orang yang tidak punya nama.

Sedangkan ‘Abd al-Rahman ‘Abd. Allah al-Zar’1?° mengungkapkan
kritik al-M{sawi kepada Ab{i Hurairah r.a. la memandang kelaparan
dan kemelaratan yang dialami Ab{i Hurairah r.a. seakan-akan sebagai
dosa besar yang menjadikan hina dan papa, padahal Ahl al-suffah,
termasuk Abl Hurairah di dalamnya, adalah tamu-tamu Islam yang
menyerahkan dirinya untuk melaksanakan jihad di jalan Allah dan

menuntut ilmu.

Sejumlah Ahl al-ahwd’wa al-bida’*° tidak mempercayai hadis-hadis
riwayat Abli Hurairah, sekalipun mereka mendasarkan penolakannya
tersebut pada hadis-hadis yang bermasalah (da’if) dan didasarkan
pada tuduhan-tuduhan yang dilancarkan pendahulu-pendahulunya,

guru-gurunya, dan para orientalis.3!

Menurut Abli Rayyah (1889-1970 M.), jika hadis-hadis Rasul SAW
itu seluruhnya menjadi bagian dari agama secara umum seperti Al-
Qur’an, tentu hadis-hadis tersebut menjadi dasar agama yang setiap

orang wajib mengetahui dan menjalankan kandungannya sebagaimana

28 Mahmd AbG Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah (Beirut: Dar al-Ma’arif,
t.th.), 168.

29 ‘Abd. al-Rahman ‘Abd. Allah al-Zar’i, Abti Hurairah wa Aqldm al-Haqidin ...., 5.

30 Ahl al-ahwd’ wa al-bida’ sebagaimana yang dikemukakan al-Jurjani adalah orang-
orang yang tidak mengikuti keyakinan/’aqidah ahl al-sunnah. Kelompok mereka itu antara
lain: al-jabariyyah, al-qadariyyah, al-rdfidah, al-khawdrij, al-mu’attilah dan al-mushabbihah.
Pada umumnya, ulama hadis menganggap bahwa riwayat orang-orang al-khawdrij lebih sahth
dibandingkan riwayat kelompok ahl al-ahwd’ yang lain. Lebih lanjut, lihat: Bashir ‘All ‘Umar,
Manhaj al-Imdm Ahmad fi I'ldl al-Ahddith, juz 1, cet.1 (t.tp.: Waqgfal-Salam, 1425 H./2005 M.), 237.

31 ‘Abd. al-Rahmén ‘Abd. Allah al-Zar’{, Abil Hurairah wa Aqldm al-Hdqidin ..., 15.
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menjalankan Al-Qur’an, dan Nabi Muhammad SAW tentunya menyeru-
kan sahabat-sahabatnya untuk menghafalkan hadis-hadis tersebut
agar dapat diwariskan kepada generasi-generasi sesudahnya, sehingga
dapat dipastikan bahwa para sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis adalah sahabat yang paling tinggi derajatnya dalam bidang
agama, ilmu, atau sahabat yang paling dahulu masuk Islam. Sebaliknya,
sahabat yang paling sedikit hadis-nya adalah para sahabat yang
tingkat agamanya, ilmunya dan keutamaannya rendah. Namun yang
terlihat dalam kitab-kitab hadis yang terkenal, ternyata sebaliknya,
justru sahabat-sahabat utama, derajatnya tinggi seperti al-khulafd’
al-rashidin dan sepuluh orang sahabat yang mendapat jaminan surga*?

malah termasuk sahabat yang sedikit meriwayatkan hadis.

Masalahnya kemudian-sebagaimana ungkapan Ab{ Rayyah-
tidak hanya berhenti di situ saja, ternyata dapat diketahui bahwa
sahabat-sahabat besar enggan meriwayatkan hadis dan melarang
sahabat-sahabat lain meriwayatkan. Mereka sangat hati-hati dalam
periwayatan hadis, sehingga mereka membakar hadis yang diriwa-
yatkannya. Kenyataannya ada seorang sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis padahal dia berasal dari kalangan awam, tidak

pernah ikut perang, itulah dia Abl Hurairah r.a.®

Dalam irama kritik yang sama, ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din al-
Misawi menyatakan bahwa Ab{i Hurairah muncul dari keluarga yang
bodoh, nasabnya tidak jelas, namanya sendiri dan nama bapaknya
diperselisihkan dengan perselisihan yang tajam. Ia tidak dikenal pada
masa jahiliyah maupun masa Islam, bahkan ia hanya dikenal dengan

A

kunyah-nya (nama yang diawali dengan kata “abil ” yang artinya

32 Sepuluh orang sahabat yang mendapat jaminan surga, antara lain: al-khulafd’ al-rdshidiin,
ditambah dengan 6 orang sahabat berikut: Sa’d ibn Abi Waqqas, Sa’ild ibn Zaid ibn ‘Amr ibn
Nufail, Talhah ibn ‘Ubaidullah, al-Zubair ibn al-‘Awwam, ‘Abd. al-Rahmén ibn ‘Auf, Abl ‘Ubaidah
Dar Taybah, t.th.), 684.

33 Mahmd Aba Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah (Beirut: Dar al-Ma'arif,
t.th.), 160-165.
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bapak), sedangkan lagab-nya (nama julukan) dinisbatkan kepada

Daws.3*

Ab{G Rayyah (1889-1970 M.) menyatakan bahwa upaya Abl
Hurairah ra. menemani Rasul itu bukan karena cinta kepada beliau
dan tidak untuk mendapatkan bimbingannya sebagaimana yang
dilakukan sahabat-sahabat yang lain, akan tetapi ia melakukannya
untuk memenuhi perutnya semata.?® Singkatnya, para pengkritik Abi
Hurairah r.a. menganggap ia masuk Islam demi tujuan-tujuan duniawi,

bukan karena cinta Rasul dan Islam.3¢

Atas dasar kritik seperti di atas itulah hadis-hadis riwayat Ab{
Hurairah r.a. seringkali dianggap bermasalah. Ditambah lagi dengan
perbedaan-perbedaan redaksi antara yang diungkapkan Abé Hurairah
sendiri dengan yang diungkapkan sahabat lain seperti ‘Aishah r.a., Ab{
Bakr al-Siddiq dan ‘Umar ibn al-Khattab.

3 Muhammad ‘Ajj4j al-Khatib, Abili Hurairah Rawiyah al-Isldm (t.tp.: Maktabah Wahbah
Jumhiriyyah, 1982), 167

35 Mahmd AbG Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah (Beirut: Dar al-Ma’arif,
t.th.), 170.

3¢ Muhammad ibn Muhammad Ab0G Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithiin (Mesir: al-
Musahamabh al-Misriyyabh, t.th.), 167.
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A. Biografi Abii Rayyah

Dalam deretan ulama pemikir Mesir, setidaknya terdapat dua
orang tokoh besar yang nama dan panggilannya sama, yaitu Mahmid
Abi{ Rayyah. Pertama, Mahmd Ab{ Rayyah (1922-2004 M.)-seorang
aktivis Ikhwanul Muslimin, dan; Kedua, Mahmid Ab{i Rayyah (1889-
1970 M.)-seorang kritikus yang menyoroti Abli Hurairah r.a, yang
menjadi obyek kajian penelitian ini. Dua orang dengan satu nama
dan panggilan ini seringkali menimbulkan kesalahpahaman di antara
ulama ketika mereka menelaah dan mengkritik pemikiran yang
dilakukan kedua tokoh tersebut.*’Untuk menghindari kesalahpahaman
tentang identitas Mahmiid Abli Rayyah (kritikus yang menyoroti Abi

Hurairah r.a.), dipandang perlu menjelaskan biografinya di bawah ini.

Mahm(id Abl Rayyah lahir tahun 1889 M. di kota Kafar al-
Mandarah, kecamatan Aj3, kabupaten al-Qahliyyah, dan meninggal
dunia di Kairo tahun 1970 M. dalam usia 81 tahun. Dia seorang ulama

Mesir yang telah melakukan kajian ilmu-ilmu sosial, sastera, keislaman

37 Talhah al-Masri, "Mahm(d Ab{ Rayyah Ghairu Mahmid Ab{ Rayah”, dalam http://www.
dd-sunnah.net/forum/showthread.php?t=81960 (22 Desember 2009).
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dan hadis. Ia telah menyelesaikan studinya di Madrasah Ibtida’iyah,

Tsanawiyyah dan Perguruan Tinggi Agama.*®

Dia seorang penulis pada majalah al-Risdlah. 1a mengawali
kajiannya di bidang sastera Arab dan berguru kepada guru sastera
Mustafa Sadiq al-Rafi't (w. 1937 M.). Ia mengkaji sastera Arab dengan
sungguh-sungguh. Kajian sastera ini menjadi makanan kesehariannya
hingga ia mampu menelaah dan menyelaminya dengan sedetail-
detailnya. Karena ketekunannya yang sungguh dalam mengkaji sastera,

maka ia menjadi tokoh sastera ternama.

Setelah itu ia memasuki dunia karang-mengarang. Mula-mula
yang dilakukannya adalah meringkas dan membuat sinopsis beberapa
buku karya ulama lain. Di antara buku yang diringkasnya: al-Mathal
al-Sa’ir dan Diwdn al-Ma’dni. Ia juga memilih beberapa tema pilihan
dalam kitab al-Aghdni menjadi tulisan tersendiri. Setelah itu ia menjadi

seorang penulis di bidang kajian tertentu (khusus).*

Y

Pertama kali buku yang ia susun ialah Adwa’ Ala al-Sunnah al-
Muhammadiyyah. Dalam buku ini, ia mengkritik keras al-sunnah
al-nabawiyyah. 1a berkesimpulan bahwa seseorang tidak wajib
mengamalkan al-sunnah. Dalam buku tersebut ia mengkritik sahabat-
sahabat Nabi SAW, utamanya Ab{ Hurairah r.a. Dia mengkritik
sahabat-sahabat tersebut melebihi apa yang dilakukan para orientalis
dan Shi’ah Réafidah. Kritik tersebut memiliki implikasi yang dapat
merendahkan dan menjatuhkan Ab{i Hurairah r.a. dan sahabat-sahabat
lain. Di antara kritiknya kepada Ab{i Hurairah r.a. ialah AbG Hurairah
melakukan kebohongan terang-terangan dan membuat hadis palsu.

Buku-buku karya Abi Rayyah yang ditulis untuk mengkritik Abi

Hurairah tersebut lebih banyak diilhami buku pendahulunya, seorang

3 Majd al-Islam, “La Yak{i nu Mahmd AbG Rayyah man Takallamnahu”, dalam http://www.
kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).

39 Majd al-Islam, “La Yak{ nu Mahmiid Ab{i Rayyah man Takallamnahu”, dalam http://www:.
kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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ulama Shi’ah Rafidah yang bernama ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din
al-Mtsawi yang berjudul Abii Hurairah. Dalam buku ini, penulisnya
menyatakan bahwa Ab{( Hurairah munafiq dan kafir. Menurut Ab{
Rayyah, satu-satunya standar yang dipakai untuk menilai kesahihan
hadis adalah akal. Akal menjadi penilai yang adil dan standar yang
benar dalam kritik hadis. Akal juga dipakai untuk menjelaskan hadis
itu sahth atau da’if.*°

Secara lebih lengkap, karya-karya Mahmtid AbG Rayyah dapat
dipaparkan berikut ini:
1. “Aliyy wa Ma Laqiyahu min Ashdb al-Rastiil-dalam bentuk
manuskrip.
Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah.
Abii Hurairah Shaikh al-Madhirah.
Al-Sayyid al-Badawi.
Hayat al-Qurd.
Saihat Jamdl al-Din al-Afghdni.
Rasa’il al-Rafi’i.
Din Allah Wahid.
Qissat al-Hadith al-Muhammadi.**

e A B

Sebagian cuplikan penting dari karya-karya tersebut, sesungguh-
nya Abli Rayyah merasa heran tentang keberadaan ulama selama ini
yang ragu mencari kebenaran. Menurutnya, mereka tidak menemukan
kebenaran yang sesungguhnya (hakiki). Mereka tidak merasa kalau
sebenarnya diri mereka telah dilanda kebekuan berfikir (jumiid). Di
balik kebekuan berfikir ini sesungguhnya mereka telah melakukan

kesalahan atau dosa. Implikasi negatif dari kejumudan ini tidak

*0 Abi Isra’ al-Masri, “Mahmiid AbG Rayyah Shatim Abi Hurairah”, dalam http://www.
kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009). Lihat juga: Fata al-Adghal,
“Hakadha Kanat Khatimah al-Zindiqg Mahmiid Ab{i Rayyah”, dalam http://www.hadiith.net/
montada/showthread.php?t=861 (22 Desember 2009).

“1 Majd al-Islam, “La Yakinu Mahmd Abi Rayyah man Takallamnahu”, dalam http://www.
kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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hanya terbatas pada wilayah ilmu dan agama saja tetapi lebih dari
itu, generasi-generasi muda muslim dan non-muslim yang melakukan
kajian keislaman secara akademik dan ilmiah kepada mereka, tidak
mendapatkan apa-apa kecuali hanya menerima kejumudan berfikir.
Generasi-generasi muda muslim menerima kajian-kajian yang tidak
mencerahkan dari ulama pendahulunya. Oleh karena itu, ulama
masa kini-menurut Abli Rayyah-harus membebaskan diri mereka
dari belenggu taklid yang hanya tunduk pada pendapat-pendapat
ulama pendahulunya. Ulama masa kini harus membebaskan diri dari
kebatilan dan fanatisme serta tidak boleh takut caci maki dari orang

lain.*?

Memang mengagumkan bahwa buku-buku karya AbG Rayyah
menjadi masyhur. Kemasyhurannya meluas hingga menembus ke
seluruh universitas di Eropa dan Amerika. Setiap cetakan untuk edisi
tertentu, cepat habis terjual dalam waktu singkat. Namun di balik
bukunya yang laris dan terkenal ini, tidak didapati satupun tulisan
tentang biografi penulisnya, sehinga para pengkaji sepeninggalnya
kesulitan melacak biografinya.

Pemikiran Abl Rayyah yang mengemuka bukan hanya berisi
kritik-kritik hadis dan sahabat Nabi seperti di atas, namun ia menyusun
buku lain yang berjudul “Din Allah Wahid”. Dalam buku tersebut ia
memaparkan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani dapat masuk
surga bersama-sama dengan orang Islam. Sesungguhnya iman
kepada Allah dan iman kepada wujud Allah sudah dianggap cukup
menyelamatkan manusia dari neraka, sehingga yang bersangkutan

dapat masuk surga.

Kalau dicermati lebih mendalam, agama dan syari’at Allah
membutuhkan ilmu dan amal. Sedangkan teriakan orang-orang yang

mengubah wajah pikirannya seperti Abii Rayyah ini sebenarnya telah

42 Majd al-Islam, “La Yakinu Mahmd Abl Rayyah man Takallamnahu”, dalam http://www.
kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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melakukan penyimpangan terhadap agama dengan mengatasnamakan
pembacaan baru terhadap warisan ulama masa lalu, melepaskan diri
dari manhaj salaf, atau atas nama pemahaman yang baru terhadap
agama.®® Itulah biografi singkat mengenai sosok Abli Rayyah dalam

kiprahnya di dunia tulis menulis.

B. Kerangka berfikir Abii Rayyah.
1. Kedudukan al-sunnah (hadis) dalam Islam.

Ulama hadis mendefinisikan al-sunnah (hadis) dengan
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa ucapan,
perbuatan atau ketetapan (taqrir). Mereka-menurut Ab(i Rayyah-
telah menjadikan sunnah qawliyah berada pada peringkat ketiga
terkait fungsinya sebagai sumber ajaran Islam. Sunnah ini berada
setelah sunnah ‘amaliah. Sedang sunnah ‘amaliah sendiri berada
pada urutan kedua setelah Al-Qur’an, karena Al-Qur’an datang
melalui jalan mutawdtir yang tidak menimbulkan keraguan,
sehingga kehadirannya secara ijmdlf dan tafsili dapat dipastikan
keberadaannya. Sementara itu, al-sunnah datang melalui jalan
yang tidak mutawadtir, kehadirannya secara tafsili menimbulkan
keraguan (zann) sekalipun secara ijmalf dapat dipastikan

keberadaannya.**

Sementara itu, pendapat al-Shatibi (w. 790 H.)-yang dirujuk
Ab{i Rayyah-telah menjelaskan peringkat al-sunnah dibandingkan
dengan Al-Qur’an. Dalam pendapat tersebut dinyatakan bahwa
peringkat al-sunnah sebagai sumber ajaran Islam berada pada

peringkat setelah Al-Qur’an. Hal ini disebabkan beberapa hal:

*3 Abi Isra’ al-Masri, “Mahmiid AbG Rayyah Shatim Abi Hurairah”, dalam http://www.
kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009). Lihat juga: Fata al-Adghal,
“Hakadha Kanat Khatimah al-Zindiqg Mahmiid Ab{i Rayyah”, dalam http://www.hadiith.net/
montada/showthread.php?t=861 (22 Desember 2009).

* Mahmi d Ab0 Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 12.
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a. Keberadaan Al-Qur’an telah dapat dipastikan adanya, sedang
keberadaan al-sunnah berada pada bingkai dugaan (zann).
Keberadaan al-sunnah bersifat ijmali, bukan tafsili, yang
berbeda dengan keberadaan Al-Qur’an. Al-Qur’an telah
dapat dipastikan keberadaannya secara ijmdlf dan tafsili,
sehingga sesuatu yang sudah dipastikan keberadaannya harus
didahulukan dari sesuatu yang masih menyisakan dugaan
(zann). Dengan demikian wajib mendahulukan Al-Qur’an dari

pada al-sunnah.

b. Muatan al-sunnah adakalanya sebagai penjelas Al-Qur’an atau
menambahi muatan Al-Qur’an. Jika keberadaan al-sunnah ini
sebagai penjelas Al-Qur’an maka ia berada pada urutan kedua
dari apa yang dijelaskan, karena keberadaan penjelas tidak
mungkin ada kalau yang dijelaskan itu tidak ada. Oleh karena

itu Al-Qur’an patut didahulukan dari pada al-sunnah. *°

c. Landasan lain untuk mendukung pendapat di atas adalah
hadis riwayat Mu’adh ibn Jabal ketika Rasulullah bertanya
kepadanya: “Wahai Mu’adh, dengan apa engkau memutus
perkara umat?” Mu’adh menjawab: “Dengan Al-Qur’an
wahai Rasul”. Rasulullah SAW bertanya lagi: “Jika engkau
tidak menemukan landasan hukumnya dalam Al-Qur’an?”
Mu’adh menjawab: “Dengan al-sunnah”. Rasul bertanya lagi:
“Bagaimana jika engkau tetap tidak mendapatkan landasan
hukumnya dalam al-sunnah ?” Mu’adh menjawab: “Saya akan

memutus perkara sesuai dengan ijtihad yang saya lakukan”.*¢

5 [brahim ibn M{isa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Gharnéati yang dikenal dengan nama al-
Shatibi, al-Muwadfaqdt, Tahqiq: Abt ‘Ubaidah Mashh r ibn Hasan Alu Salman, juz 4, cet. 1 (t.tp.:
Dar Ibn ‘Affan, 1417 H./1997 M.), 294. Lihat juga: Mahm(d Ab{ Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah
al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 13.

46 Al-Imam Ab# Dawiid Sulaiméan ibn al-Ath’ath al-Azd1 al-Sijistani, Sunan Abt Dawild, juz 4,
Tahqiq: Muhammad ‘Awwéamah, cet. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 1419 H./1998 M.),?%. Lihat
juga: al-Hafiz Abt fsa Muhammad ibn Isa al-Tirmidhi, al-Jami’ al-Kabir, juz 3, Tahqiq: Bashshar
‘Awwad Ma'rif, cet. 1 (BeirGt: Dar al-Gharb al-Islami, 1996 M.), 9.
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Setelah Abi Rayyah mengutip pendapat tersebut, ia menyim-
pulkan bahwa al-sunnah dapat dipastikan tidak lagi seperti Al-
Qur’an dalam hal digunakannya sebagai sumber ajaran Islam.
Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa al-sunnah berkedudukan
sebagai tafsir dan pensyarah ketentuan-ketentuan Al-Qur’an. Hal
ini didasarkan pada Q.S.al-Nahl/16:43-44 :

5 53 s jugms 5 Ve, V1 G 2 s s
S S ad) Wi Ay il (e7) jzu;vf’;f
(£8) 555 réuj 35 b 8l

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuall orang-
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kamu tidak mengetahui.

Keterangan-keterangan (mu'’jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami
turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan

supaya mereka memikirkan.

Hal ini berarti bahwa apapun keberadaan al-sunnah, ia tetap
merujuk kepada Al-Qur’an, ia memerinci ke-mujmal-annya,
mengurai kemuskilannya, menjabarkan ungkapan-ungkapan
ringkasnya, karena ia sebagai penjelas atas Al-Qur’an, sehingga
tidak dijumpai dalam al-sunnah al-sahihah persoalan-persoalan
tertentu kecuali persoalan-persoalan tersebut telah dipaparkan
oleh Al-Qur’an, baik secara ijmalf maupun tafsili.*’

Ab( Rayyah juga berpendapat bahwa Al-Qur’an memuat
keseluruhan syari’ah (kuliyyat al-shari’ah). Hal ini didasarkan
pada Q.S.al-Qalam/68:4.

*7 Mahmid Abt Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 13.
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.

A’ishah telah menafsirkan ayat tersebut bahwa akhlaq Nabi
SAW adalah Al-Qur’an. Itu berarti bahwa ucapan, perbuatan,
dan taqrir Nabi merujuk kepada Al-Qur’an, karena akhlaq pada
dasarnya memuat hal-hal tersebut. Di samping itu, Allah telah
menjadikan Al-Qur’an sebagai penjelas segala sesuatu, yang
didasarkan pada Q.S.al-Nahl/16:89:

0 Z-o z < wl 2 o o 9 0 ta
S 8255 sihy st K Bl D)l Sl U

Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

Atas dasar hal-hal tersebut maka muatan al-sunnah secara
ijmalf merupakan muatan Al-Qur’an, karena ungkapan perintah
dan larangan adalah sesuatu yang mula-mula muncul dalam Al-
Qur’an.

Landasan berikutnya adalah Q.S.al-An’am/6:38 dan QS.al-
M&’idah/5:3.

AP D) 65753 15 AL F s B S G B 6
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam Al-Kitab,
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.

’r\)\—%ﬁ\%f%j@w ngd (Qvl{
Y sl B
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Pada hariini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Kucukupkan kepadamu ni’matku, dan telah
Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.

Dalam ayat-ayat tersebut-menurut Abxi Rayyah-dijelaskan
tentang kesempurnaan agama. Kesempurnaan agama di sini
maksudnya dengan menurunkan Al-Qur’an, sehingga apapun per-
soalan yang diungkapkan al-sunnah adalah penjelasan terhadap
kandungan Al-Qur’an. Itu berarti bahwa keberadaan al-sunnah
merujuk kepada keberadaan Al-Qur’an. Jika muatan al-sunnah
tidak merujuk kepada Al-Qur’an, maka harus dilakukan tawaqquf
untuk menerimanya, karena Al-Qur’an adalah sesuatu yang asal

dalam persoalan ini.

Al-Sunnah ditaati dan diikuti karena ia sebagai penjelas Al-
Qur’an. Taat kepada Allah berarti mengamalkan kitab-Nya. Taat
kepada Rasul berarti mengamalkan apa-apa yang telah dijelaskan
kitab Allah, baik bersifat ucapan, perbuatan, dan ketentuan
hukum. Jika dalam al-sunnah terdapat sesuatu yang tidak berdasar
dari Al-Qur’an, maka pada dasarnya al-sunnah tersebut tidak
sebagai penjelas Al-Qur’an. *® Artinya, jika kandungan suatu
hadis menentukan ketentuan hukum tertentu di luar ketentuan
Al-Qur’an maka hakikatnya hadis tersebut tidak sebagai penjelas
Al-Qur’an. Pada dasarnya, apa-apa yang diungkapkan al-sunnah
tidaklah keluar dari bingkai Al-Qur’an, sekalipun muatan al-sunnah
tersebut menjelaskan secara rinci ketentuan-ketentuan Al-Qur’an
yang bersifat ijmalf (global). Bila ditemukan ketentuan-ketentuan
al-sunnah yang bersifat tafsili (rinci) dalam menjelaskan Al-Qur’an,
seperti penjelasan tentang salat, maka penjelasan rinci tersebut

sebenarnya telah dituturkan Allah dalam Al-Qur’an secara ijmdli.

* [brahim ibn M{isa ibn Muhammad al-Lakhm{ al-Gharnati yang dikenal dengan nama al-
Shatibi, al-Muwdfaqat, Tahqiq: Abi ‘Ubaidah Mashhi r ibn Hasan Alu Salman, juz 4, cet. 1 (t.tp.:
Dar Ibn ‘Affan, 1417 H./1997 M.), 334. Lihat juga: Mahmid Abt Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah
al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14.
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Lebih lanjut Abli Rayyah mengutip pendapat al-Shatibi (w. 790
H.) lagi bahwa fungsi al-sunnah adalah menjelaskan yang mujmal,
men-taqyid yang mutlaq, men-takhsis yang ‘dm. Intinya, al-sunnah
menjelaskan Al-Qur’an dan memaparkan makna-maknanya.*
Imam Ahmad (w. 241 H.) ketika ditanya tentang hadis-hadis
yang telah menentukan sesuatu di luar ketentuan Al-Qur’an, ia
menjawabnya: “Saya tidak berani menjawabnya, namun saya
katakan bahwa al-sunnah menafsirkan dan menjelaskan Al-
Qur'an”®® Imam Malik (w. 179 H.) selalu menjaga dan memper-
hatikan amaliah yang berkelanjutan (a’mdl mustamirrah) yang
sering dilakukan umat Islam, ia meninggalkan ‘amaliah yang
jarang dilakukan umat sekalipun memiliki dasar hadis. Seiring
dengan itu, Imam Malik (w. 179 H.) berkata bahwa hadis-hadis
yang ia sukai adalah hadis yang disepakati keberadaannya oleh

umat Islam.5?

Sejalan dengan persoalan di atas, Q.S. al-M&’idah/5, ayat 67

menyatakan:

3k s 0 g e ) 5T s 0,2 KT
(1Y sl «dl,

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang

9 Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Gharnati yang dikenal dengan nama al-
Shatibi, al-Muwdfaqdt, Tahqiq: Abi ‘Ubaidah Mashhir ibn Hasan Alu Salman, juz 4, cet. 1 (t.tp.:
Dar Ibn ‘Affan, 1417 H./1997 M.), 334. Lihat juga: Mahmd Abt Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah
al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14.

50 Ibrahim ibn Mis4 ibn Muhammad al-Lakhm1 al-Gharniti yang dikenal dengan nama al-
Shatibi, al-Muwdfaqdt, Tahqiq: Abi ‘Ubaidah Mashhir ibn Hasan Alu Salman, juz 4, cet. 1 (t.tp.:
Dar Ibn ‘Affan, 1417 H./1997 M.), 345. Lihat juga: Mahmi d Ab{ Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah
al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14.

51 Ibrahim ibn Mis4 ibn Muhammad al-Lakhm1 al-Gharnéti yang dikenal dengan nama al-
Shatibi, al-Muwdfaqat, Tahqiq: Abi ‘Ubaidah Mashhir ibn Hasan Alu Salman, juz 3, cet. 1 (t.tp.:
Dar Ibn ‘Affan, 1417 H./1997 M.), 270. Lihat juga: Mahmd Ab{ Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah
al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 14.
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diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya.

Dalam tafsir Rith al-Ma’dnf dijelaskan bahwa ketika al-AlGsi
(w. 1270 H.) menafsirkan ayat tersebut, ia mengemukakan
bahwa Imam al-Shafi’i (w. 204 H.) berkata: “Semua ketentuan
yang diungkapkan Nabi Muhammad SAW adalah sesuatu yang
dipahaminya dari Al-Qur’an”.>? Dalam kitab al-Risdlah juga dikemu-
kakan bahwa al-Shafi'i (w. 204 H.) berkata: “Sunnah Rasulullah

tidak mungkin bertentangan dengan ketentuan Al-Qur’an”. >3

Pernyataan al-Shafi’i (w. 204 H) tersebut benar adanya,
hanya saja Abl Rayyah (1889-1970 M) memahaminya dengan
pemahaman yang tidak sejalan dengan pemahaman ulama hadis
dan usil al-figh. Hakikatnya tidak ada pertentangan kandungan
antara hadis sahih dengan Al-Qur’an. Kalau saja ada kandungan
hadis yang secara lahir bertentangan dengan Al-Qur’an maka
pertentangan tersebut hanya bersifat nazariyy bukan bersifat
hakiki. Hal ini karena ulama hadis dan usitil telah memiliki
mekanisme penyelesaian hadis yang secara lahir bertentangan

dengan Al-Qur’an.

Terkait dengan persoalan tersebut, ‘Abd. al-Wahhab Khalaf
(w. 1956 H) menyatakan bahwa apabila dua teks dalil secara lahir
bertentangan antara satu dengan lainnya, maka harus dilakukan
pembahasan sungguh-sungguh dan mendalam untuk mengkom-
promikan (al-jam’u) dan mempertemukan makna (al-tawfiq) di
antara dua dalil tersebut dengan cara yang benar. Jika kedua dalil
tersebut tidak dapat dikompromikan (al-jam’u) dan tidak dapat

dipertemukan maknanya (al-tawfiq), maka langkah berikutnya

52 Shihab al-Din Mahmiid ibn ‘Abd. Allah al-Husain{ al-Alisi, Rith al-Ma’dni fi Tafsir Al-Qur’dn
al-Azim wa al-Sab’i al-Mathadni, juz 5 (t.tp.: t.p, t.th.), 63.

53 Al-Imdm Muhammad ibn Idris al-Shéfi'i, al-Risdlah, Tahqiq: Ahmad Muhammad Shéakir
(t.tp.: t.p., t.th.), 576.
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harus dilakukan al-tarjih, dan jika dengan jalan al-tarjih masih
belum dapat mempertemukan kedua makna dalil tersebut, maka
langkah berikutnya harus dilakukan al-naskh. Jika proses-proses
tersebut telah dilalui dan dalil-dalil tersebut masih kelihatan
bertentangan, maka sikap terakhir yang harus diambil adalah
memetieskan kandungan dalil (tawaqquf) tersebut, sampai
menunggu situasi yang memungkinkan memaknai dalil tersebut

secara benar.>*

Sedangkan Subhi al-Salih menyatakan bahwa hadis-hadis
yang tampak lahirnya bertentangan antara satu hadis dengan
lainnya, maka dapat diselesaikan dengan jalan mengkompromikan
makna (al-jam’u) antara keduanya, atau salah satu dari keduanya
men-taqyid yang mutlaq, men-takhsis yang ‘dm, atau menarik
makna hadis-hadis tersebut ke dalam situasi yang memungkinkan
hadis tersebut dimaknai secara benar (&) sax e Cosled) 1),
sehingga hakikatnya tidak ada hadis yang sahfh bertentangan

dengan Al-Qur’an.

Sementara itu, Rashid Rida (w. 1354 H.)-kata Ab{ Rayyah-
berpendapat bahwa Nabi Muhammad SAW menjelaskan kan-
dungan Al-Qur’an dengan ucapan dan perbuatannya. Termasuk
kategori penjelasan Al-Qur’an adalah tafsil, takhsis dan taqyid
terhadapnya, namun tidak termasuk kategori penjelasan adalah
pembatalan (ibtdl) ketentuan hukumnya atau penghapusan
(naskh) pemberitaannya. Oleh karena itu, ketentuan yang benar
adalah al-sunnah tidak bisa me-naskh Al-Qur’an. Sebagai dasar
ajaran Islam, Al-Qur’an menempati peringkat pertama, sedang
al-sunnah al-amaliah yang disepakati umat menempati peringkat

kedua, dan hadis-hadis ahad menempati peringkat ketiga,

5% ‘Abd. al-Wahhab Khalaf, limu Usil al-Figh (Mesir: Maktabah al-Da’'wah al-Isldmiyyah,
1956 H.), 29.

55 Subht al-Salih, Mabdhith fi ‘Uliim al-Hadith, cet. 4 (Beird t: Dar al-‘Ilm li al-Mal4yin, 1988
M), 111.
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barangsiapa yang mengamalkan sesuatu yang disepakati umat
maka ia menjadi seorang muslim yang selamat di akhirat dan dekat
dengan Allah. Ungkapan ini menurut Rashid Rida (w. 1354 H.) juga
diungkapkan berulang-ulang oleh Imam al-Ghazali (w. 505 H.).>®

Periwayatan hadis (riwayat al-hadith).

Hadis-hadis sahih telah melarang penulisan hadis Nabi, begitu
juga riwayat-riwayat tersebut telah menjelaskan bahwa para
sahabat Nabi telah mendengar larangan tersebut, lalu mereka
tidak mencatat hadis-hadis Nabi setelah beliau wafat, bahkan
mereka membenci riwayat hadis serta melarang periwayatannya.

Mereka melakukan pengetatan dalam periwayatan hadis.>’

Ab(i Rayyah (1889-1970 M) mengutip riwayat dalam Tadhkirat
al-Huffdz melalui riwayat mursal Ibn Abi Mulaikah (w. 117 H.). Ibn
Ab1 Mulaikah (w. 117 H.) menjelaskan bahwa setelah Rasulullah
SAW wafat, Abu Bakar al-Siddiq r.a. mengumpulkan sahabat-
sahabat Nabi SAW. Ia berkata kepada mereka: “Sesungguhnya
kalian semua meriwayatkan hadis-hadis dari Rasulullah SAW yang
keberadaannya engkau perselisihkan, sedangkan orang-orang
yang datang setelah masa kalian akan menghadapi perselisihan
yang lebih tajam, maka janganlah kalian meriwayatkan satu
hadispun dari Rasulullah SAW, bila ada orang yang bertanya
kepadamu maka jawablah: di antara kami dan kamu sekalian
terdapat kitab Allah, karena itu halalkanlah apa yang dihalalkan
kitab Allah dan haramkanlah apa yang diharamkan kitab Allah”.®

5 Mahmiid Ab{ Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-

Ma’arif, t.th.), 14-15. Ketika penulis menelaah al-Mandr, kitab tafsir karya Rashid Rid§, penulis
tidak menemukan sumber rujukan sebagaimana yang dikemukakan Ab{i Rayyah di atas.

57 Mahmi d Abi Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-

Ma'arif, t.th.), 26.

58 Mahmii d AbG Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah ......, 26. Lihat juga: Abli

‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Kitdb Tadhkirat al-Huffdz, juz 1 (Beirut: Dar
al-Ma’arif, 1374 H.), 2.
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Ibn ‘Asakir (w. 571 H.) telah meriwayatkan hadis dari al-Sa’ib
ibn Yazid (w. 91 H.). al-S&’ib berkata:

o b S5 oY Je Sl o e e
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Saya mendengar sahabat ‘Umar ibn al-Khattab berkata
kepada Ab{ Hurairah: Hendaklah engkau sungguh-sung-
guh meninggalkan periwayatan hadis dari Rasulullah, jika
tidak, engkau akan aku buang ke tanah Daus (negeri asal
Ab{ Hurairah). Sahabat ‘Umar juga berkata kepada Ka’b
al-Ahbar:Hendaklah engkau bersungguh-sungguh me-
ninggalkan periwayatan hadis dari orang-orang generasi
pertama, jika tidak kau lakukan, kau akan aku lempar ke
tanah girdah.

Dalam riwayat lain, Ibn Sa’d (w. 230 H.) dan Ibn ‘Asakir (w. 571
H.) meriwayatkan hadis melalui Mahmd ibn Labid (w. 96 H.), ia
(Mahmd ibn Labid) berkata: Saya mendengar sahabat ‘Uthméan
ibn ‘Affan berkhutbah di atas mimbar, ia berkata: “Seseorang
tidak boleh meriwayatkan hadis dari hadis-hadis yang tidak
pernah ia dengar pada masa Ab{i Bakar dan ‘Umar, sesungguhnya
tak ada seorangpun yang melarang aku meriwayatkan hadis-
hadis Rasulullah, hanya saja saya mendengar beliau bersabda:
Barangsiapa yang mengatakan sesuatu atas namaku tentang
sesuatu yang tidak pernah saya ucapkan, hendaklah ia menempati

tempatnya di neraka”.*°

59 Ab{i al-Qasim ‘Ali ibn al-Hasan Hibatullah yang dikenal dengan nama Ibnu ‘Asakir, Tdrikh
Dimashqa, juz 67 (t.tp.: Dar al-Fikr, 1415 H./1995 M.), 343. Lihat juga: Mahm d Ab{ Rayyah,
Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 27. Jalal al-Din ‘Abd.
al-Rahman al-Suy ti, Jdmi’ al-Ahddith, juz 27 (t.tp.: t.p, t.th.), 346.

€0 Ab{i al-Qasim ‘Ali ibn al-Hasan Hibatullah yang dikenal dengan nama Ibnu ‘Asakir, Tdrikh
Dimashqa, juz 39 (t.tp.: Dar al-Fikr, 1415 H./1995 M.), 180. Lihat juga: Abli ‘Abdillah Muhammad
ibn Sa’d ibn Manfi’ al-Hashim1 al-Masri al-Baghdadi yang dikenal dengan nama Ibn Sa’d, al-Tabaqdt
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Dalam kitab al-Umm karya al-Shafi’iyy (w. 204 H.)-kata
Abii Rayyah-ada hadis riwayat al-Rab1’ ibn Sulaiman (w. 270 H.)
yang mengatakan: Ketika ada sekelompok orang yang datang
kepadaku dan mereka mengatakan kepadaku: Riwayatkanlah
hadis kepadaku. [a menjawab: "Umar ibn al-Khattab melarang
kami meriwayatkan hadis.®* Dalam kesempatan yang lain, ‘Umar
ibn al-Khattab berkata: Kurangilah riwayat-riwayat hadis dari
Rasulullah SAW kecuali hadis-hadis yang bermuatan amaliah

Rasulullah (sunnah amaliah).®*

Oleh karena itu, tidak aneh kalau sahabat ‘Umar berbuat
sesuatu seperti tersebut di atas, karena ia hanya akan berpegang
kepada Al-Qur’an dan sunnah amaliah. Ada sebuah riwayat
Imam al-Bukhariyy (w. 256 H.) melalui sahabat Ibn ‘Abbas (w.
68 H.) bahwa ketika Rasulullah SAW menjelang wafat, beliau
mengumpulkan para sahabat di rumahnya. Di antara sahabat
yang hadir adalah ‘Umar ibn al-Khattab, lalu Nabi SAW berkata
kepada mereka: “Kemarilah, aku mencatat sebuah tulisan untuk
kalian, apabila kalian berpegang kepadanya maka kalian tidak
akan sesat sepeninggalku”, lalu sahabat ‘Umar r.a. berkata kepada
sahabat-sahabat yang lain: “Sesungguhnya Nabi ditimpa rasa sakit,
sedangkan di sisi kalian telah ada Al-Qur’an, maka cukuplah kalian
berpegang kepada kitab Allah tersebut”.®?

al-Kubrd, Tahqiq: Muhammad ‘Abd. al-Qadir ‘At§, juz 2, cet. 1 (Beird t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1410 H./1990 M.), 256. Mahmi d Abi Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6
(Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 27. Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahman al-Suyf ti, Jami” al-Ahadith, juz 29
(t.tp.: t.p., t.th.), 162.

1 Penulis telah melakukan pelacakan terhadap kitab al-Umm karya al-Shafi’l sebagaimana
yang dikemukakan Ab{i Rayyah, namun penulis tidak menemukan data sebagaimana yang dirujuk
Ab(i Rayyah di atas.

2 Abii al-Fid4’ Ism&'il ibn Kathir al-Qurashi al-Basri al-Dimashqi, al-Biddyah wa al-Nihdyah,
Tahqiq: ‘Ali Shairi, juz 8, cet.1 (t.tp.: Dar Ihyd’ al-Turath al-‘Arabi, 1408 H./1988 M.), 115. Lihat
juga: Mahm d Abl Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 27.

% Mahmi d Ab{ Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'’arif, t.th.), 28. Lihat juga: Ab{ ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&'ll al-Bukhari, Sahth al-Bukhdri,
Tahqiq: Muhibbuddin al-Khatib, juz 3, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 182.

27



Memahami Biografi Abl Rayyah

Dalam kitab al-Tabaqdt, Ibn Sa’'d (w. 230 H.) meriwayatkan
hadis dari al-S&’ib ibn Yazid (w. 91 H.), bahwa al-S&’ib pernah
menemani Sa’d ibn Abl Waqqgas (w. 55 H.) dalam perjalanannya
dari Madinah menuju Makkah. al-S&’ib (w. 91 H.) berkata: “Saya
tidak mendengar satu hadispun dari Sa'd ibn Abi Waqqas (w. 55 H.)
yang ia terima dari Rasulullah SAW hingga ia pulang”. Ketika Sa’'d
ibn Abi Waqqas (w. 55 H.) ditanya orang tentang suatu persoalan
yang ia rasa asing, ia menjawabnya: “Saya takut meriwayatkan satu
hadis dari Rasulullah SAW kepada kalian, lalu kalian menambah-
nambahi menjadi seratus hadis”. Sa’d ibn Abi Waqqas ini termasuk
10 sahabat besar yang mendapat jaminan surga.®*

Al-Khulafa’ al-rashidi n dan sahabat-sahabat besar lainnya
takut meriwayatkan hadis yang diterima dari Nabi SAW, bahkan
mereka enggan meriwayatkannya, karena mereka tahu bahwa
mereka tidak mampu menunaikan apa yang didengar dari
Rasulullah SAW itu sesuai dengan cara yang benar, karena daya
ingat seseorang tidak bisa menangkap sesuatu yang didengarnya
secara tepat (sempurna) dan tidak bisa menghafal dari apa
yang didengarnya sesuai bentuk aslinya, sekalipun seseorang
itu berusaha maksimal untuk menjaga ke-ddbit-annya. Begitu
juga seseorang tidak bisa lepas dari penambahan, pengurangan,
penggantian dan perubahan ungkapan dari orang-orang yang ia

menerima riwayat darinya.®®

Pengetahuan tentang pokok-pokok agama dan cabang-
cabangnya yang dipahami para sahabat secara sempurna dari

Rasulullah SAW, tidak mampu mereka sampaikan kembali dengan

¢ Mahmi d Abi Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'drif, t.th.), 28. Lihat juga: Muhammad ibn Sa’d ibn Mani’ al-Zuhri, Kitdb al-Tabaqdt al-Kabir,
Tahqiq: ‘Ali Muhammad ‘Umar, juz 3, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Khanaji, 1421 H./2001 M.), 134.

% Shams al-Din Ab{ ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthmén ibn Qaiméz al-Dhahabi,
Tadhkirat al-Huffdz, juz 1, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1419 H./1998 M.), 9. Lihat
juga: Mahm d Abt Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 30.
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sempurna kepada orang lain, apalagi dengan dalih riwdyah
bi al-ma’na. Mereka memahami bahwa perubahan kata pada
umumnya mempengaruhi perubahan makna, sedangkan ung-
kapan Rasulullah SAW itu mengandung makna tertentu (khusus)
sesuai dengan yang beliau kehendaki. Oleh karena itu mereka
melakukan pengetatan penerimaan riwayat dari sahabat-sahabat
lain, sekalipun derajat mereka tinggi. Mereka sangat hati-hati
menerima periwayatan hadis, sehingga Ab{ Bakar r.a. sendiri
tidak mau menerima riwayat hadis kecuali kalau ada saksi lain
yang mengetahui adanya periwayatan hadis tersebut dari Rasul
SAW.%¢ Begitu juga ‘Umar ibn al-Khattab r.a. lebih berhati-hati
dan ketat dalam penerimaan hadis. Karena kepeduliannya yang
tinggi untuk menjaga keaslian hadis, maka sahabat ‘Umar akan
menghajar Abl Hurairah jika ia meriwayatkan hadis, dan ia
mengancam mengusir ke negerinya (tanah Daws-Yaman) jika ia

tetap melakukan periwayatan.®’

Ab{li Rayyah (1889-1970 M) juga bersandar kepada pendapat
yang mengatakan bahwa sahabat ‘Umar r.a. tidak menerima hadis
yang hanya diriwayatkan seorang sahdbf. Hadis riwayat orang
yang ‘adl dalam keadaan sendirian tidak akan diterima sebelum
ada perawi lain yang menyaksikannya. Seiring dengan itu, Ibn
Battal (w. 449 H.) berkata bahwa sikap yang ditempuh ‘Umar r.a.
tersebut dalam rangka pengetatan periwayatan untuk menjaga
kemungkinan seseorang melakuan kealpaan karena alasan lupa

atau sebab-sebab lain.®®

% Al-Dhahabi, Ibid. Lihat juga: Mahm d AbG Rayyah, Adwd’ ‘Ala al-Sunnah al-

Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 30.

97 Mahm d Ab Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-

Ma'arif, t.th.), 30-31. Lihat juga: Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahman al-Suy ti, Jami’ al-Ahddith, juz 27
(t.tp.: t.p., t.th.), 346.

% Mahm d Abl Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-

Ma’arif, t.th.), 32. Penyandaran sumber pendapat kepada Ibn Battal tersebut tidak dapat dilacak,
karena Abil Rayyah tidak mengemukakan dari sumber mana ia mengambil rujukan dari Ibn
Battal tersebut.
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Seburuk-buruk sesuatu yang hina adalah berbohong. Pernya-
taan ini sebagai kesepakatan semua orang. Tiada cacat seseorang
yang paling buruk dari pada berbohong. Tiada penyakit yang
paling berbahaya dari pada berbohong. Sekalipun kebohongan di
antara sesama itu dapat diperbaiki dan dimintakan ma’af, namun
bahaya kebohongan tersebut dapat dipastikan telah menyebar
luas, mudaratnya besar; apalagi kebohongan itu kepada Rasulullah
SAW, karena kebohongan kepada Rasulullah tidak lagi seperti ke-
bohongan terhadap sesama, yang hal ini diakibatkan karena Rasu-
lullah SAW adalah Rasul pembawa agama dan syari’at untuk semua

manusia.®® Pernyataan ini dapat diperkuat dengan riwayat berikut:

A J& u,&{c}p u,\gu,...d A}L.'a C}p

Al-Tabaraniyy meriwayatkan hadis melalui Rafi’ ibn Khadij,
ia (Rafi’) berkata: Rasulullah SAW bersabda: Janganlah
engkau berbohong tentang sesuatu atas namaku, sesung-

guhnya berbohong atas namaku itu tidak sama (dosanya)
dengan berbohong kepada orang lain (sesama).

Risalah Nabi Muhammad SAW yang berisi pokok-pokok
aqidah dan ketentuan-ketentuan ibadah, tak seorangpun boleh
mengubah, menambah, mengurangi atau mengganti sesuatu yang
lain. Hal ini karena pengamalan keagamaan hakikatnya didasarkan
pada dua prinsip pokok, yaitu: (1) jangan menyembah tuhan
selain Allah; (2) melakukan ibadah harus sesuai dengan yang

disyari’atkan agama. Sedangkan aturan-aturan lain yang terkait

% Mahmi d Ab{ Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'drif, t.th.), 32.

70 Sulaimén ibn Ahmad ibn Ayy( b ibn Matir al-Lakhmf al-Shami Ab{ al-Qasim al-Tabarani,
al-Mu’jam al-Kabir, Tahqlq: Hamdi ibn ‘Abd. al-Majid al-Salafi, juz 4, cet.2 (Kairo: Maktabah Ibn
Taymiah, 1415 H./1994 M.), 268. Lihat juga: Mahm d Abl Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-
Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma'arif, t.th.), 32.
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dengan membangun masyarakat dan aturan-aturan sosial lainnya,
maka agamapun telah meletakkan prinsip-prinsip yang bersifat
umum, seperti keadilan, kasih sayang, kebaikan, kemaslahatan,
persamaan, kebebasan, kejujuran, amanah, berbuat baik terhadap
sesama (ihsdn), yang itu semua termasuk pokok-pokok keutamaan
amal (ummahdt al-fada’il).”

Perlu diketahui bahwa Al-Qur’an terpelihara karena telah
dilakukan pembukuan dan dihafalkan. Sedangkan hadis-hadis
Rasul SAW tidak terbukukan. Oleh karena itu, sesuatu yang paling
dikhawatirkan Rasulullah SAW adalah terjadinya kebohongan
seseorang atas nama beliau, utamanya setelah beliau meninggalkan
hadisnya tanpa terbukukan dengan baik. Rasul mengancam keras
dalam persoalan ini, sehingga orang yang melakukan kebohongan
terhadap hadis Rasul, balasan pelakunya dibunuh (di dunia) dan
azab pedih (di akhirat).”?

JB Js e Caer 1 JB pls o oy o gl )
P A e 038 e b e 1530 Y

Imam al-Bukhariyy meriwayatkan sebuah hadis melalui
Rub’iyy ibn Kharash, ia (Rub’iyy) berkata: Saya mendengar
sahabat ‘Ali berkata: Rasulullah SAW bersabda: Janganlah
engkau mendustakan sesuatu atas namaku, sesungguhnya
orang yang mendustakan sesuatu atas namaku maka
hendaklah ia masuk neraka.

3. Kritik sahabat terhadap sahabat yang lain.

Persoalan yang terkait dengan sahabat, tidak hanya berhenti
dengan ancaman terhadap mereka bila menerima hadis dari

7t Mahmi d Ab0 Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 32.

72 Ibid., 33.

73 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib dkk,, juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 55.
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sahabat yang lain, akan tetapi sebagian sahabat telah mengkritik
sahabat yang lain. Sahabat ‘Umar, Ali, A'ishah, Ibn ‘Abbas, sangat
memperhatikan ke-sahdbi-an sahabat-sahabat lain. Mereka
meragukan sebagian riwayat hadis yang diterima sahabat lain
tersebut berasal dari Rasulullah SAW, dan menolak sebagian
riwayat dari sahabat-sahabat tersebut. 7*Contoh-contoh riwayat

yang ditolak, di antaranya:

25 Ay o Jie o2 S ST NG
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Diriwayatkan dari Mahm{d ibn al-Rabi’-Mahmd ibn al-
Rabi” ini termasuk sahabat kecil yang menerima riwayat
dari Rasulullah SAW-la mendengar dari ‘Itban ibn Malik
al-Ansari, Malik adalah sahabat peserta perang Badar,
bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah
mengharamkan masuk neraka orang-orang yang telah
mengucapkan “Ld ildha illa Allah” yang diucapkannya
semata-mata mencari keridhaan Allah.

Ketika Rasulullah SAW menyampaikan hadis tersebut, beliau
berada di rumah ‘Itban ibn Malik al-Ansari (seorang yang wafat
pada pertengahan masa khilafah Muawiyah ibn Abu Sufyan). Rasul
SAW menyampaikan hadis tersebut di depan banyak orang, di
antaranya ada Ab{i Ayy(b (w. 52 H.) sahabat Rasulullah, namun

74 Mahmi d Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 46.

75 Ab(i Daw(i d Sulaimén ibn Dawf d ibn al-Jar( d al-Tayalisi al-Basri, Musnad Abi Dawti d
al-Tayalisi, Tahqlq: Muhammad ibn ‘Abd. al-Muhsin al-Turki, juz 2, cet.1 (Mesir: Dar Hijr, 1419
H./1999 M.), 567.

32



Hadis dan Polemik

sahabat ‘Ali ibn Ab{i Talib menolak riwayat dari Abl Ayytb (w. 52
H.) tersebut, dan sahabat ‘Ali berkata:

Vi i 1 ) 03 5 1008 Lo JB 0 ) Jguny 1051 Lo
Cadde o 0sd 5 Eondd

Saya tidak yakin kalau Rasulullah SAW telah mengatakan
seperti apa yang kau katakan! Sesungguhnya orang-orang
murji’ah mengambil dalil hadis ini untuk mendukung
mazhabnya.

A'ishah juga menolak hadis riwayat sahabat ‘Umar dan Ibn
Umar (w. 74 H.) berikut:

7 e dal oK i o o)

Sesungguhnya mayit itu disiksa Allah akibat tangisan
keluarganya kepadanya.

Penolakan tersebut didasarkan pada kritik A'ishah r.a. berikut:
e b 5 ceax pondl S5 236 12 oo e K
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Sesungguhnya engkau semua meriwayatkan hadis Nabi
SAW dengan tidak berbohong, namun pendengaran bisa
sajasalah. DemiAllah, Rasulullah SAW tidak mengemukakan

76 Setelah dilakukan pelacakan terhadap sumber teks yang dirujuk ini, ternyata tidak
ditemukan penolakan sahabat Ali. Justru banyak sahabat Nabi SAW yang membenarkan
keberadaan hadis tersebut (hadis yang berada di atas dari yang dirujuk ini). Apa yang
diungkapkan Abli Rayyah bahwa hadis tersebut dipergunakan hujjah oleh kelompok Murji’ah,
sulit diterima. Hal ini karena tidak ditemukan riwayat yang mendukung pernyataan Abi Rayyah
tersebut.

77 Mahmiid Abli Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 46.

78 Ibid.
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hadis bahwa Allah menyiksa orang mukmin (yang me-
ninggal dunia) akibat tangisan keluarganya kepadanya.
A’ishah r.a. berkata: Cukuplah ayat Al-Qur’an menjadi
pedomannya (yang terjemahnya): “Tidaklah orang yang
berdosa itu menanggung dosa orang lain”.

Dalam riwayat lain dikatakan, ketika A'ishah r.a. mendengar
Ibn ‘Umar (w. 74 H.) meriwayatkan hadis ini, A'ishah berkata:
“Anda bilang apa? Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda”:

79ucuji~im j‘mstgLAQ

Sesungguhnya mayit itu disiksa Allah akibat kesalahan dan
dosanya, sedangkan keluarga-keluarganya menangisinya.

Dalam menanggapi riwayat Ibn ‘Umar (w. 74 H.) di atas, Aishah
berkata bahwa Ibn ‘Umar tidak berbohong dalam riwayat tersebut,
akan tetapi ia lupa atau salah.® Bila teks tersebut ditelusuri lebih
jauh, dapat dilihat dalam riwayat lengkap berikut ini:
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79 Ibid.
8 Tbid., 47.
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81 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushairi al-Naisabtri, Sahth Muslim, Tahqiq:
Muhammad Fu’ad ‘Abd. al-Baqi, juz 2 (Beirut: Dar lhya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 640.
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A’ishah ra. juga menolak hadis tentang Nabi SAW melihat
Allah pada malam Isra’®? yang diriwayatkan al-Bukhariyy-
Muslim melalui ‘Amir ibn Masriiq. ‘Amir ibn Masr{iq berkata
kepada A’ishah: “Wahai ibu, apakah Nabi Muhammad SAW
melihat Tuhannya?” A'ishah menjawab: “Sungguh bulu romaku
berdiri atas pertanyaanmu! Dari siapa engkau menerima riwayat
tersebut? sesungguhnya orang yang meriwayatkan hadis tersebut
berbohong. Barangsiapa yang meriwayatkan hadis bahwa Nabi
Muhammad SAW melihat Tuhannya maka sesungguhnya ia

berbohong”. Lalu A'ishah membaca ayat:

PEAREASUPTIPISFS [N R D
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Dia (Allah) tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata,
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu, dan
Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui (QS. al-
An’am: 103). Dan tidak ada bagi seorang manusiapun
bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan
perantara wahyu atau di belakang tabir (QS. al-Sh{i ra: 51).

Lebih lanjut A'ishah r.a. berkata: “Barangsiapa yang mengata-
kan kepadamu bahwa ia mengetahui apa yang akan terjadi besok,

maka sesungguhnya ia berbohong”, lalu A'ishah membaca ayat:

(7Y o) 1o e Bl i (5,5 e
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan

pasti) apayang akan diusahakannya besok (QS. Lugman/31:
34).

82 Mahmiid Abd Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-

Ma’arif, t.th.), 47. Lihat juga: Muslim ibn al-Hajjaj Abt al-Hasan al-Qushairf al-Naisabiiri, Sahth
Muslim, Tahqlq: Muhammad Fu’ad ‘Abd. al-Baqj, juz 1 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.),

159.
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Lebih lanjut A’'ishah r.a. mengatakan: “Barangsiapa yang
mengatakan kepadamu bahwa ia menyimpan sesuatu, maka

sesungguhnya ia dusta”, lalu A'ishah membaca ayat yang lain:

(VY :0/55L) &by o M) It Lo il ST
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu (QS. al-M&’idah: 67).

A’ishah juga menolak hadis riwayat Ibn ‘Umar (w. 74 H.)
dan AbG Hurairah (w. 59 H.) yang dikoleksi (takhrij) Imam al-
Bukhariyy (w. 256 H.), Imam Muslim (w. 261 H.), Abi Dawad (w.
275 H), al-Tirmidhiyy (w. 275 9 H.), al-Nas&'iyy (w. 303 H.) dan
Ibn Majah (w. 273 H.) berikut:

Pl ELU el Y 3 psall )

Bahwa kesialan itu berada pada tiga hal: pada kuda,
perempuan dan rumah.

Selanjutnya, A'ishah r.a (w. 57 H) menyatakan bahwa Rasu-
lullah SAW mengatakan hal itu dalam rangka menjelaskan prilaku
orang-orang jahiliah. Riwayat tersebut bertentangan dengan
ketentuan pokok yang gat’T bahwa segala sesuatu berada dalam

kekuasaan Allah.8

Apapun pendapat yang dikemukakan Abii Rayyah di atas,
telah memberikan gambaran terhadap kerangka berfikirnya
mengenai kedudukan hadis/al-sunnah dalam Islam, periwayatan
hadis, serta sikapnya dalam melihat kritik sahabat terhadap
sahabat yang lain, yang semua itu mengharuskan kita melihatnya

dari perspektif ulumul hadis secara proporsional. Pandangan

8 Muhammad ibn Ism&'il Ab( ‘Abdillah al-Bukhari, Sahth al-Bukhdri, Tahqiq: Muhammad
Zuhair ibn Nasir al-Nasir, juz 4, cet.1 (t.tp.: Dar Tauq al-Najah, 1422 H.), 29.

8¢ Mahmid Abt Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 48.
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tersebut mengisyaratkan bahwa sahabat-sahabat Nabi perawi
hadis tidak bebas kritik, sehingga seluruh mereka harus dikritik
agar dapat memilah dan memilih mana di antara mereka yang

dapat diterima periwayatannya dan mana yang tidak.
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A. Kritik sanad hadis.

Syuhudi Ismail (1943-2005) telah mengemukakan beberapa
hal yang terkait dengan kritik sanad. Setidaknya kritik sanad yang
dimaksud meliputi: kaidah kesahihan hadis, segi-segi pribadi perawi,
ulama kritikus hadis, persambungan sanad, serta shadhdh dan ‘illat.®
Hal-hal yang terkait dengan persoalan tersebut dipaparkan dalam

pembahasan ini.

1. Kaidah kesahihan hadis.

Benih-benih kaidah kesahihan hadis telah muncul pada zaman
Nabi SAW dan zaman sahabat Nabi. Imam al-Shafi'iyy (w. 204 H.),
Imam al-Bukhériyy (w. 256 H), Imam Muslim (w. 261 H), telah
memperijelas benih-benih kaidah itu dan menerapkannya pada
hadis-hadis yang mereka teliti dan mereka riwayatkan. Kemudian
ulama pada zaman berikutnya menyempurnakan benih-benih
kaidah tersebut ke dalam rumusan kaidah. Selanjutnya kaidah
itu berlaku sampai sekarang.®¢ Pada umumnya, ulama-ulama

di atas mendasarkan pemikiran mereka pada prinsip umum

85 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 M.),
63-85.
% Ibid., 64.
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bahwa penerimaan berita yang dapat dipegangi harus memenuhi

ketentuan-ketentuan berikut:

a.

Tidak boleh diterima suatu riwayat hadis kecuali berasal dari

orang-orang thiqah;®’

Hendaklah orang yang akan memberikan riwayat hadis itu
diperhatikan ibadahnya, prilakunya, dan keadaan dirinya;
apabila salatnya, prilakunya, dan keadaannya tidak baik maka
tidak boleh diterima hadis riwayatnya;

Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang tidak
dikenal memiliki pengetahuan hadis;

Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang-orang yang
suka berdusta, mengikuti hawa nafsunya, dan tidak mengerti
hadis yang diriwayatkannya; dan

Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang ditolak

kesaksiannya.®®

Batasan-batasan tersebut dapat dipakai untuk menunjukkan

kualitas dan kapasitas perawi, baik perawi tersebut riwayat

hadisnya diterima maupun ditolak.

Imam al-Shafi’iyy (w 204 H.)®® telah mengemukakan penje-

lasan tentang hadis yang dapat dijadikan hujjah. la menyatakan
bahwa khabar al-khdssah (hadis ahad) tidak dapat dijadikan hujjah
kecuali hadis tersebut keberadaannya memenubhi kriteria berikut:

87 Abt Muhammad ‘Abdullah ibn ‘Abd. al-Rahmén ibn al-Fadl ibn Bahram yang dikenal
dengan Imam al-Darimi, Sunan al-Ddrimi, Tahqlq: Husain Salim Asad al-Darani, juz 1 (Riyad:
Dar al-Mughni, 1420 H.), 237.

% Ab(i Muhammad ‘Abdullah ibn ‘Abd. al-Rahmén ibn al-Fadl ibn Bahram yang dikenal
dengan Imam al-Darimi, Sunan al-Ddrimi, Tahqlq: Husain Salim Asad al-Darani, juz 1 (Riyad:
Dar al-Mughni, 1420 H.), 238-241. Lihat juga: Ab(i Bakar Ahmad ibn ‘All ibn Thabit yang dikenal
dengan al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifdyah fi Ma'rifah Usil ‘Ilm al-Riwayah, Tahqiq: Abt Ishaq
Ibrahim Alu Bahbah al-Dimyati, cet. 1 (Mait Ghamr: Dar al-Huda, 1423 H./2003 M.), 354-377.

8 Muhammad ibn Idris al-Shafi’{, al-Risdlah, Tahqiq: Ahmad Muhammad Shakir, juz 2 (t.tp.:
t.p., t.th.), 369-371.
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a. Diriwayatkan oleh perawi yang: (1) dapat dipercaya peng-
amalan agamanya; (2) dikenal sebagai orang jujur dalam
menyampaikan berita; (3) memahami dengan baik hadis yang
diriwayatkannya; (4) mengetahui perubahan makna hadis
bila terjadi perubahan lafaz-nya; (5) mampu menyampaikan
riwayat hadis secara lafzf, artinya, tidak meriwayatkan
hadis secara makna; (6) terpelihara hafalannya bila ia
meriwayatkan secara hafalan, dan terpelihara catatannya
bila ia meriwayatkan melalui kitabnya; (7) apabila hadis
yang diriwayatkannya juga diriwayatkan orang lain, maka
bunyi hadis tidak berbeda; dan (8) terlepas dari perbuatan

penyembunyian cacat (tadlis).

b. Rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi atau

dapat juga bersambung tidak sampai kepada Nabi.

Menurut Ahmad Muhammad Shakir (w. 1958 M), kriteria
yang dikemukakan oleh al-Shafi’iyy (w. 204 H) di atas telah
mencakup seluruh aspek yang berhubungan dengan kesahihan
hadis. Menurutnya, Imam al-Shafi’iyy (w. 204 H) adalah orang
yang pertama kali menerangkan secara jelas kaidah kesahihan
hadis.”® Pernyataan ini memberi petunjuk bahwa kaidah kesahihan
hadis yang dikemukakan al-Shafi’iyy telah melingkupi semua
bagian hadis yang harus diteliti, yakni sanad dan matan hadis.
Dalam hubungan ini dapat dinyatakan bahwa untuk sanad hadis,
kriteria al-Shafi’iyy tersebut pada dasarnya telah secara tegas
melingkupi seluruh aspek yang seharusnya mendapat perhatian
khusus. Hanya saja penjelasan al-Shafi'iyy ini dapat dijabarkan

lebih lanjut secara detail.

Apayang berkenaan dengan matan hadis, kriteria al-Shafi’iyy

(w. 204 H) terlihat belum memberikan perhatian khusus secara

% Ibid., 369.
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tegas. Walaupun demikian, tidaklah berarti kriteria al-Shafi’iyy
(w. 204 H) sama sekali tidak menyinggung matan, sebab dengan
ditekankan pentingnya periwayatan hadis secara lafzi, maka
dengan sendirinya masalah matan tidak dapat diabaikan. Dalam
kaitan ini, al-Shafi'iyy (w. 204 H) sangat yakin bahwa bila suatu
hadis telah memenuhi kriteria yang telah disebutkan di atas,
maka hadis dimaksud sulit dinyatakan tidak berkualitas sahth.
Pendapat al-Shafi’iyy ini cukup beralasan. Hanya saja al-Shafi'iyy
secara metodologis tidak menyinggung kemungkinan adanya
hadis yang pada lahirnya telah memenuhi kriteria yang telah
dikemukakannya, tetapi sesungguhnya hadis dimaksud bila diteliti
lebih jauh ternyata mengandung cacat (illat) dan atau kejanggalan
(shadhdh).**

Imam al-Bukhariyy (w. 256 H.) dan Imam Muslim (w. 261
H) juga tidak membuat definisi yang tegas mengenai hadis sahih.
Walaupun demikian, berbagai penjelasan kedua ulama tersebut
telah memberikan petunjuk tentang kriteria hadis yang berkualitas
sahth. Ulama hadis telah melakukan penelitian terhadap berbagai
penjelasan itu. Hasil penelitian ulama memberikan gambaran
tentang hadis sahth menurut al-Bukhariyy (w. 256 H) dan Muslim
(w. 261 H).*?

Ibn al-Salah (w. 643 H.), salah seorang ulama hadis
muta’dkhirin yang memiliki banyak pengaruh di kalangan ulama
hadis sezamannya dan sesudahnya, telah memberikan definisi

atau pengertian hadis sahih sebagai berikut:

91 M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah, cet. 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995 M.), 121-122.

92 Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar Al-Qur’an al-Karim, t.th.), 43.
Lihat juga: Ibn Hajar, Hadyu al-Sdri Muqaddimah Fath al-Bdrf ..., 12. al-Husaini Abd. al-Majid
Hashim, al-Imdm al-Bukhdri Muhaddithan wa Faqihan (Kairo: Misr al-‘Arabiyyah, t.th.), 89-95.
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Hadis sahihialah hadis yang bersambung sanad-nya (sam-
pai kepada Nabi SAW), diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil
dan dabit sampai akhir sanad, (di dalam hadis tersebut)
tidak terdapat kejanggalan (shudhiidh) dan cacat (‘illat).

Dari definisi ini dapat dinyatakan bahwa hadis sahfh ialah
hadis yang: (1) sanad-nya bersambung sampai kepada Nabi SAW;
(2) seluruh perawinya ‘adl; (3) seluruh perawinya ddbt; (4) hadis
tersebut terhindar dari kejanggalan (shadhdh); dan (5) dalam
hadis tersebut tidak terdapat cacat (‘illat).

2. Pribadi perawi.

Menurut Ibn al-Salah (w. 643 H.), jumhur ulama hadis dan
figih telah sepakat bahwa syarat-syarat seorang perawi yang
hadisnya dapat dijadikan hujjah antara lain; perawinya memiliki
kualitas pribadi yang tinggi (al-‘adl) dan memiliki kapasitas
intelektual yang cukup memadai (al-dabt) dalam meriwayatkan
hadis Nabi SAW.** Kedua hal ini akan dijabarkan dalam paparan

di bawah ini.

a. Al-‘adl

Kata al-‘adl dalam terminologi ulama hadis bermakna
sifat (malakah) yang melekat pada diri seseorang yang dapat
mengantarkan kepada prilaku taqwa dan menjauhi perbuatan-

perbuatan permisif (rendah) yang dapat mencederai

%3 Ab(i ‘Amr ‘Uthmén ibn ‘Abd. al-Rahmén al-Shahraz{iri yang dikenal dengan Ibn al-Saléh,
Mugaddimah Ibn al-Saldh fi ‘Ulim al-Hadith, Tahqiq: Nir al-Din ‘Ttr (t.tp.: t.p., t.th.), 01.

% Abli ‘Amr ‘Uthman ibn ‘Abd. al-Rahman al-Shahrazi ri yang dikenal dengan Ibn al-Salah,
Muqaddimah Ibn al-Salah fi ‘Ul m al-Hadith, Tahqiq: NG r al-Din ‘Itr (t.tp.: t.p., t.th.), 014.
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keperwiraan (muri ‘ah).”® Pengertian ini tentu berbeda
dengan pengertian kebahasaan dan pengertian terminologis
diluar konteks ‘uliim al-hadith. Kata “sifat” dalam pengertian
tersebut adalah sesuatu yang dapat meyakinkan orang lain
atas kejujuran berita yang disampaikan. Di antara sifat ‘adl
adalah menjauhi dosa besar, tidak terbiasa melakukan dosa
kecil seperti mencuri, dan tidak melakukan hal-hal mubah
yang dapat mencederai muril’ah, seperti makan dan kencing di
pinggir jalan, berteman dengan orang-orang yang berprilaku
rendah dan gurau berlebihan.?® Imam al-Ghazali (w. 505
H) memperkuat pernyataan di atas dengan menyatakan
bahwa kata al-‘adl bermakna prilaku istigamah dalam
menjalankan agama yang menghasilkan sifat yang melekat
pada jiwa seseorang yang dapat mengantarkan orang yang

bersangkutan kepada tagwa dan murii’ah.””

Kata ‘adl memiliki lebih dari satu arti, baik dari segi
bahasa maupun istilah.”® Beberapa ulama telah membahas
tentang kriteria orang yang bersifat ‘adl. Menurut al-Hakim
(w. 405 H), yang dimaksud ‘adl (adil) yaitu orang muslim
yang tidak menyeru perbuatan-perbuatan bid’ah serta tidak
melakukan perbuatan maksiat yang dapat menjatuhkan

ke’addlahan-nya (keadilannya). Jika seorang perawi terhindar

9 N r al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagqd fi ‘Ulli m al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 79.

¢ Shaikh al-Islam Muhammad ibn ‘Ali al-Shaukani, Irshdd al-Fukhiil Ila Tahqiq al-Haqq Min
‘Ilm Usil (Mesir: Dar al-Ma'rifah, 1327 H), 80.

97 Abi Hamid al-Ghazali yang dikenal dengan Imam al-Ghazali, al-Mustasfd, juz 1 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), 157.

%8 Dalam kamus bahasa Indonesia, kata adil diartikan: “(1) tidak berat sebelah (tidak
memihak); (2) sepatutnya; tidak sewenang-wenang”. Lebih lanjut lihat: W.].S. Poerwadarminta,
Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. 8 (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), 16. Kata adil berasal dari bahasa Arab “ al-‘adl”
memiliki banyak arti, antara lain; keadilan (al-‘addlah atau al-‘udiilah); pertengahan (al-i‘tidal);
lurus (al-istigdmah); condong kepada kebenaran (al-mail ila al-haqq). Orang yang bersifat adil
disebut al-’ddl, bentuk jamaknya al-‘udul. Lebih lanjut lihat: Muhammad ibn Mukarram Manz{ir,
Lisdn al-Arab, juz 13 (Mesir: Dar al-Misriyyah, t.th.), 456-463. Luwis Ma'lif, al-Munjid fi al-Lughah
(Beirut: Dar al-Mashriq, 1973), 491-492.
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dari sifat-sifat tersebut dan mampu memelihara hafalan
hadisnya maka ia termasuk kategori ulama hadis peringkat
tertinggi.®®

Al-Adl menurut Ibn AbT Hatim (w. 327 H) bermakna
selalu menetapi tagwa. Sedangkan keadilan dan keahlian
seorang perawi terhadap hadis dapat dilacak melalui dua
cara: pertama, melalui ketenaran dalam mencari ilmu (hadis)
serta memiliki perhatian besar terhadapnya; kedua, adanya
pujian ulama hadis kepadanya.'®® Sementara itu al-Malibari
menyatakan bahwa ulama hadis telah menekankan pentingnya
keajegan seorang perawi dalam bersikap ‘adl. Jika sikap ‘adl
ini selalu melekat pada diri perawi ketika berinteraksi dengan
orang lain, atau nama perawi yang bersangkutan terkenal baik
dalam beragama menurut pandangan ulama hadis, tanpa ada
dugaan atas kefasikan dan rapuhnya akidah, maka keajegan
dan ketenaran sebagai perawi yang baik ini dapat menjadi
petunjuk yang kuat, bahkan pasti bahwa seorang perawi

tersebut telah memiliki ke-’adil-an dalam beragama.'*!

Sifat al-‘adl sebagaimana yang dikemukakan tersebut,

menurut Nir al-Din ‘Itr 2 meliputi kriteria-kriteria:

(1) Islam. Seorang perawi hadis harus dalam keadaan

muslim. Hal ini didasarkan pada Q.S.2/al-Baqarah: 282:
B oy 650 0 05 ey 5o pgd |30
.(Y/\Y :BJ:&::S\) g\m\ :}e E)}’bj é)z‘e Q\';fb;\j

99 Al-Imam al-Hakim Ab{i ‘Abd. Allah Muhammad ibn ‘Abd. Allah al-Hafiz{ al-Naisabtri, Kitdb
Ma’rifah ‘Uliim al-Hadith, cet. 2 (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1977), 53.

100 Addab Mahmid al-Hammsh, Ruwdh al-Hadith al-Ladhina Sakata An hum A'immah al-
Jarh wa al-Ta’dil Baina al-Tauthiq wa al-Tajhil (Riyad: al-Risalah al-Ammah li Idarah al-Buhiith
al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’ wa al-Da’'wah wa al-Irshad, 1405 H), 41-42.

191 Hamzah ‘Abdullah al-Malibari, ‘Uliim al-Hadith fi Dau’i Tatbiqdt al-Muhaddithin al-
Nuqqad, juz 1, cet. 1 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1423 H./2003 M.), 43.

102 Ndr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uliim al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 79.
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(2)

(3)

(4)

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki di antaramu. Jika tak ada dua
orang lelaki, maka (boleh) seorang laki-laki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai.

Orang non-muslim tidak termasuk orang yang ‘adl karena
mereka dipastikan tidak termasuk orang atau saksi yang

diridhai umat Islam.

Bdligh. Keadaan akil baligh ini menjadi persyaratan
perawi hadis. Hal ini karena seorang perawi tentu
terbebani tanggung jawab (mas’iliyyah) dan ia wajib
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama serta harus

meninggalkan larangan-larangannya.

Berakal sehat. Keadaan ini menjadi syarat yang harus
dipenuhi seorang perawi. Hal ini karena seorang perawi
tidak mungkin dapat diperoleh kejujuran dan kebenaran
dalam berbicara kalau tidak berakal sehat.

Taqwa. Yang dimaksud taqwa di sini adalah menjauhi
dosa-dosa besar dan tidak terbiasa melakukan dosa kecil.
Dosa besar yang dilakukan seseorang dapat menjadikan
orang tersebut fasiq, begitu juga kebiasaan melakukan
dosa kecil yang sering dilakukan (isrdr) akan menjadikan
seseorang fasiq juga, sehingga salah satu ungkapan ulama
dapat dijadikan sandaran:

o) o 30 Y
Tidak ada dosa kecil (artinya menjadi dosa besar)
bila dosa kecil yang dilakukan itu menjadi kebia-
saan (sering dilakukan).

103 ‘Abd. al-Ra’tf al-Munawi, al-Yawdgqit wa al-Durar Sharh Nukhbat al-Fikar, Tahqiq: AbQ

‘Abdillah ibn Rabi’ ibn Muhammad al-Sa’tidi, juz 1 (Riyad: Maktabah al-Rushd, t.th.), 211.
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Tegasnya, tagwa adalah menjauhi perbuatan-perbuatan
dosa seperti syirik, fasiq, dan bid’ah.'**Ulama hadis mema-
sukkan syarat menjauhi fisq menjadi kriteria ‘adl. Orang yang
fasiq tentu tidak ‘adl. Fisq yang dimaksud adalah fisq yang jelas
(sarth).Adl bukan berarti seseorang tanpa dosa secara lahir
dan batin, karena kenyataannya tidak ada orang yang sama
sekali tidak melakukan dosa, tetapi yang dimaksud dengan
‘adl adalah ketaatan seseorang kepada Allah secara lahir me-
warnai kehidupannya. Kehidupannya tidak ternodai dosa yang

menjadikan orang tersebut dalam pandangan lahiriah cacat.!®

Imam al-Shafi'iyy (w. 204 H) mengatakan bahwa ia
tidak melihat ada orang yang taqwanya murni, tanpa dosa
sama sekali, kecuali Yahya ibn Zakariya a.s. Oleh karena itu,
manusia itu tergantung kebiasaannya, jika kebiasaannya taat
kepada Allah, maka orang tersebut ‘adl, dan sebaliknya, jika
kebiasaannya berbuat maksiat yang mengalahkan taqwanya,
maka orang tersebut tidak ‘adl’*° Pernyataan tersebut sejalan

dengan pendapat ahl al-sunnah wa al-jamd’ah pada umumnya.

Sedangkan menjauhi bid’ah merupakan inti dari al-‘adl.
Seorang perawi tidak dikatakan sebagai orang yang ‘adl jika
tidak meninggalkan bid’ah dengan berbagai macamnya.!’
Namun hal ini agaknya bertentangan dengan apa yang dike-
mukakan Ibn H{ajar (w. 852 H) yang menyatakan bahwa di
antara pelaku bid’ah ini ada orang yang hadisnya masih bisa

diterima. Di antara persoalan bid’ah adalah sikap tashayyu’.

104 Ibid.
195 Muhammad Mustafé al-A'zami, Manhaj al-Naqd ‘Inda ‘Ulamd’ al-Hadith Nash’atuh wa
Tartkhuh, cet. 3 (al-Mamlakah al-Sa’tidiyyah al-‘Arabiyyah: Maktabah al-Kauthar, 1410 H./1990

196 Tbid.,28.

197 Muhammad ibn Ism&'il al-‘Amir yang dikenal dengan al-San’ani, Thamardt al-Nazar fi
‘Ilm al-Athar, Tahqiq: ‘Abd. al-Hamid ibn Salih ibn Qasim Alu A'waj Sibr, cet. 1 (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 1427 H./2006 M.), 105.
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Tashayyu’ ini terbagi menjadi tiga, yaitu; (a) rdfidah, (b)
rdfidah ekstrem, dan (c) tashayyu’ biasa. Rdfidah adalah
kelompok yang condong mencintai sahabat ‘Ali ibn Abi Talib,
mereka lebih mengutamakan sahabat ‘Alf dibandingkan Abu
Bakar dan Umar .r.a, sedang rdfidah ekstrem adalah kelompok
yang di samping mencintai sahabat ‘Ali dan menganggapnya
lebih unggul dibandingkan sahabat Abu Bakar dan Umar,
mereka juga membenci sahabat Abu Bakar dan Umar, bahkan
mencaci keduanya. Adapun yang dimaksud tashayyu’ biasa
adalah kelompok yang hanya mencintai sahabat ‘Alj, tidak
melebihkan ‘Ali di atas Abu Bakar dan ‘Umar. Tashayyu’ yang
terakhir ini bagian dari bid’ah yang dapat diterima. Inilah
pandangan al-Dhahabi (w. 748 H) dan Ibn Hajar (w. 852 H). 18

Sementara itu, tagwa menurut Ibn Hajar (w. 852 H)
adalah menjauhi hal-hal yang buruk (larangan agama)
dan menjalankan berbagai kewajiban agama. Sedangkan
ulama lain ada yang mendefinisikan tagwa dengan menjaga
sesuatu yang dapat mencederai agama. Definisi ini lebih
dapat dianggap jami’ dan mdni, karena telah mencakup dua
hal (meninggalkan sesuatu yang buruk dan mengerjakan
kewajiban-kewajiban agama).!®

Ketentuan syarat tagwa ini didasarkan pada beberapa

ayat berikut:

(V£ ) Ly Uy 3l Sler o)y 1 LT
Wahai orang-orang yang beriman, jika ada orang

fasiq datang kepadamu membawa suatu berita maka
klarifikasilah berita tersebut.

198 Muhammad ibn Ism&'l al-‘Amir yang dikenal dengan al-San’ani, Thamardat al-Nazar fi

‘Ilm al-Athar, Tahqlq: Abd. al-Hamid ibn Salih ibn Qasim Alu A'waj Sibr, cet. 1 (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 1427 H./2006 M.), 100.
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(Y:10/ 33all) Ko Jue (553 el
Dan persaksikanlah dua orang yang adil dari kalian
semua.

(V/\\':Y/EJB.?S\) BRVEAL P Oores K Q\ﬂjn\j J.a-)a
Saksi itu terdiri dari seorang laki-laki dan dua orang

perempuan dari saksi-saksi yang kalian semua me-
Riddi-nya.

Sekalipun beberapa ayat tadi ada yang berkaitan dengan
pengelolaan harta dan sejenisnya, maka menurut Nir al-Din
‘Itr, sesungguhnya periwayatan hadis Nabi SAW pada dasarnya
seperti bagian dari tanggung jawab hutang (dain) juga, bahkan
periwayatan hadis lebih patut menggunakan dasar ayat
tersebut dibandingkan ayat tersebut untuk menjadi dasar

hal-hal yang terkait dengan harta benda.'*°

(5) Memiliki sikap murii’ah dan meninggalkan sesuatu yang dapat
mencederainya. Makna lain al-murii’ah adalah sifat-sifat yang
menjadikan seseorang sempurna. Ada juga yang memaknai
al-murii’ah dengan memelihara diri dari berbuat dosa dan
hal-hal yang dapat merendahkan kehormatan (’iffah).*!
Sedangkan hal-hal yang dapat mencederai murii’ah adalah
prilaku yang dapat merendahkan kehormatan seseorang
dalam tradisi masyarakat yang baik, seperti kencing di jalan,
sering membangga-banggakan diri, dan merendahkan orang
lain. Perbuatan-perbuatan tersebut menunjukkan sikap

kurangnya peduli terhadap orang lain akibat ia mengikuti

110 Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ullim al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 80.

H1‘Abd. al-Ra’tf al-Munawi, al-Yawdgqit wa al-Durar Sharh Nukhbat al-Fikar, Tahqiq: AbG
‘Abdillah ibn Rabi’ ibn Muhammad al-Sa’idi, juz 1 (Riyad: Maktabah al-Rushd, t.th.), 210.
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hawa nafsunya, sehingga penerimaan hadis riwayat darinya

dimungkinkan adanya kedustaan.!'

Jika kelima syarat tersebut melekat pada diri perawi
hadis, maka perawi yang bersangkutan dikenal ‘adl dan jujur.
Karena sifat-sifat tersebut membawa orang yang bersang-
kutan kepada kejujuran dan memalingkan kedustaan. Hal
itu karena ia selalu dilingkupi dorongan-dorongan jiwa yang
bersumber dari faktor-faktor agamis, sosiologis dan etik,
yang disertai pengetahuan yang sempurna terhadap apa yang

dilakukannya, yang menjadi tanggung jawabnya.'!3

Dosa-dosa kecil tercela yang dapat menggugurkan ke-
adilan perawi hadis antara lain; mencuri sesuap makanan,
mencabuti bulu kucing, melakukan perkara mubah yang
merendahkan martabat seseorang, seperti kencing di jalan
yang sebenarnya hukumnya makruh, makan di pasar bagi
orang yang bukan pelaku pasar (pedagang) dan orang yang
mengikuti hawa nafsunya. Sedangkan dosa-dosa kecil yang
tidak menggugurkan ke-‘adl-an perawi hadis yaitu: berbuat
sekali bohong yang tidak memiliki efek berbahaya, melihat
perempuan lain yang bukan mahramnya, dan hal-hal lain
sejenisnya.'!*

Sedangkan Nir al-Din ‘Itr berpendapat bahwa hadis-
hadis yang tidak dapat diterima karena faktor al-‘adl, antara
lain:

1) Hadis hasil periwayatan perawi yang kafir, tidak dapat
diterima.

2) Hadis-hadis periwayatan anak kecil (belum baligh)

12 Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagqd fi ‘Uliim al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 80.

113 Ndr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagqd fi ‘Uliim al-Hadith, ..., 81.

114 ‘Abd. al-Ra’tf al-Munawi, al-Yawdqit wa al-Durar Sharh Nukhbat al-Fikar, Tahqiq: AbG
‘Abdillah ibn Rabi’ ibn Muhammad al-Sa’tidi, juz 1 (Riyad: Maktabah al-Rushd, t.th.), 209.
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Hadis-hadis periwayatan orang gila tidak dapat diterima.

Seorang fasik yang berbuat maksiat yang menjadikan
ia tidak lagi taat kepada Allah, riwayat hadisnya tidak
dapat diterima, sekalipun kebohongannya tidak tampak.
Sementara itu orang yang tidak berbuat dosa besar dan
tidak terbiasa melakukan dosa kecil, maka hadis riwayat-
nya dapat diterima, dan ke-‘adl-annya kembali lagi. Hal

ini sesuai dengan ayat berikut:

A Jog eyl o S S 5 0T 5 b e V)
(Ve :O\'éj&s\) Ol W\i’uﬂ

Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal
saleh, mereka itulah orang-orang yang keburukannya
telah diganti Allah dengan kebaikan, dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Orang yang telah bertaubat dari dusta terkait pendustaan
terhadap hadis Nabi, periwayatannya tidak dapat diteri-
ma. Terkait hal ini, Ibn al-Salah (w. 643 H)} berpendapat
bahwa prilaku bohong atas ucapan sesama manusia
menyebabkan seseorang fasik, dan taubat mereka atas
perbuatan ini menjadikan periwayatan hadisnya dapat
diterima, namun taubat orang yang bersengaja melaku-
kan dusta atas hadis-hadis Rasul, taubatnya tetap tidak
dapat menjadikan hadisnya dapat diterima. Hal ini
dilakukan untuk lebih menjaga dan hati-hati terhadap
hadis Nabi SAW.

Hadis riwayat orang yang berbuat bid’ah tidak dapat
diterima. Orang yang berbuat bid’ah adalah orang
yang berbuat fasik dengan cara mengikuti aqidah yang

bertentangan dengan aqidah ahl al-sunnah.
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7) Perawi hadis yang ketika meriwayatkan hadis meminta
upah kepada orang yang mendengarkannya, periwa-
yatannya tidak dapat diterima.!*> Namun hal ini berbeda
dengan pendapat al-Siba’i (w. 1964 M). Menurut al-Siba’{
(w. 1964 M), perawi boleh meminta upah kepada orang
yang mendengarkan hadis riwayatnya dengan catatan

perbuatan ini tidak merusak kejujurannya.
b. Al-Dabt.

Kata al-dabt bermakna kemampuan perawi ketika
menerima hadis, kemampuan memahami ungkapan ketika
mendengar hadis, dan hafal hadis sejak saat menerima hadis
tersebut hingga pada saat penyampaiannya.

Al-Dabtitu terbagi dua, dabt al-sadr dan dabt al-kitdb. Dabt
al-sadr adalah seorang perawi yang teguh menjaga hafalan
hadis yang didengar dari gurunya dan ia dapat menyajikan
hafalannya tersebut kapan saja dia menghendaki, sedangkan
dabt al-kitab adalah kemampuan seorang perawi menjaga
tulisan hadisnya (setelah di-tashih) sejak ia mendengar hadis
tersebut hingga ia meriwayatkan kembali. Dari kedua jenis
dabt ini terdapat juga dabt tdmm dan dabt ghair tdmm. Dabt
tdmm adalah ke-dabit-an yang memenubhi peringkat tertinggi,
sedangkan dabt ghair tdmm adalah ke-dabit-an di bawah yang
pertama.''® Kemampuan seorang perawi dalam memperkokoh
dan memperteguh hafalan hadis-hadis yang diterima dari

gurunya hingga ia meriwayatkannya kembali, inilah hakikat

115 Ndr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulii m al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 81-85

116 Al-Imam Ahmad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazar fi Taudih
Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Athar, Tahqiq: ‘Abdullah Daifullah ibn Daifullah al-Rahili, cet.
1 (t.tp.: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 1422 H./2001 M.), 69. Lihat juga: ‘Abd. al-Ra’Gf
al-Munawi, al-Yawdgqit wa al-Durar Sharh Sharh Nukhbat al-Fikar, Tahqiq: Abt ‘Abdillah ibn Rab?’
ibn Muhammad al-Sa’di, juz 1 (Riyad: Maktabah al-Rushd, t.th.), 210.
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al-dabt. Lalu pada saat ia mengemukakan hadis-hadis tersebut
kepada murid-muridnya tidak disyaratkan harus dalam sekali
waktu, namun dapat dilakukan sedikit demi sedikit secara

gradual '’

Termasuk kategori dabt adalah kemampuan menjaga
hafalan di luar kepala serta menjaga hadis dalam kitabnya.
Hal ini berarti bahwa seorang perawi dapat memelihara
hafalannya terhadap hadis yang diterima dari gurunya dan
mampu memelihara kitab hadis dari perubahan huruf, peng-
gantian isi, dan pengurangan ungkapannya jika ia meriwa-
yatkan dari kitabnya.!!®

Ke-dabit-an seorang perawi adalah kecermatannya ketika
mendengar periwayatan hadis dari gurunya. la benar-benar
memahami ungkapan tersebut dengan sempurna, ia mampu
menghafalnya dengan baik tanpa gagap. Keadaan seperti ini
berlangsung sejak ia menerima hadis hingga saat melakukan
periwayatan kepada muridnya. Oleh karena itu syarat utama
ke-dabit-an adalah kuat hafalannya dan cermat memahami
teks.!?

Cara melacak ke-dabt{-an perawi yaitu dengan meng-
kroscek hadisnya dengan hadis-hadis hasil periwayatan
perawi yang terkenal thiqah, yang tingkat ke-dabt-annya
tinggi. Jika hasil periwayatannya selaras dengan periwayatan
mereka maka ia dianggap ddbt. Kalau hasil periwayatannya
berselisih sedikit dengan periwayatan mereka maka

H7‘Abd. al-Ra"if al-Munawi, al-Yawdgqit wa al-Durar Sharh Sharh Nukhbat al-Fikar, Tahqiq:
Abi ‘Abdillah ibn Rabi’ ibn Muhammad al-Sa’'iidi, juz 1 (Riyad: Maktabah al-Rushd, t.th.), 211.

118 MAjjaj al-Khatib, Usil al-Hadith ‘Uliimuh wa Mustaldhuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
232. Lihat juga: Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ultim al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1401 H./1981 M.), 80.

119 Subht al-Salih, ‘Uliim al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988),
128. Lihat juga: Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uliim al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1401 H./1981 M.), 80.
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perselisihan yang kecil itu ditolerer (dapat diterima), namun
jika perselisihannya cukup banyak maka ke-ddbit-annya
dianggap cacat dan hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah.'*

Al-Suy(ti (w. 911 H) juga menyatakan ketentuan yang
sama dalam pengujian ke-dabit-an perawi sebagaimana yang
telah disebutkan di atas, yaitu dengan cara mengkroscek
melalui /’tibdr hadis-hadis riwayat perawi yang bersangkutan
untuk dikomparasikan dengan riwayat perawi lain yang ddbt
pula, hanya saja al-Suy(ti (w. 911 H) mempertegas bahwa
salah atau lupa (al-wahm) kadang-kadang dapat terjadi pada

hafalannya saja atau tulisannya saja. Contoh hadis:

2 e 15

Imam Muslim (w. 261 H) meriwayatkan hadis tersebut
dalam kitab Sahih-nya padakitab &l~all J5Lzs. [a meriwayatkan
hadis tersebut melalui tiga orang guru yaitu; Yahya ibn
Yahyd, Abli Bakar, dan Ab{i Kuraib. Ketiga perawi tersebut
meriwayatkan dari AbG Muawiyah, dari al-A'mash, dari Ab{
Salih, dari AbG Hurairah. Namun periwayatan ini diduga
keliru (al-wahm). Sesungguhnya mereka meriwayatkan
hadis tersebut dari Ab(i Muawiyah, dari al-A'mash, dari Ab{
Salih, dari Ab{i Sa’'id. Isndd yang terakhir ini merupakan isndd
sebagaimana yang dilakukan perawi-perawi lain. Kekeliruan
penyebutan yang terjadi ini diduga keliru dalam penulisannya,

122

bukan pada hafalannya.

120 MAjj4j al-Khatib, Usiil al-Hadith ‘Ulliimuh wa Mustaldhuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 232.
Lihat juga: Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uliim al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 86. Abli ‘Amr ‘Uthman ibn ‘Abd. al-Rahman al-Shahraziiri yang dikenal dengan Ibn
al-Salah, Muqaddimah Ibn al-Saldh fi ‘Uliim al-Hadith, Tahqiq: Nar al-Din ‘Itr (t.tp.: t.p. t.th.), 016.

121 Al-Imém Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahmén ibn Abi Bakar al-Suytti, Tadrib al-Rawi fi Sharh
Taqrib al-Nawdwi, juz 1, Ta’liq: Ab( ‘Abd. al-Rahman Salah ibn Muhammad ibn ‘Uwaidah, cet. 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H./1996 M.), 106.

122 Al-Imém Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahmén ibn Abi Bakar al-Suytti, Tadrib al-Rawi fi Sharh
Taqrib al-Nawdwi, juz 1, Ta’liq: Ab( ‘Abd. al-Rahman Salah ibn Muhammad ibn ‘Uwaidah, cet. 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H./1996 M.), 106.
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Metode ulama hadis dalam mengkritik hadis untuk
menguji kesahihan periwayatan dan ke-ddbt-an perawinya
memang banyak ragamnya. Pada saat tertentu, mereka
melakukan pengujian dengan cara membandingkan suatu
hadis dengan hadis yang lain atau membandingkan suatu
hadis dengan Al-Qur’an. Pada saat yang lain, mereka meneliti
materi-materi tulisan hadis yang terdiri tinta dan kertas.
Sementara pada kesempatan yang lain lagi, mereka juga
menilai kandungan hadis-hadis tersebut dengan standar
akal (rasio). Standar-standar inilah yang menjadi instrumen
kritik dan penilaian mereka terhadap hadis dan perawinya.
Jika kritik hadis itu dilakukan dengan cara kritik rasio
secara umum seperti ini, maka kritik ini disebut dengan
al-mu’dradah. Cara ini memungkinkan dapat mengetahui
shdhid dan mutabi’ suatu hadis. Cara ini kadang-kadang dapat
mengangkat kualitas hadis dari hadis yang berkualitas rendah
menjadi hadis berkualitas tinggi. Dengan cara ini juga dapat
diketahui apakah suatu hadis itu berstatus sahfh, hasan, da’if,
shadhdh, munkar, mu’allal, mudraj, dan sejenisnya, sehingga
cara ini dapat dipakai mengetahui keteguhan hafalan dan
ke-ddbt-an perawi.!?

Periwayatan hadis yang bertentangan dengan hasil
periwayatan orang-orang yang terkenal ddbt merupakan
bentuk penyimpangan, dan perawi tersebut telah menciptakan
kejanggalan (shadhdh), sehingga orang yang meriwayatkan
seperti ini pada dasarnya telah melakukan dosa dan keja-
hatan.'?* Sejalan dengan itu, Shu’bah ibn al-Hajjaj (82-160 H)

123 Muhammad Mustafa al-A'zami, Manhaj al-Naqd ‘Inda ‘Ulamd al-Hadith Nash’atuh wa
Tartkhuh, cet. 3 (Riyad: Maktabah al-Kauthar, 1410 H./1990 M.), 49.

124 Subht al-Salih, ‘Uliim al-Hadith wa Mustaldhuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988),
128.
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berkata: “hadis shddhdh tidak mungkin hadir ke tempatmu

kecuali dari perawi yang shddhdh pula”.'*

Ulama yang lebih hati-hati adalah ulama yang mendasar-
kan ke-ddbit-an perawi bukan hanya pada kemampuan
hafalannya saja melainkan juga pada kemampuan pemahaman.
Masalahnya kemudian, bila pendapat yang lebih hati-hati ini
yang harus dipegangi, maka perawi yang memiliki kemam-
puan hafalan saja dan tidak memiliki kecerdasan memahami
apa yang dihafalnya, tidak lagi termasuk sebagai perawi
yang ddbit. Padahal mereka itu oleh sebagian ulama hadis
dinyatakan sebagai perawi yang dabit juga. Oleh karena itu,
perawi yang memiliki kemampuan hafalan dan pemahaman
yang baik harus dihargai lebih tinggi tingkat ke-ddbit-annya
dari pada perawi yang hanya memiliki kemampuan hafalan
saja.1?

Ada beberapa hal yang menjadikan seorang perawi
tidak memiliki ke-ddbt-an yang dapat diandalkan dalam

periwayatan hadis, antara lain:

a. Perawi yang terkenal menerima talqin al-hadith. Yang
dimaksud talgin yaitu seorang perawi yang telah meri-
wayatkan hadis kepada muridnya, lalu murid yang
bersangkutan membacakan kembali hadis-hadis yang
dimilikinya kepada guru yang bersangkutan, baik hadis
yang dibacakan tersebut berasal dari guru yang bersang-
kutan atau tidak, kemudian murid yang bersangkutan
berkata kepada gurunya: “Hadis-hadis ini riwayat engkau
wahai guru”, lalu perawi (guru) yang bersangkutan

menerimanya dan tidak memilah-milah mana hadis

125 Ab(i Bakr Ahmad ibn ‘Alf Ibn Thabit al-Khatib al-Baghdadi, Kitdb al-Kifdyah fi ‘llm al-
Riwdyah, cet. 1 (Mesir: Maktabah al-Sa’ddah, 1972), 141.
126 M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 136.

56



Hadis dan Polemik

yang berasal darinya dan mana yang tidak. Perawi (guru)
yang bersangkutan menerima talqin seperti ini karena ia
pelupa, tidak memiliki sandaran yang dapat menggugah
ingatannya kembali atas hadis-hadis tersebut. Perawi

yang seperti ini hadisnya tidak dapat diterima.

Perawi yang banyak kejanggalannya (shadhdh) dan
banyak munkar-nya dalam meriwayatkan hadis. Perawi-
perawi seperti ini tidak dapat diterima, karena yang
bersangkutan tidak hafal hadis yang dimilikinya.

Perawi yang sering lupa dalam hadis-hadis yang diriwa-
yatkannya. Periwayatan perawi seperti ini tidak dapat
diterima bila ia tidak meriwayatkan hadis dari tulisan
aslinya yang benar, karena sering lupa menunjukkan
hafalannya jelek atau pelupa, sehingga ia tidak menjadi
perawi dadbit.

Perawi yang tetap meriwayatkan hadis dalam kekeliruan-
nya. Terkait dengan persoalan ini, Ibn al-Mubarak (w. 181
H), Imam Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), al-Humaid? (w.
219 H), dan beberapa ulama hadis lainnya menyatakan
bahwa orang yang keliru dalam meriwayatkan hadisnya
dan ia telah diingatkan orang lain atas kekeliruannya itu,
lalu ia tetap meriwayatkan hadis yang keliru tersebut
maka periwayatan-periwayatan lainnya dari perawi yang

bersangkutan dianggap gugur, tidak dapat diterima.

Perawi yang gegabah dalam meriwayatkan hadis melalui
copy suatu kitab. Seperti orang yang meriwayatkan hadis
dari sumber yang tidak sahih. Maksudnya, periwayatan
dari kitab atau tulisan yang tidak dikroscek dari sumber-

sumber yang didengar dan dipelajari dari para penyusun
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kitab melalui sanad yang benar. Periwayatan seperti ini

tidak dapat diterima.?’

3. Ulama kritikus hadis.

Agar seorang kritikus hadis (al-jarih wa al-mu’addil) dapat

menilai seorang perawi hadis dengan benar maka diperlukan

kriteria umum berikut:

a.

Seorang kritikus harus berilmu, bertakwa, wara’ dan jujur.
Seorang kritikus tidak mungkin dapat menilai perawi dengan
penilaian cacat (al-jarh) maupun penilaian terpuji (al-ta’dil)
secara benar bila tidak memiliki syarat tersebut. Terkait
dengan persoalan ini, Ibn Hajar (w. 852 H) menyatakan bahwa
kritik hadis (al-jarh wa al-ta’dil) tidak dapat diterima kecuali
dari orang yang ‘adl yang memiliki daya ingat yang kuat yang
dapat mengantarkannya untuk selalu berhati-hati, dan dabit

terhadap apa yang dikemukakannya.!?

Seorang kritikus harus mengetahui benar sebab-sebab

mencacat perawi (al-jarh) dan memuji perawi (al-ta’dil).

Seorang kritikus hadis harus mengetahui perubahan kata
dalam tata bahasa Arab (tasrif) agar ia dapat menggunakan
kata-kata yang menunjukkan maknanya yang benar, dan ia
tidak terjebak pada penggunaan kata-kata yang sebenarnya
tidak diperuntukkan untuk mencacat perawi namun ia

pergunakannya. '

127 Ndr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagqd fi ‘Uliim al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 86-87.

128 Al-ImAm Ab{ al-Hasanat al-Luknawi al-Hindi, al-Raf u wa al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta'dil,
Tahqiq: ‘Abd. al-Fattah Abl Ghuddah (Alepo: Maktabah Ibn Taimiah, t.th.), 16-18.

129 Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ul m al-Hadith, cet. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1401
H./1981 M.), 93-94.
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Sedangkan syarat khusus kritikus hadis (‘addb al-jarih wa

al-mu’addil) sebagai berikut:

a.

Bersikap pertengahan (i’tiddl) dalam memuji perawi, sehingga
pujiannya tidak menaikkan derajat perawi melebihi peringkat
semestinya dan tidak menurunkan derajat perawi di bawah

derajat semestinya.

Tidak boleh mencacat perawi (al-jarh) melebihi kebutuhan
kritik hadis, karena kritik hadis pada dasarnya dilakukan
atas dasar darurat, sedangkan sesuatu yang darurat harus

dilakukan sesuai kadar kebutuhan.

Seorang kritikus tidak boleh hanya mengambil pencacatan
(al-jarh) saja jika ia menemukan al-jarh dan al-ta’dil dari
kritikus-kritikus lain. Jika ini dilakukan, maka kritikus tadi
sama dengan menelanjangi perawi yang dikritik. Ulama hadis

mencela perbuatan ini.

Tidak boleh mencacat (al-jarh) kepada orang yang tidak
diperlukan untuk dicacat, karena mencacat adalah sesuatu
yang bersifat darurat. Jika pencacatan tersebut tidak ada ur-
gensinya, maka tidak boleh dilakukannya. Ulama hadis sangat
menghindari perbuatan ini, dan mengingatkan perbuatan
seperti ini sebagai perbuatan yang salah.'*® Hal ini perlu
dilakukan untuk menghindari perbuatan zalim dan melam-
paui batas dengan menjadikan forum jadal berubah menjadi
forum menghujat dan forum diskusi menjadi forum per-

musuhan. Seiring dengan hal ini, Rasulullah SAW bersabda:

73 s 5 dle e gl Ll Jo Ll K
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130 Ibid., 95.
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J6 JB 5,08 BT s 38 o ok dpe dones Gl o
131

(prp &) Uy
Setiap orang Islam atas orang Islam yang lainnya,
haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya (HR.
Muslim).

Bahkan Nabi SAW mencela dengan tegas perbuatan ini dalam

sabdanya:
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Bukanlah seorang mukmin sejati bila ia menjadi orang

yang suka mencaci, melaknat, berkata-kata keji dan kotor
(HR. al-Tirmidhi).

Sejalan dengan persoalan tadi, Ibn Daqiq al-‘id (625-702 H)
berpendapat bahwa ada beberapa hal yang dapat menimbulkan
malapetaka, yaitu: (1) nafsu dan tendensi pribadi. Kedua hal
ini merupakan sesuatu yang terburuk. Dalam sejarah ulama
muta’dkhirin, kedua hal ini sering terjadi; (2) perbedaan keyakinan
(aqidah); (3) perselisihan (ikhtildf) antara ulama sufi dan non-sufi;

(4) mengatakan sesuatu yang tidak didasarkan pada ilmunya;

131 Al-Imam Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisabiri, Sahth Muslim, juz
2, Tahqiq: Abii Qutaibah Nazar Muhammad al-Fariyabi, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2006
M.),1193. Tercantum dalam kitdb al-birr wa al-sillah wa al-addb, bdb tahrim zulm al-muslim,
nomor 2574. Lihat juga: Al-Tmam Ab{ ‘Is4 Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi, al-Jami’ al-Tirmidht, juz
3, Tahqiq: Bashshar Awwad Ma'rif, cet. 1 (t.tp.: Dar al-Gharb al-Islami, 1996 M.), 486, tercantum
dalam abwab al-birr wa al-sillah, bdb al-la’nah, nomor hadis: 1927.

132 Al-Imam Abi ‘fsA Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi, al-Jami’ al-Tirmidhi, juz 3, Tahqiq:
Bashshar Awwad Ma'ri f, cet. 1 (t.tp.: Dar al-Gharb al-Islami, 1996 M.), 502, tercantum dalam
abwab al-birr wa al-sillah, bab al-la’nah, nomor hadis: 1977.
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(5) melakukan dugaan dusta (tawahhum) tanpa dibarengi
wara’. Terkait hal ini semua, Ibn ‘Abd. al-Barr (w. 463 H) juga
menyatakan bahwa pencacatan ulama (yang memiliki kriteria
tersebut) terhadap perawi tertentu tidak diterima kecuali disertai

penjelasan yang jelas.'33

Lebih lanjut, kritik hadis, baik mencacat (al-jarh) maupun

memuji (al-ta’dil), dapat diterima jika memenubhi kriteria berikut:

a. Harus dilakukan orang yang memenuhi kriteria kritikus di
atas. Al-Luknawi menyatakan bahwa seorang peneliti tidak
diperkenankan tergesa-gesa menerima pencacatan perawi
dari penilaian seorang kritikus, namun kewajiban peneliti
lebih dahulu adalah mendudukkan permasalahannya dengan
benar. Seorang peneliti tidak boleh mengambil semua ung-
kapan pencacatan kepada perawi sebelum ia mengklarifikasi
permasalahan terlebih dahulu. Terkait dengan hal ini, ada
beberapa sebab yang menjadikan peneliti tidak boleh mene-

rima pencacatan seorang kritikus kepada perawi, yaitu:

[1] Kritikus yang bersangkutan memiliki cacat pada dirinya.
Pencacatan dan pujian kepada perawi dari kritikus
seperti ini tidak dapat diterima kecuali pencacatan dan
pujiannya tersebut sesuai dengan pencacatan dan pujian
kritikus kredibel lain.

[2] Kritikus yang mencacat perawi termasuk kelompok
pencacat (al-jdrih) yang ketat (mutashaddid). Memang
ada langkah kompromi (al-jam’u) terhadap ulama
kritikus (al-jarih wa al-mu’addil) yang tergolong ketat
ini. Mereka mencacat perawi dengan pencacatan yang

sangat rendah. Pujian (al-ta’dil) kepada perawi oleh

133 Al-Imam Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahmén ibn Abi Bakar al-Suyti, Tadrib al-Rawi, juz 2, Ta'liq:
Ab{ ‘Abd. al-Rahman Salah ibn Muhammad ibn ‘Uwaidah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1417 H./1996 M.), 210.
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ulama kritikus dalam kategori ini dapat diterima, sedang-
kan pencacatannya tidak dapat diterima, kecuali kalau
pencacatannya tadi sesuai dengan pencacatan ulama lain
yang terkenal ‘adl dan pendapatnya diterima kebanyakan
ulama hadis. Ulama kritikus kategori ini ialah seperti
Abii Hatim (w. 276 H), al-Nasa’l (w. 303 H), Ibn Ma’'in
(w. 233 H), Ibn al-Qattan (w. 142 H), Yahya al-Qattan
(w. 198 H) dan Ibn Hibban (w. 354 H). Mereka dikenal
berlebihan dalam mencacat perawi, sehingga peneliti

harus bertindak bijak dalam menyikapinya.

b. Pencacatan (al-jarh) tidak dapat diterima kecuali sebab-sebab
pencacatan tersebut dijelaskan, sedangkan pen-ta’dil-an tidak
perlu dijelaskan sebab-sebabnya. Pendapat ini sejalan dengan
pendapat jumhur ulama. Ibn al-Salah (w. 643 H) menyatakan
bahwa pen-ta’dil-an kepada perawi dapat diterima tanpa
menyebutkan sebab-sebabnya. Hal ini karena penyebutan
sebab-sebab ta’dil sangat banyak dan sulit dilakukan. Jika
sebab-sebab pen-ta’dil-an harus dilakukan maka betapa
sulitnya kritikus mengatakan: si fuldn tidak berbuat ini dan
itu, tidak berbuat maksiat ini dan itu, tidak berbuat fasik ini
dan itu, dan seterusnya. Sedangkan al-jarh harus dijelaskan
sebab-sebabnya, karena setiap orang memiliki persepsi yang
berbeda mengenai apa yang dianggap cacat dan apa yang tidak
dianggap cacat. Suatu cacat tertentu bisa jadi dianggap cacat
oleh kritikus tertentu dan tidak dianggap cacat oleh kritikus
lain, sehingga penyebutan sebab-sebab cacat perlu dilakukan.'3*
Pendapat ini mengikuti pendapat Imam al-Bukhari (w. 256 H)
dan Imam Muslim (w. 261 H).13*

13¢ Ab{i ‘Amr ‘Uthmén ibn ‘Abd. al-Rahmén al-Shahraz{ri yang dikenal dengan Ibn al-Salah,
Mugqaddimah Ibn al-Saldh fi ‘Uliim al-Hadith, Tahqiq: N( r al-Din ‘Itr (t.tp.: t.p., t.th.), 016.

135 Ab(i Bakr Ahmad ibn ‘Ali ibn Thabit al-Khatib al-Baghdadji, Kitdb al-Kifdyah fi ‘llm al-
Riwdyah, juz 4, cet. 1 (Mesir: Maktabah al-Sa’adah, 1972), 1343.
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Seiring dengan persoalan di atas, al-Dhahabi (w. 748 H)

membagi kritikus hadis kepada tiga golongan, yaitu: (1) kritikus

yang mengkritik seluruh perawi, seperti Ibn Ma’'in (w. 233 H), Abl

Hatim (w. 276 H); (2) kritikus yang mengkritik banyak perawi,
seperti Imam Malik (w. 179 H), Shu’bah (w. 160 H); dan (3) kritikus
yang mengkritik sebagian perawi, seperti Ibn ‘Uyainah (w. 198 H),
al-Shafi't (w. 204 H).13¢

Setiap golongan kritikus tersebut terbagi menjadi tiga

kelompok, yaitu:

a.

Kelompok kritikus yang ketat/berlebihan (muta’annit)
dalam melakukan pencacatan (al-jarh}), dan ketat pula
(mutashaddid) dalam melakukan pujian (al-ta’dil). Mereka
ini mencacat perawi dengan dua atau tiga pencacatan. Jika
kritikus kelompok ini men-ta’dil seorang perawi maka pen-
ta’dil-annya dapat diterima, jika mereka men-daif-kan perawi
maka harus dilacak lagi apakah kritikus lain men-da’if-kannya
pula. Jika kritikus lain men-da’if-kannya dan tidak ada satupun
kritikus lain yang men-ta’dil-kannya maka kritik seperti ini
dapat diterima. Jika kritikus lain ada yang men-ta’dil-kannya
maka ulama hadis tidak menerima al-jarh tersebut kecuali
kritikus tersebut menjelaskan sebab-sebab al-jarh. Kritikus
kelompok ini yaitu Yahya ibn Ma’in (w. 233 H), al-Nasa'{ (w.
303 H), dan Ab{ Hatim (w. 276 H).

Kelompok kritikus yang longgar (mutasdhil, mutasamih),
seperti al-Tirmidhi (w. 279 H) dan al-Hakim (w. 405 H).

Kelompok pertengahan (mu’tadil), seperti Imam Ahmad (w.
241 H), Imam al-Dar Qutni (w. 385 H), dan Ibn ‘Adi.'*’

136 7Z{afar Ahmad al-‘Uthmani al-Tahanawi, Qawd'id fi ‘Uliim al-Hadjith, Tahqiq: ‘Abd. al-Fattah

Abli Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahdah, t.th.), 188.

137 7{afar Ahmad al-‘Uthmani al-Tah&nawi, Qawd’id fi ‘Uliim al-Hadith, Tahqiq: ‘Abd. al-Fattah

Abl Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahdah, t.th.), 189. Lihat juga: al-Imam Ab al-Hasanat al-
Luknawi al-Hindi, al-Raf’'u wa al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta'dil, Tahqiq: ‘Abd. al-Fattdh Abl Ghuddah
(Alepo: Maktabah Ibn Taimiah, t.th.), 187-188.
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Ibn Hajar (w. 852 H)'38 dalam al-Nukat Ald Kitdb Ibn al-Saldh
mengatakan bahwa setiap tabaqah kritikus pasti didapati kritikus
yang ketat (mutashaddid) dan kritikus yang sedang (mu’tadil).
Misalnya pada tabagah pertama terdapat Shu’bah (w. 160 H)
dan Sufyan al-Thauri (w. 161 H). Shu’bah lebih ketat dari pada
Sufyan. Pada tabaqah kedua terdapat Yahya al-Qattan (w. 198 H)
dan Ibn Mahdi. Yahya lebih ketat dari Mahdi. Pada tabaqah ketiga,
terdapat Yahya ibn Ma’'in (w. 233 H) dan Ahmad ibn Hanbal (w.
241 H). Yahya ibn Ma'in lebih ketat dari Ahmad. Pada tabaqah ke
empat terdapat Abti Hatim (w. 276 H) dan al-Bukharfi (w. 256 H).'*

Kritikus-kritikus muta’dkhirin yang termasuk kelompok
kritikus yang ketat (mutashaddid), antara lain: (1) Ibn al-
Jawziyy (w. 571 H), pengarang Kitdb al-Mawdu’at dan al-’llal al-
Mutandhiyyah; (2) ‘Umar ibn Badr al-Mausili (w. 622 H), pengarang
Risdlah fi al-Mawdu’dt yang merupakan ringkasan Kitdb al-Mawdti
‘at karangan Ibn al-Jauziyy; (3) al-Radiyy al-Saghani (w. 650 H),
seorang ahli bahasa, yang memiliki dua karangan tentang al-
Mawdii’dt; (4) al-Jizajani (w. 259 H), pengarang kitab al-Abdtil; (5)
Shaikh Ibn Taimiyah al-Harrani (w. 728 H), pengarang Minhdj al-
Sunnah; (6) al-Majd, seorang ahli bahasa, pengarang al-Qdmiis dan
Sifr al-Sa’ddah. Kritikus-kritikus tersebut berlebihan (muta’annit)
dalam mencacat (al-jarh) hadis. Mereka dengan mudah menilai
suatu hadis dengan kategori mawdii’ atau da’if karena ada cacat
pada perawi sekalipun cacatnya itu sedikit, atau disebabkan hadis
riwayat tersebut mukhtalif dengan hadis yang lain. Karena itu,
betapa banyaknya hadis yang sebenarnya sahih namun dinilai

mereka dengan mawdii’ atau da’if, dan betapa banyak pula hadis

138 Al-Hafiz ibn Hajar al-‘Asqaléni, al-Nukat Ala Kitdb Ibn al-Saldh, juz 2, Tahqiq: Rab{’ ibn
Umair, cet. 3 (Riyad: Dar al-Rayah, 1415 H./1994 M.), 887.
139 Lihat juga: Z{afar Ahmad al-‘Uthmén1 al-Tah&nawfi, Qawd’id fi ‘Uliim al-Hadith, Tahqiq:

‘Abd. al-Fattah Abl Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahdabh, t.th.), 190.
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yang sedikit da’if namun mereka nilai dengan sangat da’if. Dengan
demikian seorang peneliti tidak boleh tergesa-gesa menerima

kritik mereka tanpa meneliti lebih lanjut kritiknya.'*°

Di antara kritikus-kritikus yang ada terdapat pula kritikus
yang berlebihan mencacat (al-jarh) sebagian perawi dari pendu-
duk negeri tertentu, atau berlebihan mencacat sebagian perawi
penganut madhhab tertentu. Ulama kritikus dalam kategori
ini antara lain: (1) al-JGzajani (w. 259 H), berlebihan mencacat
perawi-perawi Kufah; (2) al-Dhahabfi (w. 748 H), berlebihan ketika
mencacat perawi-perawi dari kalangan sufi dan penyair; (3) al-Dar
Qutni (w. 385 H) dan ulama-ulama semisalnya berlebihan ketika
mencacat Abl Hanifah (w. 150 H) dan pengikut madhhab-nya;
(4) al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), berlebihan dalam mencacat
Imam AbG Hanifah (w. 150 H), Imam Ahmad (w. 241 H), dan
sebagian pengikut madhhab Ahmad; dan (5) Ibn al-Jauzl (w. 571
H) juga dinilai mengikuti jejak al-Khatib al-Baghdadi (w. 463
H).'*! Sedangkan pencacatan (al-jarh) yang dilakukan kritikus-
kritikus yang fanatik tehadap madhhab-nya, yang memiliki sikap
persaingan yang bersifat duniawi dengan perawi yang dikritik,
maka kritik seperti ini tidak dapat diterima.'*?

Lebih dari itu, seorang peneliti tidak boleh menerima begitu
saja kritik negatif (al-jarh) dari seorang kritikus kepada perawi,
sekalipun kritikus tersebut dari kalangan ulama hadis dan
ulama terkenal. Karena seringkali dalam kritik-kritik tersebut

terdapat sesuatu yang menghalangi diterimanya kritik tersebut,

140 Z{afar Ahmad al-‘Uthmani al-Tah&nawi, Qawd’id fi ‘Uliim al-Hadith, Tahqiq: ‘Abd. al-Fattah

Abl Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahdah, t.th.), 191. Lihat juga: al-Imam Ab al-Hasanat al-
Luknawi al-Hindi, al-Raf’'u wa al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta'dil, Tahqiq: ‘Abd. al-Fattdh Ab Ghuddah
(Alepo: Maktabah Ibn Taimiabh, t.th.), 60.

1417 {afar Ahmad al-‘Uthmani al-Tahanawi, Qawd'id fi ‘Uliim al-Hadith, Tahqiq: ‘Abd. al-Fattah

Ab(i Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahdah, t.th.), 191-195.

142 7{afar Ahmad al-‘Uthméni al-TahAnawfi, Qawd’id fi ‘Ulit m al-Hadith, ......, 196.
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sehingga kritik tersebut harus ditolak. Hal-hal yang menghalangi

diterimanya kritik negatif (al-jarh) antara lain:

a.

Kritikus yang dimaksud memiliki cacat pada dirinya. Kritik
negatif (al-jarh) dari perawi ini tidak dapat diterima, begitu
juga pujiannya (al-ta’dil), kecuali kalau pujiannya itu didukung
kritikus-kritikus lain. Seperti al-Uzdi, kritik negatifnya keras,
berlebihan, dan melampaui batas. Al-Dhahabi (w. 748 H)
mengomentarinya bahwa yang bersangkutan hadisnya

matriik, begitu juga komentar Ibn Hajar (w. 852 H).
Kritikus yang dimaksud dari kelompok kritikus yang ketat

dalam mencacat perawi, bahkan berlebihan dalam mencacat
perawi. Kritikus tersebut mencacat perawi dengan pencacatan
yang sangat rendah, dengan ungkapan-ungkapan yang jarang
diucapkan orang karena ungkapan tersebut dinilai sangat
rendah. Ulama-ulama kelompok ini pencacatannya tidak bisa
diterima namun pen-ta’dil-annya dapat diterima. Pencacatan
mereka baru bisa diterima bila terdapat kritikus lain yang
‘adl dan kredibel mencacat perawi yang bersangkutan juga.
Sedangkan pen-ta’dil-an kritikus seperti ini dapat diterima.
Ulama kritikus kelompok ini adalah AbG Hatim (w. 276 H),
al-Nasa't (w. 303 H), Abl al-Hasan Ibn al-Qattan (w. 142 H),
Yahya ibn Sa’'ld al-Qattan (w. 198 H), dan Ibn Hibban (w. 354

H). Mereka dikenal berlebihan dalam menjarh perawi.'*3

4. Persambungan sanad yang diteliti.

66

Yang dimaksud dengan sanad bersambung yaitu semua

perawi dalam jalur periwayatan, dari awal (mukharrij) sampai

akhir (sahabat), telah meriwayatkan hadis dengan cara yang

dapat dipercaya menurut konsep tahammul wa add’ al-

143 Z{afar Ahmad al-‘Uthmani al-Tahdnawi, Qawd’id fi ‘Uliim al-Hadith, Tahqiq: ‘Abd. al-Fattah
Abl Ghuddah (Beirut: Maktabah al-Nahdah, t.th.), 177-178.
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hadith. Maksudnya, setiap perawi dalam jalur tersebut telah
meriwayatkan hadis tertentu langsung dari perawi sebelumnya,
dan semua perawi adalah thigah, yakni ‘adl (adil) dan ddbt (kuat
ingatan), keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad
dari hadis itu. Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu
sanad, ulama hadis menempuh cara sebagai berikut: 1) mencatat
nama setiap perawi secara detail dalam sanad yang diteliti; 2)
meneliti sejarah hidup (biografi) masing-masing perawi, bahkan
sikap dan kepercayaan keagamaannya pun harus dievaluasi secara
hati-hati; dan 3) meneliti kata-kata yang menghubungkan antara
para perawi dengan perawi yang terdekat dalam sanad, seperti
kata-kata sami’tu, haddathani, haddathand, ‘an, akhbarand dan

seterusnya.'**

B. Kritik Matan hadis

Kriteria kesahihan matan hadis menurut muhaddithin tampaknya
beragam. Salah satu versi tentang kriteria kesahihan matan hadis
adalah seperti yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Baghdadi (w.
463 H/1072 M) bahwa suatu matan hadis dapat dinyatakan magqbiil
(diterima) sebagai matan hadis yang sahih apabila memenuhi unsur-
unsur sebagai berikut: 1) tidak bertentangan dengan akal sehat; 2)
tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an yang telah muhkam
(ketentuan hukum yang telah tetap); 3) tidak bertentangan dengan
hadis mutawatir; 4) tidak bertentangan dengan amalan yang telah
menjadi kesepakatan ulama salaf; 5) tidak bertentangan dengan dalil
yang telah pasti; dan 6) tidak bertentangan dengan hadis ahdad yang
kualitas ke-sahth-annya lebih kuat.!*>

144 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmabh,
2009), 21.
145 Al-Khatib al-Baghdadyi, al-Kifdyah ......., 105.
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Shalah al-Din al-Adhlabt mengemukakan bahwa pokok-pokok
tolok ukur penelitian kesahihan matan ada empat macam, yakni: 1)
tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an; 2) tidak bertentangan
dengan hadis yang memiliki bobot akurasi yang lebih kuat; 3) tidak
bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah; dan 4)
susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah SAW
jika dilihat secara redaksional.!*¢

Sejalan dengan persoalan di atas, al-Jawabl mengemukakan
standar kritik matan hadis yang lain, yaitu; menghadapkan hadis
dengan Al-Qur’an, membandingkan suatu hadis dengan hadis sahih
lainnya, menghadapkan kandungan hadis dengan realitas dan
sejarah, serta membandingkan suatu hadis dengan nalar akal (rasio).
Namun ia sekaligus mengingatkan kepada para peneliti untuk tidak
menggunakan standar yang tidak bisa diterima sebagai kritik matan
(mardidah), yang macamnya antara lain; pertama, standar esensial
(zdtiyyah) yang muncul akibat keterbatasan pengetahuan tentang ilmu
hadis dan berpegang penuh pada pendapatnya semata (ra’y), sehingga
peneliti seperti ini bagaikan orang yang tidak memiliki pengetahuan
tentang ulumul hadis; kedua, standar yang tidak permanen (maqdyfs

ghair thdbitah) seperti teori-teori ilmiah yang berkembang.**’

Sedangkan al-Dumaini mengemukakan standar kritik matan
dalam dua versi, yaitu versi sahabat dan versi fugaha’. Kritik
matan versi sahabat yaitu menghadapkan hadis dengan Al-Qur’an,
menghadapkan hadis dengan hadis sahih lainnya, menghadapkan
hadis dengan pandangan akal. Sementara kritik matan versi fugaha’
yaitu menghadapkan hadis dengan Al-Qur’an, menghadapkan hadis
dengan hadis sahfh lainnya, menghadapkan al-sunnah dengan al-
sunnah al-sahihah lainnya, menghadapkan matan hadis dengan realitas
dan sejarah, meneliti kelemahan (rukdkah) lafaz dan makna yangjauh,

146 Salah al-Din ibn Ahmad al-Adhlabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama al-Hadith al-
Nabawi, cet. 1 (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H./1983 M.), 238.

147 Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhiid al-Muhaddithin fi Naqd Matn al-Hadith al-Nabawi
al-Sharif (Tunis: Mu’assasat ‘Abd. al-Karim ibn ‘Abdullah, t.th.), 456.
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meneliti hadis-hadis yang bertentangan dengan pokok-pokok agama
dan kaidah-kaidah agama yang sudah baku, serta meneliti kandungan

hadis yang muatannya dirasa asing, janggal dan mustahil.'*8

Adapun tanda-tanda matan hadis yang palsu menurut jumhur
ulama ialah: 1) susunan bahasanya rancu; 2) isinya bertentangan
dengan akal yang sehat dan sangat sulit diinterpretasikan secara
rasional; 3) isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam;
4) isinya bertentangan dengan hukum alam; 5) isinya bertentangan
dengan sejarah; 6) isinya bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an
ataupun hadis mutawatir yang telah mengandung petunjuk secara
pasti; dan 7) isinya berada di luar kewajaran bila diukur dari petunjuk
umum ajaran Islam.*

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa penelitian matan
barulah bermanfaat bila sanad hadis yang bersangkutan telah
memenuhi syarat untuk dijadikan hujjah. Bila sanad bercacat berat,
maka matan tampaknya kurang perlu diteliti, sebab tidak akan

bermanfaat untuk dijadikan hujjah.

C. ’Adalat al-sahabah.

Kata al-sahdbah merupakan bentuk jamak dari al-sahdbi. Kata
al-sahdbi dalam terminologi ulama hadis bermakna setiap umat Islam
yang melihat Nabi SAW. Makna ini selaras dengan pendapat Imam al-
Bukhari (w. 256 H) yang menyatakan:

O”J@M“L“L\Qﬁ;);‘(\WJ%\Gﬁ\&a@A\Jm
150.4\{\5101

148 Musfir ‘Azm Allah al-Dumaini, Maqdyis Naqd Mutiin al-Sunnah, cet. 1 (Riyad: Jami’ah
al-Imdm Muhammad ibn Su’tid al-Islamiyyah, 1404 H./1984 M.), 59-209.

1% M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), 79.

150 Ab{i ‘Abdillah Muhammad ibn Ism#'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, juz 3, Tahqiq:
Muhibbuddin al-Khatib, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 5.
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“Seorang muslim yang telah menyertai Nabi SAW atau orang
yang telah melihat Nabi SAW adalah sahabat Nabi.”

Kalau definisi tersebut hanya dititikberatkan pada kata “melihat
Nabi SAW” (ra’dhu) maka definisi ini mengundang kritik, karena
menurut definisi ini, orang yang tidak bisa melihat dan menyaksikan
Nabi SAW dengan penglihatan mata, tidak tergolong sahabat Nabi,
seperti ‘Abdullah ibn Ummi Makt(im, padahal menurut ijma’ ulama,
‘Abdullah ibn Ummi Maktli m adalah seorang sahdbi. Begitu juga
menurut definisi ini, orang yang telah menyaksikan Nabi SAW dalam
keadaan iman, lalu di kemudian hari dia murtad, tidak kembali kepada
[slam, maka ia termasuk kategori sahdbi, padahal ulama siapapun tidak
mengakui orang yang demikian ini sebagai sahdbi. Oleh karena itu
definisi ini tidak jdmi’ dan mdni™>* yang menjadi syarat definisi yang
benar, sehingga definisi ini perlu ditinjau ulang.!*?

Definisi lain, diungkapkan Imam Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H),
yang dikutip Ibn al-Athir (w. 606 H):

Ly 5l e 422 o S e 5 e AUl Lo ) ) Sl
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“Sahabat Rasulullah adalah orang yang menemani Rasulullah

SAW selama sebulan, sehari, sesaat, atau yang bersangkutan
melihat Nabi SAW”

Definisi tersebut relatif lebih luas dibandingkan dengan yang

disebutkan sebelumnya, karena menurut definisi ini, pengertian

151 Jami’ maksudnya definisi tersebut mencakup segala sesuatu yang seharusnya tercakup
di dalamnya. Sedangkan mdni’ adalah membatasi sesuatu yang seharusnya tidak masuk dalam
definisi tersebut.

152 Zain al-Din ‘Abd. al-Rahim ibn al-Husain al-‘Iraqi, al-Taqyid wa al-Idah limé Utliq wa
Ughliqg min Muqaddimah Ibn al-Saldh, cet. 1 (Makkah: al-Maktabah al-Tijariyyah, 1413 H./1993
M.), 278

153 [zz al-Din ibn al-Athir Ab{ al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad al-Jazari, Asad al-Ghdbah fi
Ma’rifah al-Sahdbah, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H./1989 M.), 18.
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sahabat adalah orang yang pernah menemani Nabi SAW, baik hal itu
dilakukan sebulan, sehari atau sesaat, atau orang tersebut pernah
melihat Rasulullah SAW sekalipun sebentar. Namun definisi ini me-
miliki kekurangan yaitu apabila orang yang bersangkutan tidak
beriman kepada Rasulullah maka menurut definisi ini masih tercakup
sebagai seorang sahdbf, padahal menurut ulama hadis kenyataan

seperti ini tidak bisa diterima. Definisi lain menyatakan:

154 G/u:)
“Sahabiadalah orang yang bertemu dengan Nabi Muhammad

SAW dalam keadaan iman, dan ia mati dalam keadaan iman
pula”.

Definisi ini sesuai pendapat al-‘Iraqi (w. 806 H), Ibn Hajar (w. 852
H), dan sebagian ulama Us{l. Dalam definisi ini, sahdbf adalah orang
yang menyertai (bergaul dengan) Nabi SAW, baik pergaulan itu lama
atau tidak, pernah meriwayatkan hadis darinya atau tidak, pernah
berperang dengannya atau tidak, dapat melihat beliau dengan mata
kepala atau tidak yang diakibatkan halangan tertentu seperti buta. %

Pendapat ini sejalan dengan pendapat jumhur ulama.

Umat Islam memiliki pandangan yang beragam dalam menyikapi
‘addlat al-sahdbah. Ada<lat al-sahdbah itu sendiri merupakan masalah
yang telah dipaparkan Al-Qur’an dan hadis, sehingga persoalan ini
semestinya tidak mengundang perdebatan dan kontroversi. Yang
menjadi pertanyaan kemudian adalah apakah sesuatu yang telah

15 Muhammad ibn Muhammad Ab Shahbah, al-Wasit fi ‘Uliim wa Mustaldh al-Hadith (t.tp.:
Alam al-Ma'rifah, t.th.), 490. Lihat juga: 1zz al-Din ibn al-Athir Ab{ al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad
al-Jazari, Asad al-Ghabah fi Ma’rifah al-Sahdbah, Tahqiq: Shaikh All Muhammad Mawwad dan
‘Adil Ahmad ‘Abd. al-Maujid, juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.),10.

155 [bnu Hajar al-‘Asqalani, al-Isdbah fi Tamyiz al-Sahdbah, juz 3 (t.tp.: t.p., t.th.), 321. Lihat
juga: Muhammad ibn Muhammad Ab( Shahbah, al-Wasit fi ‘Uliim wa Mustaldh al-Hadith (t.tp.:
Alam al-Ma'rifah, t.th.), 491.
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dijelaskan Al-Qur’an dan al-hadith ini masih memiliki ruang perbedaan
pendapat dan perdebatan? Inilah pertanyaan yang mengganjal dalam

pikiran sebagian ulama.

Dalam menanggapi persoalan ini, Abi Rayyah (1889-1970 M)
berpendapat bahwa sangat berlebihan jika seseorang beranggapan
seluruh sahabat Nabi ‘adl, termasuk di dalamnya adalah sahabat yang
terlibat dalam persoalan al-fitnah (kasus terbunuhnya sahabat ‘Uthméan
ibn ‘Affan), atau sahabat yang telah dijelaskan kemunafikannya oleh Al-
Qur’an, yang kemudian mengakibatkan tidak diperbolehkannya kritik
kepada salah seorang di antara mereka, atau tidak boleh meragukan
hadis-hadis riwayat salah seorang dari mereka, bahkan orang yang
mengkritik dan meragukan riwayatnya dianggap fasik.'*® Lebih lanjut
Abi Rayyah (1889-1970 M) menegaskan, sungguh berlebihan jika
seseorang menganggap thigah dan menilai kredibel seluruh sahabat
Nabi, yang sesungguhnya hal ini bertentangan dengan Al-Qur’an, al-
Sunnah, dan tidak sesuai dengan tabiat manusia.’®” Kenyataan seperti

ini menimbulkan pro-kontra di tengah masyarakat Islam.

Sebelum membahas persoalan ini lebih jauh, terlebih dahulu perlu
dipaparkan makna ‘addlat al-sahdbah. Menurut al-Suyuti (w. 911 H),
158 kata ‘adl memiliki banyak makna antara lain:

1. Makna ‘adl yang menjadi lawan kata zalim dan aniaya. Misalnya
dalam ungkapan: pemimpin yang adil, artinya pemimpin yang adil
dalam berbagai hal yang terkait dengan kepemimpinannya, dan

memberikan hak kepada warga yang berhak menerimanya.

2. Makna ‘adl yang menjadi lawan kata fasik (al-fisq) dan maksiat

(al-‘isydn). Pengertian ini cenderung kepada makna taqwa.

156 Mahmiid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 312.

157 Ibid.

158 Al-Imam Jalal al-Din Ab{ al-Fadl ‘Abd. al-Rahmén al-Suyt ti, Tadrib al-Rawt fi Sharh
Taqrib al-Nawawt, Tahqiq: ‘Irfan al-Ashsha Hassii nah (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.
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Adl yang bermakna al-‘ismah atau ma’sii m, artinya sifat yang
mengantarkan seseorang untuk menjauhi dosa dan maksiat. Sifat

ini dimiliki para nabi dan malaikat.

Adl bermakna menjaga dari perbuatan dosa dan salah karena
mendapat belas kasih dari Allah, hal ini tidak menjadi karakter
permanen yang melekat pada seseorang, seperti kemaksuman
para nabi. Sifat ini dimiliki para wali Allah, tetapi ada sebagian
ulama menetapkan karakter ini pada sahabat, namun al-Suy ti (w.
811 H) menganggap penisbatan karakter ini kepada para sahabat
tidak benar. Sebagian ulama hadis berpendapat bahwa terpelihara
dari dosa dan salah adalah terkait keyakinan ke-ma’sti m-an ahl
al-bait sebagaimana keyakinan kelompok Syi’ah pada imam-imam

mereka.
Adl bermakna terpelihara dari salah ketika berijtihad saja.

Adlbermakna menjauhi kesengajaan berbuat dusta dalam melaku-
kan periwayatan hadis, serta menjauhi penyimpangan dari cara
yang seharusnya ditempubh, seperti melakukan dosa yang menye-
babkan hasil periwayatannya tidak bisa diterima, sehingga para
sahabat tidak berbuat dosa, atau kalaupun mereka berbuat dosa
maka dosa yang dilakukannya tidak berpengaruh pada ditolaknya
periwayatan hadis darinya.

Terkait dengan persoalan yang terakhir ini, [bn al-Anbari (w.

240 H) menyatakan bahwa yang dimaksud ‘addlat al-sahdbah ialah

diterimanya periwayatan para sahabat tanpa memaksakan mencari-

cari sebab ke-‘addlahan-nya dan tanpa mencari pengakuan orang lain

(tazkiyyah), kecuali kalau dosa yang dilakukan mereka itu benar-benar

vulgar. Jika ini terjadi maka dengan sendirinya ke-’adalah-an mereka

terhapus.'>

159 Al-Imam Jalal al-Din Ab{ al-Fadl ‘Abd. al-Rahmén al-Suy ti, Tadrib al-Rawi fi Sharh

Taqrib al-Nawdwi, Tahqiq: ‘Irfan al-‘Ashsha Hassti nah (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.
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Selain pemaparan al-Suyi t1 (w. 911 H) di atas, al-A<midi (w. 631
H) juga mengungkapkan beberapa pendapat ulama dalam menyikapi

‘adadlat al-sahdbah, antara lain:

1. Ketentuan ‘adl bagi sahabat adalah sama dengan ketentuan rawi-
rawi setelah sahabat, mereka harus diteliti ke-’addlahan-nya

dalam periwayatan hadis.

2. Seluruh sahabat adalah ‘adl kecuali sahabat yang terlibat dalam
peristiwa al-fitnah yang terjadi di antara mereka, sehingga
sahabat-sahabat yang muncul setelah peristiwa tersebut harus
diteliti ke-‘addlahan-nya dalam kapasitasnya sebagai perawi dan

saksi, utamanya bila ke-’addlah-an mereka ketika itu belum jelas.

3. Sahabat-sahabat yang terlibat memusuhi sahabat ‘Ali ibn Ab{ Talib
dalam peperangan, sadar terhadap apa yang dilakukannya, maka
mereka itu adalah fasik, sehingga periwayatan dan persaksian
mereka ditolak karena mereka telah keluar dari imam yang benar

(al-imdm al-haqq). Pendapat ini adalah pendapat Mu’tazilah.'®®

4. Sahabat-sahabat yang terlibat dalam peperangan ‘Ali ibn Ab
Talib, baik sebagai pendukung maupun musuhnya, periwayatan
dan persaksian mereka tertolak karena salah satu kelompok dari
mereka tentu berbuat fasik, hanya saja kefasikan mereka tidak

diketahui secara jelas siapa yang fasik dan siapa yang tidak.

5. Periwayatan dan persaksian setiap orang dari mereka yang ter-
libat dalam peperangan sahabat ‘Ali ibn Abl Talib-baik sebagai
pendukung maupun musuhnya-dapat diterima, karena sifat asal
mereka adalah ‘adl, sedangkan kefasikan sahabat yang bersifat
personal diragukan keberadaannya, sehingga penolakan terhadap

riwayat dari mereka yang terlibat peristiwa ini tidak dapat

160 Muhammad ‘Ajj4j al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1992
M.), 395. Lihat juga: Ahmad Muhammad Shakir, al-Bd’ith al-Hathith fi Ikhtisar ‘Ul m al-Hadith
li Ibn Kathir (t.tp.: t.p., t.th.), 174.
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diterima lantaran kefasikan salah satu dari dua kelompok yang

bertikai tidak dapat dipastikan dengan jelas.'¢!

Sementara itu, Ibn Kathir (w. 774 H) berpendapat bahwa seluruh
sahabat Nabi adalah ‘adl. Pendapat ini menurutnya sesuai pendapat
jumhur muhaddithin. Pendapat ini dilandasi pujian Allah dalam Al-
Qur’an kepada mereka serta pujian hadis kepada akhlaq dan perbuatan
mereka, karena mereka telah mencurahkan jiwa dan harta untuk
membela dakwah Nabi, mereka tidak berharap apa-apa kecuali hanya
pahala besar di sisi Allah.!¢?

Menyikapi pendapat Ibn Kathir (w. 774 H) ini, Ab(i Rayyah (1889-
1970 M) menyatakan bahwa pendapat yang menyatakan seluruh
sahabat Nabi ‘adl dan seluruh kitab hadis suci sesungguhnya akan
menimbulkan malapetaka dalam Islam akibat munculnya tuduhan
negatif musuh Islam kepadanya serta tuduhan pola pikir sempit umat
Islam terhadap masalah ini.’** Dengan adanya keyakinan seperti ini
maka dengan sendirinya seluruh hadis yang diriwayatkan mereka
dianggap sahih, padahal hadis-hadis yang mereka riwayatkan yang
terbukukan dalam kitab-kitab hadis ada yang lemah, sedangkan

riwayat yang lemah ini menjadi sumber penyakit dan mudarat.'®*

Kemudaratan yang diakibatkan persoalan ini-menurut Ab{
Rayyah-sebenarnya banyak sekali. Kalau dihitung satu persatu tentu
membutuhkan waktu yang lama, karena itu cukuplah hanya disebutkan

dua hal saja, yaitu:1%°

161 Ab{i al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad al-Amidi, al-Thkdm fi Usii | al-Ahkdm, Tahqiq: Sayyid
al-Jumaili, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1414 H.), 102.

162 Ahmad Muhammad Shakir, al-Bd’ith al-Hathith fi Ikhtisdr ‘Ul m al-Hadith li al-Hdfiz
Ibn Kathir (t.tp.: t.p., t.th.), 175. Lihat juga: Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1992 M.), 395. Abi al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad al-Amidji, al-Thkdm
fi Usti | al-Ahkdam, Tahqiq: Sayyid al-Jumaili, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1414 H.), 102.

163 Mahmiid AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 312.

164 313.

165 [bid.
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Pertama, perselisihan yang tajam di kalangan ulama dan umat
Islam pada umumnya, yang bermula sejak masa sahabat ‘Uthman
hingga hari ini, bahkan sampai di waktu yang akan datang, telah mem-
porak-porandakan umat Islam dan telah menjadikan mereka sebagai
kelompok-kelompok yang saling berlawanan, saling menyalahkan,
menjadi aliran yang berbeda-beda, padahal sesungguhnya umat Islam
dalam menjalankan aqgidah, ibadah, muamalah, serta keseluruhan
praktik keagamaan yang dilakukan sejak ratusan tahun yang lalu,
tujuan akhirnya supaya mereka berpegang teguh pada agama Allah
secara kuat dan tidak bercerai berai, sehingga apabila muncul
perselisihan di kalangan mereka maka perselisihan itu tidak dapat
diselesaikan secara tuntas, karena perselisihan tersebut telah

merasuki jiwa dan mendarah-daging di kalangan umat.

Kedua, tuduhan negatif terus menerus dialamatkan kepada Islam
setiap hari disebabkan keberadaan riwayat hadis dalam kitab-kitab
hadis yang membawa kepada khurdfat, kebodohan, yang tak dapat
diterima akal sehat dan ilmu pengetahuan yang benar. Para pengkritik
tersebut menyebut Islam dengan agama khurdfat dan klenik yang
sebenarnya sebutan ini tidak tepat dialamatkan kepadanya. Maka
tidak dapat dipungkiri bahwa orang-orang yang meriwayatkan
hadis kontroversial ini adalah para sahabat perawi hadis. Sedangkan
ulama-ulama hadis meriwayatkannya dari sahabat-sahabat tersebut

kemudian membukukannya dalam kitab-kitab mereka.

Oleh karena itu AbGi Rayyah (1889-1970 M) berteriak dengan
lantang sambil mengatakan bahwa musibah yang menimpa umat
Islam disebabkan dua hal: (1) pemahaman ‘addlat al-sahdbah secara
mutlak; dan (2) percaya dengan membabi buta terhadap kitab-kitab
hadis yang telah menghimpun hadis-hadis yang kuat dan lemah.

Sehingga pernyataan dia ini menurutnya adalah pernyataan yang
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benar dan tidak melampaui batas.'®® Kalau umat Islam menempuh
cara yang benar, menggunakan argumen yang jelas, mengikuti pikiran
yang logis, melalui metode (manhaj) yang dipakai ulama masa kini
dalam mengkaji berbagai hal, yang tidak terpengaruh oleh pengaruh
perasaan maupun tradisi manapun, baik untuk mengkaji pribadi
sahabat maupun hadis hasil riwayatnya, maka kebenaran itu tampak
jelas, cahaya Islam bersinar terang, dan umat Islam di belahan bumi
timur dan barat pasti berpegang teguh pada agama Allah, bersatu padu,

dan tidak bercerai berai.'®’

Berlawanan dengan apa yang dikemukakan Ab{ Rayyah (1889-
1970 M) tersebut, sesungguhnya para sahabat adalah orang yang
selalu terdepan mengikuti petunjuk Rasulullah SAW, dan Rasul selalu
mengikuti Al-Qur’an. Al-Qur’an telah memuji mereka dan panutan

mereka (Rasul), pujian ini dinyatakan dalam firman Allah:

(&40 las g A b 5 2l

“Sesungguhnya pada dirimu wahai Muhammad terdapat
akhlaq yang agung”

Sayyidah ‘Aishah r.a. (w. 57 H) juga pernah menyatakan:
oLill dils K (Akhlaq Nabi SAW adalah Al-Qur’an).

Dengan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah pengikut setia Al-Qur’an, sedangkan hadis-
hadis Nabi muncul sebagai penjelas Al-Qur’an. Orang-orang yang
mengikuti hadis Rasul SAW pada dasarnya mengikuti Al-Qur’an juga,
sehingga sahabat Nabi adalah generasi yang paling dahulu mengikuti
Al-Qur’an dibandingkan generasi sesudahnya. Oleh karena itu, orang-

orang yang mengikuti prilaku sahabat adalah kelompok yang selamat.

%6 Mahmiid AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 313.

167 Mahmid Abi Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 313.
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Kelompok yang selamat ini kelak masuk surga lantaran anugerah Allah
SWT. Pemahaman seperti ini menurut al-Shatibi (w. 790 H.)*® selaras

dengan hadis Rasul:
190l ade UL

“Orang yang selamat adalah orang yang mengikuti apa yang
saya lakukan dan yang dilakukan para sahabatku”.

Adapun perselisihan yang terjadi di antara mereka setelah
Rasulullah SAW wafat, pada dasarnya dilakukan tanpa kesengajaan
seperti perang jamal, atau terjadi karena alasan ijtihad seperti perang
siffin. ljtihad yang dilakukan itu bisa jadi benar atau salah. Kalau
ijtihad yang dilakukan salah, mereka dimaafkan Allah, bahkan masih
memperoleh satu pahala, hanya saja ijtihad yang dilakukan sahabat
‘Alf ibn Ab(i Talib (w. 40 H) dan kelompoknya menurut ulama lebih
mendekati kebenaran dibandingkan ijtihad Muawiyah (w. 60 H) dan
kelompoknya.'”

Pendapat Mu’tazilah yang menyatakan seluruh sahabat ‘adl kecuali
mereka yang memerangi sahabat ‘All ibn Aba Talib (w. 60 H), maka
pendapat ini menurut Ibn Kathir (w. 774 H) dianggap tidak benar dan
tertolak. Penolakan ini menurutnya didasarkan pada hadis riwayat
Imam al-Bukhari (w. 256 H) dalam kitab Sahih-nya:
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168 Ab{i Ishaq Ibrahim ibn M{isa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Shatibf, al-I'tisdm, juz 3 (t.tp.:
Maktabah al-Tauhid, t.th.), 157 dan 276.

169 Ab{i fsa Muhammad ibn {s4 al-Tirmidhi yang dikenal dengan sebutan Imam al-Tirmidhi,
Sunan al-Tirmidhi, juz 4, Tahqiq: Bashshar Awwad Ma'ri f, cet. 1 (t.tp.: Dar al-Gharb al-Islamf,
1996 M.), 381.

170 Ahmad Muhammad Shakir, al-Bd'ith al-Hathith fi Ikhtisdr ‘Ulii m al-Hadith li al-Héfiz
Ibn Kathir (t.tp.: t.p, t.th.), 175.

171 Ab{i ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, juz 4, Tahqiq:
Muhibbuddin al-Khatib, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 322.
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“Hasan (ketika sudah dewasa) berkata: Sungguh aku telah
mendengar dari Abu Bakrah, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW
sedang berkhutbah, tiba-tiba Hasan ibn ‘All (cucunya) datang
kepadanya lalu beliau bersabda: Anakku ini adalah calon
pemimpin mendatang dan mudah-mudahan Allah menda-
maikannya di antara dua kelompok besar umat Islam”.

Kenyataan riil dari paparan Rasulullah SAW tersebut terlihat
setelah Hasan ibn ‘Alf (w. 50 H) tersingkir dari kursi khilafah oleh
Muawiyah (w. 60 H), nasib untung berpihak pada Muawiyah, sehingga
peristiwa tersebut disebut dengan ‘dm al-jamd’ah yang terjadi pada
tahun 40 hijriah. Seluruh orang yang terlibat dalam peristiwa ini adalah

umat Islam (muslimin).

Begitu juga, dasar penolakan Ibn Kathir (w. 774 H) terhadap
pendapat Mu’tazilah ini karena firman Allah:

(Qu\jxl-\)\w.p \jz\a;\s \j\;:ié\ uwa}l\ NS QW\L DE

“Jika ada dua kelompok orang Islam (mu’minin) saling berpe-
rang maka damaikanlah kedua belah pihak itu”.

Allah menyebut orang-orang yang terlibat perang dalam ayat
tersebut dengan “mu’minin” yang disertai perbuatan perang (igtital).
Kemudian, siapakah pembela Muawiyah ketika itu? Kelihatannya jum-
lah sahabat dari dua kubu tersebut tidak lebih dari 100 orang. Selu-
ruhnya dari kalangan sahabat. Mereka secara keseluruhan adalah ‘adl. '

Adapun pendapat kelompok rdfidah, yang dengan ketidaktahuan-
nya dan pemikirannya yang sempit, menyatakan bahwa seluruh
sahabat adalah kafir kecuali hanya 17 orang yang tidak. Mereka
mencaci maki para sahabat, sehingga pendapat mereka ini bias, tidak

berdasar dan mengikuti hawa nafsu. Pendapat-pendapat lain yang

172 Ahmad Muhammad Shakir, al-Bd’ith al-Hathith fi Ikhtisar ‘Uliim al-Hadith li al-Hdfiz Ibn
Kathir (t.tp.: t.p., t.th.), 176.
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bertentangan dengan pendapat rdfidah ini lebih jelas kebenarannya
dan lebih masyhur di kalangan ulama, karena pada dasarnya para
sahabat itu selalu mengikuti perintah-perintah Rasulullah SAW
usai beliau wafat. Mereka telah menaklukkan wilayah dan daerah
dakwah untuk menyampaikan misi Al-Qur’an dan hadis, membimbing
masyarakat menuju jalan surga, mengajari salat, zakat, qurban dan
ajaran-ajaran akhlaq terpuji yang belum pernah dijamah umat-umat
sebelumnya, sehingga tidak ada seorangpun generasi sesudah mereka
menyamai prilaku baik mereka, oleh karena itu terlaknatlah orang-
orang yang menuduh dusta orang-orang yang baik tersebut dan

membenarkan para pembohong.'”3

Shah Waliyullah al-Dihlawi berpendapat, dengan melalui pene-
litian dapat ditemukan pemahaman bahwa seluruh sahabat meyakini
dosa yang paling keji adalah perbuatan dusta yang mengatasnamakan
Rasulullah. Mereka berusaha menjaga diri dari perbuatan ini
semaksimal mungkin. Sedangkan al-Al{isT (w. 1270 H) menyatakan
bahwa para sahabat itu tidak meninggal dunia dalam keadaan fasik.
Kalau mereka berbuat fasik maka setelah itu mereka bertaubat
lantaran berkah ke-sahdbi-an mereka. Dengan ungkapan-ungkapan
tersebut maka dapat diperoleh pemahaman yang jelas bahwa yang
dimaksud dengan ‘adl yang disandangkan kepada seluruh sahabat
menurut muhaddithin ialah menghindari kesengajaan berbuat
dosa dalam periwayatan hadis serta menjauhi penyimpangan cara
yang menyebabkan periwayatannya ditolak, sehingga kalau mereka
berbuat dosa maka dosa yang dilakukannya tidak menyebabkan

periwayatannya ditolak. Karena mereka secara umum adalah ‘adl.'’*

Menurut al-San’ani (w. 1182 H), ‘adl yang bersifat umum ini

tentu mengecualikan sahabat-sahabat yang berbuat fasik secara

173 Ahmad Muhammad Shéakir, al-Bd'ith al-Hathith fi Ikhtisar ‘Uliim al-Hadith li al-Hdfiz Ibn
Kathir (t.tp.: t.p., t.th.), 177.

174 Al-Imam Jalal al-Din Abu al-Fadl ‘Abd. al-Rahman al-Suy ti, Tadrib al-Rawi fi Sharh
Taqrib al-Nawdwi, Tahqiq: ‘Irfan al-‘Ashsha Hasstinah (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.
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terang-terangan. Pengecualian tersebut tentu disepakati ulama-ulama
yang menganggap seluruh sahabat ‘adl, hanya saja mereka tidak
menyebutkannya secara rinci, karena memang sahabat yang berbuat
fasik itu jarang adanya. Kalaupun terjadi kefasikan di kalangan sahabat
maka persoalan ini tidak serta merta menafikan keharusan kita hormat
kepada mereka dan kita tidak perlu membeberkan kejelekan-kejelekan
yang mereka lakukan, sehingga diperlukan menahan diri untuk tidak

menuturkan hal-hal yang jelek tersebut.!’®

Ke-sahdbi-an pada dasarnya memiliki kemuliaan yang besar
yang dapat memberikan keistimewaan tertentu bagi penyandangnya.
Keistimewaan tersebut menurut ahl al-sunnah adalah prediket ‘adl
bagi seluruh sahabat, baik sahabat yang terlibat dalam peristiwa al-
fitnah maupun tidak. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat jumhur
ulama.'’® Pendapat ini adalah pendapat terpilih di antara sekian
pendapat tentang ‘addlat al-sahdbah. Pendapat ini mendasarkan
diri pada dalil-dalil yang menyatakan bahwa para sahabat memiliki
kemuliaan dan ke-’adl-an yang lebih tinggi dibandingkan generasi-

generasi sesudahnya.'”’

Dalil-dalil tersebut adalah dalil yang jelas dan masyhur melalui
penukilan secara mutawdtir yang tidak diperdebatkan lagi, seperti
riwayat tentang pembelaan mereka terhadap Rasul, hijrah dan jihad
bersamanya, menjaga urusan-urusan agama, menegakkan aturan
agama, sangat patuh mengikuti syari’ah dan menjauhi larangannya,

menegakkan ketentuan-ketentuan agama, sehingga Islam menjadi

175 Al-Imam Jalal al-Din Ab{ al-Fadl ‘Abd. al-Rahméan al-Suyti, Tadrib al-Rawi fi Sharh
Taqrib al-Nawawi, Tahqiq: ‘Irfan al-‘Ashsha Hassilinah (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H./1992 M.), 378.

176 Ahmad Muhammad Shékir, al-Bd’ith al-Hathith fi Ikhtisar ‘Uliim al-Hadith li al-Hdfiz Ibn
Kathir (t.tp.: t.p., t.th.), 174. Lihat juga: Muhammad ‘Ajjj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1992 M.), 394. al-Khatib al-Baghdadi, Kitdb al-Kifdyah fi ‘lim al-
Riwdyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1409 H./1988 M.), 46.

177 Ab(i al-Hasan ‘All ibn Muhammad al-Amidi, al-Ihkdam fi Ustl al-Ahkdam, Tahqiq: Sayyid
al-Jumaili, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1414 H.), 102.
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agama yang tegak dan lurus. Tidak ada dalil yang lebih mendukung

ke-’addlah-an mereka daripada dalil-dalil tersebut.

Oleh karena itu, dalam menyikapi persoalan perselisihan yang
terjadi di antara sahabat adalah umat Islam harus melihat setiap
peristiwa al-fitnah yang terjadi di antara mereka dengan sikap terbaik,
karena pada dasarnya mereka yang terlibat perselisihan tersebut telah
melakukan ijtihad yang didasarkan pada keyakinan mereka untuk
kemaslahatan umat dan agama. Dengan mendasarkan ijma’ ulama
dalam melihat perselisihan ini maka sahabat-sahabat yang melakukan
periwayatan hadis dan persaksian dari kelompok-kelompok yang
berselisih ini tidak boleh ditolak, baik ijtihad yang mereka lakukan
itu benar atau salah.'”®Cara tersebut merupakan bagian dari cara

menyikapi perselisihan di antara sahabat.

178 Ab(i al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad al-Amidi, al-Thkdm fi Ustl al-Ahkdam, Tahqiq: Sayyid
al-Jumaili, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1414 H.), 103.
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KRITIK ABU RAYYAH
TERHADAP ABU HURAIRAH

A. Kelayakan Abii Hurairah sebagai perawi hadis ter-
banyak

Abi Rayyah berpendapat, jika hadis-hadis Rasul SAW itu menjadi
bagian agama secara umum seperti Al-Qur’an-yang setiap orang
harus mengetahui dan mengikutinya sebagaimana mereka mengikuti
Al-Qur’an, dan Rasulullah menyerukan kepada para sahabat untuk
menghafalnya agar dapat diwariskan kepada generasi sesudahnya-
maka sahabat Rasulullah yang paling banyak meriwayatkan hadis
seharusnya terdiri dari sahabat yang paling kokoh imannya, sahabat
yang paling tinggi derajatnya dalam agama dan paling tinggi ilmunya,
sebaliknya sahabat yang paling sedikit periwayatannya (hadisnya)
adalah sahabat yang paling rendah derajatnya dalam agama, paling

lemah imannya dan paling sedikit ilmunya.

Namun yang terlihat dalam kitab-kitab hadis yang terkenal-
menurut Abl Rayyah-justru sebaliknya. Sahabat-sahabat yang

derajatnya tinggi, ilmunya luas, seperti al-khulafd’ al-rashidiin, sepuluh
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sahabat yang mendapat jaminan surga,'’® serta sahabat-sahabat besar
dari kalangan Muhajirin dan Ansar, mereka justru menjadi kelompok
orang yang sedikit meriwayatkan hadis, bahkan sebagian di antara

mereka ada yang tidak meriwayatkan satu hadispun. '#

Dalam merespon kritik Ab{i Rayyah (w. 1970 M) di atas perlu
dipahami bahwa jika pendapat Ab{i Rayyah tersebut diterima, tentu
hadis-hadis Rasulullah itu tidak ada artinya dan tidak dibutuhkan
dalam agama. Pendapat tersebut memiliki implikasi bahwa umat Islam
yang melaksanakan ‘ibddah dan mu’dmalah hanya didasarkan pada Al-
Qur’an semata. Sedangkan bila melaksanakan ibddah dan mu’dmalah
hanya didasarkan pada Al-Qur’an semata, tentu tata caranya hanya
mengikuti kemauan dan pikiran umat Islam sendiri-sendiri. Salat
dilakukan umat hanya dengan berdiri, sujud bisa jadi dilakukan
sebelum ruku’, wudhu tanpa didahului istinja’, bahkan bisa jadi umat
Islam melakukan wudhu ketika lubang dubur dan kemaluannya
masih berlumuran kotoran dan air kencing. ! Jika tidak demikian,
tentu pertanyaan yang muncul adalah: mana ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tata cara salat, dan mana ayat Al-Qur’an yang menjelaskan

ketentuan-ketentuan hukum secara rinci.

Sesungguhnya Al-Qur’an hanya dihafal oleh sedikit orang dari
kalangan sahabat. Al-khulafd’ al-rashidiin dan sepuluh sahabat yang
mendapat jaminan surga tidak hafal Al-Qur’an secara keseluruhan,
bahkan jumlah sahabat penghafal Al-Qur’an dapat dihitung jari

sekalipun jumlah mereka secara keseluruhan lebih dari seratus ribu

179 Sepuluh orang sahabat yang mendapat jaminan surga, antara lain: al-khulafd’ al-rdshidiin,
ditambah dengan 6 orang sahabat berikut: Sa’d ibn Abi Waqqas, Sa’id ibn Zaid ibn ‘Amr ibn
Nufail, Talhah ibn ‘Ubaidullah, al-Zubair ibn al-Awamm, ‘Abd. al-Rahman ibn ‘Auf, Ab{i ‘Ubaidah
al-Jarrah. Lihat: Al-Suyti, Tadrib al-Rawi, Tahqiq: Abl Nazr Muhammad al-Fariyabi, juz 2 (t.tp.:
Dar Taybah, t.th.), 684.

180 Mahmid Abi Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 167.

181 Muhammad ‘Abd. al-Razzdq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashréf,
1402 H./1982 M.), 121.
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orang.'®?> Apakah keadaan seperti ini dapat mengurangi nilai Al-Qur’an?
Apakah Al-Qur’an tidak dibutuhkan dalam Islam? Tentu jawabannya
tidak. Begitu juga halnya dengan hadis Rasulullah SAW. Sekalipun
hadis tidak dihafal dan diriwayatkan setiap sahabat dengan proporsi
sebagaimana yang diungkapkan Ab{i Rayyah di atas, maka hadis tetap
memiliki proporsi yang sama dengan Al-Qur’an sebagai sumber ajaran

I[slam. Keduanya sama-sama dibutuhkan sebagai sumber ajaran Islam.

Tidak menjadi masalah apabila sahabat Khalid ibn al-Walid (w.
21 H) sibuk melakukan penaklukan daerah-daerah perang untuk
perluasan dakwah hingga ia tidak sempat duduk di majlis pengajian
hadis yang digelar di masjid nabawi dan masjid-masjid lain, sementara
ia tetap menghormati dan menerima periwayatan hadis dari sahabat
lain. Ia kemungkinan tidak mengetahui hadis tertentu yang diterima
sahabat lain dari Rasulullah SAW. Sahabat Ab{i Bakar r.a (w. 13 H)
sibuk mengurusi pemerintahan dan membasmi orang-orang murtad
pada masa khilafahnya, agar mereka kembali kepada Islam. Begitu juga
sahabat ‘Umar ibn al-Khattab (w. 23 H) dan sahabat-sahabat yang lain

memiliki kesibukan yang serupa.

Allah tidak mewajibkan seluruh umat Islam untuk menghafal dan
mengerti Al-Qur’an kecuali hanya surah al-fatihah. Hal ini karena al-
fatihah menjadi bacaan wajib dalam salat. Sedangkan mengikuti ajaran
Al-Qur’an telah menjadi kewajiban setiap umat dengan perantara
pengetahuan para ulama yang menguasai Al-Qur’an dan memahami
kandungannya. Pengetahuan-pengetahuan tersebut ditransfer para
ulama kepada orang-orang awam. Ketika orang-orang awam mem-
butuhkan jawaban atas masalah yang sedang dihadapi, mereka tinggal
menanyakan persoalan tersebut kepada ulama yang menguasai Al-

Qur’an dan kandungannya.

182 Tbid., 122.
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Pada dasarnya, setiap sahabat wajib melakukan tabligh al-dyat
dari apa yang mereka hafal bila keadaan membutuhkan. Sahabat-
sahabat Nabi SAW yang hafal Al-Qur’an pada masa beliau tidaklah
berasal dari kalangan sahabat besar. Ketika sahabat Abi Bakar (w.13
H) dan ‘Umar (w.23 H) wafat, keduanya belum sempat hafal seluruh

Al-Qur’an.'®

Dalam menyikapi persoalan ini, ada dua hal yang harus dipahami
umat: (1) belajar langsung (al-talaqqf) dari Nabi SAW; dan (2)
menyampaikan hasil pembelajaran (al-add’) dari Nabi tersebut kepada
umat. Perlu dipahami di sini bahwa tidak seluruh sahabat memiliki
kesempatan yang sama untuk ber-muldzamah secara leluasa dengan
Nabi SAW. Ketika sahabat A<nas ibn Malik (w. 92 H) dan Ab{ Hurairah
(w. 59 H) dapat ber-muldzamah dengan leluasa bersama Rasulullah-
karena mereka melayani (khidmah) kebutuhan-kebutuhan beliau-
maka dapat dipastikan bahwa mereka berdua lebih banyak memiliki
kesempatan belajar langsung (al-talaqqf) dari Nabi SAW tentang
hadis-hadisnya. Hal ini tentu berbeda dengan sahabat-sahabat lain
yang sibuk berniaga dan bercocok tanam. Sahabat Ab{ Bakar (w.
13 H) masih menjumpai waktu dua tahun setelah Rasulullah wafat,
namun ia sibuk mengurusi kepentingan umat pada masa khilafahnya,
sementara sahabat ‘Umar (w. 23 H) pada masa Ab{i Bakar (w. 13 H) juga
disibukkan mengurusi perniagaan dan urusan-urusan kementerian.
Ketika sahabat ‘Umar (w. 23 H) memasuki masa khilafahnya, ia juga
disibukkan dengan urusan-urusan umat, sehingga ia tidak memiliki
kesempatan yang luas untuk menerima dan meriwayatkan hadis.!8*
Oleh karena itu, statemen Ab{i Rayyah (w. 1970 M) di atas tidak dapat
dibenarkan berdasarkan argumen-argumen tersebut.

183 ‘Abd. al-Rahmaén ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Limd fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 140.
184 Tbid.
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Ulama hadis menurut Abi{i Rayyah (1889-1970 M) telah bersepakat
menyatakan bahwa Ab( Hurairah (w. 59 H) adalah sahabat Rasulullah
yang paling banyak meriwayatkan hadis. Sementara ia hidup bersama
Nabi SAW hanya satu tahun sembilan bulan. Ibn Hazm (w. 456 H)
menyebutkan bahwa Musnad Bagqiyy Ibn Makhlad telah memuat hadis
riwayat Abl Hurairah sebanyak 5374, dan Imam al-Bukhériyy (w.
256 H) hanya meriwayatkan 446 hadis.’® Namun Abt Rayyah tidak
menyebutkan rujukannya dari kitab apa Ibn Hazm (w. 456 H) menge-

mukakan hal tersebut.

Abi Rayyah (w. 1970 M) mengutip ungkapan Ab{ Hurairah (w. 59
H) dalam riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H):8¢
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Tak seorangpun dari sahabat Nabi SAW yang hadisnya lebih
banyak dariku kecuali ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-’As, ia dapat
menulis riwayat hadisnya sedangkan saya tidak bisa menulis.

Dalam pengutipan hadis tersebut, Ab Rayyah tidak cermat,
karena ada kata 4« yang berada di antara kata l».> dan 4 yang tidak
terkutip dalam penukilannya. Dalam riwayat al-Bukhérigly (w. 256 H)
juga menggunakan redaksi “Z 58°46” bukan “_&, 8 4" sebagai-
mana yang dikutip Ab{i Rayyah. Lebih lanjut, ungkapan hadisnya secara
lengkap berikut ini:
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185 Mahmid AbG Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 173. Lihat juga: Mahmid Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abi Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lam1 li al-Matbti 'at, 1413 H./1993 M.), 135.

186 Mahmid Abi Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 173.
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Kalau diteliti lebih lanjut, hadis-hadis riwayat ‘Abdullah ibn
‘Amr ibn al-’As (w. 68 H) hanya 700 hadis. Sementara riwayat-
riwayat Ab{ Hurairah yang banyak ini, menurut Ab{ Rayyah,
mengejutkan sahabat ‘Umar ibn al-Khattab (w. 23 H), sehingga
ia memukulnya dengan cambuk sambil berkata:

ymsy o 136708 T Gt g &y M o 508 L b 380
188 k|
Engkau telah memperbanyak periwayatan hadis wahai Abu

Hurairah, dan saya menduga engkau berbohong atas nama
Rasulullah.

Kutipan AbG Rayyah di atas tidak benar, kutipan yang benar
sebagaimana yang dikutip al-Asbihaniyy (w. 430 H), seperti berikut ini:
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187 Muhammad ibn Ism&'il Ab{ ‘Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahth, Tahqiq: Muhammad
Zuhair Nasir al-Nasir, juz 1, cet.1 (t.tp.: Dar Tauq al-Najah, 1422 H.), 34.

188 Mahm@d AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 174. Lihat juga: Mahmad Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abti Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lami li al-Matbt "at, 1413 H./1993 M.), 136-137.

189 Abi Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Ishaq ibn Misa ibn Mihran al-Asbihani,
Hilyat al-Auliyd’ wa Tabagqdat al-Asfiyd’, juz 1 (Mesir: al-Sa’ddah, 1393 H./1974 M.), 381.
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Saya mendengar Abu Hurairah berkata: Orang-orang itu menga-
takan kepadaku: Engkau telah memperbanyak periwayatan
hadis wahai Abu Hurairah. Abu Hurairah menjawab: Demi
Dhat yang diriku berada pada genggamannya, andaikata aku
meriwayatkan seluruh hadis yang saya dengar dari Rasulullah
SAW maka engkau semua pasti melempari aku dengan kotoran
binatang, lalu kenapa engkau semua memperdebat aku.

Dalam riwayat tersebut dinyatakan bahwa bukan sahabat ‘Umar
ra. yang mengatakan “$;;» W G uj«ﬂ artinya; bukan sahabat ‘Umar
yang menuduh Abu Hurairah memperbanyak periwayatan hadis
tetapi Abu Hurairah sendiri yang mengatakan ungkapan tersebut. Abu
Hurairah dalam riwayat tersebut menceritakan apa yang dikatakan
orang-orang pada masanya, lalu ia menjawabnya dengan sumpah
sebagai penolakan terhadap apa yang dituduhkan orang-orang pada
waktu itu. Ab{i Rayyah tidak cermat dalam memahami teks tersebut.

Kritik AbGi Rayyah berikutnya, bahwa sahabat ‘Umar (w. 23 H)
setelah itu mengancam dan menakut-nakuti Abu Hurairah. Jika Abl
Hurairah tidak mau meninggalkan periwayatan hadis Rasulullah SAW,
maka ia akan diusir ke negerinya. Dalam hal ini, Ab{i Rayyah mengutip
hadis yang diriwayatkan Ibn ‘Asakir (w. 571 H) berikut:

w.\;\:fjd xjdgju\ w»wﬁwd\cﬁ\»j

Ibn ‘Asakir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat al-
S&’ib ibn Yazid, bahwa sahabat Umar berkata: Tinggalkanlah
meriwayatkan hadis Rasulullah, jika tidak kau tinggalkan,
engkau pasti aku buang ke tanah Daws atau tanah girdah.

Oleh karena itu Abli Rayyah berpendapat bahwa hadis-hadis
periwayatan Ab{i Hurairah semakin banyak setelah sahabat ‘Umar

wafat, karena cambuknya sudah tidak ada lagi, sehingga Ab{i Hurairah
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tidak takut pada siapapun setelah beliau wafat. Hal ini, menurut Ab{

Rayyah, terbukti dalam ungkapan Ab# Hurairah sendiri:

Sl o % s e oo el ot )

Sesungguhnya saya telah meriwayatkan hadis-hadis kepadamu,
jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan pada saat sahabat
Umar masih hidup pastilah ia memukulku dengan cambuk.
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Riwayat dari al-Zuhri yang diterima dari Ab( Salamah, ia (Ab(
Salamah) berkata: Saya mendengar Abu Hurairah berkata:
Kami tidak bisa mengatakan “Rasulullah bersabda” sebelum
sahabat Umar wafat. Lalu Abu Hurairah berkata: Apakah saya
meriwayatkan hadis-hadis ini pada saat sahabat Umar masih
hidup? Demi Allah saya yakin cambuk sahabat Umar akan
menimpa punggungku jika aku meriwayatkan hadis-hadis
tersebut. Dan sahabat Umar berkata: Sibukkanlah dirimu
mengurusi Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah Kalam Allah.

Ab{i Rayyah juga mengutip pendapat Rashid Rida (w. 1354 H) yang
mengatakan: “Andaikata usia Umar ibn al-Khattab (w. 23 H) panjang
hingga menjumpai masa kematian Absi Hurairah, tentu hadis-hadis
yang banyak tersebut tidak sampai ke telinga kita”. Lebih lanjut Rashid
Rida (w. 1354 H) dalam menanggapi hadis-hadis mushkil riwayat Abi

Hurairah, ia mengatakan: “Hadis-hadis yang bermasalah tersebut
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sedikitpun tidak ada yang dapat dipakai untuk menetapkan satu pokok
dari pokok-pokok (usiil) agama.'®?

Bila dicermati lebih teliti, rujukan-rujukan Ab Rayyah (w. 1970
M) banyak diperoleh dari Sharh Nahj al-Baldghah karya Abu Bakar
ibn Abi al-Hadid melalui riwayat Aba Ja'far al-Iskafi (w. 240 H).
Sebagaimana telah diketahui, Ab{ Ja'far al-Iskafi (w. 240 H) termasuk
tokoh mu'’tazilah dan syi’ah rdfidah yang hidup pada abad ketiga
hijriah, namun riwayat tersebut sanad-nya tidak diketahui. Cerita-
cerita yang menyudutkan seperti ini banyak terjadi di kalangan syi’ah
rdfidah yang telah mencederai sahabat Ab{i Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w.
23 H), ‘Ali (w. 40 H), Aishah (w. 57 H) dan sahabat-sahabat yang lain.***

Riwayat yang menjadi bahan kritik Ab{i Rayyah diperoleh melalui
Ibn ‘Asakir (w. 571 H) dari al-Sa’ib ibn Yazid (w. 91 H) tanpa menyebut

sumber rujukannya:
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Ibn ‘Asakir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat al-
S&’ib ibn Yazid, bahwa sahabat Umar berkata: Tinggalkanlah
meriwayatkan hadis Rasulullah SAW, jika tidak kau tinggalkan,
engkau pasti aku buang ke tanah Daws atau tanah girdah.

Ab{ Rayyah dalam riwayat tersebut bisa jadi mengutip dari al-
Biddyah wa al-Nihdyah dengan menyebutkan kata _.,» ot dan s sf .
Kalau dicermati lebih teliti, sebenarnya sahabat ‘Umar r.a. mengatakan

hal tersebut bukan hanya kepada AbG Hurairah saja, tetapi ia juga

190 Mahmid AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 174. Lihat juga: Mahmid Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abi Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lam1 li al-Matbii at, 1413 H./1993 M.), 136-137.

91 Muhammad ‘Abd. al-Razzaq Hamzah, Z{ulumat Abt Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 129.
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berkata kepada Ka’'b al-Ahbar (w. 32 H) dengan kalimat yang berbeda.
Hal ini terbukti dalam riwayat yang bersumber dari kitab al-Biddyah:
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Lalu Abli Rayyah menggugurkan penyebutan Ka'b al-Ahbar (w. 32
H) dan mengumpulkan dua kata s> > dan 3,3 >, menumpuk
pada Ab{G Hurairah. Kasus ini tentunya merupakan perbuatan tidak
jujur. Pengguguran Ab{ Rayyah terhadap kata “ Jﬂ\ o mengandung
dua kemungkinan tujuan: (1) untuk memperkuat tuduhannya kepada
Ab{ Hurairah bahwa sahabat ‘Umar melarang Abi Hurairah melakukan
periwayatan hadis dari Nabi SAW; (2) untuk memperlancar tuduhannya
bahwa Ka’'b al-Ahbar tidak bertemu Nabi SAW tetapi dia meriwayatkan
hadis atas nama Nabi SAW sesuai dengan yang dikehendakinya.!*
Padahal para sahabat mendengar riwayat-riwayat dari Ka’b al-Ahbar (w.
32 H) itu dengan tidak membabi buta. Mereka sempat mengkonfirmasi
hadis-hadis riwayat Ka'b hingga diketahui dengan jelas bahwa hadis
tersebut berasal dari Nabi SAW secara langsung ataukah hadis tersebut
diriwayatkan melalui sahabat lain. Untuk menambah tuduhan negatif
kepada Ka'b (w. 32 H) ini, Abli Rayyah menuduh bahwa Ka’b adalah
orang munafik yang bertujuan menghancurkan Islam, berbuat bohong
sesuai kehendaknya, meriwayatkan hadis yang diatasnamakan dari
Nabi SAW, lalu hadis-hadis tersebut diterima sahabat lain, kemudian
sahabat tersebut mengatasnamakan menerima hadis langsung dari

192 A al-Fid&' Ism&'ll ibn Kathir al-Dimashaqi, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Alf Shaird,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihyd al-Turath al-Arabi, t.th.), 114.

193 Mahmad Abt Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-

Ma’arif, t.th.), 126. Sebenarnya, ungkapan tersebut (yang mengandung kata J,» <) disampaikan
sahabat ‘Umar kepada Ka’b al-Ahbar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Ab{i Rayyah sendiri.
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Nabi SAW.?* Berdasarkan tuduhan-tuduhan seperti ini, Ab{i Rayyah
menyatakan bahwa semua hadis yang diterima sahabat yang tidak
dijelaskan sumbernya langsung dari Nabi SAW maka menurutnya hadis
tersebut dipalsukan Ka’'b al-Ahbar (w. 32 H).'?® Seiring dengan hal ini,

ada ayat Al-Qur’an yang mengkonfrontir tuduhan tanpa dasar ini:

LSy

Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal
itu, begitu juga nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-
kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan
(sesuatu) kecuali dusta (QS. al-Kahfi/18:5).

Bila dilihat dari segi kualitas sanad, hadis yang menjadi dasar
kritik Ab{i Rayyah di atas, sanad-nya tidak sahfh. Sanad lengkap hadis
tersebut, sebagaimana yang termuat dalam kitab al-Biddyah adalah

sebagai berikut:
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194 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 152-153.

195 Mahmiid AbG Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 89-90.

19 Abi al-Fida’ Ism&’il ibn Kathir al-Dimashqj, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairi,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 114.
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Ketika biografi perawi-perawi hadis di atas dilacak, ternyata
Muhammad ibn Zur’ah tidak ditemukan biografinya, sehingga dia
dikategorikan perawi majhiil. Perawi yang majhiil, hadisnya tidak dapat
dijadikan hujjah, begitu juga Ism&’il ibn ‘Abdullah. Bahkan nama yang
ditemukan adalah Ism&’il ibn ‘Ubaidullah (bentuk tasghir) ibn Ab{ al-
Muh3gjir (w. 132 H). Nama yang terakhir ini memang thigah tetapi tidak

diketahui dengan jelas apakah dia mendengar dari al-S&’ib atau tidak.

Kalau saja teks/matan hadis di atas masih dipaksakan untuk
dipergunakan sebagai hujjah, sebenarnya tidak boleh dipahami bahwa
sahabat ‘Umar melarang Abi Hurairah meriwayatkan hadis secara
mutlak, karena larangan tersebut tidak dikenal di Madinah ketika itu.
Sahabat-sahabat lain seperti Ibn ‘Umar (w. 74 H) dan lainnya yang
telah memberi apresiasi kepada Abii Hurairah juga tidak pernah
terusik dengan hadis larangan tersebut. Mereka tetap meriwayatkan
hadis-hadis dari AbG Hurairah.'*”

Abtli Rayyah (w. 1970 M) sendiri mengakui bahwa Ka’'b al-Ahbar
(w. 32 H) menerima hadis-hadis Nabi SAW dari generasi pertama
(dalam teks disebutkan kata Jﬂ\ .*) sepanjang hidup sahabat ‘Umar."*®
Oleh karena itu, apakah masuk akal kalau sahabat ‘Umar (w. 23 H)
mengizinkan Ka’'b al-Ahbar (w. 32 H) meriwayatkan hadis-hadis Nabi
SAW sementara ia melarang Abl Hurairah meriwayatkan hal yang
sama. Ab(i Hurairah adalah sahabat yang telah berhijrah dari tanah
Daws menuju Madinah. Tentunya haram baginya saat itu untuk kembali
ke negerinya setelah berhijrah, sehingga ia tinggal di Madinah. Apakah
sahabat ‘Umar benar-benar mengancam untuk mengusir Abéi Hurairah
dan mengembalikan ke negeri di mana dia telah berhijrah darinya?
Padahal di masa akhir pemerintahannya, sahabat ‘Umar mempercayai

Ab{ Hurairah sebagai utusan ke Bahrain untuk menjadi hakim dan

197 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Késhifah Limd fi Kitab
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 154.

198 Mahmid Abi Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 126.
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imam salat di sana. Abli Hurairah ketika itu juga mengajar, memberi

fatwa dan meriwayatkan hadis kepada orang-orang di sana.®’

Pernyataan Ab{ Rayyah (w. 1970 M) yang menyatakan bahwa
hadis-hadis Ab{(i Hurairah semakin banyak setelah sahabat ‘Umar wafat
dan cambuknya tidak ada, sesungguhnya pernyataaan ini berlebihan.
Bila digunakan dasar logika yang benar dalam melihat persoalan ini,
sesungguhnya Allah selalu menjaga kebenaran (al-haqq). Kebenaran
itu tidak akan mati dan atau mandeg dengan wafatnya sahabat ‘Umar.

Hal ini sejalan dengan ayat berikut:
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. al-
Hijr/15:9).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa periwayatan hadis tidak
akan mandeg sekalipun (seandainya) sahabat ‘Umar masih hidup di
akhir masa hidup Ab{ Hurairah.

Hadis berikutnya yang dikritik Abli Rayyah, dikemukakan tanpa

menyebut sanad-nya:

3yl @J\A ok Sie Eoslol g;;\ Gl
Sesungguhnya saya (Ab{ Hurairah) telah meriwayatkan hadis-
hadis kepadamu, jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan

pada saat Umar masih hidup, pastilah ia memukulku dengan
cambuk.

Sebenarnya perawi yang meriwayatkan hadis tersebut adalah
Yahya ibn Ayytb (w. 169 H) dari Ibn ‘Ijlan dari AbG Hurairah. Ibn ‘Ijlan

199 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Lima fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 154.
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sendiri tidak pernah bertemu AbG Hurairah, sehingga hadis tersebut
mungqati’, tidak sahth. Hadis tersebut, redaksi lengkapnya sebagai
berikut:
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Menurut Ibn ‘Abdi al-Barr (w. 463 H), riwayat tersebut seringkali
disalahgunakan orang yang tidak memiliki keahlian di bidang
hadis-dari kalangan ahl al-ahwd’ wa al-bida’-untuk menyatakan
bahwa riwayat tersebut merupakan bukti larangan bagi umat Islam
untuk meriwayatkan hadis. Sedangkan ulama hadis berpendapat
bahwa larangan ‘Umar tersebut ditujukan kepada orang-orang yang
dikhawatirkan melalaikan Al-Qur’an akibat terganggu kegiatan selain
kegiatan Al-Qur’an. Namun seiring dengan perjalanan waktu, ketika
orang-orang tersebut diyakini telah memiliki kemampuan untuk
menghafal dan menjaga Al-Qur’an agar tidak bercampur dengan selain

Al-Qur’an, maka larangan ‘Umar tersebut tidak berlaku.?’!

Sementara itu, hadis lain yang dikutip Ab{i Rayyah yaitu:

o (8l s e W et sl o e sl o8
Sz ES3 g ¢ 1,0 2 o A Jsey JB U5 o
i G B 3 A, LS e ey Ealodel

LA ST o T sl 1 ol g4

200 Ab(i al-Fida’ Ism&’il ibn Kathir al-Dimashqj, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi, t.th.), 115.

201 Ab{i ‘Umar Ydsuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abdi al-Barr ibn ‘Asim al-Namiri
al-Qurtubi yang dikenal dengan nama Ibn ‘Abd. al-Barr, Jami’ Baydn al-‘llm wa Fadlih, Tahqiq:
Ab al-Ashbal al-Zuhairi, juz 2, cet.1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’tidiyyah: Dar Ibn al-Jauzi,
1414 H./1994 M.), 1003.

202 Ab(i al-Fida’ Isma’il ibn Kathir al-Dimashqj, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabij, t.th.), 115.
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Riwayat dari al-Zuhri yang diterima dari Ab{ Salamah, ia (Ab{
Salamah) berkata: Saya mendengar Ab{ Hurairah berkata:
Kami tidak bisa mengatakan “Rasulullah bersabda” sebelum
sahabat Umar wafat. Lalu Abu Hurairah berkata: Apakah saya
meriwayatkan hadis-hadis ini pada saat Umar masih hidup?
Demi Allah saya yakin cambuk Umar akan menimpa pung-
gungku jika aku meriwayatkan hadis-hadis tersebut. Dan
sahabat Umar berkata: Sibukkanlah dirimu mengurusi Al-
Qur’an, karena Al-Qur’an adalah kalédmullah.

Perawi yang meriwayatkan hadis dari al-Zuhri (w. 124 H) tersebut
adalah Salih ibn Abf al-Ahdar, ia berstatus muttaham bi al-kadhib,
tahun lahir dan wafatnya tidak diketahui. Hal ini sesuai dengan kritik
al-Jizajani (w. 259 H).2%

Jadi, Islam tidak mati dengan wafatnya sahabat ‘Umar ibn al-
Khattab (w. 23 H). Sedangkan ijma’ sahabat-sahabat Nabi SAW telah
menyatakan bahwa Ab@ Hurairah adalah sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis dengan berbagai pujian yang dialamatkan
kepadanya, begitu juga banyak sahabat yang meriwayatkan hadis
darinya, sehingga hal ini dengan sendirinya menunjukkan tertolaknya
hadis tentang larangan ‘Umar tersebut. Kalau larangan ‘Umar tersebut
diriwayatkan dengan jalur yang sahth tentu ijma’ sahabat-sahabat tadi
menunjukkan makna bahwa larangan tersebut merupakan sesuatu
yang muncul kemudian yang didasari sebab-sebab tertentu (khustis),
bukan didasarkan pada alasan permanen (hujjah mulzamah). Lagi pula,
bila terjadi perbedaan pendapat di kalangan sahabat, maka ijma’ mere-

ka harus lebih diunggulkan dari pada pendapat ‘Umar seorang diri.?**

203 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yaméani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwad’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 155.

204 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Lima fi Kitab
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 156.
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Andaikata usia ‘Umar (w. 23 H) panjang, dan persoalan peng-
himpunan Al-Qur’an telah selesai, tentu sahabat ‘Umar memerintahkan
Ab( Hurairah dan sahabat-sahabat lain untuk meriwayatkan hadis
sebanyak-banyaknya. Perlindungan Allah terhadap syari’at-Nya dan
pemberian ilmu-Nya kepada orang-orang di bumi, sesungguhnya
menjadi persoalan di atas segala-galanya, di atas sahabat ‘Umar dan
pendapatnya, baik di kala beliau masih hidup maupun telah meninggal

dunia.?%

Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang janggal dalam persoalan
ini. Yang terpenting bagi ulama hadis adalah kejujuran AbG Hurairah
(w. 59 H) tidak diragukan sahabat-sahabat yang lain dari orang-orang
yang sezaman dengannya serta murid-muridnya dari kalangan tabi’in.
Kenyataan seperti ini merupakan penilaian sejarah yang obyektif.
Semua yang diungkapkan Ab{i Rayyah dengan pernyataannya bahwa
sebagian sahabat menganggap Ab{i Hurairah dusta serta meragukan

kejujurannya, sesungguhnya merupakan kebohongan tersendiri.2’

Kitab Tarikh Ibn Asdkir yang menjadi rujukan kritik Abl Rayyah
ini memuat beberapa riwayat yang da’if, bahkan ada yang mawdil’.
Kalau hadis yang menjadi dasar kritik tersebut dianggap sahih,
maka riwayat tersebut mengandung kemungkinan makna bahwa
sahabat ‘Umar khawatir kalau riwayat hadis yang banyak dari Ab{
Hurairah tersebut disalahgunakan orang yang menerimanya. Mereka
akan menyalahgunakan hadis-hadis tersebut. Biasanya, orang yang
banyak hadisnya itu ada kekeliruan dan kesalahan pada periwayatan
berikutnya. Riwayat-riwayat yang mengandung kekeliruan dan
kesalahan seperti ini kemudian disebarkan kembali orang-orang

yang menerima periwayatan tersebut.?’’” Namun bila dilihat dari

205 [bid.

206 Mustafa al-Sib&’1, al-Sunnah wa Makdnatuha fi al-Tashri’ al-Islamf (t.tp.: al-Dar al-
Qaumiyyah, t.th.), 271.

207 Ab(i al-Fida’ Ism&’il ibn Kathir al-Dimashqf, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi, t.th.), 114.
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makna lahir ungkapan hadis yang menjadi kritik Abzi Rayyah tersebut,
sesungguhnya hadis tersebut dibuat (dipalsukan) syi’ah rdfidah yang
menghendaki munculnya kebencian (yang di atasnamakan) ‘Umar

terhadap periwayatan hadis Nabi SAW.2%8

Riwayat lain yang sejenis dengan riwayat-riwayat di atas adalah

tuduhan Bishr al-Murisi (penganut syi’ah rafidah) ketika ia berkata:
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Sahabat Umar berkata: perawi hadis yang paling banyak ber-
dusta adalah Abu Hurairah.

Kalau ungkapan tersebut dicermati, bagaimana mungkin seorang
‘Umar ibn al-Khattdb (w. 23 H) menuduh Ab{ Hurairah berbohong
atas nama Rasulullah SAW, sedangkan ‘Umar sendiri mempercayakan
kepadanya pekerjaan-pekerjaan penting, menugasinya untuk
mengurusi urusan umat Islam. Andaikata sahabat ‘Umar menuduh
seperti itu, tentu ia tidak mempercayainya untuk mengurusi urusan
umat Islam, bahkan ketika Ab{i Hurairah selesai melaksanakan tugas
ke Bahrain atas perintah ‘Umar, beliau menawarkannya kembali untuk
bertugas di Bahrain kedua kalinya. Oleh karena itu riwayat tersebut
tidak benar, karena sanad-nya tidak diketahui dengan jelas dan
kandungan matan-nya bertentangan dengan sejarah. Al-‘Ajali (w. 261)
ketika menyebut nama Bishr al-Murisi, menambah inisial di belakang
nama Bishr dengan kata “ | &s) ale “21° [tu artinya, riwayat-riwayat
yang dikemukakan Bishr tidak bisa dipercaya.

208 ‘Abd. al-Mun’im Salih al-‘Alf al-‘Izz1, Difd@’ An Abi Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dar al-Qalam,
1393 H./1981 M.), 122.

209 Ibid.

210 Ab(i al-Hasan Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Salih al-‘Ajali al-KGfi, Ma’rifah al-Thigdt Min
Rijal Ahl al-Ilm wa al-Hadith wa Min al-Du’afd@’ wa Dzikr Madhdhibihim wa Akhbarihim, cet. 1
(al-Madinah al-Munawwarah: 1405 H/1985 M.), 247.
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Berdasarkan argumen-argumen di atas, dapat dinyatakan bahwa
Ab( Hurairah tetap layak sebagai perawi hadis terbanyak di antara
sahabat Nabi SAW.

B. Motivasi Abii Hurairah dalam menemani (muldzamah)
Rasulullah SAW

Kata Abli Rayyah: “Sebagaimana Ab{i Hurairah menjelaskan asal
usulnya dengan terus terang, ia juga menjelaskan sebab-sebab dia
menemani Rasulullah. la menemani Rasulullah SAW bukan karena
cinta kepada beliau dan ingin memperoleh hidayah seperti yang
dilakukan sahabat yang lain, tetapi dia menemani Rasulullah itu hanya

untuk memenuhi perutnya”.

Sebagai sumber rujukan pernyataan di atas, Abli Rayyah mengutip
hadis riwayat Imam Ahmad (w. 241 H), al-Bukhari (w. 256 H) dan
Muslim (w. 261 H) melalui Sufyan (w. 161 H) (yang diterima) dari al-
Zuhri (w. 124 H) (yang diterima) dari ‘Abd. al-Rahman al-A'raj (w. 117
H). al-Araj (w. 117 H) berkata:

(g sde e

"~

Saya telah mendengar Ab{ Hurairah berkata: sesungguhnya
saya seorang miskin. Saya menemani Rasulullah SAW untuk
memenuhi perutku.

Imam Muslim (w. 261 H) juga meriwayatkan secara sendirian

hadis lain:

S e o dll Jg) 2051 LSl Nery 28
Saya adalah orang miskin, saya melayani Rasulullah SAW untuk
memenuhi kebutuhan perutku.
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Dalam riwayat yang lain, Imdm Muslim (w. 261 H) meriwayatkan

juga hadis berikut:

Mgl s Jo bl ooy i 2

Saya ber-muldzamah dengan Rasulullah untuk memenuhi
perutku.

Bila dilihat dari cara Abl Rayyah (w. 1970 M) mengutip dan mema-
hami hadis-hadis di atas, sebenarnya Ab{i Rayyah selalu mencari-cari
kesalahan Ab{ Hurairah. Abli Hurairah dianggap cacat karena hidup
miskin. Menurutnya, Abli Hurairah melayani kebutuhan Nabi SAW
tujuannya untuk memperoleh sesuap nasi. la bertempat tinggal di
Suffah layaknya tempat tinggal sahabat-sahabat Muhajirin yang lain.
la ber-muldzamah dan menemani Rasulullah SAW untuk memenuhi

perutnya semata.

Apabila kritik di atas dicermati, aib apakah pada diri Abl
Hurairah dalam pandangan Ab# Rayyah? Mengapa Ab( Hurairah
tidak diciptakan Allah menjadi orang kaya? Mengapa dia ber-khidmah
kepada Nabi SAW hanya untuk memperoleh sesuap nasi? Mengapa Abii

Hurairah memakan makanan Rasulullah SAW atas undangan beliau?

Jika hal ini semua menyebabkan cacat bagi para perawi hadis-
seperti yang diungkapkan Abl Rayyah di atas-maka hakikatnya di
dunia ini tidak ada orang yang baik. Orang yang baik dalam pandangan
Abl Rayyah hanyalah kaum aristokratis, kaum yang bermewah-
mewahan dengan harta, yang semua itu menjadi musuh Rasul dan
musuh orang-orang yang berbuat baik di setiap zaman.?!? Hal ini sesuai

dengan pernyataan Al-Qur’an:

211 Mahmtd Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 107. Lihat juga: Mahmid Aba Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lam1 li al-Matbti 'at, 1413 H./1993 M.), 53.

212 Muhammad ‘Abd. al-Razzaq Hamzah, Z{ulumdt Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 123.
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i p DA 5 ) bl e § S W SIS
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,
yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) jin, sebagian mereka
membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yangindah-
indah untuk menipu (manusia) (QS. al-An’am: 112).

W e Loy Lo 1 S a2 8T 3 67 e ST,

Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-
penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya
dalam negeri itu. Dan mereka tidak memperdaya orang lain
melainkan memperdaya diri mereka sendiri, sedang mereka
tidak menyadarinya (QS. al-An’am: 123).

Hadis-hadis yang diungkapkan Ab{ Hurairah yang menjadi
rujukan kritik Abi Rayyah di atas, bila ditelusuri dengan jeli, ternyata
ada beberapa kutipan yang tidak benar. Dia mengutip matan hadis dari
Imam Ahmad (w. 241 H) dan al-Bukhariyy (w. 256 H) dengan kata
«=?!». Sedangkan riwayat sesungguhnya menggunakan kata < S

Riwayat Imam Ahmad (w. 241 H) selengkapnya sebagai berikut:
i last 05 3% 7 s 6 S 5 o s
A Jrv’ Je Eousd 3K U 5 w‘°5 ﬁ‘ sk S5
DS\\.&M\JA\VSQ Sesdl A5 1 jdc A Ja
p}ér\;‘i‘wfw 585 gl e Je das \L}"“”
0l Je s dads sl w{ 523 5

213 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Lima fi Kitab
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 146.
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Sedangkan teks riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) sebagai
berikut:

S5l 065 ;JAQ@(L“)%\@;& Jo i 2 r)\
5@,\3;\ Je 2 ﬁ\w )Laxi 365 3l5eYl i e
Lasls (o 063 p B s ale B0 2 ) Jyds e il
vwwwﬁwwub““g%ﬁgm
s @wwﬂwwmww

Riwayat-riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) dari jalur al-Zuhri
(w. 124 H) yang menggunakan kata @M “ banyak sekali, setidaknya
terdiri dari empat jalur. Sedangkan yang menggunakan kata “ .. hanya

satu jalur saja.

Dalam riwayat-riwayat tersebut, Abi Hurairah tidak membicara-
kan sebab-sebab dia masuk Islam dan berhijrah kepada Nabi SAW
serta tidak menjelaskan persoalan ke-sahdbi-annya, namun ia ber-
bicara tentang perbedaan (maziyyah) dia dibandingkan dengan
sahabat-sahabat yang lain dalam hal ber-muldzamah dengan Nabi
SAW. Dia memaparkan maziyyah tersebut dengan tidak menuturkan
kata “sangat mencintai Rasul” atau dengan kata “cinta kepada ilmu
dan kebaikan” atau kata-kata yang sejenisnya, yang menunjukkan
kelebihan dirinya terhadap sahabat-sahabat yang lain, akan tetapi ia
mengatakan dengan usliib tawddu’ “u\b. s L}c

214 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn [sma'il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 4, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 373.
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Uslub tersebut menunjukkan makna bahwa AbG Hurairah meng-
anggap sahabat-sahabat yang lain memiliki kelebihan dibandingkan
dengan dirinya. Kelebihan yang dimiliki sahabat yang lain tersebut, di
antaranya, mereka orang-orang kuat, orang yang memiliki kekayaan,
sedangkan dia orang miskin. Sikap seperti ini sesungguhnya menjadi
akhlak terpuji yang diakui semua orang. Namun Ab{ Rayyah berusaha
mengubah pandangan sikap tawddu’ Abli Hurairah tersebut dengan
cara merubah maknanya bahwa kehadiran Ab#i Hurairah kepada
Nabi SAW bukan semata-mata karena cintanya kepada beliau dan
untuk memperoleh ilmu/hidayahnya, tetapi ia hadir hanya untuk
memenuhi kebutuhan perutnya. Upaya pembelokan makna seperti
ini untuk mengalihkan pandangan para pembaca, sampai-sampai dia
mengutip riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) dan Muslim (w. 261
H) agar ia dianggap orang yang sangat hati-hati (tathabbut) di bidang
penukilan hadis, padahal perbuatan yang dilakukannya ini sebagai
tindakan yang apriori.?*®

Terkait dengan persoalan di atas, Ab(i Hurairah sebenarnya pernah
ditawari Rasulullah SAW harta benda hasil rampasan perang, namun
ia menolaknya, karena menurutnya, harta benda tersebut mengganggu
dia untuk menghafal hadis-hadis Rasul. Ia lebih memilih diajari hadis-
hadis beliau. Hal ini dinyatakan Rasul ketika berkata kepadanya:
“Mengapa engkau tidak meminta harta rampasan perang sebagaimana
teman-temanmu? Ab{i Hurairah menjawab: Saya meminta kepada
engkau mengajarkan kepadaku sesuatu yang diajarkan Allah kepada
engkau”.?’® Riwayat tersebut menunjukkan kesaksian Rasul bahwa
Ab( Hurairah lebih cinta menerima ilmu (hadis-hadis Rasul) dari pada

harta benda bila dibandingkan dengan sahabat-sahabat yang lain.

25 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yamanf, al-Anwdr al-Kdshifah Limad fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 147.

216 Abi Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdullah al-Asbihani, Hilyat al-Auliyd’ wa Tabaqat al-Asfiyd’, juz
1, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H./1988 M.), 381.
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Apa yang dilakukan Ab{ Hurairah-dengan tinggal di Suffah dan
ber-khidmah kepada Nabi SAW-lebih disebabkan ingin berkonsentrasi
penuh menimba ilmu dari Rasul. Hal ini berbeda dengan yang dilaku-
kan sahabat-sahabat yang lain. Sahabat-sahabat yang lain masih
menyempatkan diri bekerja, berniaga, dan bercocok tanam. Bahkan
sahabat ‘Umar ibn al-Khattab (w. 23 H) saja bekerja sebagaimana yang
dilakukan sahabat yang lain, hingga ia pernah mengakui ketinggalan
informasi beberapa hadis yang disampaikan Rasul. Ketika Ab{ Sa’ld
al-Khudriyy (w. 74 H) menyampaikan suatu hadis kepada ‘Umar ibn
al-Khattab (w. 23 H) dari hadis yang belum pernah ia (‘Umar) dengar

langsung dari Rasulullah, ia berkata:

7 5,3
Ternyata saya tidak tahu hadis ini berasal dari Rasulullah SAW,
karena saya disibukkan berniaga di pasar.

Pada suatu saat, ada seorang sahabat yang bertanya kepada Talhah
ibn ‘Ubaidillah (w. 36 H) dengan pertanyaan berikut: “Wahai Talhah,
tahukah anda tentang sepak terjang orang Yaman ini (maksudnya:
Ab( Hurairah)? Apakah ia lebih mengerti tentang hadis-hadis Rasul
dari pada anda? Kami ini mendengar hadis Rasul dari Absi Hurairah
mengenai sesuatu yang belum pernah saya dengar dari engkau,
ataukah ia menyampaikan sesuatu dengan mengatasnamakan Rasul
sekalipun beliau tidak mengatakannya?” Talhah menjawab: “Saya
tidak meragukan sesuatu yang pernah didengar Abii Hurairah dari
Rasulullah SAW tentang hal-hal yang belum pernah kita dengar. Kita
ini adalah orang-orang yang bertempat tinggal di rumabh, bekerja, serta

217 Al-Hafiz Ab( al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabiri, Sahth Muslim,
Tahqiq: Ab( Qutaibah Nazar Muhammad al-Fariyabi, juz 2, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427
H./2006),1031.
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menggembala kambing. Kita ini datang belajar kepada Rasul hanya
pada sore hari, sementara Abl Hurairah seorang miskin, menjadi
tamu Rasul, tangannya berdampingan dengan tangan Rasul, sehingga
tidak diragukan kalau ia mendengar hadis-hadis yang belum pernah

kita dengar”.2'®

Dalam riwayat yang lain, A'ishah (w. 57 H) pernah berkata kepada
Ab{ Hurairah (w. 59 H): “Wahai Ab{i Hurairah, engkau mengungkapkan
hadis yang belum pernah saya dengar”. Abi Hurairah menjawab:
“Betul wahai ibu, karena saya tidak disibukkan dengan seorang isteri,
perempuan berdandan, begitu juga saya tidak disibukkan dengan
menghias diri”. Lalu A'ishah berkata: “Mungkin benar alasan tersebut”2*®
Ibnu ‘Umar (w. 74 H) juga pernah berkata kepada Abii Hurairah:
“Wahai Ab{ Hurairah, engkau adalah orang yang paling banyak ber-
muldzamah dengan Rasulullah SAW dan engkau juga orang yang paling

mengerti hadis-hadis Rasul di antara kita”.22

Kesaksian sahabat-sahabat tersebut hakikatnya sebagai bentuk
pengakuan mereka atas keberadaan Abl Hurairah. Pernyataan Abf
Hurairah yang mengatakan bahwa “menemani Rasulullah untuk
memenuhi perutnya” merupakan bentuk tawddu’-nya terhadap
sahabat-sahabat yang lain. Namun tujuan menemani Rasul sebenarnya
adalah mencari ilmu dan bimbingan Rasul. Terkait pernyataan dia
“ber-muldzamah dengan Rasul untuk memenuhi perutnya” maka hal

itu berarti bahwa dalam urusan duniawi, dia sudah merasa cukup

218 Ab(i ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’'ldm al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risdlah, 1990 M.), 605. Lihat juga: Abt Ya'la Ahmad
ibn ‘Alf ibn al-Muthanna ibn Yahy4 ibn ‘Is4 ibn Hilal al-Tamim1 al-Mausili, Musnad Abi Ya'la, Tahqiq:
Husain Salim Asad, juz 2, cet.1 (Damaskus: Dar al-Ma'mn li al-Turath, 1404 H./1984 M.), 10.

219 Ab(i ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A'ldm al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risdlah, 1990 M.), 604. Lihat juga: Muhammad ibn
Sa’d ibn Manf’ al-Zuhri yang dikenal dengan nama Ibn Sa'd, Kitdb al-Tabaqdt al-Kabir, Tahqiq: ‘Ali
Muhammad ‘Umar, juz 2, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Khanaji, 1421 H./2001 M.), 314.

220 ‘Abd. al-Rahmaén ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 148. Lihat juga: Muhammad ibn {s4 ibn Saurah
ibn Misa ibn al-Dahhak Abii {sa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Tahqiq: Ahmad Muhammad
Shakir, juz 5, cet.2 (Mesir: Shirkah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1395 H./1975 M.), 684.
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kalau perutnya sudah kenyang. Andaikata Ab Hurairah memiliki
tujuan-tujuan duniawi, tentu dia tidak hanya cukup dengan perutnya
kenyang, berdiam diri di suffah, tetapi dia bekerja, berniaga, bercocok
tanam, dan mengerjakan aktifitas-aktifitas ekonomi yang lain untuk
mendapatkan kekayaan yang besar sebagaimana yang dilakukan

sahabat-sahabat yang lain.

Imam al-Nawawfi (w. 676 H) sendiri ketika memahami ungkapan

“y

Ab( Hurairah dalam kalimat “’ald mil’i batni “ menjelaskan dengan

pemahaman berikut:
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Maksud ungkapan Ab{i Hurairah tersebut dapat dipahami dengan
pemahaman berikut: “Saya ber-muldzamah dengan Nabi SAW, saya
sudah merasa puas/cukup kalau kekuatan tubuhku kembali akibat
perutku kenyang, saya tidak menghimpun harta untuk disimpan
maupun untuk kepentingan lain, dan saya tidak membutuhkan
harta berlebih melebihi kebutuhan untuk mengembalikan kekuatan
tubuhku”. Maksud dari ungkapan tersebut bahwa dalam persoalan
harta (baik diperoleh dari Nabi SAW atau dari bait al-mdl), Ab{
Hurairah hanya butuh untuk memulihkan kekuatannya saja, dan hal
itu tentu dibolehkan. Dia tidak menuntut upah atas khidmah yang
dilakukan kepada Nabi SAW.

Sementara itu, Ibn Hajar (w. 852 H) memahami ungkapan tersebut
bahwa Ab® Hurairah tidak ingin kedekatannya dengan Nabi SAW
terputus akibat kelaparan (tidak bertenaga) yang menyebabkan

221 Ab(i Zakariya Muhy1 al-Din Yahya ibn Sharaf al-Nawawf, al-Minhdj Sharh Sahih Muslim
Ibn al-Hajjdj, juz 16, cet. 2 (Beirut: Dar [hya’ al-Turdth al-‘Arabi, 1392 H.), 53. Lihat juga: Mustafa
al-Siba’i, al-Sunnah wa Makdanatuhd fi al-Tashri’ al-Isldmi (t.tp.: al-Dar al-Qaumiyyah, t.th.), 259.
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tidak bisa ber-muldzamah dengan beliau terus menerus. Lebih lanjut
Ibnu H{ajar (w. 852 H) mengatakan bahwa tujuan muldzamah Ab{
Hurairah adalah untuk mendengarkan hadis dan merekam aktifitas
yang dilakukan Nabi SAW. Kegiatan Ab{i Hurairah seperti ini tidak
dapat dilakukan sahabat lain yang sama-sama ber-muldzamah dengan
Nabi SAW dengan frekwensi yang sama dengannya. Muldzamah seperti
ini dapat membuat Abl Hurairah dengan mudah menghafalkan hadis-
hadis Nabi SAW, sehingga ketika beliau wafat, ia dapat menyambung

222

dakwahnya.

Selaras dengan pendapat di atas, al-‘Aini (w. 855 H.) menyatakan

“wy

ala mil’i batn

an
1

bahwa makna adalah: Abl Hurairah sudah merasa
cukup hanya dengan perutnya kenyang, tidak lebih dari itu. #2* Ab{i
Rayyah, menurut al-Siba'f (w. 1964 M), ketika menyimpulkan peristiwa
masuknya Abli Hurairah ke dalam Islam dan muldzamah-nya dengan
Nabi SAW dengan kesimpulan yang bias, bertujuan menciptakan
keraguan atas kejujuran dan keikhlasan Abl Hurairah, sehingga Abii
Hurairah masuk Islam dianggap karena cinta harta dan kedudukan.
Ab{ Hurairah sebenarnya telah meninggalkan urusan duniawi sejak
ia berniat sungguh-sungguh tidak berniaga dan tidak bercocok tanam
di Madinah. Tujuan dia tiada lain hanya ber-muldzamah dengan Rasul,
mengkaji hadisnya, dan menyampaikan dakwah Islam kepada umat
setelah beliau wafat.??* Oleh karena itu, Ab( Hurairah ber-muldzamah
dengan Rasul hanya untuk mendapatkan hidayah dan bimbingan

beliau, bukan untuk mendapatkan kekayaan duniawi.

222 Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar al-‘Asqaléni, Fath al-Bdri bi Sharh Sahth al-Bukhdri, Tahqiq: ‘Abd.
al-Qadir Shaibah al-Hamd, juz 13, cet. 1 (Riyad: Dar al-Salam, 1421 H./2001 M.), 335.

223 Abi Muhammad Mahmiid ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi al-Hanafi Badr al-Din al-
‘Aini, ‘'Umdah al-Qdri Sharh Sahih al-Bukhari, juz 11 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabj, t.th.),
162. Lihat juga: Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makdnatuha fi al-Tashri’ al-Islami (t.tp.: al-Dar
al-Qaumiyyah, t.th.), 259.

224 Mustafa al-Siba’i, Ibid.
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C. Kebolehan Abii Hurairah memperbanyak periwayatan
hadis

Ab( Hurairah-kata Abli Rayyah-membolehkan perawi memper-
banyak periwayatan hadis Nabi SAW sepanjang perawi yang bersang-
kutan tidak menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.
Periwayatan seperti ini dianggap Abu Hurairah tidak apa-apa. Ab{
Rayyah mengemukakan bukti hadis-hadis riwayat Abli Hurairah yang
disandarkan (di-marfii "-kan) kepada Nabi SAW, di antaranya:

115006 Q) Jgary o 3,50 Gl o xS0 3 Gl o)y Lo
b M gl geol 5 W g 5 Ll 14

Diriwayatkan dari Ab{i Hurairah bahwa Rasulullah SAW ber-
sabda: Jika kalian semua tidak menghalalkan yang haram, tidak
mengharamkan yang halal, lalu dari segi makna, ungkapannya
benar, maka tidak mengapa engkau meriwayatkannya.

Do o ids h 5 ade Al o ol e 4 Ll JB
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Ab{ Hurairah juga meriwayatkan hadis dari Nabi SAW bahwa
ia mendengar Nabi SAW bersabda: Barangsiapa yang meri-
wayatkan suatu hadis, dia rela karena Allah SWT atas hadis
tersebut, maka hakikatnya aku telah mengatakannya,
sekalipun aku tidak mengatakannya secara langsung (Hadis
ini diriwayatkan Ibn ‘Asakir dalam kitab Tdrikh-nya).

225 Mahmid Abl Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 175.
226 [bid.
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Al-Tahawi meriwayatkan hadis dari Ab( Hurairah bahwa Rasu-
lullah SAW bersabda: Apabila engkau semua menerima hadis
dariku, (muatan) hadis tersebut engkau ketahui dan tidak
engkau ingkari (tolak) maka terimalah hadis tersebut, baik
saya telah mengatakannya maupun tidak mengatakannya,
sesungguhnya saya mengatakan apa yang diketahui (para
sahabat) dan tidak ditolak (mereka), sebaliknya, jika engkau
semua menerima hadis yang (muatannya) engkau ingkari dan
tidak engkau ketahui, maka tolaklah, karena saya tidak akan
mengatakan sesuatu yang diingkari dan tidak diketahui (para
sahabat).

Abli Hurairah-kata Abi Rayyah-meriwayatkan hadis-hadis sejenis
di atas, sementara riwayat yang sahih dari Nabi SAW adalah hadis
berikut:

ZZS.Ju\yaw‘\ﬁzt\sab‘\gug@ﬁw

Barangsiapa yang meriwayatkan hadis dariku sementara aku
tidak mengatakannya maka masuklah ke neraka.

Sahabat ‘Umar (w. 23 H)-kata Ab{i Rayyah-seringkali menuturkan
hadis yang disebutkan terakhir ini ketika menemukan riwayat-riwayat

yang janggal.?%®

227 Ibid.

228 Mahmiid Abi Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'érif, t.th.), 175.

229 Ibid.
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Karena Ab{i Hurairah memperbolehkan dirinya memperbanyak
riwayat, maka menurut AbQ Rayyah, ia memiliki hadis yang sangat
banyak melebihi hadis yang dimiliki sahabat-sahabat besar. Sahabat
besar yang dimaksud seperti Ab{i Bakar (w. 13 H) hanya meriwayatkan:
142 hadis, ‘Umar (w. 23 H) meriwayatkan: 537 hadis, ‘Ali ibn Ab{ Talib
(w. 40 H) meriwayatkan: 586 hadis, ‘Uthman ibn ‘Affan (w. 35 H): 146
hadis, Zubair ibn al-‘Awwam (w. 36 H): 10 hadis, ‘Abd. al-Rahman ibn
‘Auf (w. 32 H): 9 hadis, Ubay ibn Ka’b (w. 22 H): 63 hadis, Zaid ibn Thabit
(w. 54 H): 92 hadis, Salman al-Farisi (w. 37 H): 69 hadis, Talhah ibn
‘Ubaidillah (w. 36 H): 38 hadis, dan Mu’adh ibn Jabal (w. 17 H): 6 hadis.?*°

Dalam menanggapi kritik Ab{i Rayyah di atas, perlu dikemukakan

riwayat yang menjadi sandaran kritiknya, yaitu hadis berikut:

A ) gty Wl e L 2 1)

Memang riwayat hadis tersebut termuat dalam kitab al-Mu’jam
al-Kabir karya al-Tabarani (w. 360 H). Imam al-Tabarani (w. 360 H)
meriwayatkan hadis tersebut melalui sanad yang di dalamnya terda-
pat seorang perawi yang bernama Ya'qib ibn ‘Abdullah ibn Sulaiman
ibn Akimah al-Laithi. la meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya meriwa-
yatkan dari kakeknya, bukan dari AbG Hurairah. Pernyataan Abi
Rayyah yang mengatakan bahwa hadis tersebut riwayat Ab{i Hurairah
tidaklah benar. Selengkapnya, matan dan sanad hadis tersebut sebagai
berikut:

Kami datang kepada Rasulullah SAW lalu kami berkata kepada-
nya: Demi ayah-ayah kami dan ibu-ibu kami wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami mendengar hadis dari engkau tetapi kami tidak
mampu meriwayatkannya kembali sebagaimana kami mendengar

dari engkau. Lalu Nabi SAW berkata kepada mereka: jika kalian

230 Mahmd Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abil Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 138-144.
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semua tidak menghalalkan yang haram, tidak mengharamkan yang
halal, lalu dari segi makna, ungkapannya benar, maka tidak mengapa
engkau meriwayatkannya. (Yahya ibn ‘Abd. al-Baqi al-Missisi telah
mengabarkan kepada kami, Sa'id ibn ‘Amr al-Suk@ni al-Himsi telah
mengabarkan kepada kami, al-Walid ibn Salamah telah mengabarkan
kepada kami, Ya'q(ib ibn ‘Abdullah ibn Sulaiman ibn Akimah al-Laithi
telah mengabarkan kepadaku, ia meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya

meriwayatkan dari kakeknya, kakeknya berkata).

Hadis tersebut dengan jelas tidak diriwayatkan AbG Hurairah,
tetapi diriwayatkan Yahya ibn ‘Abd. al-Baql al-Missisi-Sa’ld ibn ‘Amr
al-Sukdni al-Himsi-al-Walid ibn Salamah-Ya’'qlib ibn ‘Abdullah ibn
Sulaiman ibn Akimah al-Laithi-‘Abdullah ibn Sulaiman-Sulaiman ibn
Akimah al-Laithi. Dalam kitab-kitab al-jarh wa al-ta’dil tidak ditemukan
seorang perawi yang bernama Ya'qlb ibn ‘Abdullah ibn Sulaiman,
begitu juga nama ayahnya, sehingga ia termasuk perawi yang majhil.3!
Sedangkan Ibn Hazm (w. 456 H) menjelaskan dalam kitabnya al-Thkdm
bahwa hadis tersebut da’if. Ibn Hazm (w. 456 H) menyandarkan
periwayatannya pada sanad yang di dalamnya terdapat seorang perawi
yang bernama Ash’ath ibn Bazzar. Ash’ath ibn Bazzar-kata Ibn Hazm-

adalah seorang kadhdhdb dan hadisnya dianggap gugur (sdqit).?*
Sedangkan hadis lain yang dikutip Ab{i Rayyah adalah hadis:

Hadis tersebut termuat dalam kitab Jdm’u al-Jawdmi’ karya al-
Suy(itl (w. 911 H) dengan redaksi berikut:

Setelah al-Suy(tl (w. 911 H) memaparkan teks hadis tersebut,
ia mengomentari bahwa al-Bakhtari ibn ‘Ubaid sebagai perawi yang
da’if, bahkan al-Mu’allimi (w. 1967 M) menganggapnya kadhdhdb.

231 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 156-157. Dalam riwayat jalur lain dapat dilihat
melalui: Abi Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Ishaq ibn M{isa ibn Mihran al-Asbihani,
Ma’rifah al-Sahdbah, Tahqiq: ‘Adil Yasuf al-‘Azzazi, juz 9 (Riyad: Dar al-Watan, 1419 H.), 311.

232 Abt Muhammad ‘Ali ibn Hazm al-Andalisi, al-Thkdm fi Usil al-Ahkdm, juz 2 (Kairo:
Matba’ah al-Asimabh, t.th.), 199. Lihat juga: ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani,
al-Anwdr al-Kdshifah Limd fi Kitdb Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 157.

112



Hadis dan Polemik

Sedangkan ayah al-Bakhtari yang bernama ‘Ubaid al-Tabakhi adalah
perawi yang majhiil. Dengan demikian riwayat tersebut da’if dan tidak
dapat dijadikan hujjah.

Hadis berikutnya, yang dipersoalkan Ab{i Rayyah, terkait kritik

memperbanyak periwayatan hadis adalah:
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Sanad lengkap riwayat hadis tersebut dalam Sharh Mushkil al-
Athdr sebagai berikut:

Miféjwl\wkjdwu&vjsk;\u\bbrjd
233.r.uo A oy JB6 JB 5, @) os

Ungkapan Nabi SAW dengan kata “ 44 «“ dapat mengandung
kemungkinan makna bahwa para sahabat-dengan sikap mentalnya-
dapat mengetahui ketentuan baik dan buruk, begitu juga mereka-
dengan hati mereka-dapat menangkap sesuatu yang bermanfaat dan
yang membahayakan. Allah SWT telah menunjuk Nabi Muhammad
SAW sebagai pembawa syari’at termulia dan terbaik di bumi ini.
Muatan syari’at tersebut telah diketahui para sahabat. Syari’at-syari’at
yang telah dipahami para sahabat Nabi SAW adalah hal-hal yang
baik yang sesuai dengan akhlak Nabi SAW dan sesuai syari’at yang

233 Abii Ja'far Ahmad ibn Muhammad ibn Saldmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdi
al-Hajarf al-Masri yang biasa dikenal dengan sebutan al-Tahawi, Sharh Mushkil al-Athdr, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1415 H.), 286.
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dibawanya. Di antara syari’at Nabi SAW adalah apa yang dikemukakan
para sahabat mengenai syari’at Islam. Jika yang dikemukakan para
sahabat (4 &3 . L) itu mengenai hal-hal seperti ini maka wajib
diterima dan dipercaya, sekalipun tidak diucapkan Nabi SAW secara
langsung, karena ucapan-ucapan tersebut menjadi hujjah bagi
mereka, namun sebaliknya, jika ucapan-ucapan para sahabat itu tidak
mencerminkan hal-hal di atas, maka ucapan-ucapan tersebut tidak
perlu diambil sebagai hujjah.** Oleh karena itu kritik Abli Rayyah

tersebut tidak bisa diterima dalam perspektif ulama hadis.

D. Penyebutan guru dalam periwayatan hadis

Ulama hadis-kata Ab{i Rayyah-menuturkan bahwa Ab{ Hurairah
melakukan tadlis. Tadlis, menurutnya, adalah seorang perawi meri-
wayatkan hadis dari guru yang ditemuinya tetapi ia tidak mendengar
langsung darinya dalam periwayatan, atau seorang perawi meriwa-
yatkan hadis dari guru yang sezaman dengannya tetapi ia tidak
bertemu langsung dengannya, agar diduga bahwa hadis yang diriwa-
yatkannya telah ia dengar dari gurunya. Tadlis ini-kata Abl Rayyah-
bermacam-macam, hukumnya secara keseluruhan cacat mutlak. Lebih
lanjut, Abli Rayyah menyatakan bahwa ulama hadis menghindari
periwayatan yang mengandung tadlis seperti ini. Shu’bah ibn al-Hajj4j
(w. 160 H) dengan keras menolak tadlis, sampai-sampai ia berkata:
melakukan zina itu lebih saya sukai dari pada melakukan tadlfs. Dalam
kesempatan yang lain, Shu’bah (w. 160 H) juga berkata: Tadlis adalah
ungkapan sejenis dengan bohong (akhil al-kadhib).?*

Di antara para ulama, ada yang mencacat perawi yang dikenal

melakukan tadlis, sehingga periwayatan perawi tersebut ditolak secara

3% Abi Ja'far Ahmad ibn Muhammad ibn Saldmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdi
al-Hajarf al-Masri yang biasa dikenal dengan sebutan al-Tahawi, Sharh Mushkil al-Athdr, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1415 H.), 286.

235 Mahmiid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 175.
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mutlak, sekalipun ia menggunakan lambang periwayatan (sighat al-
tahdith) dengan lafaz-lafaz yang menunjukkan makna bersambung
(alfaz al-ittisal), atau periwayatannya ditolak sekalipun ia tidak tahu

kalau dia hanya melakukan tadlis sekali saja.?3¢

Abli Rayyah menyajikan riwayat yang menjadi sandaran kritiknya
dari hadis riwayat Imam Muslim (w. 261 H) melalui Bishr ibn Sa’ld (w.
100 H). Bishr berkata:

Bom W g L, 08 0 egadd e Va4 &
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Takutlah kepada Allah dan jagalah hadis Nabi SAW, demi Allah,
kamu sungguh telah mengetahui kami menemani Ab Hurairah
duduk di suatu majlis, lalu Abli Hurairah meriwayatkan hadis dari
Rasulullah SAW, ia juga meriwayatkan hadis dari Ka'b al-Ahbar, lalu
ia berdiri, kemudian saya mendengar sebagian orang yang bersama
kami menjadikan hadis Rasulullah ini diriwayatkan dari Ka'b, dan ia
juga meriwayatkan hadis Ka’b dari Rasulullah. Dalam riwayat lain
dinyatakan: Bashir berkata: Sebagian orang yang bersama kami meng-
atakan hadis yang diterima dari Ka'b itu diatasnamakan diterima dari
Rasulullah SAW, dan hadis yang diriwayatkan Rasulullah itu diatas-
namakan diperoleh dari Ka'b, takutlah kepada Allah dan jagalah hadis.

236 Ibid., 176.
237 Mahmd Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 123.
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Penulis telah melakukan pelacakan terhadap hadis yang dikutip
Ab1i Rayyah di atas, yang katanya dikutip dari riwayat Imam Muslim
(w. 261 H), tetapi penulis tidak menemukannya. Abéi Rayyah juga tidak
menyebutkan hadis tersebut diriwayatkan Imam Muslim (w. 261 H)
pada kitab apa. Namun hadis tersebut ditemukan penulis dalam al-
Biddyah, karya Ibn Kathir (w. 774 H).2%8

Sementara itu Yazld ibn Har(n (w. 206 H)-sebagaimana yang
dikutip Abli Rayyah-berkata:
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Saya mendengar Shu’bah berkata: Ab(i Hurairah telah melaku-
kan tadlis, artinya Ab( Hurairah meriwayatkan hadis yang
diperoleh dari Ka’b al-Ahbar dan tidak mendengar langsung
(sama’) dari Rasulullah SAW, ia tidak membedakan hadis-hadis
yang diterima langsung dan yang tidak langsung dari Nabi
SAW. Shu’bah dalam menunjuk kasus periwayatan seperti ini
mengutip hadis “Barangsiapa yang sedang junub di pagi hari
(bulan Ramadan) maka puasanya tidak sah”, tetapi ketika hadis
ini dikonfirmasikan kepada Ab{ Hurairah, ia (Ab( Hurairah)
berkata: saya mendengar riwayat tersebut dari seorang sahabat
dan saya tidak mendengar langsung dari Nabi SAW.

Ibn Qutaibah (w. 276 H)-menurut Ab{i Rayyah-telah berkomentar
dalam kitabnya Ta'wil Mukhtalif al-Hadith dengan komentar berikut:

238 Ab( al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kathir al-Qurashi al-Dimashgqi, al-Biddyah wa al-
Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairi, juz 8, cet.1 (t.th.: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi, 1408 H./1988 M.), 117.
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Ab{ Hurairah berkata: “Rasulullah SAW bersabda demikian”
tetapi sebenarnya ia mendengar sabda Rasul tersebut dari
perawi yang thigah kemudian ia menyandarkan periwayatan
tersebut kepada Nabi SAW sebagaimana perawi tersebut
meriwayatkannya dari Nabi SAW.

Cara yang ditempuh Ab{( Hurairah-kata Ab{ Rayyah-dalam
periwayatan hadis yaitu; ia menyandarkan (me-marfi "-kan hadis)
kepada Nabi SAW semua hadis yang diriwayatkannya, baik ia mende-
ngar langsung hadis tersebut dari Nabi SAW (mushdfahah) atau
dari sahabat-sahabat lain, atau melalui tabi’in dengan cara an’anah.
Sementara Ab{i Hurairah ketika melakukan periwayatan, tidak membe-
dakan antara hadis yang diperoleh dengan cara an’anah maupun cara
lainnya, begitu juga ia tidak menyebutkan nama perawi-perawi yang
diambil hadisnya dari hadis-hadis yang tidak didengar langsung dari
Nabi SAW. Cara-cara seperti ini disebut dengan tadlis, karena seringkali
ia meriwayatkan hadis dengan cara tidak mendengar langsung (sama’)
dari Nabi SAW akibat keterlambatannya masuk Islam, sehingga ia
meriwayatkan hadis-hadis itu dari para sahabat dan tabi’in dengan

cara an’anah.?*°

Dalam merespon pernyataan-pernyataan Abli Rayyah di atas,
dapat dinyatakan bahwa menurut ulama hadis, kebanyakan hadis-hadis
Ab(i Hurairah yang dituduhkan Ab{i Rayyah dengan tadlis tersebut
sesungguhnya diriwayatkan Ab{i Hurairah melalui sahabat-sahabat
besar seperti Abli Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 23 H), ‘Uthman (w. 35 H),

‘Ali (w. 40 H) dan lainnya, lalu ia menyandarkan periwayatan tersebut

239 Mahmiid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 175-176.

240 Mahmd Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 123.
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dengan kata qdla Rastlullah SAW. la menyandarkan periwayatan
dengan ungkapan seperti ini karena ia percaya sepenuhnya dengan
sahabat-sahabat besar tadi pada masa sebelum terjadinya al-fitnah
(terbunuhnya Khalifah ‘Uthman) dan sebelum tersebarnya kebo-
hongan di dunia periwayatan. Namun setelah terjadinya al-fitnah dan
tersebarnya kebohongan, maka ulama hadis baru melakukan penge-

tatan periwayatan dengan jalan mempertanyakan sanad hadis.?*!

Terkait dengan persoalan ini, Ibn Sirin (w. 110 H) menegaskan

pernyataannya:

2 Sl W g |3 il sy 5 sbeasd) 0yl 15555 4

Sebelumnya, mereka (ulama-ulama hadis) tidak pernah mem-
pertanyakan tentang isndd, tetapi setelah terjadinya peristiwa
al-fitnah, mereka mengatakan: sebutkan kepada kami perawi-
perawi yang meriwayatkan hadis yang engkau riwayatkan.

Kalau keberadaan Ab{i Hurairah dalam periwayatan hadis seperti
penjelasan tersebut (meriwayatkan hadis dari sahabat lain bukan
langsung dari Rasul), maka sebenarnya pada diri AbG Hurairah tidak
memiliki cacat apa-apa, karena ia percaya sepenuhnya dengan sahabat-
sahabat besar yang menjadi gurunya dalam meriwayatkan hadis dari
Rasulullah, sekalipun tanpa menyebut nama-nama sahabat tersebut
dalam periwayatan. Periwayatan yang dilakukan Abi Hurairah dengan
cara menyandarkan riwayatnya kepada Nabi SAW secara langsung
seperti ini sama dengan yang dilakukan sahabat-sahabat lain seperti
Anas ibn Malik (w. 92 H), Mu’adh ibn Jabal (w. 17 H), dan ‘Abdullah ibn
‘Umar (w. 74 H). Kalau cara-cara sahabat dalam periwayatan seperti

ini dianggap Ab{i Rayyah dengan tadlis maka bisa jadi hal ini disebut

21 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 130.

242 Imam Ahmad ibn Hanbal, Kitdb al-‘llal wa Ma’rifah al-Rijdl, Tahqiq: Wasiyyullah ibn
Muhammad ‘Abbas, juz 1, cet. 2 (Riyad: Dar al-Khani, 1422 H./2001 M.), 14.
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dengan tadlis dalam pengertian lughawf (etimologi), bukan pengertian
istildhi (terminologi). Namun hal ini telah menimbulkan stigma negatif
terhadap sahabat-sahabat Nabi SAW.2*3

Periwayatan seorang sahdbf dari sahdbiyang lain, lalu penyandaran
riwayatnya kepada Nabi SAW secara langsung, maka cara seperti ini
dalam ‘uliim al-hadith tidak disebut dengan tadlis tetapi disebut
dengan mursal. Sementara ulama hadis telah melakukan ijma’ bahwa
mursal al-sahdbi dapat diterima sebagai hujjah, karena seorang sahdbi
tidak mungkin meriwayatkan hadis kecuali berasal dari sahdbi yang
lain, dan para sahabat secara umum adalah ‘adl. Pemahaman yang
menyatakan bahwa kemungkinan seorang sahdbf meriwayatkan
hadis dari tabi’i sesungguhnya tidak bisa diterima dan tidak masuk
akal. Oleh karena itu ulama hadis menerima secara ijma’ hadis-hadis
Rasul yang diriwayatkan seorang sahdbi, sekalipun sahdbf tersebut
meriwayatkannya melalui sahdbf lain.?** Kalau cara yang ditempuh
Ab{ Hurairah tersebut disebut Ab{i Rayyah dengan tadlfs, maka pada
dasarnya Abii Rayyah sendiri telah melakukan tadlis dari definisi tadlis

yang sesungguhnya.

Sedangkan kritik Ab(i Rayyah terkait periwayatan Abx Hurairah
dari Ka'b al-Ahbar (w. 32 H) perlu disikapi dengan benar. Riwayat-
riwayat Ab{i Hurairah yang berasal dari Ka’'b al-Ahbar (w. 32 H) sebe-
narnya tidak apa-apa, dan menurut ulama hadis boleh dilakukan. Bisa
jadi riwayat-riwayat yang diperoleh Abli Hurairah melalui sanad Ka'b
al-Ahbar dilakukan dengan cara benar, namun ketika riwayat-riwayat
tersebut ketika diriwayatkan kembali oleh murid-muridnya, terjadi

ikhtilat yang dilakukan perawi-perawi setelah Abli Hurairah (murid-

243 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumdt Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashréf,
1402 H./1982 M.), 131.

24 Ab{i Zakariya Muhyi al-Din Yahya4 ibn Sharaf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taisir li Ma'rifah
Sunan al-Bashir al-Nadhi.r fi Usi I al-Hadith, Tahqiq: Muhammad ‘Uthman al-Khasht, cet.1
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1405 H./1985 M.), 34. Lihat juga: Mustafa al-Sibd’i, al-Sunnah wa
Makanatuha fi al-Tashri’ al-Isldmf (t.tp.: al-Dar al-Qaumiyyabh, t.th.), 276.
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murid Ab( Hurairah).2*> Kalau kesalahan itu dilakukan perawi-perawi
setelah Abli Hurairah, maka sebenarnya dosa apa yang harus ditang-
gung Ab{ Hurairah, padahal Allah telah menegaskan bahwa tidak ada
dosa bagi seseorang akibat kesalahan yang dilakukan orang lain.

BTSSP R
Seorangyang berbuat dosa tidak akan menanggung dosa orang
lain (QS.al-An’am/6:164)

Oleh karena itu, penilaian negatif yang dilontarkan Ab{i Rayyah
terhadap Abl Hurairah dalam hal ini tidak beralasan. Penilaian tersebut
adalah tendensius, tidak bisa dijadikan acuan, karena muatannya berisi
pemutarbalikan fakta. Abli Rayyah telah menjelaskan apa yang disebut
dengan riwdyat al-akabir ‘an al-asdghir. Periwayatan-periwayatan Ab{
Hurairah, al-‘Abadilah al-arba’ah, Mu’awiyah (w. 60 H), dan A<nas ibn
Malik (w. 92 H) dari Ka'b al-Ahbar dikategorikan Abil Rayyah sebagai
riwdyat al-akdbir ‘an al-asdghir. Jika mereka ini meriwayatkan hadis-
hadis Rasul dianggap Ab{i Rayyah menerima dari Ka’b al-Ahbar (w. 32
H), sebenarnya hal ini telah menjadi kebohongan tersendiri, karena
Ka'b al-Ahbar tidak menjumpai Rasulullah, sehingga tidak masuk akal
kalau sahabat-sahabat Rasul meriwayatkan hadis melalui orang yang
tidak pernah menjumpai Rasulullah. Akan tetapi, ketika Abi Hurairah
menyatakan menerima riwayat dari Ka’b al-Ahbar (w. 32 H) dan
orang-orang Yahudi lainnya yang telah masuk Islam, sesungguhnya
periwayatannya merupakan berita yang berkaitan dengan sejarah dan
cerita umat-umat masa laly, tidak berkaitan dengan hadis Rasul.?*¢ Hal
semacam ini tentu boleh dilakukan, karena Nabi SAW sendiri dengan

tegas mengatakan:

245 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 131.

246 Mustafa al-Sibad’1, al-Sunnah wa Makdnatuhd fi al-Tashri’ al-Islamt (t.tp.: al-Dar al-
Qaumiyyabh, t.th.), 277.
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Janganlah engkau membenarkan apa-apa yang berasal dari
ahli kitab dan jangan engkau menolaknya juga.

Dengan demikian, berita-berita masa lalu yang bersumber
dari orang-orang bekas pemeluk Yahudi dapat dijadikan nasihat
dan pelajaran, tetapi tidak dijadikan hukum penentu atas apa yang
diungkapkan dalam Al-Qur’an.

Berikutnya, hadis yang menjadi obyek kritik Abii Rayyah juga
adalah riwayat Bishr ibn Sa’ld (w. 100 H). Bishr ibn Sa’ld berkata:
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Sebenarnya tidak ada cacat bagi Ab(i Hurairah dalam riwayat
tersebut bila dipahami dengan benar. Bishribn Sa’id (w. 100 H) adalah
perawi hadis ini. Dalam hadis tersebut, Bishr ibn Sa’ld menceritakan
orang-orang yang mendengar riwayat dari Abxi Hurairah, lalu orang-
orang tadi melakukan ikhtildt dalam periwayatannya lebih lanjut
antara hadis yang diterima Ab{ Hurairah dari Nabi SAW dan yang
diterima Ab{i Hurairah dari Ka’b al-Ahbar (w. 32 H). Penisbatan riwayat
Abi{ Hurairah yang diperoleh dari Ka'b yang disandarkan kepada Nabi
SAW itu dilakukan sebagian orang yang pernah mendengar hadis
dari AbG Hurairah. Jadi penisbatan tersebut tidak dilakukan Abl

Hurairah tetapi dilakukan orang yang telah mendengar riwayat dari

247 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn [sma'il al-Bukharfi, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 3, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 193.
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Ab( Hurairah.?*® Hanya saja persoalan ini tidak dipahami Ab{i Rayyabh,
namun ia langsung menjadikan riwayat seperti ini sebagai dasar
bahwa AbG Hurairah melakukan kebohongan atas nama Rasulullah
SAW. Pemahaman seperti ini sering dilakukan Ab{ Rayyah terhadap

hadis-hadis yang sejenis dengan hadis di atas.

Sedangkan kritik AbGi Rayyah berikutnya, bersumber dari pernya-
taan Ibn Qutaibah (w. 276 H.) dalam bukunya Ta'wil Mukhtalif al-
Hadith, yang mengatakan:
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Sesuai ungkapan tersebut, Ibn Qutaibah (w. 276 H) sebenarnya
tidak mencacat apa yang dilakukan Ab#i Hurairah dalam periwayatan
hadis. Pola periwayatan yang dilakukan Ab{ Hurairah, yang meri-
wayatkan hadis berasal dari orang-orang thigah (utamanya sahabat-
sahabat besar), lalu penyandaran periwayatannya itu kepada Nabi
SAW tanpa menyebutkan sahabat lain yang menjadi gurunya dalam
periwayatan tersebut, maka hal ini dalam pandangan Ibn Qutaibah
(w. 276 H) tidak termasuk berbohong, karena periwayatan sejenis ini
juga dilakukan sahabat lain seperti Ibn ‘Abbas (w. 68 H). Hanya saja
Ab(i Rayyah memenggal dalil tanpa menjelaskan apa yang dimaksud
dalam ungkapan dalil itu.?*

Ab{ Rayyah juga pernah mengkritik pujian Ka’b al-Ahbar (w. 32 H)
atas Ab(i Hurairah bahwa Ab{i Hurairah sangat mengerti kandungan
Taurat sekalipun ia tidak membacanya.?* Jika riwayat ini benar, maka

sebenarnya hal ini tidak menimbulkan cacat bagi AbG Hurairah,

248 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makdnatuhd fi al-Tashri’ al-Islamf (t.tp.: al-Dar al-
Qaumiyyabh, t.th.), 278.

249 Abit Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah al-Dinawari, Ta'wil Mukhtalif al-
Hadith, cet. 2 (t.tp.: al-Maktab al-Islami, 1409 H./1999 M.), 91.

250 Shams al-Din Ab{i ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthméan ibn Qaimé&z al-Dhahabi,
Tadhkirat al-Huffdz, juz 1, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H./1998 M.), 30.
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karena kenyataannya banyak sekali orang yang mendengarkan
berita dan informasi-informasi tertentu diperoleh melalui beberapa
forum dan kelompok kajian tanpa membaca sumber rujukan yang
menjadi acuan kajian tersebut. Abli Rayyah dalam hal ini sengaja
memaparkan kajian tentang persoalan ini untuk menciptakan kesan
di benak pembaca bahwa Ab( Hurairah mendengar riwayat hadis
Nabi SAW dari Ka'b (w. 32 H), lalu hadis tersebut dinisbatkan kepada
Nabi SAW.?*! Bagi pembaca yang teliti, tentu mengerti bahwa hal ini
merupakan pekerjaan sia-sia, karena terjadi pemutarbalikan fakta
dalam memahami sebuah teks, sehingga argumen-argumen yang
dikemukakan di atas tidak bisa diterima sebagai hujjah atas apa yang
dituduhkan kepada Abu Hurairah sebagai perawi yang melakukan

tadlis dalam periwayatan hadis.

E. Kejujuran Abi Hurairah dalam periwayatan hadis

Ab( Hurairah-kata Ab{i Rayyah-dianggap berlebihan meri-
wayatkan hadis-hadis Nabi SAW, sehingga hadisnya berjumlah banyak.
Tak seorangpun sahabat Nabi SAW yang lebih lama bergaul dengan
beliau memiliki hadis sebanyak yang dimiliki Ab{i Hurairah. Mereka itu
orang-orang yang sangat dekat dengan Nabi SAW, lebih dahulu masuk
I[slam dibandingkan Ab{i Hurairah, mereka adalah kelompok muhdjirin
dan ansdr, utamanya sahabat Ali ibn Abl Talib r.a (w. 40 H) seorang
yang terbina dalam pangkuan Nabi SAW. Ali ibn Ab{ Talib (w. 40 H)
adalah sahabat yang bergaul dan membela Nabi SAW hingga beliau
wafat, sementara Abli Hurairah menyertai Nabi SAW hanya satu tahun
lebih beberapa bulan. Hal-hal inilah yang menyebabkan para sahabat
Nabi SAW menuduh Ab{ Hurairah melakukan penyimpangan dalam

251 Mustafi al-Sib&’{, al-Sunnah wa Makdnatuhd fi al-Tashri’ al-Isldmi (t.tp.: al-Dar al-
Qaumiyyah, t.th.), 277-278.
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periwayatan hadis, mereka menolak periwayatannya, bahkan mereka

telah menganggap Ab{ Hurairah berbohong. 2

Lebih lanjut Ab{i Rayyah menyatakan bahwa akibat perbuatan Abii
Hurairah tersebut, sahabat-sahabat Nabi SAW mencacinya. Sahabat
‘Umar (w. 23 H), ‘Ali (w. 40 H), ‘Uthman (w. 35), Aishah (w. 57 H) dan
sahabat-sahabat lain menganggap Ab{i Hurairah berbohong.?** Sahabat
‘Umar (w. 23 H) melarang Ab(i Hurairah meriwayatkan hadis, jika ia
masih meriwayatkan hadis, akan dipukul dengan cambuknya dan

dibuang ke negeri asalnya.

Abl Rayyah-dengan mengutip hadis yang diriwayatkan Ibn
Qutaibah (w. 276 H) dalam Ta'wil Mukhtalif al-Hadith-mengatakan:
Ketika Ab{i Hurairah meriwayatkan hadis-hadis yang banyak melebihi
sahabat-sahabatlain yang lebih dahulu masuk Islam, mereka menuduh
dan menolak hadis riwayat Ab(i Hurairah, dan mereka berkata:

Bagaimana cara kamu (wahai Ab{ Hurairah) mendengarkan

hadis ini dengan sendirian? Dan siapa yang mendengarkan
hadis ini bersamamu?

A'ishah (w. 57 H)-kata AbG Rayyah-menolak keras hadis Abl
Hurairah, hal ini karena Ab#i Hurairah telah lama bergaul dengan
A'ishah, begitu juga A'ishah juga bergaul lama dengan Ab{ Hurairah.?>
Bahkan seorang penulis yang bernama Mustafa Sadiq al-Rafi'l (w.
1937 H)-kata Ab{i Rayyah-setelah melihat tuduhan yang dikemukakan
sahabat-sahabat di atas, menyatakan bahwa Ab@ Hurairah adalah

perawi yang pertama kali tertuduh dusta dalam Islam.?®

%52 Mahm{id AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
Alami li al-Matbi’at, 1413 H./1993 M.), 145.

253 bid.

%54 Ibid., 146.

255 Ibid., 146.

256 Mahmiid AbG Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 176.
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Abli Rayyah berkata: Ketika A'ishah (w. 57 H) berkata kepada Abl

Hurairah dengan perkataan berikut:
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Sungguh engkau meriwayatkan suatu hadis yang tidak pernah
saya dengar dari Nabi SAW.

Ab{ Hurairah menjawabnya dengan tanpa sopan santun (adab)-
sebagaimana hadis riwayat Ibn Sa’d (w. 230 H), al-Bukhari (w. 256 H)
dan Ibn Kathir (w. 774 H):
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Wahai ibu, sesungguhnya engkau telah disibukkan bercermin
dan bercelak. Dalam riwayat lain dikatakan: Saya tidak disibuk-

kan dengan bercelak dan mengecat (kuku) tetapi saya melihat
kedua hal itu menyibukkan engkau.

Ab{ Hurairah-kata Abli Rayyah-mengakui bahwa A'ishah (w. 56
H) lebih mengerti dari pada dirinya. Bercermin dan bercelak tidak
mengganggu A’ishah (w. 56 H) meriwayatkan hadis. Hal itu terbukti

dengan riwayat yang dikemukakan AbG Hurairah berikut:

A pypo D Lz ool 0
Barangsiapa yang sedang junub di pagi hari (bulan Ramadan)
maka puasanya batal.
A’ishah (w. 56 H) menolak hadis tersebut dan berkata:
Jodlad Ve & o i g2 5 il S S Sy o)
IS
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Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah junub saat fajar terbit
(pada bulan Ramadan), beliau sedang junub (karena jima’)
bukan karena mimpi, lalu Rasulullah SAW mandi dan mene-
ruskan puasanya.

Lalu Ab( Hurairah berkata: A'ishah lebih mengetahui dari pada
aku. Sesungguhnya saya tidak mendengar hadis tersebut langsung
dari Nabi SAW, tetapi saya mendengarnya dari al-Fadl Ibn ‘Abbas.
Ab{ Hurairah-menurut Abu Rayyah-mencari saksi periwayatan dari
orang yang telah meninggal dunia, sementara orang-orang yang
telah mendengar hadis tersebut menduga bahwa ia mendengar hadis
tersebut langsung dari Nabi SAW. Riwayat ini dikutip Ab{i Rayyah dari
Ta'wil Mukhtalif al-Hadith.

Sahabat ‘Ali ibn Abti Talib (w. 40 H)-kata Abi Rayyah-memandang
sinis terhadap Abl Hurairah. Ia (sahabat ‘Ali) berkata:
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Ingatlah, Ab{ Hurairah adalah orang yang paling banyak berbo-
hong. Atau sahabat Ali berkata: Orang hidup yang paling banyak
berbohong kepada Rasulullah SAW adalah Ab{ Hurairah.

Ketika AbGi Hurairah berkata: ! \J> .- (kekasihku telah
memberitakan kepadaku), sahaba% 'Ali"berkata kepadanya:
sl A K 50 (kapan Nabi Muhammad SAW menjadi kekasihmu?).
Begitu }uga Alishah (w. 57 H) menolak hadis riwayat Ab(i Hurairah
berikut:
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Ketika salah seorang di antara kamu bangun dari tidur, maka
cucilah tangannya sebelum memasukkan ke bejana (tempat
wudhu), karena ia tidak tahu ke mana tangannya semalam.
A’ishah lalu berkata (menanggapi hadis Ab( Hurairah ini): ba-
gaimana cara kami melakukannya di lesung tempat wudhu
(al-mihras)?

Ketika sahabat Zubair ibn al-‘Awwam (w. 36 H) mendengar hadis-

hadis Ab{i Hurairah, ia mengomentarinya dengan kata: *”. 3.0 S
Riwayat lain yang dipersoalkan Ab{i Rayyah terkait A'ishah-Ab{

Hurairah, adalah riwayat berikut:
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Diriwayatkan dari Ab( Hassan al-A’raj bahwa ada dua orang
laki-laki yang datang kepada A’isha r.a. Mereka berkata kepa-
danya: Saya mendengar Ab{i Hurairah meriwayatkan hadis
dari Rasulullah SAW “Sesungguhnya kesialan itu berada pada
perempuan, kendaraan dan rumah?”, lalu A’ishah marah dan
berkata: Dia salah (kadhib), demi Allah yang menurunkan

Al-Qur’an kepada Ab( al-Qasim (Nabi Muhammad SAW),
siapakah yang mengucapkan hal ini berasal dari Rasulullah?

257 Mahmid Abl Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 177.
28 Ibid., 178.
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Sesungguhnya Rasulullah pernah bersabda: Orang-orang
jahiliah berkata: “Sesungguhnya kesialan itu berada pada
perempuan, kendaraan dan rumah”, lalu A’ishah membaca
QS.al-Hadid/57 ayat 22 yang artinya: Tiada suatu bencanapun
yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri
melainkan telah tertulis dalam kitab (lauh mahfi z) sebelum
Kami menciptakannya.

Ibn Mas’d (w. 32 H)-kata Ab{i Rayyah-juga menolak riwayat Ab{
Hurairah dalam hadis berikut:

259% . |; ) .
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Barangsiapayangtelah usaimemandikan mayat maka mandilah
dan barang siapa yang memikulnya maka berwudhulah.

Ibn Mas’ud (w. 32 H) menyikapi hadis tersebut dengan sikap keras

dan berkata:
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Wahai sekalian manusia, janganlah engkau semua merugikan
orang-orang yang telah meninggal dunia.

Imam Ab{ Hanifah (w. 150 H)-kata Ab{i Rayyah-juga meninggalkan
hadis-hadis riwayat Ab(i Hurairah, dan hadis-hadis tersebut tidak

dijadikan hujjah. Hal ini menurutnya terbukti dalam ungkapan berikut:

259 Sebenarnya, kritik Ibn Mas’tid bukan seperti terungkap dalam redaksi di atas, tetapi
kritiknya berbarengan dengan kritik A'ishah seperti dalam riwayat berikut:

AN S SR
Riwayat tersebut dapat dilihat dalam: al-Hafiz AbG Bakar ‘Abd. al-Razzdq ibn Hammam

al-San’ani, Musannaf Abd. al-Razzdq, Tahqiq: Habib al-Rahman al-A'zami, juz 3, cet. 2 (Beiri t:
al-Maktab al-Islami, 1403 H./1983 M.), 406.
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Muhammad ibn al-Hasan meriwayatkan dari Imam Ab{
Hanifah, Ab{ Hanifah berkata: saya mengikuti sahabat-sahabat
Nabi SAW yang ahli di bidang hukum dan fatwa seperti Ab{
Bakar, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali dan tiga Abdullah, dan pendapatku
tidak boleh bertentangan dengan mereka. Dalam riwayat lain
disebutkan: saya mengikuti semua sahabat Nabi SAW, dan
pendapatku tidak boleh bertentangan dengan sahabat-sahabat
Nabi SAW, kecuali hanya kepada tiga orang yaitu Anas ibn
Malik, Ab( Hurairah, dan Samurah ibn Jundab. Lalu muncul
pertanyaan yang ditujukan kepada Imam Ab{ Hanifah tentang
tiga orang tadi, dan ia menjawabnya: Anas ibn Malik di usianya
yang senja terjadi mukhtalit, dan ia berfatwa mengikuti akalnya,
sedangkan Ab{ Hurairah adalah sahabat yang meriwayatkan
semua yang didengar tanpa memperhatikan makna teksnya,
ia juga tidak memahami al-ndsikh wa al-mansdkh.
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Ab{ Y(suf berkata: Saya berkata kepada Ab(i Hanifah: bila hadis
Rasulullah SAW yang datang kepadaku bertentangan dengan
qiyas kita, apa yang harus kita lakukan? Ab{i Hanifah menjawab:
Apabila perawi-perawi hadis tersebut thigah, kita amalkan dan
kita meninggalkan ra’yu. Lalu saya bertanya kepadanya: Bagai-
mana tentang hadis riwayat Abu Bakar dan Umar? Ab{ Hanifah
menjawab: Kita amalkan riwayat keduanya. Lalu saya bertanya
lagi kepadanya: Bagaimana tentang hadis riwayat sahabat ‘Ali
dan Uthman? Ab{ Hanifah menjawab: Begitu juga kita amalkan.
Ketika Ab(l Hanifah melihat saya sedang menghitung nama-
nama sahabat, ia berkata: Sahabat Nabi secara keseluruhan
adalah ‘adl kecuali dua orang yaitu Ab( Hurairah dan A<nas
ibn Malik.
By g_},;\ Cade o 5988 sl K7 6 ‘je;ﬂ\ f"h\f\ oF
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Ibrahim al-Nakha’i berkata: Sahabat-sahabat kami meninggal-
kan hadis Ab{ Hurairah. Dalam riwayat al-A’'mash yang diterima

dari Ibrahim al-Nakha’ dikatakan: Mereka tidak mengambil
semua hadis Ab{ Hurairah untuk dijadikan hujjah.

ey Sl 3 09 196 2l oo jpate oo () JB
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260 Mahmiid Abi Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 178.
261 Ibid., 179.
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Al-Thauri meriwayatkan dari Mans(r, ia (Mans(r) meriwayatkan
dari Ibrahim, Ibrahim berkata: Mereka melihat sesuatu pada
hadis-hadis Rasulullah SAW, mereka tidak mengambil seluruh
hadis Ab{ Hurairah sebagai hujjah, kecuali hadis-hadis yang
berkaitan dengan surga, neraka, atau hadis yang menganjurkan
amal saleh dan mencegah perbuatan buruk sebagaimana yang
dijelaskan Al-Qur’an.

Dalam merespon kritik-kritik Ab{i Rayyah di atas, penulis mela-
kukan analisis dalam perspektif ‘uliim al-hadith di bawah ini.

Orang-orang yang menuduh Ab{ Hurairah melakukan kebohongan
(al-kadhib) dan pemalsuan hadis (al-wad’u) sebenarnya telah melu-
pakan kejahatan kebohongan itu sendiri pada masa Abl Hurairah
hidup. Mereka juga melupakan jarangnya perbuatan bohong ketika itu.
Orang-orang tersebut adalah orang yang hidup di zaman kebohongan
telah tersebar ke mana-mana, sedangkan pada masa Rasul SAW, tak
ada seorang pembohongpun yang dapat menyembuyikan kebohongan
dirinya. Setiap orang yang berbohong pada masa Rasul pasti akan
terbongkar, karena wahyu selalu turun kepada Nabi SAW yang menje-
laskan persoalan mereka, menuturkan berita, serta membuka rahasia
mereka,?*? begitu juga setiap kali terjadi perbedaan pendapat dan
perselisihan di kalangan mereka, dikembalikan kepada mahkamah
Nabi SAW.263

Sejalan dengan ungkapan di atas, A'ishah (w. 57 H) berkata:
D58 5 (IS e e Al gy ) B0 3 STl
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262 3S. al-Taubah/9: 64.
263 ()S. al-Nisd’/4: 59.
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Tak ada akhlak tercela yang lebih dibenci Rasul SAW dari pada
berbuat bohong. Orang yang hanya berbohong sekali saja di
hadapan Rasul SAW, tentu kebohongan tersebut melekat pada

benak beliau. Kesan bohong tersebut tidak lepas dari benak
Nabi SAW sebelum orang tersebut bertaubat.

Oleh karena itu, kebohongan menurut Ab{i Hurairah bukanlah
dosa ringan, karena kebohongan-hakikatnya-dapat menghilangkan
kejujuran dan ke-sahdbi-an seseorang dengan Nabi SAW, sementara
Nabi sendiri memuji dan mengakui kesungguhan Ab{i Hurairah dalam

mengkaji dan meriwayatkan hadis.?%

Dalam suatu riwayat yang dikutip Abli Rayyah dari Ibn Qutaibah
(w. 276 H), ia (Abl Rayyah) mengkritik hadis-hadis riwayat Abl
Hurairah, karena menurutnya, sahabat-sahabat Nabi SAW menuduh
Ab{i Hurairah berdusta dan menolak hadis periwayatannya. Teks

riwayat tersebut sebagai berikut:
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Ketika Abu Hurairah meriwayatkan hadis Nabi SAW, yang
hadis tersebut tidak pernah diterima sahabat-sahabat lain
yang agung yang telah lebih dahulu masuk Islam, sahabat-

264 Abi Bakar Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Alf ibn ‘Abdullah ibn Mis4 al-Khasrujardi yang
dikenal dengan nama Imam al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubrd, juz 10 (Hiderabad: Dar al-Ma’arif
al-Nizamiyyah, 1344 H.), 794.

265 ‘Abd. al-Mun’im Salih al-’Alf al-‘1zzi, Difd@’ An Abi Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dar al-Qalam,
1981 M.), 115.

266 Al-Imam Ab{i Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 41.
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sahabat Nabi tersebut menuduhnya berbohong dan menolak
periwayatannya, dan mereka berkata: Bagaima caramu men-
dengarkan hadis ini? Siapa orang yang mendengar hadis ini
bersamamu?

‘Abd. al-Razzaq Hamzah tidak mempercayai kebenaran pengutipan
tersebut, karena Ab{i Rayyah telah berstigma negatif terhadap Abii
Hurairah. Stigma negatif ini telah dilakukan Ab{i Rayyah seperti yang
dilakukan kelompok Syi’ah rdfidah yang membenci perawi-perawi
yang lain. Bila kritik yang disandarkan kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H)
tersebut bohong maka pengutipan tersebut secara otomatis tidak dapat
diterima. Setelah dilacak dalam Ta'wil Mukhtalif al-Hadith, periwayatan
tersebut memang dikutip Ibn Qutaibah, tetapi ia mengutipnya untuk
merespon kritik al-Nazzam (w. 231 H) kepada Abu Hurairah. Dalam
pengutipan riwayat tersebut, Ibn Qutaibah (w. 276 H) meluruskan
kritik al-Nazzam (w. 231 H), sehingga ia menempatkan Abx Hurairah
pada tempat terpuji.?’ Hanya saja persoalan ini tidak dipahami Ab
Rayyah. Ketika riwayat tersebut dirujuk ke berbagai kitab hadis,
ternyata tidak ditemukan, sehingga riwayat tersebut dianggap Ibn
Qutaibah (w. 276 H) sebagai buatan al-Nazzam (w. 231 H).?%® Kalau
riwayat ini mawdil ' maka kesalahan yang dilakukan Abi Rayyah dalam
hal ini adalah menganggap sahabat-sahabat Nabi SAW menuduh Ab{

Hurairah berbohong dan menolak hadis periwayatannya.

Bila ditelusuri lebih jauh, kata-kata dan ungkapan yang menjadi
pangkal kritik para kritikus terhadap sahabat Nabi SAW dalam peri-
wayatan hadis, biasanya bermula seputar riwayat yang di dalamnya
terdapat ungkapan/kata: kadhaba, za’ama, dan sadaqa. Kata-kata

tersebut tertuang di dalam ungkapan hadis.

267 Muhammad ‘Abd. al-Razzdq Hamzah, Z{ulumdt Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 132.

268 Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
, cet. 2 (t.th.: al-Maktab al-Islami, 1419 H./1999 M.), 89.
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Pernyataan-pernyataan sahabat Nabi SAW dengan kata kadhaba
yang ditujukan kepada sahabat lainnya, sesungguhnya yang dimaksud
ungkapan tersebut bukan makna lahirnya (yang berarti: bohong) tetapi
yang dikehendaki mereka adalah makna lain yaitu al-ghalat wa al-
khata’ (yang berarti: keliru atau salah), yang hal itu tidak menyebabkan
cacat dan rendah bagi sahabat. Riwayat-riwayat hadis yang mengan-
dung kata-kata kadhaba yang bermakna al-ghalat wa al-khata’ ini
banyak sekali. Ungkapan dan kata-kata tersebut tidak hanya ditujukan
kepada Ab{ Hurairah saja tetapi kepada sahabat-sahabat lain juga.
Riwayat-riwayat yang mengandung kata-kata seperti ini dapat dilihat
dalam berbagai hadis di bawah ini.

Riwayat yang menyatakan Rasul mengatakan kadhaba (yang
berarti: akhta’a), pernah disampaikan kepada Abfi al-Sanabil (seorang

sahdbi) dalam riwayat berikut:
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Sesungguhnya Subai’ah binti al-Harith telah melahirkan anak-
nya beberapa malam setelah suaminya meninggal dunia, lalu
Ab{ al-Sanabil ibn Ba’kak bertemu dengannya, dan ia berkata
kepada Subai’ah: Wahai Subai’ah, apakah engkau benar-benar
ingin menikah? Sesungguhnya masa penantianmu (‘iddah)
adalah 4 bulan lebih 10 hari. Lalu Subai’ah menuturkan apa

269 Al-Imam Muhammad ibn Idris al-Shafi,i, Musnad al-Imdm al-Shdfi’i, Tahqiq: Rif’at Fauzi
“ Abd. al-Muttallib, juz 2, cet.1 (Beir( t: Dar al-Bashd@'ir al-Islamiyyah, 1426 H./2005 M.), 1431.
Lihat juga: Abli Bakar Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn ‘Abdullah ibn Miisa al-Khasrujardi yang
dikenal dengan nama Imam al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, juz 7 (Hiderabad: Dar al-Ma’arif al-
Nizamiyyah, 1344 H.), 1143.
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yang dikatakan Ab{ al-Sanabil tersebut kepada Nabi SAW,
dan Nabi berkata kepadanya: Abu al-Sanabil salah (kadhaba)
dalam memahami redaksi hadis tentang persoalan tersebut,
kandungan hadis yang sebenarnya tidak sebagaimana yang
dikemukakannya, oleh karena itu kamu boleh menikah, dan
menikahlah.

Dalam teks tersebut terdapat ungkapan “kadhaba Abt al-Sanabil”,
yang bermakna “Abu al-Sanabil salah (akhta’a/al-ghalat) dalam
memahami redaksi hadis”.

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa A'ishah (w. 57 H) mengatakan
kadhaba kepada Abti al-Darda’ (w. 33 H):
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Ab( al-Dardd’ mengatakan: “Tidak ada salat witir bagi orang
yang menjumpai waktu subuh”. Ketika ungkapan tersebut
ditanyakan kepada A’ishah, A’ishah berkata: Abl al-Darda’
salah, Nabi SAW pernah menjumpai waktu subuh, namun
beliau tetap melakukan witir.

A

Dalam riwayat tersebut terdapat kata “kadhaba Abl al-Darda
yang bermakna “Abu Darda’ (w. 33 H) salah meriwayatkan hadis”.

Ketika Asma’ binti ‘Umais (w. 38 H) hijrah ke Habashah bersama
sahabat-sahabat yang lain, ‘Umar al-Habashi berkata kepadanya:

270 Al-Imam ‘Abd. al-Razzaq ibn Hammam al-San’ant, al-Musannaf, Tahqiq: Habib al-Rahman
al-A'zami, juz 3, cet. 2 (Beir( t: al-Maktab al-Islami, 1403 H./1983 M.), 11.
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Kami telah berhijrah mendahului kamu sekalian sehingga
kami lebih berhak mendapat bimbingan Nabi SAW dari pada
kalian semua. Asma’ binti ‘Umais ketika mendengar ucapan
itu langsung marah dan berkata: kamu salah (kadhabta) wahai
‘Umar (al-habashi).

Orang-orang Arab pemakai bahasa, juga ada yang menggunakan
kata “kadhaba” bermakna “akhta’a”. Contohnya, seorang penya’ir yang

bernama al-Akhtal mengatakan dalam syi'irnya:

7 kg Sy ol dae EuIS
Matamu telah salah (kadhabat) melihatnya, ataukah engkau
melihatnya dengan bantuan alat.

Dhii al-Rummah (w. 117 H), seorang penya’ir, juga berkata:

XS a3 b
Dalam pendegarannya tidak ada yang salah (kadhib).

Dalam hadis riwayat ‘Urwah (w. 94 H) dikatakan:
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271 Ab(i al-Husain Muslim ibn al-Hajjj al-Qushairi al-Naisab i, al-Jami’ al-Sahth, Tahqiq:

272 Muhammad ibn Mukrim ibn Manz r al-Afriqi al-Masri yang dikenal dengan nama Ibn
Manzr, Lisdn al-Arab, juz 1, cet. 1 (Beir@ t: Dar Sadir, t.th.), 708.

273 Muhammad ibn Mukrim ibn Manz{r al-Afriqi al-Masri yang dikenal dengan nama Ibn
Manzr, Lisdn al-Arab, juz 1, cet. 1 (BeirQ t: Dar Sadir, t.th.), 708.

274 Ibid.
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Ada perkataaanyangdisampaikan kepada ‘Urwah: Sesungguhya
Ibn ‘Abbas berkata: Sesungguhnya Nabi SAW tinggal di Mekkah
selama 10 tahun dan beberapa bulan. Lalu ‘Urwah berkata: Dia
(Ibn ‘Abbas) salah mengungkapkannya.

Dalam ungkapan-ungkapan tersebut, orang ‘Arab memaknai kata

7

“kadhaba” dengan makna “akhta’a”, karena “akhta’a” itu menyerupai
“kadhaba” dalam keberadaannya sebagai lawan kata “al-sawdb” (yang
bermakna benar) sebagaimana kata “al-kadhib” lawan kata “al-sidq”,
sekalipun antara “akhta’a” dan “kadhaba” itu berbeda dari segi niat dan
tujuan.?’® Oleh karena itu al-1zzi*’® menyatakan bahwa al-kadhib itu
ada dua macam, yaitu: al-kadhib yang disengaja (‘amd) dan al-kadhib
yang tidak disengaja (khata’). Al-kadhib yang disengaja telah dikenal di
masyarakat luas, sedangkan al-kadhib karena khata’ seperti al-kadhib

dalam riwayat-riwayat hadis di atas.

Ibn Taymiah (w. 728 H) juga menegaskan bahwa para ahli bahasa
menyatakan kata “al-kadhib” bermakna “al-khata’. Mereka mengambil
contoh ungkapan yang dikemukakan ‘Ubadah ibn al-Samit (w. 34 H):
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Abl Muhammad salah (kadhab) ketika mengatakan: witir itu

wajib.

Begitu juga Ibn ‘Abbés (w. 68 H) berkata:

Abu Nauf salah (kadhab) ketika berkata: Teman Nabi Khidiritu
bukanlah Nabi Musa Bani Isra’il.

275 1bid.

276 ‘Abd. al-Mun'im Salih al-'Alf al-‘1zzi, Difd@’ An Abi Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dar al-Qalam,
1981 M.), 116.

277 Ibn Taimiah, Majmil ’ Fatdwd, juz 8 (t.tp.: t.p., t.th), 349.

278 1bid.
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Sementara itu, kata £ juga tidak seluruhnya bermakna dugaan
atau keraguan. Tradisi pemaknaan saat ini memang menyatakan
bahwa kata £ dipergunakan dalam suatu kalimat yang menunjukkan
makna “meragukan kejujuran perawi”, sedangkan orang-orang Arab
dahulu pernah menggunakannya dengan makna “ ,Ls-)". Hal ini seperti
ungkapan Zainab r.a-isteri Ibn Mas’ud (w. 32 H)-kepada Nabi SAW:

L?A\J\b‘ﬂ?\p“&mwd’j”\bjﬂswﬁﬂ\ch
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Ibn Mas’ud memberitakan bahwa dia dan anaknya lebih berhak
untuk menerima sedekah saya dari pada orang lain. Lalu Nabi
berkata: Ibn Mas’ud benar, suamimu dan anakmu lebih berhak
menerimanya.

Dalam ungkapan tersebut, kata £3 bermakna s&!.

Al-Zuhri (w. 124 H) juga mengungkapkan riwayat lain ketika ia
berkata:

28".(L.~34¢lwis\ym Jgmey Jae &l 592 £)

Mahm{d ibn al-Rab1’ al-Ansari memberitakan bahwa ia
memahami apa yang dikatakan Rasulullah SAW.

Dalam ungkapan tersebut, kata ¢; bermakna 1.

Kata “za’ama” adalah bentuk kata kerja (fi’l) dari kata jadian
(masdar): “za’mdn, zu’man, dan zi’'mdn”. Kata-kata tersebut dapat
bermakna “qdla” yang berarti “berkata”, baik perkataan itu benar atau

salah. Terkait makna seperti ini, Ibn al-‘Arabi (w. 638 H) melantunkan

279 Abti ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&'il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Sahth, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 1, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 254.

280 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&’il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 4, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 771.
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syi’irnya kepada Umayyah, yang mengandung kata “za’ama”, yang

bermakna “ucapan/perkataan yang benar”:

281 < . .} f’ 4.5 5 .
Fib ) St al 231G
Saya memberitahukan kepada kamu sekalian, sesungguhnya
Tuhanmu akan melaksanakan apa yang dikatakan-Nya.

Berdasarkan ungkapan kata kadhaba dan za’ama sebagaimana

disebutkan di atas, kritik Abi Rayyah terhadap Ab( Hurairah perlu

direspon dengan analisis di bawah ini.

1.

Abti Hurairah (w. 59 H) dan Umar ibn al-Khattab (w. 23
H).

Sebagaimana yang disebutkan di atas bahwa riwayat-riwayat
yang bermuatan menyudutkan Ab# Hurairah di atas berasal
dari riwayat yang da’if, begitu juga riwayat tentang ancaman
pemukulan sahabat ‘Umar kepada Ab{i Hurairah. Riwayat tersebut
diriwayatkan oleh Abi Ja'far al-Iskafi (w. 240 H), seorang perawi
yang da'if.

Perlu ditegaskan di sini bahwa ketika sahabat Umar (w.
23 H) telah mengetahui Abli Hurairah (w. 59 H) seorang wara’
dan sangat hati-hati dalam periwayatan hadis, justru beliau
memerintahkannya untuk meriwayatkan hadis. Hal ini terbukti

dalam riwayat berikut:
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281 Muhammad ibn Mukrim ibn Manzir al-Afriqi al-Masri yang dikenal dengan nama Ibn

Manzir, Lisdn al-Arab, juz 21, cet. 1 (Beir t: Dar Sadir, t.th.), 462.
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Ab{ Hurairah berkata: Ketika hadisku telah sampai ke
telinga ‘Umaribn al-Khattab, ia mengkonfirmasi kepadaku
dan berkata: Bukankah engkau bersama kita pada saat
kita bersama-sama Rasulullah di rumah si fuldn? AbQ
Hurairah menjawab: Betul wahai ‘Umar, saya sungguh
tahu mengapa engkau menanyakan halitu? Sahabat ‘Umar
berkata: Mengapa saya menanyakan hal itu? Saya (Ab{
Hurairah) menjawabnya: Hari itu sesungguhnya Rasulullah
SAW bersabda “Barangsiapa yang berbuat dusta tentang
sesuatu yang disandarkan kepadaku maka masuklah
ke neraka”. Setelah itu sahabat ‘Umar berkata: Adapun
sekarang maka riwayatkanlah hadis-hadis Nabi SAW.

Riwayat tersebut menunjukkan sahabat ‘Umar (w. 23 H)
tidak mencacat Abx Hurairah (w. 59 H). Andaikata ia menuduh
Abl Hurairah berdusta tentu ia mengatakan-sebagaimana
yang dituduhkan Abl Rayyah-dalam hadis: Jsw, e oS 51«,5

Avtetapi sahabat ‘Umar tidak mengatakan hal itu. Semua kata
dan ucapan sahabat ‘Umar-bila diriwayatkan melalui jalur yang
sahfh-sesungguhnya merupakan strategi (manhaj) beliau dalam

menerapkan periwayatan hadis yang ketat dan penuh hati-hati.?®3

Abl Hurairah (w. 59 H) sendiri telah menerapkan manhaj
periwayatan sebagaimana yang ditetapkan sahabat ‘Umar, yaitu
ketat dan hati-hati, hanya saja Ab(i Rayyah menuturkan teks
riwayat Abli Hurairah yang menjadi kritiknya tidak dikutip secara
lengkap, sehingga yang tampak dalam periwayatan Abl Hurairah

adalah cacat dan memiliki kekurangan. Jastifikasi Ab{i Rayyah ini

282 Ab{i al-Fid4’ [sm&'il ibn Kathir al-Dimashqji, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,

juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabf, t.th.), 115.

283 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Abu Hurairah Rawiyah al-Isldm, cet. 3 (Shari’ Jumhiriyyah:

Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 214.
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tertuang dalam ungkapannya: “Oleh karena itu hadis-hadis riwayat
Ab( Hurairah semakin banyak setelah sahabat’ Umar wafat dan
cambuknya sudah tidak ada, karena Ab{i Hurairah tidak lagi takut
kepada seseorang”.

Riwayat Abli Hurairah yang menjadi kritik Abli Rayyah

tersebut adalah riwayat berikut:
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Sesungguhnya saya telah meriwayatkan hadis-hadis
kepadamu, jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan pada
saat Umar masih hidup pastilah ia memukulku dengan
cambuk,-atau dalam riwayat lain dikatakan: pastilah dia
memenggal kepalaku.

Riwayat dari al-Zuhri yang diterima dari Ab{i Salamabh, ia
(Ab( Salamah) berkata: Saya mendengar Ab{i Hurairah berkata:
Kami tidak bisa mengatakan “Rasulullah bersabda” sebelum
sahabat Umar wafat. Lalu Abl Hurairah berkata: Apakah saya
meriwayatkan hadis-hadis ini pada saat Umar masih hidup?
Demi Allah saya yakin cambuk Umar akan menimpa punggungku

jika aku meriwayatkan hadis-hadis tersebut. Dan sahabat Umar

284 Mahmd Abl Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 174.
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142

berkata: Sibukkanlah dirimu mengurusi Al-Qur’an, karena Al-

Qur’an adalah kaldmullah.

Ab{ Rayyah dalam riwayat tersebut hanya mengutip teks yang
menjadi obyek kritiknya saja, tidak mengutip secara lengkap, yang

dapat mementahkan ucapan dan kritiknya sendiri.

Setelah Ibn Kathir (w. 774 H) meriwayatkan ungkapan Ab{
Hurairah dalam riwayat al-Zuhri (w. 124 H), yang mengandung
teks “ & aé =" ia mengungkapkan teks berikutnya yang
berbunyi:
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Sahabat Umar berkata: Kurangilah periwayatan hadis dari
Rasulullah SAW, kecuali hadis-hadis amali.

Al-Zuhri (w. 124 H) setelah itu berkata:
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Lalu Ab{ Hurairah berkata: Apakah saya meriwayatkan
hadis-hadis ini pada saat Umar masih hidup? Demi Allah,
saya yakin cambuk Umar akan menimpa punggungku jika
aku meriwayatkan hadis-hadis tersebut. Dan sahabat Umar
berkata: sibukkanlah dirimu mengurusi Al-Qur’an, karena
Al-Qur’an adalah kalamullah.

Kemudian al-Zuhri (w. 124 H) menceritakan apa yang
dikatakan sahabat ‘Umar ketika ia mengutus Ab Miisa al-Ash’ari
(w. 60 H) ke Iraq:
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Ketika sahabat Umar mengutus Ab{ M{sa al-Ash’ari ke
Iraq, ia berkata kepada Ab{ M{isa: Wahai Ab{ M{is3, engkau
telah datang di suatu kaum, di masjid mereka itu terdapat
suara gemuruh bacaan Al-Qur’an seperti suara gemuruh
lebah, tinggalkan mereka dalam bacaan Al-Qur’an, jangan
diganggu dengan periwayatan hadis. Dalam suasana
seperti itu-wahai Ab( M{sa-saya berlaku seperti kamu
(tidak meriwayatkan hadis).

Riwayat tersebut dikenal berasal dari sahabat "Umar (w. 23
H). Apa yang diungkapkan sahabat ‘Umar tersebut tidak hanya
dikhususkan kepada Ab{ Hurairah pribadi tetapi untuk semua
sahabat secara umum. Dalam ungkapan tersebut terlihat bahwa
sahabat ‘Umar tidak menganggap Abl Hurairah dusta, ia tidak
mencacinya, begitu juga ia tidak mengusirnya ke Daws. Sahabat
‘Umar melarang Ab(i Hurairah dan orang-orang di sekitarnya
untuk meriwayatkan hadis ketika itu, karena orang-orang pada
saat itu banyak membaca, belajar dan mengkaji Al-Qur’an.
Andaikata hadis Nabi SAW tetap diriwayatkan pada saat seperti
ini, maka dimungkinkan dapat mengganggu konsentrasi mereka,
yang dapat mengakibatkan periwayatannya menjadi campur baur
atau ikhtildt. Andaikata sahabat ‘Umar betul-betul membenci Abi

Hurairah, tentu ia tidak mau lagi menerima riwayat darinya.
Dalam riwayat yang sahih dinyatakan bahwa ketika sahabat

‘Umar (w. 23 H) menghadapi angin puting beliung dalam perja-

lanan haji di Mekkabh, ia bertanya kepada orag-orang di sekitarnya

285 Ab(i al-Fid4' [sm&'il ibn Kathir al-Dimashqi, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairi,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 115.
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tentang angin tersebut, namun tak ada satupun orang yang dapat
menjawab pertanyaan ‘Umar. Ketika pertanyaan ‘Umar ini sampai
ke telinga Ab(i Hurairah, ia datang dan berkata kepada sahabat
‘Umar untuk menjelaskan bagaimana cara menghadapi angin
puting beliung tersebut sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW.

Ungkapan Abu Hurairah tersebut tercermin dalam riwayat berikut:
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Wahai amir al-mu’minin, saya mendapat kabar kalau
engkau menanyakan tentang angin, sesungguhnya saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: Angin adalah seba-
gian dari titah Allah, kadang-kadang ia datang membawa
rahmat, dan kadang pula membawa azab, oleh karena itu
janganlah engkau mencacinya, berdo’alah kepada Allah
untuk meminta kebaikannya, dan berlindunglah kepada
Allah untuk dihindarkan dari keburukannya.

Riwayat tersebut dengan sendirinya menolak semua tuduhan
bahwa sahabat ‘Umar menganggap AbG Hurairah berbohong
dalam periwayatan hadis, serta menafikan cacian dan ancaman
sahabat ‘Umar (w. 23 H) yang dialamatkan kepadanya. Persoalan
ini juga dapat dipahami dari dua sisi:

1. Apakah masukakal bagi Abli Hurairah datang kepada sahabat

‘Umar untuk meriwayatkan suatu hadis bila ia dituduh

berbohong. Andaikata sahabat ‘Umar betul-betul menganggap

Ab( Hurairah berbohong, maka ia tidak menerimanya dengan

286 Al-Hafiz Ab ‘Abdillah al-Hakim al-Naisabiri, al-Mustadrak Ala al-Sahihain, juz 4, cet. 1

(Kairo: Dar al-Haramain, 1417 H./1997 M.), 423.
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penuh kepuasan atas riwayat tersebut tetapi pasti ia tetap
menganggapnya dusta. Apakah masuk akal kalau sahabat
‘Umar tetap menganggap Ab{ Hurairah bohong, meng-
ancamnya dengan cambuknya serta mengusirnya, padahal

Ab{ Hurairah ikut menemaninya perjalanan haji ke Mekkah.

2. Penisbatan ancaman dan dugaan ‘Umar atas kebohongan
Ab{l Hurairah setelah peristiwa angin puting beliung tersebut
tentu tidak bisa diterima akal, karena sahabat ‘Umar sendiri
mengetahui hafalan Ab(i Hurairah di saat sahabat-sahabat
yang lain lupa atau tidak tahu hadis Rasulullah SAW.?%’

Sekalipun demikian, ungkapan-ungkapan ‘Umar (w. 23
H) dalam kritik di atas dapat dipahami sebagai strategi ‘Umar
(manhaj) dalam melakukan pengetatan dan kehati-hatian
dalam periwayatan hadis, bukan menunjukkan kebohongan Abii
Hurairah. la memerintahkan orang-orang untuk mempersempit
periwayatan agar seseorang tidak leluasa seenaknya meriwayatkan
hadis yang dapat menimbulkan kesalahan, tadlis dan kebohongan,
sebagaimana yang dilakukan orang-orang munafik dan orang yang

tidak memiliki keahlian di bidang periwayatan.

2.'Abtli Hurairah (w. 59 H) dan sahabat ‘Uthman ibn ‘Affan
(w. 35 H)

Tidak ada sumber yang valid yang menyatakan bahwa
sahabat ‘Uthman ibn ‘Affan (w. 35 H) menganggap Ab# Hurairah
berbohong sebagaimana tuduhan Ab{ Rayyah. Begitu juga tidak
ada rujukan yang kuat bahwa sahabat ‘Uthman (w. 35 H) mencaci

Abl Hurairah dan melarangnya meriwayatkan hadis. Ungkapan

287 Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 41. Lihat juga: Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Abu Hurairah
Rawiyah al-Isladm, cet. 3 (Shari’ Jumhiriyyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 215.
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tuduhan ini dimungkinkan hanya bersumber dari riwayat Imam
al-Ramahurmuzi (w. 360 H) berikut:
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‘Ubaidullah ibn Hardin ibn ‘Isd-seorang yang tinggal di
gunung Ramahurmuz-telah mengabarkan kepada kami,
IbrahTm ibn Bistam telah mengabarkan kepada kami,
Ab( Dawdd telah mengabarkan kepada kami, yang
telah diterima dari ‘Abd. al-Rahman ibn Ab{ al-Zinad,
dari Muhammad (ia diduga Ibn YUs{f), ia berkata: Saya
mendengar al-S&’ib ibn Yazid meriwayatkan hadis ketika
berkata: Sahabat ‘Uthman ibn ‘Affan telah mengutusku
untuk datang kepada Ab{ Hurairah ketika beliau berkata:
Wahai al-S&’ib, katakan kepada Ab( Hurairah: Amir al-
mu’minin berkata kepada engkau wahai Ab{ Hurairah:
“Bukanlah hadis ini berasal dari Rasulullah SAW, engkau
telah memperbanyak, hentikan periwayatan, atau aku
akan membuangmu ke gunung Daws jika engkau tidak
mau menghentikannya” dan katakan kepada Ka’b al-

288 A]-QAd1 al-Hasan ibn ‘Abd. al-Rahmén al-RAmahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil Baina al-
Rawi wa al-Wa'i, Tahqiq: Muhammad ‘Ajjj al-Khatib, cet. 1 (Beirit: Dar al-Fikr, 1391 H./1971
M.), 554.
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Ahbar, amir al-mu’minin berkata kepadamu wahai Ka’b
al-Ahbar: “Hadis apa ini?, engkau telah memenuhi dunia
dengan hadis, hentikan meriwayatkan hadis atau engkau
aku buang ke gunung girdah jika engkau tidak mau
menghentikannya”.

Imam al-Rdmahurmuzi (w. 360 H.) sendiri berasumsi, jangan-
jangan riwayat tersebut berasal dari sahabat ‘Umar ibn al-Khattab
(w. 23 H) seperti riwayat di atas. Dia dengan tegas menyatakan
bahwa tidak ada riwayat yang berasal dari sahabat ‘Uthman (w.
23 H) terkait persoalan tuduhan bohong kepada Ab{ Hurairah
kecuali hanya riwayat tersebut. Al-Ramahurmuzi (w. 360 H) juga
menyatakan bahwa hubungan antara Abi Hurairah dengan sahabat
‘Uthman ibn ‘Affan sangat erat, sehingga tidak terbayangkan kalau
sahabat ‘Uthman mengancamnya membuang ke Daws. Justru yang
rasional adalah sahabat ‘Uthman menasehatinya dengan nasehat-
nasehat yang baik. Andaikata riwayat tersebut benar (sahth)
maka riwayat tersebut bukan cacian kepada Abl Hurairah yang
menjadikan dia cacat, karena larangan sahabat ‘Uthman tentang
memperbanyak periwayatan adalah ketika aktifitas periwayatan
belum diperlukan dalam situasi tertentu. Namun sayangnya al-
Ramahurmuzi (w. 360 H) sendiri sebagai perawi dari riwayat
tersebut mempertanyakan kesahihan hadis tersebut.?® Dengan
demikian dapat diyakini bahwa larangan sahabat ‘Uthman kepada
Ab{ Hurairah untuk meriwayatkan hadis, sebenarnya tidak ada,
begitu juga tuduhan sahabat ‘Uthman atas kebohongan Abii

Hurairah darinya.

289 Al-QAdi al-Hasan ibn ‘Abd. al-Rahméan al-Rdmahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil Baina al-
Rawt wa al-Wad'’i, Tahqlq: Muhammad ‘Ajjj al-Khatib, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Fikr, 1391 H./1971
M.), 555.
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3. Abu Hurairah (w. 59 H) dan ‘Ali ibn Abt Talib (w. 40 H)
Ab{i Rayyah menyatakan bahwa sahabat ‘Aliibn Ab( Talib (w. 40

H) menganggap Abi Hurairah berbohong, dan beliau melarangnya
meriwayatkan hadis. Ungkapan tersebut sebenarnya tidak
memiliki sumber kuat yang dapat dipertanggungjawabkan. Hanya
saja orang-orang yang mengkritik Abi Hurairah menggunakan
sandaran hadis riwayat Abi Ja'far al-Iskaft (w. 240 H). Abi Ja'far
al-Iskafi (w. 240 H)-sebagaimana yang dikutip Abii Rayyah-
menyatakan, ketika hadis-hadis riwayat Abli Hurairah sampai ke
telinga sahabat ‘Alf ibn Ab{ Talib (w. 40 H), beliau berkata:
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Ingatlah, orang yang paling banyak berdusta (atau dalam
riwayat lain: orang hidup yang paling berdusta) kepada
Rasulullah SAW adalah Ab{ Hurairah.

Riwayat ini sebenarnya da’if, tidak dapat diterima. Ab{i Ja’far
(w. 240 H) seorang yang tidak thiqah. Periwayatan tersebut
merupakan kebohongan yang telah disandarkan kepada sahabat
‘Ali ibn Abl Talib (w. 40 H). Riwayat tersebut telah melukai putera-
putera sahabat ‘Ali secara khusus dan Bani Hasyim secara umum,
karena mereka tidak pernah meriwayatkan dan mendengar hadis
tersebut dari perawi-perawi yang thigah. Andaikata sahabat ‘Ali
pernah mengatakan hal tersebut, tentu mereka menukil dan

meriwayatkan sampai ke tangan kita.?*!

290 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib mengutip dari buku Sharh Nahj al-Baldghah karya Ibn Abi
al-Hadid, jilid 1, pada halaman 468. Baca lebih lanjut: Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Abu Hurairah
Rawiyah al-Islam, cet. 3 (Shari’ Jumh riyyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 217.

291 ‘Abd. al-Mun’im Salih al-’Ali al-‘Izzi, Difd’ An Abi Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dar al-Qalam,
1981 M.), 123.
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Dalam topik yang sama ditemukan sebuah riwayat yang
dianggap Ab{ Rayyah sebagai penolakan sahabat ‘Ali terhadap
periwayatan yang dilakukan AbG Hurairah. Riwayat tersebut
bersumber dari al-Nazzam (w. 231 H). Ab(i Rayyah menyatakan
bahwa seringkali Ab(i Hurairah ketika meriwayatkan suatu
hadis, dia mengatakan: > . , JJs B (kekasihku telah
mengatakan atau kekasiﬂhku félah mémberitakan kepadaku).
Ungkapan-ungkapan Ab{ Hurairah tersebut ditolak sahabat ‘Ali

dalam riwayat berikut:
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Di antara ucapan Ab{ Hurairah (yang dikritik) ketika meri-
wayatkan hadis “kekasihku telah mengatakan kepadaku
(k}.\» 52>, kekasihku telah berkata (QJ» J&), dan saya
télah ;nelihat kekasihku (L}Ja C‘,J))”..Lalu sahabat ‘Ali

bertanya kepadanya: “Wahai Ab{ Hurairah, sejak kapan
Nabi Muhammad SAW itu menjadi kekasihmu (Es).

Perlu diluruskan di sini bahwa Ab{i Rayyah menyandarkan
riwayat ini kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H), begitu juga gurunya
Abi Rayyah yang bernama ‘Abd. al-Husain Sharafuddin al-Masaw1
yang punya buku berjudul “Abu Hurairah” juga menyandarkan
riwayat tersebut kepada Ibn Qutaibah. Ibn Qutaibah (w. 276 H)
sendiri mengutip riwayat tersebut dari al-Nazzam (w. 231 H)
semata-mata untuk meluruskan kritik al-Nazzam (w. 231 H)
terhadap riwayat hadis bermasalah seperti ini. Ibn Qutaibah (w.
276 H) menolak hadis ini. Hadis ini dianggap tidak sahth. Oleh

292 Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.th.), 43.
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karena itu Ab{i Rayyah telah melakukan kesalahan dalam kritiknya
kepada Abli Hurairah. Dalam terminologi ulama hadis, sebenarnya
Abl Rayyah telah melakukan tadlis dalam kritiknya kepada Ab{i
Hurairah. [a semula beranggapan bahwa Ibn Qutaibah mengkritik
Ab{ Hurairah dalam riwayat tersebut, padahal Ibnu Qutaibah
membahas hadis tersebut dalam kitabnya semata-mata untuk
mengkritik al-Nazzam, sesuai dengan latar belakang penulisan
kitab tersebut.?

Ibn Qutaibah (w. 276 H) dalam kritiknya kepada al-Nazzam
mengatakan bahwa “al-khalil/al-khullah” yang bermakna ss.. dan
slua (cinta kasih dan persahabatan) merupakan dua peringkat,
yang pertama bermakna “kasih sayangnya lebih dalam dari pada
yang kedua”, atau yang satu lebih khusus dari yang lainnya (khusus
dan umum). Hal ini seperti kata suhbah, ada yang bermakna
khusus (seperti sahabat Nabi SAW) dan ada yang bermakna umum

(kata “sahabat” yang dipergunakan setiap orang).

Kata “al-khalil/al-khullah” yang memiliki makna khusus,
seperti ungkapan dalam QS.al-Nisa’/4,ayat 125:

Sils ol Al 38
Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kekasihnya (QS.
al-Nisa’/4: 125).

Sedangkan hadis Nabi SAW yang menunjukkan kata “al-khalil /

al-khullah” bermakna khusus, dalam riwayat berikut:
S S EIEY W LYl oda e oo ES7 )
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29 Al-Imam Ab{i Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 43.
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Nabi SAW bersabda: Andaikata aku harus mengambil ke-
kasih dari umat ini, maka aku pasti menjadikan Ab{i Bakar
sebagai kekasihku. Artinya: Nabi SAW menjadikan Ab{
Bakar kekasihnya sebagaimana Allah menjadikan Ibrahim
kekasih-Nya.

Sedangkan “al-khalil/al-khullah” yang bermakna umum
adalah kasih sayang yang diciptakan Allah di hati orang-orang
yang beriman. Hal ini seperti ungkapan ayat berikut:
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Teman-teman akrab pada hari itu sebagian di antaranya
menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-
orang yang bertakwa (QS. al-Zukhruf/43: 67).

Bila hadis riwayat sahabat ‘Ali (w. 40 H) di atas (yang menjadi
rujukan kritik) harus diterima, yang isinya menolak ungkapan
Ab{ Hurairah, yang menyebut Nabi Muhammad SAW sebagai
kekasihnya, maka sebenarnya yang ditolak adalah “al-khalil/al-
khullah” yang bermakna pertama (khusus) bukan makna yang
kedua (umum), karena Nabi SAW tidak mengambil al-khalil jenis/
makna yang pertama. Andaikata Nabi SAW mengambil kekasih
(al-khalil) jenis pertama tentu beliau akan menjadikan AbG Bakar
sebagai khalil-nya. Sedangkan yang diinginkan Ab Hurairah
dalam ungkapan di atas adalah al-khalil makna yang kedua

294 Al-Imam Abt Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 43. Lihat juga: Muhammad ibn Ism&’il AbG ‘Abdillah
al-Bukhari al-Ju'fi, Sahth al-Bukhdri, Tahqiq: Muhammad Zuhair Nésir al-Nasir, juz 1, cet.1 (t.tp.:
Dar Taugq al-Najah, 1422 H.), 100.
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(umum) sebagaimana Allah menjadikan kekasih/kasih sayang di
hati orang-orang yang beriman, karena pada dasarnya Rasulullah
SAW itu menjadi kekasih orang-orang yang beriman.?*> Kalau
demikian keadaannya, maka sahabat ‘Ali (w. 40 H) sebenarnya
tidak menganggap Abl Hurairah berdusta.

Dalam kritik yang sama, Abli Rayyah mengemukakan riwayat
tentang penolakan sahabat ‘Ali (w. 40 H) kepada Ab# Hurairah
dalam hadis berikut:
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Telah sampai riwayat kepada sahabat ‘Ali bahwa Ab(
Hurairah memulai wudhu dan berpakaian dengan anggota
badan bagian kanan, lalu Ab( Hurairah membawa air untuk
berwudhu, ia memulai berwudhu dengan anggota badan

sebelah kiri, dan sahabat ‘Ali berkata: Sungguh saya tidak
sependapat dengan Ab( Hurairah.

Sebenarnya, orang yang menukil hadis yang menjadi rujukan
kritik Ab(i Rayyah ini adalah ‘Abd. al-Husain Sharafuddin al-Miisawi
dalam kitabnya yang berjudul “Abu Hurairah”, namun disayangkan
dalam penukilan tersebut ia menyandarkan periwayatannya
kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H). Sekalipun Ibn Qutaibah (w. 276
H) dalam kitabnya memuat riwayat tersebut, sebenarrnya ia sama
sekali tidak mempersoalkan keberadaan hadis tersebut sebagai
penolakan sahabat ‘Ali terhadap Ab{i Hurairah, justru Ibn Qutaibah
(w. 276 H) meluruskan apa yang dituduhkan al-Nazzam (w. 231
H) dan kawan-kawannya dalam hadis tersebut, karena orang yang

mempersoalkan pertama kali hadis tersebut adalah al-Nazzam (w.

29 Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 44.
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231 H) dan kawan-kawannya. Hal ini tentu menjadi cacat kedua

atas kejujuran Ab{i Rayyah dalam kajian ilmiah.?*’

Apakah orang yang beriman akan mempercayai bahwa riwayat
tersebut berasal dari sahabat ‘Ali? Yang lebih mengherankan lagi
bahwa cerita seperti ini dipakai sebagai bukti tuduhan sahabat
‘Ali atas kebohongan Abl Hurairah, padahal tuduhan dan cacian
seperti ini dapat mencederai al-sunnah itu sendiri, sedangkan
sahabat ‘Ali selalu berpegang teguh pada al-sunnah. Hadis di atas
diyakini ulama sebagai hadis mawdi ’ yang dibuat orang-orang
yang memusuhi sahabat ‘Ali, bahkan orang-orang yang mengakui
kesahihan hadis tersebut justru diragukan atas cintanya kepada
sahabat ‘Alj, karena beliau secara rasional tidak akan mencederai

al-sunnah, sehingga beliau terbebas dari riwayat tersebut.?”®

Ada sebuah riwayat yang sahih yang bertentangan dengan
riwayat di atas, yang menjelaskan sikap sahabat ‘Ali (w. 40 H)

dalam tema yang sama (tentang wudii *):
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Maktabah Wahbah 1402 H. /1982 M) 218.
298 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ibid. Lihat juga: al-Imdm Ab{ Muhammad ‘Abdullah ibn
Muslim ibn Qutaibah, Ta’'wil Mukhtalif al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.th.), 82.
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Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas r.a, ia berkata: Sahabat ‘Ali
pernah datang ke rumahku, ia meminta air untuk ber-
wudhu, lalu kami membawakan wadah besar berisi air
untuknya, ia mengambil air dari wadah tersebut satu
takaran (mudd) atau seukuran takaran tersebut, lalu air
tersebut diletakkan di depannya, kemudian ia berkata:
Wahai Ibn ‘Abbas, maukah engkau aku tunjukkan cara Rasu-
lullah berwudhu? Saya menjawab: Demi ayah dan ibuku,
saya mau wahai ‘Ali. Ibn ‘Abbas lebih lanjut mengatakan:
Lalu wadah air tersebut diletakkan di depannya untuk
berwudhu, dia membasuh kedua tangannya, berkumur,
menghirup air di hidungnya, lalu menyemprotkan air
dari hidungnya, kemudian mengambil air dengan kedua
tangannya, ia menggosok wajahnya dengan kedua tangan
tersebut, setelah itu dia menelan ibu jarinya dan meling-
karkan kedua tangannya (jari-jarinya) ke kedua telinganya,
ia mengulangi cara-cara ini (kaifiyyah) tiga kali.......

Hadis tersebut matan-nya panjang. Dalam kelanjutan matan
tersebut, sahabat ‘Ali (w. 240 H) memperagakan cara wudhu yang
dimulai dengan membasuh dan mengusap organ wudhu bagian
kanan. Hadis ini sahfh bertentangan dengan hadis di atas. Hadis di
atas menunjukkan bahwa Ab{i Hurairah memulai membasuh dan
mengusap organ wudhu bagian kiri. Suatu kesalahan yang tidak
terampuni bila seseorang itu meriwayatkan hadis sesuai dengan
kecenderungan nafsunya, sampai-sampai riwayat tersebut berten-
tangan dengan ucapan tokoh dan panutannya (Nabi Muhammad

SAW dan para sahabatnya).

299 Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, Tahqiq: Muhammad

‘Abd. al-Qadir ‘At, juz 1, cet. 1 (Beird t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1429 H./2008 M.), 249.
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Perlu diyakini di sini bahwa sahabat ‘Ali (w. 40 H) adalah
pemegang sunnah Nabi SAW yang kuat. Apakah masuk akal kalau
ia menyalahi sunnah Rasul dengan praduga buruk kepada Abi
Hurairah. Tentu sedikitpun tidak ada orang yang membenarkan
akan hal ini. Kalau ada yang membenarkan bahwa sahabat ‘Ali
mencaci Abi Hurairah, maka sesungguhnya dia adalah bagian dari
musuh sahabat ‘Alj, sekalipun ia mengaku sebagai pendukungnya.
Oleh karena itu, kritik negatif kepada AbG Hurairah yang

diasumsikan berasal dari sahabat ‘Ali sebenarnya tidak ada.

14.d. Abu Hurairah (w. 59 H) dan A’ishah r.a (w. 57 H)
Masa hidup Sayyidah A’ishah (w. 57 H) dalam periwayatan

hadis cukup panjang, sama panjangnya dengan masa hidup
Abl Hurairah, sehingga umat Islam banyak membutuhkan
periwayatan hadis dari keduanya mengenai hadis-hadis yang
tidak dapat diperoleh dari sahabat-sahabat lain. Suatu saat Ab
Hurairah meriwayatkan hadis, tetapi hadis tersebut diinterupsi
(istidrdk) A'ishah (w. 57 H), namun Ab{ Hurairah pada saat
yang lain juga meriwayatkan suatu hadis dan Sayyidah A'ishah
membenarkannya. Interupsi-interupsi yang dilakukan A'ishah
kepada Abii Hurairah seperti ini pernah juga dilakukan Sayyidah
A'ishah kepada sahabat-sahabat lain seperti Ab(i Bakar (w. 13 H),
‘Umar (w. 23 H), ‘Uthman (w. 35 H), ‘Ali (w. 40 H) dan Ibn ‘Umar
(w. 74 H).3%°

Interupsi (istidrdkdt) sebenarnya merupakan soal-jawab
dan upaya memahami (tafdhum) suatu hadis, bukan teguran
yang berkonotasi negatif. Yang dilakukan A'ishah (w. 57 H) dalam
interupsi-interupsi tersebut sama halnya dengan ketika ada

seorang penanya datang kepadanya menanyakan suatu masalah

300 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi menghimpun hadis-hadis yang matan-nya berupa
interupsi A'lishah kepada sahabat-sahabat Nabi SAW yang lain dalam kitab yang berjudul “al-
ljabah li Iradi Ma Istadrakathu A’ishah Ala al-Sahdbah”.
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yang A'ishah sendiri tidak mengetahui jawaban masalah tersebut,
ia kemudian menyarankan penanya untuk menanyakan kepada
sahabat lain yang lebih mengerti darinya tentang masalah yang

ditanyakan. Hal ini seperti diungkapkan dalam riwayat berikut:
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Diriwayatkan dari Shuraih ibn Hani’, ia berkata: Saya ber-
tanya kepada A’ishah r.a. tentang mengusap dua muzah
(khuffain) dalam berwudhu. A’ishah menjawab: Tanyakan
persoalan tersebut kepada ‘Ali, dia lebih mengetahui
persoalan tersebut dari pada aku. Shuraih berkata lagi:
Lalu saya datang kepada sahabat ‘Ali dan menanyakan
persoalan mengusap dua muzah kepadanya. Sahabat
‘Ali menjawab: Rasulullah SAW memerintahkan orang
yang bermukim untuk mengusap muzah sehari semalam,
sedangkan bagi musafir, mengusap muzahnya selamatiga
hari dan tiga malam.

A3y

AN

Periwayatan hadis yang mengandung interupsi seperti ini
tidaklah bermakna bahwa seorang sahabat merendahkan atau
mencaci sahabat lain, tetapi periwayatan seperti ini sebagai
bentuk usaha memahami hadis Rasul SAW, karena tujuan para

sahabat adalah satu, yaitu penerapan syari’ah. Tidaklah seorang

301 Ab{i ‘Abd. al-Rahmén ibn Shu’aib ibn ‘All yang terkenal dengan sebutan Imam al-Nas&'i,
Sunan al-Nasd'’i, Ta'liq: Muhammad Nasir al-Din al-Albani, cet. 1 (Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
t.th.), 29.

156



Hadis dan Polemik

sahabat itu menganggap dusta sahabat lain dalam periwayatan
hadis, karena mereka pada dasarnya melakukan dialog ilmiah
untuk melakukan pengetatan dalam periwayatan hadis. Namun
sayang, tujuan sahabat yang mulia seperti ini telah dipolitisir
orang-orang yang memiliki tujuan negatif tertentu yang mengikuti
kecenderungan nafsunya. Akan tetapi tujuan mereka ini gagal dan
tidak tercapai, karena ulama-ulama yang memiliki integritas yang
tinggi (berhati ikhlas dan mulia) selalu muncul ke permukaan
untuk menjaga hadis dari kebatilan, sebagaimana orang-orang
jahat tidak mampu menghancurkan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an

selalu terjaga.

Sedangkan interupsi yang dilakukan A'ishah (w. 57 H) kepada
Abi( Hurairah dapat dilihat dalam riwayat bahwa suatu saat Abl
Bakar (al-Madani) mendengar Ab{l Hurairah meriwayatkan hadis
berikut:

i Db s 3l )3\
Barangsiapa yang di pagi hari (bulan Ramadan) dalam
keadaan junub maka janganlah berpuasa (puasanya batal).

Setelah Abli Bakar (al-Madani) mendengar hadis tersebut,
ia menyampaikannya kepada ‘Abd. al-Rahman ibn al-Harith (w.
143 H), ‘Abd. al-Rahman ibn al-Harith (w. 143 H) juga menyam-
paikannya kepada ayahnya, dan ayahnya menolak riwayat terse-
but. Lalu Abl Bakar dan ‘Abd. al-Rahman (w. 143 H) datang
menemui ‘A'ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) untuk
menanyakan apa yang dikatakan Ab{ Hurairah kepada mereka
berdua. A'ishah menjawab: Nabi Muhammad SAW pada suatu pagi
hari pada bulan Ramadan pernah junub, junub karena jima’ bukan

karena mimpi, lalu beliau mandi besar dan meneruskan puasanya.

302 Al-Hafiz Ab( al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairf al-Naisabri, al-Jdmi’ al-Sahih,
Tahqiq: Abi Nazar al-Fariyabi, juz 1, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2009 M.), 493.
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Setelah ‘Abd. al-Rahman dan Ab{i Bakar mendapat jawaban A’ishah,
mereka berangkat menghadap Marwan ibn al-Hakam (w. 65 H),
dan Marwan (w. 65 H) menyuruh mereka berdua menghadap Abii
Hurairah lagi untuk menceritakan hadis yang dikatakan A'ishah
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) tentang persoalan junub
ini, dan mereka disuruh menolak hadis tersebut di hadapan Abii
Hurairah. Setelah Ab{i Hurairah mendengar apa yang dikatakan
A'ishah, ia berkata: A'ishah dan Ummu Salamah lebih mengetahui
akan hal ini. Lalu Ab(i Hurairah mengatakan: Saya menerima dan
mendengar riwayat tersebut dari al-Fadl ibn ‘Abbas (w. 13 H) dan
saya tidak mendengar langsung dari Nabi SAW.3%3 Terkait dengan
jawaban Ab{Qi Hurairah ini maka Abl Rayyah menganggap Abl
Hurairah telah mengajukan saksi/bersaksi dengan orang yang
telah meninggal dunia, karena ketika hadis ini dikonfirmasi, al-
Fadl ibn ‘Abbas/guru Abl Hurairah (w. 13 H) telah meninggal

dunia.

Bila diperhatikan dengan cermat, apakah riwayat tersebut
mencederai ke-’adl-an Ab(i Hurairah? A'ishah (w. 57 H) dan Ummu
Salamah (w. 60 H) dalam riwayat tersebut tidak mempersoalkan
ke’adilan Ab{i Hurairah, tetapi mereka berdua meriwayatkan
af’al al-nabiyy dalam bentuk puasa yang dilakukan Nabi SAW.
Ketika jawaban A'ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H)
disampaikan kepada Ab{ Hurairah, dia minta kejelasan informasi
tersebut dengan ungkapan (S&l W6 (»7), dan ketika pembawa
informasi ini menjawab [r,s) kepada Ab( Hurairah, maka Abi
Hurairah dengan segera menyatakan ( (‘\J\ |»), dan Ab{i Hurairah
kembali menjelaskan bahwa informasi yang dikemukakan di awal

303 Al-Hafiz Ab( al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabd ri, al-Jdmi’ al-Sahth,
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berasal dari orang yang mendengar langsung dari Nabi SAW (al-
Fadl ibn ‘Abbas).

Ab{ Hurairah secara keseluruhan dalam hal ini merupakan

orang yang dapat dipercaya (amin), ia dengan jelas mengatakan

tidak mendengar langsung dari Nabi SAW tetapi ia meriwayatkan

dan memberi fatwa kepada umat dari al-Fadl ibn ‘Abbas (w. 13

H). Oleh karena itu, riwayat Abl Hurairah di atas mengandung

kemungkinan-kemungkinan berikut:

1.

Kemungkinan pertama, riwayat tersebut telah dinasakh
(mansiikh). Hubungan suami-isteri (jimd’) bagi orang yang
berpuasa setelah bangun tidur malam pada masa awal [slam
dilarang, layaknya larangan makan dan minum sehabis
tidur malam. Akan tetapi ketika Allah telah membolehkan
hubungan suami-isteri (jima’) dilakukan sampai fajar terbit
maka bagi orang yang berpuasa harus meneruskan puasanya
pada hari itu bila pada pagi harinya (terbit fajar) belum mandi
besar, karena larangan jimd’, makan dan minum pada kali ini
tidak sebagaimana larangan pada awal Islam. Sementara itu
Ab{G Hurairah memberi fatwa kepada umat sesuai dengan
apa yang didengar dari al-Fadl ibn ‘Abbéas (w. 13 H) dalam
pemahamannya tentang puasa pada awal Islam. Pada saat
ia memberi fatwa, ia belum mengetahui kalau persoalan
tersebut telah dinasakh (mansiikh). Namun setelah ia
mendengar riwayat A'ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w.
60 H) sebagai ndsikh riwayatnya, maka ia menerima naskh

tersebut.

Ada kemungkinan hadis riwayat Ab(i Hurairah tersebut

disampaikan khusus kepada orang yang melakukan jimd

setelah fajar terbit, karena ketika fajar terbit, orang yang
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berpuasa harus menahan diri, termasuk jima’. Jika ia tetap

melakukannya pada saat berpuasa maka puasanya batal.

3. Kemungkinan ketiga, riwayat tersebut sebagai petunjuk
afdal-nya amal, yaitu mandi besar sebelum fajar terbit. Nabi
SAW meriwayatkan hadis yang kedua ini kepada A’ishah
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) untuk menjelaskan
kebolehannya melangsungkan puasa.?®*

Jika hadis tersebut telah dinasakh riwayat A'ishah (w. 57 H)
dan Ummu Salamah (w. 60 H), maka pendapat yang pertama lebih
kuat, namun jika tidak dinasakh, maka pendapat yang ketiga dapat
mengkompromikan makna antara hadis yang pertama (riwayat
Abl Hurairah) dan hadis kedua (riwayat A'ishah dan Ummu
Salamah). Hanya saja Abli Rayyah setelah menuturkan riwayat
Aishah di atas, dia berkomentar: “Dengan begitu Abli Hurairah
menunduk dan mengakui dalam perkataannya bahwa A'ishah lebih
mengerti dari dia, dan dia (Abli Hurairah) tidak mendengar hadis
tersebut langsung dari Nabi SAW tetapi dari al-Fadl ibn ‘Abbas”.
AbG Hurairah dalam pandangan Abi Rayyah telah membuat
persaksian riwayat dengan orang yang telah meninggal dunia (al-
Fadl ibn ‘Abbas), sedangkan umat Islam sudah terlanjur menduga
bahwa Abli Hurairah mendengar hadis langsung dari Nabi SAW.
Pengutipan/rujukan Abi Rayyah tentang masalah ini berasal dari
Ibn Qutaibah (w. 276 H) dalam Ta'wil Mukhtalif al-Hadith.3*

Kritik Abii Rayyah kepada Ab{i Hurairah dalam hadis tersebut
dapat ditolak melalui perspektif berikut:

304 Al-Imdm Badr al-Din al-Zarkashi, al-Ijdbah li Iradi Ma Istadrakathu A’ishah Ala al-
Sahdbah (t.tp.: t.p., t.th.), 102-104. Baca juga: al-Imam Jalal al-Din al-Suyiti, Ain al-Isdbah fi
Istidrdk A’ishah Ala al-Sahdbah, Tahqiq: ‘Abdullah Muhammad al-Darwishi (Kairo: Maktabah
al-‘Ilm, 1409 H./1988 M.), 51-52.

305 Mahmiid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 177.
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1. SebenarnyaAbi Hurairah tidak bersaksi dalam periwayatannya
dengan orang yang telah meninggal dunia, tetapi dia menyan-
darkan periwayatan tersebut kepada al-Fadl ibn Abbas (w. 13
H). Dalam tema hadis yang sama, Ab(i Hurairah juga menerima
riwayat hadis tersebut dari Usdmah ibn Zaid.3’® Dalam suatu
riwayat dikatakan, ada pendapat yang mengatakan tentang
waktu Usamah ibn Zaid meninggal dunia, yaitu tahun 58
atau 59 hijriah. Sementara periwayatan hadis tersebut terjadi
pada masa pemerintahan Marwan ibn al-Hakam di Madinah.
Riwayat tersebut kemungkinan berlangsung sebelum tahun
57 hijriah atau masih menjumpai masa hidup Usamah ibn
Zaid yaitu sebelum tahun 58 atau 59 hijriah. Jadi, peristiwa
tersebut terjadi pada saat Usamah masih hidup, sehingga
Ab{i Hurairah tidak hanya bersaksi dengan orang yang telah
meninggal dunia karena gurunya yang lain (Usamah ibn Zaid)

masih hidup.3?’

2. Abi Rayyah menyandarkan pengutipan hadis tersebut kepada
Ibn Qutaibah (w. 276 H). Sedangkan Ibn Qutaibah (w. 276 H)
sendiri dalam merespon riwayat tersebut tidak mengkritik
Ab( Hurairah tetapi ia mengungkap hadis tersebut untuk
merespon kritik al-Nazzam (w. 231 H) kepada Ab{i Hurairah.3

Dengan demikian dapat disimpulkn bahwa tidak ada dalil/
bukti yang menyatakan bahwa A'ishah (w. 57 H) menganggap Abii

Hurairah berdusta dalam periwayatan hadis.

306 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljabah li Irddi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah
(t.tp.: t.p., t.th.), 103.
Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 218.

308 Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.th.), 82.
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Hadis lain yang dikritik Ab( Rayyah terkait penolakan
(interupsi) A'ishah (w. 57 H) terhadap riwayat Ab Hurairah, dapat
dilihat dalam riwayat berikut:

w—?w\cééc»\jj\gﬂ;\&w“éb»&ﬂj

P 5 n Ul UAB‘J B, ey s (3
Ada hadis yang terkait dengan persoalan “berjalan dengan
memakai satu muzah (alas kaki)”. Hadis tersebut didengar
A’ishah. A’ishah ketika itu berjalan dengan satu alas kaki
(sedang kaki yang satunya lagi tidak menggunakan alas

kaki), A’ishah kemudian berkata: Sungguh saya tidak
sependapat dengan Ab{ Hurairah.

Sementara itu, ada riwayat lain dari Imam al-Bukhariyy (w.
256 H) dan Imam Muslim (w. 261 H) yang bertentangan dengan
hadis di atas. Hadis ini menyatakan larangan menggunakan satu

muzah (alas kaki) atau satu sandal:
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309 Al-Imam Abt Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.th.), 82.

310 Al-Hafiz Ab( al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabtri, al-Jdmi’ al-Sahih,
Tahqiq: Abli Nazar al-Fariyabi, juz 1, cet. 2 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2009 M.), 1009.
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Diriwayatkan dari sahabat Jabir, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda: Apabila sandat (tali pengikat sandal) salah
seorang di antara kamu putus, maka janganlah berjalan
dengan satu sandal sebelum memperbaiki sandat tersebut,
dan janganlah kamu berjalan dengan satu muzah, jangan
makan dengan tangan kiri, jangan bersembunyi dengan
satu baju, serta jangan menutup telinga orang-orang tuli.

Hadis tersebut menjelaskan larangan berjalan dengan satu
alas kaki, sedangkan hadis riwayat A'ishah (w. 57 H) di atas,
diriwayatkan melalui sanad Mandal ibn ‘Ali ibn Laith ibn Ab{
Sulaim (w. 167 H). Riwayat A’ishah ini selengkapnya sebagai
berikut:
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Diriwayatkan dari A'ishah melalui jalur Mandal ibn ‘Ali
ibn Laith ibn AbT Sulaim. A’ishah mengatakan: barangkali

sandat sandal Rasulullah putus, lalu Rasulullah berjalan
dengan satu sandal.

Mandal dan Laith sebagai perawi hadis tersebut adalah
da’if. Menurut pendapat ulama, periwayatan mereka tidak dapat
dijadikan hujjah kalau dilakukan sendirian (artinya: tidak ada
perawi lain yang thigah yang meriwayatkan hadis yang diriwa-
yatkannya).3?

Sebenarnya, riwayat A'ishah (w. 57 H) di atas tidak menganggap
Ab{ Hurairah berbohong. Andaikata riwayat A'ishah tersebut

(t-tp.:

311 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljabah li [rddi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah
t.p, t.th.), 116.
312 Ibid.
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masih dianggap sahih maka di sini terdapat perbedaan antara
apa yang diungkapkan A’ishah dengan apa yang diungkapkan
Ab( Hurairah dalam memahami suatu hadis. Perbedaan cara
memahami suatu hadis seperti ini sebenarnya telah menjadi
pendapat pribadi, sedangkan pendapat pribadi itu tidak boleh
bertentangan dengan al-sunnah. Lagi pula Ab(i Hurairah meriwa-
yatkan hadis tersebut tidak sendirian tetapi sahabat Jabir (w. 79
H)3"® juga meriwayatkannya. Oleh karena itu A'ishah sebenarnya
tidak mengkritik Ab(i Hurairah.

Riwayat lain yang menjadi bahan kritik antara A'ishah (w. 57
H) dan Ab{i Hurairah (w. 59 H), dalam hadis berikut:
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Diriwayatkan dari A'ishah r.a., ia berkata: Tidakkah eng-
kau heran terhadap AbQ Fuladn (Ab( Hurairah)?, ia du-
duk di samping kamarku sambil meriwayatkan hadis
dari Rasulullah SAW yang diperdengarkan kepadaku,
sementara aku saat itu dalam keadaan salat sunnah,
ia keluar sebelum salatku selesai, andaikata aku masih
menjumpainya saat itu, pasti aku tolak riwayatnya, karena

g J\Zafu

313 Al-Hafiz Ab( al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabtri, al-Jdmi’ al-Sahih,

Tahqiq: Abli Nazar al-Fariyabi, juz 1, cet. 2 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2009 M.), 1009.

314 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&'il al-Bukhéri, al-Jdmi’ al-Sahth, Tahqiq: Muhibb al-Din

al-Khatib, juz 2, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1403 H.), 519. Lihat juga: Al-Imam Badr
al-Din al-Zarkashi, al-ljdgbah li fradi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah (t.tp.: t.p., t.th.), 113.
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Rasulullah SAW tidak meriwayatkan hadisnya dengan
cepat sebagaimana yang kalian lakukan.

Seakan-akan A'ishah (w. 57 H) dalam riwayat tersebut meng-
kritik Abli Hurairah dalam periwayatan hadis, karena ketika Abi
Hurairah melakukan periwayatan hadis yang didengar A'ishah
tersebut, ia melakukannya dengan cara cepat, tidak dengan tartil.
Penolakan A'ishah kepada Ab(i Hurairah tersebut bukan penolakan
terhadap hadis yang diriwayatkannya, tetapi yang ditolak adalah
cara penyampaian hadis yang dilakukannya seperti tergesa-gesa.
Pemahaman seperti ini dapat dilihat dari riwayat A'ishah yang lain

dalam sanad yang sama dengan hadis di atas:
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Diriwayatkan dari A’ishah r.a. bahwa Nabi Muhammad
SAW ketika meriwayatkan suatu hadis (dengan cara pelan-
pelan), kalau ada orang yang menghitung (huruf-huruf
hadisnya) maka dipastikan ia mampu menghitungnya.

Andaikata A’ishah (w. 57 H) menolak hadis riwayat Abl
Hurairah, tentu ia menjelaskan alasannya. Ab{i Hurairah sendiri
tidak berdusta atas nama Rasulullah dalam periwayatan tersebut.
Ab{ Hurairah juga tidak salah dalam periwayatannya, hanya saja
Ab{ Hurairah meriwayatkan hadis-hadis Nabi SAW dalam forum
tersebut dengan cara cepat dan menyampaikan banyak hadis.
Kalau A’'ishah (w. 57 H) mempersoalkan Ab# Hurairah dalam

penyampaian hadis-hadis Nabi SAW seperti ini, maka sebenarnya

315 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn [sma’il al-Bukhéri, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 2, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1403 H.), 519. Lihat juga: al-Imam Badr
al-Din al-Zarkashi, al-ljabah li [radi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah (t.tp.: t.p., t.th.), 113.
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ia khawatir kalau ada orang yang mendengarkannya salah
menangkap akibat cepatnya penyampaian dan banyaknya hadis
yang disampaikan di majlis tersebut. Jadi yang ditolak A'ishah
adalah cara penyampaiannya bukan hadisnya. Abl Hurairah
dalam hal ini tidak memiliki cacat apa-apa, karena hafalan dan
ingatan Ab{ Hurairah cukup kuat, ia juga tahu persis apa yang

diriwayatkannya.3¢

Hadis lain yang dikritik Abi Rayyah, yaitu hadis tentang
tatayyur (s o)) dalam riwayat berikut:
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Imam Ahmad meriwayatkan hadis dalam kitab Musnad-nya:
Rauh telah memberitakan kepadaku, (Rauh berkata) Sa’id
telah memberitakan kepadaku yang diterima dari Qatadah,
Qatadah menerima riwayat dari Ab( Hassan (Ab{( Hassan
berkata) bahwa ada dua orang yang menghadap A’ishah

316 Lebih lanjut baca: Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqaléni, Fath al-Bart bi Sharh Sahth al-
Bukhari, Tahqlq: ‘Abd. al-Qadir Shaibah al-Hamd, juz 6, cet. 1 (Riyad: Maktabah al-Malik Fahd,
1421 H./2001 M.), 668. Lihat juga: Ibn Hibban, Sahth Ibn Hibbdn, juz 29 (t.tp.: t.p., t.th.), 338.

(ttp.:
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317 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljabah li [radi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah
t.p., t.th.), 104.
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r.a, mereka berkata: Ab( Hurairah telah meriwayatkan
hadis yang berasal dari Nabi SAW. Nabi SAW (kata Ab{
Hurairah) berkata “Sesungguhnya nasib sial itu berada
pada perempuan, kendaraan dan rumah”. Ab( Hassan
lebih lanjut berkata: A’ishah ketika itu marah besar dan
berkata: Demi Dhdt yang menurunkan Al-Qur’an kepada
Nabi Muhammad SAW, hadis Nabi (yang dimaksudkan)
bukanlah seperti yang dikatakan Ab{( Hurairah ini, akan
tetapi Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya orang-orang
jahiliah berkata “Kesialan itu berada pada perempuan,
kendaraan dan rumah”, lalu A'ishah membaca ayat (QS.
al-Hadid/57: 22) yang artinya “Tiada suatu bencanapun
yang menimpa di bumi dan pada dirimu sendiri melainkan
telah tertulis dalam kitab (lauh mahfiiz) sebelum Kami
menciptakannya”.

Perawi yang meriwayatkan hadis sejenis riwayat yang dikritik
A'ishah dalam hadis ini sebenarnya bukan hanya Ab{i Hurairah,
tetapi ada juga sahabat-sahabat lain seperti Sa’d ibn Malik (w. 55
H), Sa’d ibn Abf Waqqgas (w. 55 H), ‘Umar ibn al-Khattab (w. 23
H), A<nas ibn Malik (w. 92 H) dan Ibn ‘Umar (w. 74 H), sehingga
Imam Ahmad (w. 241 H), Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), al-Hakim
(w. 405 H) dan Ibnu al-Jauzi (w. 571 H) ketika usai menuturkan
hadis tersebut, mereka mengomentari bahwa penolakan A’'ishah
terhadap riwayat Abl Hurairah tersebut tidak dapat diterima,
karena riwayat tersebut juga diriwayatkan banyak sahabat seperti

yang disebutkan tadi.?!®

Sebagian ulama berpendapat bahwa riwayat A'ishah (w. 57 H)
dalam hal ini mendekati kebenaran, kandungan hadisnya sesuai
dengan larangan Nabi SAW yang bersifat umum tentang anggapan
sial (s ul'). Hadis yang dimaksud adalah riwayat berikut:

318 Al-Imam Jalal al-Din al-Suy( ti, Ain al-Isdbah fi Istidrdk A'ishah Ala al-Sahdbah, Tahqiq:
‘Abdullah Muhammad al-Darwishi (Kairo: Maktabah al-‘Ilm, 1409 H./1988 M.), 70.
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Tujuh puluh orang yang masuk surga tanpa hisab adalah
orang-orangyangtidak berbuat zalim, tidak memperbudak
oranglain,dan tidak ber-tatayyur. Mereka itu adalah orang-
orang berserah diri kepada Tuhannya.

Jenis penolakan (interupsi) yang dilakukan A’ishah (w. 57
H) di atas sama dengan jenis penolakan yang dilakukan A’'ishah
kepada Ibn ‘Umar (w. 74 H) dalam hadis tentang , =l Je s\
artinya, persoalan tersebut merupakan kejadian (kasus) khusus
bukan kejadian umum. Kalau ada yang mempersoalkan masalah
ini dengan mengatakan bahwa sahabat-sahabat lain selain
Ab{ Hurairah meriwayatkan hadis tersebut (ithbdt) sementara
A'ishah menafikan (ndfiyah) hadis tersebut, maka sesungguhnya
yang ithbadt itu harus diunggulkan dari pada yang menafikan.
Oleh karena itu, Ibn ‘Abd. al-Barr (w. 464 H.) dalam menanggapi
persoalan ini mengatakan: “Ulama hadis tidak melihat penolakan
(inkar) itu menjadi pengetahuan yang harus dipegangi, begitu
juga peniadaan (al-nafyu) tidak menjadi saksi dan berita yang
harus diambil”.3%°

Al-Zarkashi (w. 794 H) dalam menanggapi kasus ini menga-
takan bahwa persoalan ini bukan pertentangan (ta’drud) antara

319 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljabah li [radi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah

(t.tp.: t.p,, t.th.), 105. Lihat juga: Muhammad ibn Isma’il AbQ ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih
al-Bukharf, Tahqiq: Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, juz 8, cet.1 (t.tp.: Dar Tauq al-Najah,
1422 H.), 100.

320 Ab{i ‘Umar Y1 suf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abdi al-Barr ibn ‘Asim al-Namiri

al-Qurtubi, al-Istidhkdr, Tahqiq: Salim Muhammad ‘At§, dkk., juz 8, cet.1 (Beira t: Dar al-Kutub
al-‘[lmiyyah, 1421 H./2000 M.), 511. Lihat juga: al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-Ijabah li
[radi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah (t.tp.: t.p., t.th.), 106.
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nafy dan ithbdt tetapi merupakan persoalan ziyddah mu’tabarah
dalam ketentuan hukum. Oleh karena itu-menurutnya-harus
diterima dengan kesepakatan bersama. 32! Sementara itu Ibn
al-Jauzl (w. 571 H.) tidak menerima penolakan A’ishah (w. 57
H) terhadap hadis riwayat Abii Hurairah tersebut, karena hadis
tersebut diriwayatkan sahabat-sahabat yang thigah selain Abi
Hurairah. Makna yang benar dalam memahami teks hadis tersebut
kata Ibn al-Jauzl (w. 571 H.) adalah: “jika dikhawatirkan ada
sesuatu yang menjadi penyebab terjadinya keburukan dan nasib
sial pada perempuan, rumah dan kendaraan, maka takdirlah yang
menjadi penyebabnya”.3?2

Ibn al-Jauzl (w. 571 H.) dengan mengutip pendapat al-Khattabi
(w. 400 H) dalam memahami hadis tersebut mengatakan bahwa
pada umumnya, ketika orang-orang itu membutuhkan rumah
untuk tempat tinggal, isteri untuk digauli, serta kendaraan untuk
dimiliki, maka untuk memperoleh semuanya itu tidak lepas dari
hambatan dan kesulitan sekalipun qadd’ dan qadar itu datangnya
dari Allah. Lebih lanjut al-Khattabi (w. 400 H) menjelaskan:
kekecewaan (al-shu’'mu) terhadap perempuan itu biasanya ketika
ia tidak bisa melahirkan anak, sedangkan kekecewaan terhadap
kendaran itu bila ia tidak bisa dipakai untuk jihdd fi sabilillah, dan
kekecewaan terhadap rumah itu kalau kebetulan berdampingan
dengan tetangga yang jahat.3#

Dengan demikian, hadis riwayat Abi Hurairah yang dikritik
Abl Rayyah di atas tetap sahih karena diriwayatkan banyak

(t.tp.:

45 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljdbah li Irddi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah
t.p., t.th.), 106.
322 Jamal al-Din Ab( al-Faraj ‘Abd. al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jauzi, Kashf al-

Mushkil min Hadith al-Sahihain, Tahqiq: ‘Ali Husain al-Bawwab, juz 2 (Riyad: Dar al-Watan, t.th.),
268. Lihat juga: al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-Ijabah li Iradi Ma Istadrakathu A'ishah Ala
al-Sahdbah (t.tp.: t.p. t.th.), 106.

323 Jamal al-Din Ab( al-Faraj ‘Abd. al-Rahmaén ibn ‘Alf ibn Muhammad al-Jauzi, Kashf al-

Mushkil min Hadith al-Sahihain, Tahqiq: ‘All Husain al-Bawwab, juz 2 (Riyad: Dar al-Watan, t.th.),
268. Lihat juga: al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljdbah li [radi Ma Istadrakathu A’ishah Ala
al-Sahdbah (t.tp.: t.p. t.th.), 107.
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sahabat, hanya saja yang menjadi persoalan di sini adalah per-
soalan pemahaman kandungannya. Kalaupun A'ishah dalam
persoalan ini dianggap menolak hadis Abi Hurairah maka hal
ini sama dengan A'ishah menolak periwayatan sahabat-sahabat
yang lain yang terpercaya, dan secara rasional persoalan ini tidak
bisa diterima. Jadi, hal ini bukan persoalan penolakan tetapi lebih

kepada teknis pemahaman hadis (tafdhum).

Hadis lain yang dikritik Abi Rayyah yaitu hadis tentang

kewajiban mandi seusai memandikan mayat:
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Abl Mansir al-Baghdadi menuturkan hadis melalui
sanad-nya yang sampai kepada Ab{ ‘Ar(bah al-Husain
ibn Muhammad al-Harrani, ia (Ab( ‘Arlbah) berkata:
kakekku ‘Amr ibn AbT ‘Amr berkata: AbQ Yisuf Ya’qlb
ibn Ibrahim telah memberitakan kepadaku, dia berkata:
Muhammad ibn ‘Amr menerima riwayat dari Yahya ibn
‘Abd. al-Rahman ibn Hatib, ia menerima riwayat dari Ab{
Hurairah, Ab( Hurairah berkata: “Barangsiapa yang selesai
memandikan mayat maka mandilah dan barang siapa
yang ikut memikulnya maka berwudlulah”. Ketika riwayat
tersebut sampai kepada A’ishah, beliau berkata: Apakah

324 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljabah li radi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah
t.p., t.th.), 131.
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mayat orang-orang Islam najis ? Apa yang akan dilakukan
orang andaikata dia memikul seikat kayu?

Al-Zarkashi (w. 794 H) menyatakan bahwa hadis ini adalah
sahih. Namun Abt Dawid (w. 275 H) berpendapat bahwa hadis
riwayat Abl Hurairah yang disanggah A'ishah (w. 57 H) ini telah
dinasakh (mansiikh). Ibn al-Mundhir (w. 310 H) juga berpen-
dapat demikian. Ketika Imam Ahmad (w. 241 H) ditanya Abf
Dawid (w. 275 H) dengan pertanyaan: apakah orang yang selesai
memandikan mayat wajib mandi? la menjawab: cukup dengan
wudhu saja.*?® Menurut Shams al-Haqq ‘Azim A<badi (w. 1329 H),
kalau ada orang yang mandi seusai memandikan mayat maka sebe-
narnya hal itu disebabkan percikan-percikan air yang disiramkan
itu kemungkinan kena kotoran, atau kemungkinan tubuh mayat
tersebut kena najis. Jika telah dapat dipastikan bahwa percikan air
dan badan mayat itu tidak mengandung kotoran/najis maka orang
yang memandikannya tidak perlu mandi.??®¢ Dengan demikian,
kalau riwayat Abli Hurairah tersebut telah dinasakh, maka dalam
periwayatannya, dia tidak melakukan kesalahan, hanya saja dia

mungkin belum tahu kalau hadis tersebut telah dinasakh.

Kritik-kritik yang dilontarkan Ab{( Rayyah terhadap Abii

Hurairah memang sebagian di antaranya menggunakan data

(t.tp.:

(t.tp.:

325 Al-Imam Badr al-Din al-Zarkashi, al-ljabah li [rddi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah
t.p, t.th.), 114.

326 Muhammad Shams al-Haqq ‘Azim Abadi, Aun al-Ma’bti d Sharh Sunan Abt Dawil d, juz 1
t.p., t.th.), 395. Pendapat tersebut diungkapkannya dalam menjelaskan hadis dalam “ Kitdb

al-tahdrah, bab fi ghusl yaum al-jum’ah”. Komentar tersebut disampaikan juga dalam menanggapi

hadis

riwayat Aishah sendiri dalam riwayat berikut:
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Lebih lanjut, lihat juga: Ab{i Daw(id Sulaiman ibn al-Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid,

Tahqiq: Sidqi Muhammad Jamil, juz 1 (Beir( t: Dar al-Fikr, 1414 H./1994 M.), 96.
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172

riwayat yang da’if, dan sebagian yang lain menggunakan riwayat
yang sahth yang kandungan matannya seolah-olah bertentangan
dengan riwayat sahabat yang lain. Sedikitpun Abl Rayyah tidak
menampilkan riwayat-riwayat yang memperlihatkan kejujuran
Ab( Hurairah, integritasnya yang tinggi (amdnah), serta pujian-
pujian sahabat lain kepadanya. Dalam kritiknya, Ab{i Rayyah biasa-
nya hanya melihat satu segi saja (terkait perbedaan kandungan
matan dengan riwayat sahabat lain), tidak melihat segi lain yang
menjelaskan keilmuan dan kedudukan Abl Hurairah di antara
sahabat yang lain. Semua hadis-hadis Ab(i Hurairah yang dipan-
dang mushkil para kritikusnya sebenarnya telah terjawab oleh Ab{i

Hurairah sendiri dengan jawaban ilmiah dan rasional.

Sekalipun demikian, Abl Hurairah dianggap Abti Rayyah tidak
memiliki tata krama dan sopan santun ketika menjawab A’ishah
(w. 57 H) pada saat beliau mempertanyakan banyaknya hadis yang
dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dalam riwayat berikut:
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Ketika A’ishah berkata kepadanya: Sungguh engkau (Ab{
Hurairah) meriwayatkan hadis Nabi SAW yang tidak pernah
aku dengar dari beliau.

Ab{ Hurairah (dianggap) menjawabnya dengan tanpa tata

krama dan sopan santun dalam ungkapan berikut:
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Engkau (wahai ibu) telah disibukkan dengan bercermin
dan bercelak.
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Dalam riwayat lain dikatakan: saya (Abu Hurairah) tidak disi-
bukkan dengan bercelak dan mengecat kuku, tetapi hal-hal ini

telah menyibukkan engkau (wahai ibu).

Sementara itu, Abll Hurairah (kata Ab( Rayyah) mengakui
bahwa A’ishah (w. 57 H) lebih mengerti dari pada dia, aktifitas

bercermin dan bercelak tidak menyibukkan beliau.
(Al O e oy Bl e tﬂ;wg‘ﬂ\ ML{J AE S,
e WL ujﬁ ) Sl Aalle Jesym ol o8
w255 STl oy A 5 (o) 1B 1 ey oo
A 10 oY, AU Y AT

P AR g&u» O u,«fmu ) o R

Hadis jawaban Ab( Hurairah tersebut diriwayatkan perawi-
perawi thigah. Ibnu Hajar (w. 852 H) dalam kitabnya al-
IsGbah, Ibn Kathir (w. 774 H) dalam al-Bidayah, serta lbn
‘Asakir (w. 571 H) dalam Tarikh-nya mengutip periwayatan
tersebut. Apakah Ab{l Hurairah dalam jawaban tersebut
keluar dari tata krama dan sopan santun terhadap A’ishah
r.a.? Ab{ Hurairah dalam jawaban tersebut membela diri
atas anggapan memperbanyak periwayatan hadis, lalu ia
menjelaskannya bahwa ia selalu mencari dan menuntut
ilmu (hadis) karenaia tidak disibukkan dengan kesibukan-
kesibukan lain selain belajar hadis itu sendiri. Sedangkan
A’ishah (w. 57 H) disibukkan dengan tugas-tugas rumah
(tugas isteri). Tugas-tugas yang dilakukan A’ishah adalah
tugas rumah tangga, beliau memiliki banyak tugas rumah
tangga, sehingga tidak bisa menemani Nabi SAW di semua

327 Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A'ldm al-Nubald’,
Tahqiq: Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beiri t: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 604.
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tempat, atau tidak bisa mendampingi Nabi SAW dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan Nabi SAW. Dalam
riwayat tersebut, A’ishah tidak menganggap Ab{ Hurairah
berbohong, bahkan A’ishah membenarkan jawaban Ab{
Hurairah dengan kata “ 4 “ Menurut ulama, kata ganti
(damir) & dalam ungkapan s lxz merujuk kepada al-
hadith atau kathrah al-hadith bukan kepada Nabi SAW,
namun kesalahan Ab{ Rayyah dalam hal ini adalah
mengembalikan marji’ kata ganti (damir) tersebut kepada
Nabi SAW.3% Dengan demikian, jawaban Ab{ Hurairah
tidak keluar dari tata krama dan sopan santun, bahkan
ketika mendengar jawaban tersebut, Alishah menerima
dengan lapang dada dan beliau merasa puas dengan
jawaban tersebut.

14.e. Abi Hurairah (w. 59 H) dan Zubair ibn al-‘Awam (w.
36 H)

Kritik Abfi Rayyah berikutnya terhadap AbG Hurairah
bahwa ketika sahabat al-Zubair ibn al-‘Awam (w. 36 H) sedang
mendengarkan hadis-hadis yang diriwayatkan Ab{ Hurairah,
dia mengatakan “ 3.0 Y v 38", Lalu ‘Urwah/putera al-
Zubair (w. 94 H) mempertanyakan kepada ayahnya mengapa ia
mengatakan seperti ini. Ab(i Rayyah mengutip riwayat ini dari
kitab al-Biddyah wa al-Nihdyah, namun ia tidak mengutipnya
secara lengkap. Dia hanya mengutip kata “ 3.0 Y R (S”
yang menjadi obyek kritiknya saja, padahal ketika dipahami
secara lengkap, riwayat tersebut tidak mencerminkan cacat Ab{

Hurairah. Riwayat tersebut selengkapnya sebagai berikut:
B Suranl (8 Be s Ol 5l L o8 Bl

328 Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A'ldm al-Nubald’,
Tahqiq: Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirii t: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 604.

174



Hadis dan Polemik

-Gl e e ol ol o 3 BBl o el
ade ) Jo ! Jrvo;@.ﬁ- JS i W sn
sl Jamy Bz a0 51 Jad e aaiols 1B (L
CIPIPEARNUICEN U PR TR SR Wt
e ) a.:\ht‘“ojg. Sl 5 bJB S OIS 5
anzy o Lo Sy a5 L ale il Jo ) e

Pandls go o andy b lasy canzlye o

Ibn Abi Khaithamah berkata: Har{in ibn Ma’r(if telah meri-
wayatkan kepadaku, (dia berkata) Muhammad ibn Salamah
telah meriwayatkan kepadaku, (dia berkata) Muhammad
ibn Ishaq telah meriwayatkan kepadaku yang diterima dari
‘Umar atau ‘Uthman ibn ‘Urwah, ‘Urwah menerima riwayat
dari ayahnya (al-Zubair ibn al-‘Awam). ‘Urwah berkata:
Ayahku telah berkata kepadaku: Hai ‘Urwah, mendekatlah
kemari, mendekatlah ke orang Yaman ini (Ab{ Hurairah),
dia banyak meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW.
Lalu (kata ‘Urwah) saya mendekat kepadanya, kemudian
Ab{ Hurairah memulai meriwayatkan hadis, dan ayahku
berkata “sadaqa, kadhiba, sadaqa, kadhiba”, kemudian
saya bertanya kepada ayahku: Wahai ayah, mengapa eng-
kau mengatakan “sadaqa, kadhiba, sadaqa, kadhiba”?
Ayahku menjawab: Wahai anakku, saya tidak meragukan
apa yang dikatakan Ab{ Hurairah dalam hadis-hadis
ini, tetapi di antara hadis-hadis ini terdapat hadis yang
disampaikan tepat pada tempatnya dan ada juga yang
disampaikan tidak tepat pada tempatnya.

329 Ab(i al-Fidd’ Ism&’il ibn Kathir al-Dimashqj, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihyd’ al-Turath al-Arabi, t.th.), 117. Riwayat tersebut dapat juga dilacak pada:
al-Imam al-Hafiz Ab{ al-Qasim ‘Al ibn al-Hasan ibn Hibatullah ibn ‘Abdullah al-Shafi'l yang
dikenal dengan Ibn ‘Asakir, Tarikh Madinah Dimashqa, Tahqiq: Muhibb al-Din Abd Sa’id ‘Umar
ibn Gharamah al-‘Umarawi, juz 67, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Fikr, 1419 H./1998 M.), 356.
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Yang dimaksud ungkapan al-Zubair (w. 36 H) dengan .S
“ 3o (IS (saeadalah & o sy b Ly andlye o dnsy bo L
ax2lg0. Ketika al-Mu'allimi (w. 1967 M) merespon kritik Abi Rayyah
terhadap riwayat tersebut, ia mengomentarinya sambil mengutip
khutbah Ab{ Bakar al-Siddiq (w. 13 H) berikut:
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Dikatakan dalam khutbah Ab{ Bakar: Sesungguhnya
kalian semua telah membaca ayat ini (yang artinya):
“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu
apabila kamu telah mendapat petunjuk” sesungguhnya
kalian semua meletakkan ayat bukan pada tempatnya.
Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya
orang-orang yang telah melihat kemunkaran dan tidak
berusaha merubahnya maka Allah akan menurunkan
azabnya kepada mereka semua.

Al-Mu’allimi (w. 1967 M) lebih lanjut menyatakan bahwa yang
dimaksud “axzs & e Cajﬁ\ (meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya) dalam khutbah Ab{i Bakar tersebut tidaklah bermakna
merubah kata atau merubah ayat. Sedikitpun orang-orang ketika

itu tidak ada yang merubah ayat, tetapi yang menjadi persoalan di

330 ‘Abd. al-Rahmaén ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kdshifah Limd fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 117. Lihat juga: al-Imam Ab al-Fida’ al-Hafiz
ibn Kathir al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’dn al-Azim, juz 2, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Fikr, 1417 H./1997
M), 117.
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sini adalah persoalan pemaknaan ayat.**! Hal yang sama dengan
persoalan ini adalah hadis riwayat Ab{i Hurairah tentang larangan
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari, begitu juga hadis
Ab{ Hurairah tentang larangan menyimpan anggur di tempat
yang terbuat dari labu besar yang berlubang tengah (al-dabd’),
larangan menyimpan anggur di tempat yang terbuat dari kayu
pohon kurma segi empat yang dipahat (al-naqir), serta larangan
menyimpan anggur pada tempat yang dicat dengan cat aspal cair
(al-muzaffat).

Sahabat al-Zubair (w. 36 H)-kata al-Mu’allimi (w. 1967 M)-
berpendapat bahwa hadis larangan menyimpan daging kurban
melebihi tiga hari tidak diperbolehkan karena banyak orang dari
daerah pedalaman datang ke Madinah ketika Idul Adha. Mereka
adalah orang-orang miskin yang sangat membutuhkan daging
tersebut karena dalam kondisi miskin, sehingga Rasulullah
SAW melarang sahabat-sahabatnya menyimpan daging kurban
lebih dari tiga hari supaya daging-daging tersebut dapat dibagi
rata dengan mereka. Sedangkan larangan menyimpan anggur
di tempat yang disebutkan tadi karena tempat-tempat tersebut
dapat mempercepat perubahan anggur menjadi arak, lalu mereka
tergoda meminumnya. Hadis-hadis sejenis ini disampaikan Abfi
Hurairah secara mutlak dan dipahami orang atas kemutlakannya.3?

Inilah makna yang dikehendaki al-Zubair Ibn al-‘Awam (w. 36

331 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Limd fi Kitab
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 172.

332 Hadis-hadis tersebut bersifat mutlak dan disampaikan Abu Hurairah secara mutlak
pula. Sedangkan orang-orang yang menerima riwayat dari Abu Hurairah memahaminya dengan
mutlak pula, padahal hadis-hadis tersebut memiliki gaid, maksudnya, ketika masa krisis sudah
terlewati dan orang-orang miskin sudah menerima bagian daging kurban secara merata,
maka menyimpan daging kurban melebihi tiga hari boleh dilakukan. Begitu juga hadis tentang
larangan menyimpan anggur di tempat al-dabd’, al-naqir, dan al-muzaffat, karena tempat-tempat
tersebut dapat mempercepat perubahan anggur menjadi arak. Ketika tempat-tempat tersebut
tidak mempengaruhi anggur berubah menjadi arak maka menyimpan anggur di tempat-tempat
tersebut boleh dilakukan. Baca lebih lanjut: ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani,
al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 172.
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H) dengan “axs45s & Mo CajS\ (meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya).

Sementara itu, riwayat yang mengungkapkan kata-kata
al-Zubair (w. 36 H) “3uawe «.$”di atas telah menunjukkan
persaksian al-Zubair atas kejujuran Ab{i Hurairah dalam menerima
hadis dari Rasulullah, sehingga kritik orang lain kepadanya
tidak mempengaruhi apa-apa. Perlu ditegaskan di sini bahwa
dalam kajian hadis, terdapat al-ndsikh dan al-mansii kh, al-‘dm
dan al-khdss, al-mutlaq dan al-muqayyad. Ketika Abli Hurairah
menyampaikan hadis-hadis yang dikomentari al-Zubair di atas,
dimungkinkan hadis tersebut telah di-taqyid (muqayyad) atau
telah di-naskh (manst kh). Kadang-kadang seorang sahdbi hanya
mengetahui hadis tertentu saja dan tidak mengetahui hadis lain
yang muatannya sejenis, sementara kewajiban mereka adalah
menyampaikan hadis yang diterima dari Rasul tersebut kepada
umat [slam. Lalu tugas ulama hadis hanya menghimpun hadis-
hadis tersebut dalam suatu himpunan serta memahami maknanya

sesuai dengan kelompok himpunannya.

Al-Zubair ibn al-Awam (w. 36 H) sendiri tidak mempersoalkan
apakah Ab{i Hurairah mendengar langsung dari Nabi SAW atau
tidak, bahkan ia mengakui bahwa Ab{i Hurairah mendengar
hadis tersebut dari Nabi SAW dan tidak meragukannya. Ketika
ia mendengarkan hadi-hadis AbGi Hurairah yang banyak, ia
hanya mengatakan bahwa Abl Hurairah menyampaikan hadis
yang semestinya tidak perlu disampaikan di tempat tersebut.
Persoalan ini tidak menurunkan kredibilitas AblG Hurairah
dan tidak mencederai kejujurannya, karena ia tidak membuat-
buat hadis yang tidak dikatakan Rasul. Sedangkan ungkapan
“ 34e dan JS” dalam riwayat al-Zubair (w. 36 H) tersebut
bermakna “_lo! dan sV
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Bila ditelusuri dari jalur periwayatan, riwayat yang menjadi
obyek kritik tersebut tidak sahih, karena dalam sanad-nya terda-
pat seorang perawi yang bernama Muhammad ibn Salamah.
Ada beberapa perawi hadis yang bernama Muhammad ibn
Salamah, yaitu: Muhammad ibn Salamah ibn Qurba’ al-Baghdadi,33?
Muhammad ibn Salamah ibn Kuhail,?** dan Muhammad ibn
Salamah al-Bannani. Seluruh nama-nama perawi tersebut

hadisnya da’if dan matriik.3*

Berdasarkan argumen-argumen tersebut maka Ab{i Hurairah

terbebas dari tuduhan berdusta dalam meriwayatkan hadis.

14.f. Imam Abi Hanifah (w. 150 H)

Setelah Abii Rayyah melancarkan kritik bahwa sahabat-
sahabat Nabi SAW menganggap Abl Hurairah berdusta, giliran
berikutnya ia menyatakan bahwa Imam Ab{( Hanifah (w. 150
H) tidak mengambil hadis-hadis riwayat Ab(i Hurairah sebagai
hujjah. Pernyataan ini sangat diragukan al-Siba'1 (w. 1964 M),
karena figih-fiqih Hanafl yang ma’thiir dari Imam Ab{ Hanifah
(w. 150 H) sendiri dipenuhi dengan ketentuan-ketentuan hukum
yang berasal dari hadis-hadis Ab#i Hurairah. Kalau ada pendapat
yang menyatakan bahwa ulama-ulama Hanafiyah menganggap
Ab( Hurairah tidak seorang faqih maka dipastikan orang ini tidak

mengerti keberadaan Ab{ Hurairah.33¢

Beberapa ulama hadis seperti Imam Malik (w. 179 H), Sufyan
al-Thauri (w. 161 H), Sufyan ibn ‘Uyainah (w. 198 H), Hammad
ibn Zaid (w. 199 H), Hammad ibn Salamah (w. 167 H), Ahmad

333 Abi Ahmad ibn ‘Ad1 al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afd’ al-Rijal, Tahqiq: ‘Adil Ahmad ‘Abd. al-
Mawijid dkk., juz 6, cet.1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M.), 158.

33% Abi Ahmad ibn ‘Ad1 al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afé’ al-Rijdl, Tahqiq: ‘Adil Ahmad ‘Abd. al-
Mawjid dkk., juz 7, cet.1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M.), 444.
Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 233.

336 Mustafa al-Siba’l, al-Sunnah wa Makdnatuha fi al-Tashri’ al-Isldimt (t.tp.: al-Dar al-
Qaumiyyah, t.th.), 275.
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ibn Hanbal (w. 241 H), al-Shafi’iyy (w. 204 H), al-Bukhariyy (w.
256 H), Muslim (w. 261 H), Tirmidhi (w. 279 H), AbG Dawad (w.
275 H), al-Nasa’'t (w. 303 H), seluruhnya menerima hadis riwayat
Ab{ Hurairah. Kalau Ab{i Hanifah (w. 150 H) betul-betul menolak
periwayatan Ab{( Hurairah, sebenarnya banyak ulama berko-

mentar negatif atas Ab(i Hanifah, di antaranya:

‘Abdullah ibn al-Mubarak (w. 181 H), teman Abl Hanifah

berkomentar:

P lead) 3l of

Imam Ab{ Hanifah miskin hadis.

Imam Malik (w. 179 H) berkata:

Sl sl G ol S

Pendapat (ra’yu) Abl Hanifah adalah penyakit yang
berbahaya.

Al-Thauri (w. 161 H) dan orang-orang yang mengungkapkan
komentar kepada Abi Hanifah (w. 150 H), mengatakan:

e e g

Engkau telah memperdayai aku.

Ab{ Rayyah dalam pengutipan riwayat yang menjadi dasar

kritiknya di atas tidak menunjukkan rujukan dan sanad-nya.>*

37 Muhammad ‘Abd. al-Razzdq Hamzah, Z{ulumdt Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashréf,
1402 H./1982 M.), 136. Lihat juga: ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya ibn ‘Al ibn Muhammad al-Mu’allimi
al-‘Atami al-Yamani, al-Tankil Bimd fi Ta'nith al-Kauthari min al-Abdtil, Ta'liq: Muhammad Nasir
al-Din al-Albani, juz 1, cet. 2 (t.tp.: al-Maktab al-Islami, 1406 H./1986 M.), 152.

338 Muhammad ‘Abd. al-Razzdq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashréf,
1402 H./1982 M.), 136.

339 Ibn Kathir dalam al-Biddyah mengutip dari Ibn ‘Asakir dan tidak mengutip sanad-nya
secara lengkap. al-Mu’allimi menemukan riwayat tersebut dalam Sharh Nahj al-Baldghah yang
diriwayatkan Ibn Abf al-Hadid dari Ja'far al-Iskafi. Ibrahim al-Nakha'i mengambil hadis-hadis
riwayat Abli Hurairah yang dipersoalkan A’'ishah, lalu ia meninggalkan hadis-hadis Ab(i Hurairah
tersebut. Lihat: ‘Abd. al-Rahman Ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwadr al-Kashifah Lima fi
Kitab Adwd’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 177.
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Sikap seperti ini sering dilakukan untuk menyembunyikan
kekurangan pada dirinya. Riwayat-riwayat tersebut dipastikan
tidak benar kalau bersumber dari Abi Hanifah (w. 150 H) dan
Ab( Y(suf (w. 182 H), teman Ab# Hanifah. Kedua imam tersebut
beserta pengikutnya menganggap seluruh sahabat Nabi ‘adl.
Memang sebagian pengikut mereka ada yang berpendapat
bahwa di antara sahabat-sahabat Nabi SAW itu ada yang faqih
atau mujtahid, sehingga hadisnya harus diunggulkan dari pada
giyas, ada juga sahabat Nabi SAW yang ‘adl dan ddbt seperti Ab{
Hurairah, A<nas ibn Malik (w. 92 H), Salman al-Farisi (w. 37 H)
dan Bilal (w. 20 H). Hadis-hadis riwayat mereka harus diunggulkan
dari pada giyas. Hanya saja ada pengikut Abli Hanifah yang lain
yaitu Isa ibn Aban (w. 221 H) dan Abfi Zaid (w. 215 H) yang lebih
mengunggulkan qiyas dari pada hadis riwayat Abl Hurairah bila

hadis tersebut bertentangan dengan qiyas.**’

Ibn Kathir (w. 774 H) menukil riwayat dari Sufyan al-Thauri
(w. 161 H). Sufyan al-Thauri berkata:

Oax 988 (g5l w2l oo ppaie o 558l JB
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Al-Thauri meriwayatkan dari Mans(r yang diterima dari
Ibrahim al-Nakha’i. Ibrahim berkata: “Orang-orang melihat
sesuatu pada hadis-hadis riwayat Ab( Hurairah. Mereka
tidak mengambil seluruh hadis Ab{ Hurairah, kecuali
hanya hadis-hadis tentang surga, neraka, atau hadis-

340 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yaméani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwad’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, tth.), 177.

341 Ab(i al-Fidd’ Ism&’il ibn Kathir al-Dimashqj, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 109.
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hadis yang menjelaskan anjuran amal saleh dan larangan
berbuat jahat yang sesuai dengan penjelasan Al-Qur’an”.

Ulama Hanafiyah dalam menjelaskan pernyataan tersebut
mengatakan bahwa Ab{ Hurairah bukanlah seorang fagih.3** Ung-
kapan ini bentuk keberanian ulama Hanafiyah dalam meninggalkan
hadis-hadis riwayat Abli Hurairah yang bertentangan dengan
qiyas jali. Mereka berpendapat bahwa hadis-hadis Ab& Hurairah
yang sesuai dengan giyds harus diamalkan, sedangkan hadis-
hadisnya yang tidak sesuai dengan qiyds harus disikapi berikut:
(1) jika disepakati umat atas penggunaannya sebagai hujjah, harus
diamalkan; dan (2) jika tidak disepakati, maka giyds yang sahih
yang harus diunggulkan dari pada hadis Ab# Hurairah. Hal ini
karena menurut mereka, qiyds sahih yang menjadi hujjah, sesuai
dengan Al-Qur’an, al-Sunnah dan ijma’. Sedangkan hadis-hadis
yang bertentangan dengan qiyds yang sahfh-dalam semua segi-
tentu bertentangan dengan Al-Qur’an.3*3

Sehubungan dengan pernyataan Ibrahim al-Nakha'it (w. 96
H) tersebut, al-Dhahabi (w. 748 H.) adalah orang pertama yang
meresponnya. [a mengatakan bahwa ungkapan Ibrahim tersebut
tidak memiliki makna apa-apa, justru umat Islam sejak dulu hingga
sekarang ber-hujjah dengan hadis Abi Hurairah, karena hafalan
Ab{l Hurairah kuat dan bagus serta kepribadiannya mulia, bahkan

344

Ibn ‘Abbas (w. 68 H)-seorang sahdbi-berguru kepadanya.

342 Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Mizdn al-1tiddl, juz 1
(t.tp.: tp., t.th.), 75.

343 Ab(i Bakr Muhammad ibn Ahmad ibn Ab Sahl al-Sarkhasi, Usiil al-Sarkhasi, Tahqiq:
Ab al-Wafd’ al-Afghani, juz 1, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Kitdb al-‘Ilmiyyah, 1414 H./1993 M.), 341.

34 Hal tersebut dapat dilihat dalam ungkapan Ibn ‘Abbas: ;s \i . o4 (berikan fatwa kepadaku
wahai Abl Hurairah). Lebih lanjut dapat dibaca dalam: Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad
ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A'ldm al-Nubald’, Tahqiq: Shu’aib al-Arna’ut, juz 2, cet. 3 (Beir( t:
Mu’assasah al-Risalah, 1405 H./1985 M.), 609.
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Karena itu, kalau ungkapan tersebut benar dari Ibrdhim al-
Nakha'i (w. 96 H), ulama hadis mengecamnya,*** sehingga Ibn
‘Asakir (w. 571 H) menolak ungkapan tersebut. Bahkan ketika
orang-orang Kufah mengungkapkan kembali pernyataan Ibrahim
tersebut, Ibn Kathir (w. 774 H) menolaknya dengan perkataan

yang vulgar:

oMo e s 3530 0880 e

Pendapat orang-orang Kufah tertolak (mardiid) karena
jumhur ulama tidak sependapat dengan mereka.

Perlu diperhatikan bahwa Ibrahim al-Nakha't (w. 96 H)
hanya menolak sebagian hadis Ab{i Hurairah yang terkait dengan
persoalan ahkdm, bukan menolak seluruh hadis ahkdm dari
Ab{ Hurairah. Hal ini karena Ibrahim al-Nakha't (w. 96 H) juga
meriwayatkan hadis-hadis melalui jalur al-A’'mash (w. 148 H)-
Abt Salih (w. 101 H)-AbG Hurairah (w. 59 H). Andaikata Abl
Hurairah dalam penialaiannya dianggap tidak jujur dan tidak
kredibel, tentu ia tidak meriwayatkan hadis-hadis Absi Hurairah.
Kalau dia menolak sebagian hadis Abli Hurairah, dimungkinkan
karena diilhami hadis-hadis istidrdk A’ishah kepada Ab(i Hurairah,
karena perhatian dia kepada hadis-hadis riwayat A'ishah (w. 57
H) lebih besar dibandingkan dengan hadis-hadis riwayat Ab{
Hurairah. Di samping itu, ia memiliki pertalian kekerabatan
(paman-paman dari jalur ibunya) dengan fugaha’-fugaha’ Kufah
yang menjadi pendukung (ashdb) Aishah.?*” Kalau begitu, ketika

ia menolak sebagian hadis-hadis Ab{i Hurairah, sebenarnya hadis

345 Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthmén al-Dhahabi, Mizdn al-I'tiddl, juz 1
(t.tp.: t.p., t.th.), 75.

346 Abii al-Fid4' [sm&'il ibn Kathir al-Dimashqi, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairi,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabf, t.th.), 118.

347 ‘Abd. al-Mun’'im Salih al-’Ali al-‘Izzi, Difd’ ‘an Abi Hurairah, cet. 2 (Beirut: Dar al-Qalam,
1981 M.), 238-239.

183



Kritik Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah

yang dipersoalkan tersebut telah di-naskh atau di-taqyid, namun
dipahami perawi yang mendengarkan seperti sebelum di-naskh
atau dipahami dengan kemutlakannya, sehingga hadis yang ditolak

al-Nakha'i (w. 96 H) secara substansial sebenarnya tidak ada.

F Hadis mawdii’yang dinisbatkan kepada Abii Hurairah

Abu Ja'far al-Iskafi (w. 240 H)-kata Ab{i Rayyah-berkata bahwa
orang-orang dari kalangan sahabat dan tabi’in dipaksa Muawiyah
(w. 60 H) agar mereka meriwayatkan hadis yang bermuatan hujatan
kepada sahabat ‘Ali r.a, dan mendorong mereka untuk menjauhi
sahabat ‘Ali ra. Orang-orang yang mau mengikuti himbauan Muawiyah
ini menciptakan hadis-hadis palsu yang dapat menyenangkan
Muawiyah (w. 60 H). Di antara orang-orang yang dimaksud al-Iskafi
(w. 240 H) adalah Abl Hurairah (w. 59 H), ‘Amr ibn al-'As (w. 43 H) dan
al-Mughirah ibn Shu’bah (w. 58 H). Sedangkan dari kalangan tabi’in
adalah ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H).3*8

Al-A'mash (w. 148 H)-kata Ab{i Rayyah-meriwayatkan hadis yang
menyatakan bahwa ketika AbGi Hurairah datang ke Iraq bersama
Muawiyah (w. 60 H) pada saat dm al-jamd’ah,**° ia masuk masjid
Kufah. Ketika banyak orang yang menyambut kedatangannya, ia berdiri
sambil membungkukkan lututnya dan memukul-mukul kepalanya yang
botak, lalu ia berkata:

M&Fi‘j‘dﬂjjm&&wm Sl osEr) sl dal b
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348 Mahm@d AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 189. Lihat juga: Mahmd Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lami li al-Matbt 'at, 1413 H./1993 M.), 257.

349 Am al-jamd’ah adalah tahun lengsernya sahabat al-Hasan ibn ‘Ali r.a. dari kursi khilafah,
dan digantikan Muawiyah ibn Abt Sufyan, terjadi pada tahun 41 hijriah.
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Hai orang-orang Iraq, apakah kalian semua menduga aku ber-
bohong kepada Allah dan Rasul-Nya dan membakar diriku
dengan api neraka? Demi Allah, aku benar-benar mendengar
Rasulullah SAW bersabda: Setiap nabi memiliki tanah haram,
dan tanah haramku adalah Madinah, yang berada di antara
gunung ‘rdan gunung thiir. Barangsiapa yang membuat hadis
palsu di dalamnya maka akan dilaknat Allah, dilaknat malaikat-
malaikat Allah dan dilaknat seluruh manusia. Saya bersaksi
kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali telah membuat hadis palsu
di area tersebut.

Kata Ab{ Rayyah, ketika hadis palsu buatan Ab{i Hurairah tersebut
didengar Muawiyah (w. 60 H), ia langsung memberinya hadiah,

menghormatinya dan memberinya jabatan di Madinah.

Lebih lanjut Abli Rayyah menyatakan, jika mental sahabat-
sahabat Nabi SAW seperti mental Ab(i Hurairah, yang dapat dipakai
perlindungan politik Muawiyah (w. 60 H), maka janji Allah tidak akan

menyenangkan mereka dan ancaman Allah tidak akan menakutkan.?*!

Dalam kritik yang lain, Ab(i Rayyah mengemukakan riwayat dari
Sufyan al-Thauri (w. 161 H) yang diterima dari ‘Abd. al-Rahman ibn al-
Qasim (w. 191 H), ia (‘Abd. al-Rahman ibn al-Qasim) menerima riwayat
dari ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffar. ‘Umar menyatakan bahwa ketika Abi
Hurairah datang ke Kufah bersama Muawiyah, ia duduk di jamuan

malam, ia duduk di sebelah pintu Kindah, dan orang-orang yang datang

350 Mahmad Abd Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 189. Lihat juga: Mahmid Ab0 Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-Alami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 257.

31 Mahmiid Abt Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 189.
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juga duduk di sekitarnya. Lalu ada seorang pemuda Kufah datang dan
duduk di dekatnya, ia berkata kepada Abli Hurairah:
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Wahai Ab( Hurairah, mudah-mudahan Allah merahmatimu,
apakah engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda kepada
sahabat ‘Aliibn Ab( Talib dengan sabda berikut: Ya Allah, kasihi-
lah orang-orang yang mengasihi ‘Ali ibn Ab{ Talib dan laknatlah
orang-orang yang memusuhinya? Ab{ Hurairah berkata: Betul.
Pemuda tersebut lalu berkata: Saya bersaksi kepada Allah

wahai Ab{ Hurairah, sungguh engkau telah menyayangi musuh
‘Ali dan menentang orang-orang yang dikasihi ‘Ali.

Setelah pemuda tersebut menampar Abi Hurairah dengan ucapan

tersebut, ia menyingkir darinya.

Ab{i Rayyah juga mengutip riwayat dari Imam Muslim terkait
fadd’il ‘Ali ibn Aba Talib (w. 40 H) dalam ungkapan berikut:
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352 Mahm{id AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbii "at, 1413 H./1993 M.), 258.
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Muawiyah ibn Ab{ Sufyan berkata kepada Sa’d ibn AbiWaqqas:
mengapa engkau tidak mau mencaci Abd Turdb (‘Ali ibn Abd
Talib)? Sa’d menjawab: ketika saya ingat tiga kelebihan ‘Ali
yang dikatakan Rasulullah maka saya tidak berani mencacinya.
Salah satu dari tiga kelebihan ‘Ali itu lebih saya sukai dari
pada memiliki unta yang bagus. Lalu Sa’d membacakan
kelebihan ‘Ali satu per-satu: (1) saya mendengar Rasulullah
mengatakan sesuatu kepada ‘Ali ketika beliau meninggalkan
(tidak menyertakan) ‘Ali dalam peperangan, lalu ‘Ali berkata
kepadanya: wahai Rasul, mengapa engkau meninggalkan aku
bersama orang-orang perempuan dan anak-anak kecil? Rasul
menjawab: wahai ‘Ali, ingatlah bahwa posisi kamu di hadapan
saya sama dengan posisi Nabi Harun di hadapan Musa, hanya
saja tidak ada nabi lagi setelah aku; (2) saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda pada saat perang Khaibar: sungguh
saya memberikan bendera perjuangan ini kepada orang yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah dan Rasul-Nya
juga mencintainya. Lalu kami berebut untuk mendapatkan
bendera tersebut, kemudian Rasul bersabda: panggillah ‘Ali
untuk menghadap kepadaku. Lalu ‘Ali datang kepada Nabi
dalam keadaan matanya sakit, kemudian Rasulullah meludai
(mengobati) kedua matanya dan memberikan bendera
perjuangan tersebut, dan Allah membukakan jalan untuknya

353 Mahmd Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 109. Lihat juga: Mahmid Ab0 Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-Alami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 258.
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dalam berjihad; (3) ketika turun QS. al-Imran/3, ayat 61, yang
artinya: "Maka katakanlah (kepadanya): Marilah kita memanggil
anak-anak kami dan anak-anak kamu”, Rasulullah kemudian
mendo’akan ‘Ali, Fatimah, Hasan dan Husain dengan do’a: Ya
Allah, lindungilah mereka, mereka adalah keluargaku.

Ab{ Rayyah juga mengutip hadis lain tentang fada’il ‘Ali dalam

riwayat berikut:
iwlﬁt'e\fkbiﬂu J-”/ /\Déd@éi?jwfﬂ
doiis\&,a& ”” J@)\Mdﬁﬂ)dbjwkw
%}wm@\dﬂwjonJ@sonnw{ Jj.m’ %LL’
354 S . S . ~o0

43 535 A \)\> JJ\
Ketika Muawiyah datang usai melaksanakan hamea, Sa’d
datang kepadanya, lalu orang-orang yang berada di rumah
Muawiyah membicarakan ‘Ali, kemudian Muawiyah mencaci
‘All, dan saatitu pula Sa’d marah dan berkata kepada Muawiyah:
engkau telah mencaci orang yang telah dipuji Nabi, saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: barangsiapa yang
menganggap aku pemimpinnya (tuannya) maka sebenarnya
‘Ali juga pemimpin dia. Sa’d juga mendengar Rasulullah SAW
bersabda: posisimu, wahai ‘Ali di hadapan saya, sama dengan

posisi Nabi Harun di hadapan Nabi Musa, hanya saja sayangnya
tidak ada nabi lagi setelah aku. Dan saya mendengar Rasulullah

35¢ Mahmd Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 109. Lihat juga: Mahmd Abd Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-Alami li al-Matb 'at, 1413 H./1993 M.), 258. Baca juga: al-Imam Aba
al-Hasan yang dikenal dengan nama al-Sindi, Sunan Ibn Mdjah bi Sharh al-Sindi, Tahqiq: Khalil
Ma’'miin Shih3, juz 1, cet. 1 (Beirt t: Dar al-Ma'rifah, 1416 H./1996 M.) , 86.
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SAW bersabda: Sungguh aku memberikan bendera perjuangan
ini kepada orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Kritik-kritik AbG Rayyah di atas dapat dilihat dari perspektif
berikut:

Kritik AbGi Rayyah tersebut tendensius. Tuduhan tersebut
tidak benar. Abi Hurairah (w. 59 H), al-Mughirah ibn Shu’bah (w.
58 H), ‘Amr ibn al-As (w. 43 H) dan Muawiyah (w. 60 H), mereka itu
sahabat-sahabat Nabi SAW, dan mereka semua-menurut ulama ahl al-
sunnah-adalah ‘adl. Andaikata pejabat-pejabat Daulah Bani Umayyah
ini menghalalkan kebohongan atas nama Nabi SAW untuk mencaci
sahabat ‘Ali ibn AbG Talib (w. 40 H) tentu kitab-kitab hadis seperti
Sahth al-Bukhdri, Sahth Muslim dan kitab-kitab hadis lainnya, penuh
periwayatan hadis yang berisi cercaan dan caci makian kepada sahabat
‘All. Namun realitanya tidak ditemukan hadis-hadis sahth dari periwa-
yatan mereka yang dengan terus terang memaparkan cacat sahabat

‘All dan keutamaan Muawiyah.

Sementara itu, ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H), menurut ulama ahl
al-sunnah, adalah seorang tabi'i besar yang thigah dan tidak ditemukan
riwayat-riwayat darinya yang mendeskriditkan sahabat ‘Ali (w. 40 H).3
‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H) adalah tabi’i yang tingkat ketakwaannya
kepada Allah jauh lebih tinggi dibandingkan Ja'far al-Iskafi (w. 240
H) dan Ibn Abfi al-Hadid (penukil hadis-hadis yang berisi cacimakian
kepada sahabat Nabi yang periwayatannya disandarkan kepada Abi
Hurairah). Dua orang tersebut memang berasal dari Shi'ah Rafidah

yang sering menghujat sahabat Nabi.?*¢

Kritik Abi Rayyah kepada Ab( Hurairah dan sahabat-sahabat

Nabi sebenarnya tidak memiliki pengaruh apa-apa terhadap mereka.

355 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yaméani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwad’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 211.

356 Muhammad ‘Abd. al-Razzdq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-
Ashraf, 1402 H./1982 M.), 191.
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Sahabat Nabi SAW dan tabi’in-tabi’in yang dikritik Ab{i Rayyah tersebut
telah disepakati para sejarawan sebagai orang yang terbaik (khair
al-quriin). Sedangkan Al-Qur’an menyebut mereka sebagai khair
ummah. Namun yang menjadi masalah bagi peneliti adalah mengapa
Ab{ Rayyah menyerap secara latah riwayat-riwayat tersebut tanpa
menyebutkan sanad-nya. Ataukah memang riwayat-riwayat tersebut
tidak ber-sanad? Riwayat tersebut dipergunakan untuk menghujat
sahabat Nabi dengan mengatasnamakan pemurnian sunnah (adwad’
‘ala al-sunnah), padahal prilaku yang diperlihatkan sebenarnya cocok
diberi label kebencian terhadap al-sunnah dan kebencian terhadap
para perawinya. Oleh karena itu, berita-berita bohong yang berisi
cacimakian kepada sahabat Nabi-seperti yang dituduhkan Ab{ Rayyah

di atas-merupakan riwayat palsu (mawdi ).

Kemudian kritik Ab(i Rayyah yang disandarkan kepada riwayat
al-A'mash (w. 148 H) bahwa ketika Abx Hurairah datang ke Iraq pada
dm al-jamd’ah, ia masuk ke masjid Kufah. Ketika ia melihat orang-
orang yang menyambutmya, ia membungkukkan kedua lututnya dan

memukul-mukul kepalanya yang botak sambil berkata:
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Hai orang-orang Iraq, apakah kalian semua menduga aku
berbohong kepada Allah dan Rasul-Nya dan membakar diriku

357 Mahmad AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 189. Lihat juga: Mahmd Ab0 Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 257.
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dengan api neraka? Demi Allah, aku benar-benar mendengar
Rasulullah SAW bersabda: Setiap nabi memiliki tanah haram,
dan tanah haramku adalah Madinah, yang berada di antara
gunung ‘rdan gunung thiir. Barangsiapa yang membuat hadis
palsu di dalamnya maka akan dilaknat Allah, dilaknat malaikat-
malaikat Allah dan dilaknat seluruh manusia. Saya bersaksi
kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali telah membuat hadis palsu
di area tersebut.

Ketika perbuatan Ab{ Hurairah tersebut didengar Muawiyah, ia

langsung diberi hadiah dan dimuliakan serta diberi jabatan di Madinah.

Abl Rayyah (w. 1970 M) mengomentari riwayat tersebut dengan
penekanan pada teks:

Ay 5 Bl e D381 3T o551

Dalam foot note Adwd’ ‘ala al-Sunnah, Abli Rayyah menyatakan
bahwa ungkapan Ab{i Hurairah tersebut menunjukkan kebohongan
Abl Hurairah yang mengatasnamakan Rasulullah SAW. Kebohongan
tersebut telah tersebar luas seantero dunia, karena dia melakukan
kebohongan itu ketika berada di Iraq, yang setiap orang pada tiap

tempat membicarakannya.?>8

Sebenarnya, tidak heran kalau sebagian orang Iraq melakukan
kebohongan-dalam riwayat tersebut-kepada Ab{ Hurairah. Dilihat
dari sejarah, mereka pernah mengkafirkan Ab(i Bakar (w. 13 H), ‘Umar
(w. 23 H), ‘Uthman (w. 35 H) dan seluruh sahabat kecuali sahabat
‘Ali (w. 40 H) dan pendukungnya. Mereka tidak mencaci sahabat ‘Ali
(tidak mengkafirkannya) dan menganggapnya sebagai orang yang di
atas segala-galanya. Mereka telah membuat berita bohong dengan

pernyataannya bahwa ahl al-bait memiliki wahyu selain Al-Qur’an,

358 Mahmiid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 189.
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sehingga sahabat ‘Ali sendiri dan sahabat-sahabat lain seperti Ibn
‘Abbas (w. 68 H), serta ijma’ umat Islam, menolak pernyataan tersebut.
Oleh karena itu tidak heran kalau orang-orang yang memiliki pikiran
yang menyimpang seperti ini menganggap Ab{i Hurairah berbohong.
Mereka juga mencaci sahabat-sahabat lain seperti Ab{i Bakar, ‘Umar,

‘Uthman, A<’ishah, dan sahabat-sahabat tertentu lainnya.3>’

Sementara itu, pernyataan riwayat-sebagaimana yang dikutip Ab{
Rayyah di atas-yang menyatakan bahwa ketika Ab{i Hurairah (w. 59
H) telah bersaksi kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali (w. 40 H) membuat
hadis palsu di Madinah, lalu Muawiyah (w. 60 H) memberikan
hadiah dan jabatan kepada Ab{i Hurairah, telah menyesatkan umat.
Pernyataan riwayat tersebut bersumber dari kebohongan al-Iskafi (w.
240 H) atau Shi’ah Rafidah. Riwayat tersebut telah melukai perawi yang
bernama al-A'mash (w. 148 H) yang menjadi sandarannya, sehingga
riwayat tersebut perlu diteliti secara cermat. Dilihat dari sejarah dan
tabaqdt al-ruwadh, riwayat tersebut menimbulkan pertanyaan besar.
Implikasinya, orang yang menganggap riwayat tersebut sahfh justru

mengindikasikan ketidaktahuannya metodologi penelitian hadis.

Di dalam kitab-kitab hadis, tidak ditemukan riwayat tersebut,
begitu juga dalam kitab-kitab tardjim, tabaqdt dan sirah. Perawi yang
meriwayatkan hadis tersebut-kata Ab{i Rayyah-adalah al-A'mash. Al-
A'mash (w. 148 H), sebagaimana diketahui, lahir pada tahun 59 hijriah,
atau menurut pendapat lain, lahir pada tahun 61 hijriah. la meninggal
dunia pada tahun 147 atau 148 hijriah.**° Sedangkan peristiwa yang
diungkapkan hadis tersebut terjadi pada tahun 41 hijriah. Dalam
riwayat tersebut juga tidak disebutkan dari mana al-A'mash menerima

riwayat tersebut. Oleh karena itu riwayat tersebut menunjukkan

359 Muhammad ‘Abd. al-Razzaq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 192.

360 Al-Hafiz Jamal al-Din Abt al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamdl fi Asma’ al-Rijal,
Tahqlq: Bashshar Awad Ma'r( f, juz 12 (t.tp.: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 76.
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kebohongan pembuatnya, yang telah membuat berita bohong atas

nama sahabat Nabi dan sejarah.

Anggapan Ab( Rayyah bahwa Ab{ Hurairah berbohong dalam
riwayat tersebut justru menunjukkan kebohongan Ab{ Rayyah sendiri
dalam menukil riwayat. Kebohongan Ab{ Hurairah (w. 59 H) dalam
membuat hadis yang menyudutkan sahabat ‘Ali (w. 40 H) seperti yang
dituduhkan AbG Rayyah tersebut tidak pernah terlintas dalam pikiran
sahabat-sahabat Nabi SAW, tdbi’in, dan atbd’ al-tdbi’in. Al-Khulafa’ al-
rashidiin tidak pernah punya asumsi negatif tersebut. Tabi’in-tdbi’in
besar seperti Sa’ld ibn al-Musayyab (w. 99 H), Ibn Sirin (w. 110 H),
al-Hasan al-Basri (w. 110 H), fugaha’ Madinah yang tujuh, serta orang-
orang yang berguru kepada mereka seperti al-Zuhri (w. 124 H), Imam
Malik (w. 179 H), Sufyan al-Thauri (w. 161 H), Sufyan ibn ‘Uyainah
(w. 198 H), al-Hammad (w. 115 H), Ibn al-Mubarak (w. 181 H), begitu
juga ulama-ulama hadis seperti al-Shafi'iyy (w. 204 H) dan Ahmad
(w. 241 H), ulama-ulama hadis yang lain seperti al-Bukhariyy (w. 256
H), Muslim (w. 261 H), ashdb al-sunan, serta ulama-ulama sesudah
mereka, tidak pernah terlintas di benak mereka tentang asumsi negatif
terhadap Ab( Hurairah, sehingga riwayat yang dikutip AbG Rayyah
tersebut yang bersumber dari Sharh Nahj al-Baldghah dipastikan
palsu (mawdii ).

Kritik Abli Rayyah berlanjut pada hadis yang diriwayatkan Imam
Muslim (w. 261 H) yang diterima melalui sahabat Sa’d ibn Abi Waqqas
(w. 55 H), yang berisi permintaan Muawiyah (w. 60 H) agar Sa’d (w.
55 H) mencaci sahabat ‘Alj, perlu disikapi dengan benar. Teks riwayat

tersebut sebagai berikut:
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Apa yang diungkapkan Sa’d ibn Abi Waqqgas (w. 55 H) tentang
keutamaan sahabat ‘Ali, dapat dipercaya, bahkan keutamaan
selain tiga hal tersebut juga dapat dipercaya. Beliau juga
dipercaya sebagai khalifah keempat dalam al-khulafd’ al-
rashidun. Sedangkan permintaan Muawiyah (w. 60 H) agar Sa’'d
(w. 55 H) mencaci sahabat ‘Al maka dalam hal ini setiap orang
akan mendapat balasan sesuai dengan apa yang dilakukannya.
Hal ini sesuai dengan firman Allah:
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361 Mahm@d AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 109. Lihat juga: Mahmad Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lamf li al-Matb "at, 1413 H./1993 M.), 258. Baca juga: Al-Hafiz Ab(
al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabtri, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Ab{i Nazar
al-Fariyabi, juz 2, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2009 M.), 1219.
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa,
maka barangsiapa mema’afkan dan berbuat baik maka
pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang berbuat zalim. Dan sesungguhnya
orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada
suatu dosapun atas mereka (QS. al-Shura/42:40-41).

Apa yang dilakukan sahabat dengan cacian seperti ini dapat
disikapi dengan sikap tawaqquf. Namun mereka juga memiliki amal
baik yang dapat melebur kesalahan mereka. Permintaan Muawiyah (w.
60 H) kepada Sa’d ibn Abf Waqgas (w. 55 H) untuk mencaci sahabat ‘Ali
tetapi Sa’d tidak mau melakukannya, merupakan sesuatu yang terpuji
bagi Sa’d sebagaimana terpujinya Abl Hurairah melakukan i’tizdl pada
saat peristiwa al-fitnah, sekalipun tindakan Ab{ Hurairah ini dikritik
Abli Rayyah dan ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din al-M sawf. I 'tizdl seperti
ini juga pernah dilakukan Ibn ‘Umar (w. 74 H) dan Usdmah ibn Zaid (w.
58 H),%¢? sehingga terpujilah sahabat-sahabat yang pedangnya tidak

berlumuran darah umat Islam.

Kita tidak menolak hadis-hadis yang menyatakan keutamaan
(fada’il) ‘Ali ibn Abh Talib (w. 40 H). Ada banyak hadis riwayat Abl
Hurairah yang berisi keutamaan ahl al-bait. Sebelum meninggal dunia,
al-Hasan ibn ‘Alf (w. 50 H) minta izin A'ishah (neneknya) kalau suatu
hari nanti ia meninggal dunia dimakamkan di samping Nabi SAW
(kakeknya). A'ishah (w. 57 H) mengizinkan. Namun ketika ia meninggal
dunia, Marwan (w. 65 H) dan orang-orang yang bersamanya dari Bani
Umayyah melarang pemakaman Hasan (w. 50 H) di samping Nabi SAW.
Kemudian Ab( Hurairah protes kepada Marwan (w. 65 H) dengan

mengatakan:

362 Muhammad Abd. al-Razzaq Hamzah, Z{ulumdt Abt Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 194.
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Ab( Hurairah berkata: Apakah kalian semua menentang
putera Nabi kalian yang dimakamkan di sampingnya? Saya
sungguh mendengar Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa
yang mencintai Hasan dan Husain maka dia mencintai aku,
sebaliknya, barangsiapa yang membenci keduanya maka
sesunggguhnya dia telah membenci aku.

Maka terjadi pertengkaran antara Abl Hurairah dan Marwan ibn
al-Hakam (w. 65 H) untuk membela Hasan ibn ‘Alf (w. 50 H) agar ia
dapat dimakamkan di samping Nabi SAW.

Ab{ Rayyah juga mengkritik Abi Hurairah melalui riwayat yang
disandarkan kepada Sufyan al-Thauri (w. 161 H) berikut:

Ls oy o8 ol e s e )l i (5 a2
Sl bt 8 cpplas po 0801 8 Wspn U

363 Hadis yang termuat dalam Mustadrak al-Hakim tersebut, menurut al-Hakim adalah
sahih. Lihat: al-Hafiz Ab{ ‘Abdillah al-Hakim al-Naisabri, al-Mustadrak ‘Ald al-Sahthain, juz
3, cet. 1 (Kairo: Dar al-Haramain, 1417 H./1997 M.), 203. Lihat juga: Ab{ al-Fid&" Isma’il ibn
Kathir al-Dimashqji, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf, juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath
al-Arabi, t.th.), 116.
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Sufyan al-Thauritelah meriwayatkan hadis dari ‘Abd. al-Rahman
ibn al-Qasim, ia (‘Abd. al-Rahman ibn al-Qasim) meriwayatkan
dari ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffar, ia menceritakan bahwa ketika
Ab{ Hurairah datang ke Kufah bersama Muawiyah, Ab{i Hurairah
duduk di jamuan malam, di dekat pintu Kindah, dan orang-
orang juga duduk di sekitarnya, lalu ada seorang pemuda yang
datang dari Kufah, ia duduk dekat Ab{ Hurairah dan bertanya:
Wahai Ab( Hurairah, mudah-mudahan Allah merahmatimu,
apakah engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda kepada
sahabat ‘Ali ibn Ab{ Talib dengan sabda berikut: Ya Allah,
kasihilah orang-orang yang mengasihi ‘Ali ibn Ab{ Talib dan
laknatlah orang-orang yang memusuhinya? Ab{( Hurairah
menjawab: Betul. Pemuda tersebut lalu berkata: Saya bersaksi
kepada Allah wahai Ab{ Hurairah, sungguh engkau telah
menyayangi musuh ‘Ali dan menentang orang yang dikasihi
‘Ali. Setelah pemuda tersebut menampar Ab{i Hurairah dengan
ucapan tersebut, ia menyingkir darinya.

Riwayat tersebut-sebagaimana sumber yang dikutip Ab{i Rayyah-
diriwayatkan Ibn Abf al-Hadid dalam Sharh Nahj al-Baldghah melalui
perawi Ja'far al-Iskafi (w. 240 H). Riwayat ini tidak diketahui sanad-nya
sampai kepada Sufyan al-Thauri (w. 161 H). ‘Abd. al-Rahman ibn al-

Qasim ibn Muhammad ibn Ab{i Bakar termasuk guru Sufyan al-Thaurf.

36+ Mahmd AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 258.

197



Kritik Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah

Lalu ada nama perawi ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffar yang dalam sanad
tersebut sebagai guru ‘Abd. al-Rahman ibn al-Qasim. Pertanyaan yang
muncul di sini adalah siapa ‘Umar ibn ‘Abd. al-Ghaffar itu? Seorang
perawi yang dikenal ulama hadis adalah ‘Amr ibn ‘Abd. al-Ghaffar al-
Faqimi. Dia masih kecil ketika ‘Abd. al-Rahman ibn al-Qasim masih
hidup, sehingga tidak mungkin ‘Abd. al-Rahman ibn al-Qasim berguru
hadis dari Amr ibn ‘Abd. al-Ghaffar al-Faqimi. Di samping itu, ‘Amr ter-
tuduh dusta (muttaham bi al-kadhib) dalam meriwayatkan hadis-hadis

fadad’il ahl al-bait dan hadis-hadis cacian kepada selain ahl al-bait.3%°

Oleh karena itu, periwayatan seperti ini mengandung jahdlat al-
ruwdh dan ketidaktahuan atas sejarah mereka, sehingga Ab{i Rayyah
semestinya mengerti bahwa perawi-perawi dalam sanad yang diambil
al-Iskafi (w. 240 H) yang dikutip Ibn Abi al-Hadid, lalu dikutip Abf
Rayyah ini adalah perawi yang majhiil**® Dengan demikian diketahui
kebohongan al-Iskafi (w. 240 H) dalam periwayatan tanpa sanad yang
benar. Ibaratnya, ia menyerang musuh dari kejauhan dan tidak kena
sasaran. Sekalipun demikian, perlu diketahui bahwa al-Hasan ibn ‘Ali
(w. 50 H) telah menyerahkan khilafah-nya kepada Muawiyah (w. 60
H). Ia, Bani Hashim dan seluruh umat Islam, termasuk Ab{i Hurairah

telah berbai’at kepada Muawiyah.

Berdasarkan paparan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
tidak mungkin sahabat Abli Hurairah membuat hadis palsu untuk
menyudutkan sahabat ‘Ali dan keluarganya, apalagi menuduh sahabat
‘All membuat hadis palsu. Justru orang-orang yang menuduh Ab{
Hurairah membuat hadis palsu untuk menuduh sahabat ‘Ali membuat
hadis palsu, dilakukan musuh-musuh sahabat ‘Ali yang mengaku
menjadi pendukungnya melalui riwayat yang mawdi ".

365 ‘Abd. al-Rahmaén ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Limd fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 212.

366 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kdshifah Limad fi Kitdb
Adwad’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 212. Lihat juga: al-Hafiz Abx ‘Abdillah al-

Hakim al-Naisabu ri, al-Mustadrak Ald al-Sahihain, juz 3, cet. 1 (Kairo: Dar al-Haramain, 1417
H./1997 M.), 203.
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G. Daya ingat Abii Hurairah

Ab( Hurairah-kata Abl Rayyah-menuturkan bahwa dirinya se-
mula menjadi orang pelupa, hampir-hampir daya ingatnya tidak bisa
menangkap sesuatu yang ia dengar dari Nabi SAW. Lalu Nabi SAW
mewadahi sesuatu untuk dimasukkan ke dalam selimutnya sebanyak
dua kali sambil mendo’akannya. Setelah peristiwa tersebut, ia tidak
pernah lupa sesuatu yang sampai ke telinganya. Hal itu ia sampaikan
kepada orang-orang agar dia memiliki alasan yang kuat untuk membo-
lehkan dirinya meriwayatkan hadis sebanyak-banyaknya dan supaya
hadis-hadis yang diriwayatkannya dianggap sahih. Ingatan kuat seperti
yang dimiliki Ab{i Hurairah ini tidak dimiliki sahabat-sahabat lain,
bahkan ingatan kuat ini di luar batas yang dimiliki manusia, padahal

realitanya dia seorang pelupa.?®’

Bukti lupa yang dialami Ab{i Hurairah, seperti dalam riwayat

berikut:

e 2B 1 i Jiadle U8 e g o e s
Rasulullah SAW bersabda: Perut salah seorang di antara kalian
yang penuh muntahan dan penuh darah itu lebih baik dari pada

penuh syi’ir. Alishah berkata: Ab( Hurairah tidak hafal hadisnya!
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda......

Sayyidah A'ishah (w. 57 H) dalam teks tersebut mengatakan bahwa
Ab{l Hurairah tidak hafal hadisnya.

Dalam hadis kisah Dh al-Yadain (w. 2 H), yang menjelaskan
Rasulullah SAW sedang lupa menyempurnakan rakaat salatnya,

diriwayatkan Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) berikut:

367 Mahmtd AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah
al-A'lami li al-Matb 'at, 1413 H./1993 M.), 235. Baca juga: Mahmd Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-
Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 173.
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Dari riwayat Ab( Hurairah r.a. bahwa suatu saat Nabi SAW
melaksanakan salat dhuhur atau ashar, lalu pada saat Nabi
dapat dua rakaat, beliau mengucapkan salam, kemudian
Dh{ al-Yadain berkata kepadanya: Wahai Nabi, apakah salat
tadi di-gasar? Nabi SAW bertanya kepada sahabat-sahabat
lain: Apakah yang dikatakan Dh{ al-Yadain tadi betul? Mereka
menjawab: Betul wahai Nabi. Lalu Nabi meneruskan dua rakaat
kekurangannya dan menutup dengan sujud sahwi.

Dalam teks tersebut dinyatakan bahwa Ab{ Hurairah ragu-ragu
tentang salat yang dilakukan Nabi SAW, apakah salat dhuhur atau
ashar. Dalam riwayat al-Nasd'i (w. 303 H) dinyatakan bahwa keraguan
tersebut muncul dari AbG Hurairah. Riwayat yang menunjukkan

kelupaan Ab{i Hurairah-menurut Abli Rayyah-teksnya berikut:

D Sy gl G 50 oo 1 e

Nabi SAW telah melakukan salah satu salat dalam salat sore,
akan tetapi saya lupa salat apa yang dilakukan Nabi itu.

Abli Rayyah heran terhadap orang-orang yang tidak mengakui Ab{i
Hurairah bisa lalai dan lupa. Sebaliknya, mereka tidak menganggap

dosa ketika menisbatkan lalai dan lupa kepada Nabi SAW.
\.\%\.\{%ﬁ\m wJJ\I{eM gﬂy’” T
1385138 5555 5o A fx 4,”

368 Mahmid Abi Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbi’at, 1413 H./1993 M.), 236.
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Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis dari Sayyidah A’ishah
r.a. A’'ishah berkata: Nabi Muhammad SAW pernah mendengar
seseorang yang sedang membaca ayat Al-Qur’an di masjid, lalu
Nabi SAW berkata: Mudah-mudahan Allah merahmatinya, dia
sungguh telah mengingatkan aku tentang kelupaanku dalam
ayat tertentu dalam surah tertentu.

'dj .a\ﬁ \i’w}:‘ﬂs \5\;9 (wiﬂ \j \ﬁ:;\_ :AVJ& 6&3\ u\j'\w& ij
Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya saya adalah manusia biasa,
saya bisa lupa. Ketika saya lupa, mereka mengingatkan aku.

Sesungguhnya hadis Ibn Mas’id menyatakan (sebagai ung-

kapan Nabi): Sesungguhnya saya adalah manusia biasa seperti
kamu, saya bisa lupa sebagaimana engkau semua lupa.

Ulama hadis-kata Abli Rayyah-menyatakan bahwa hadis-hadis
tersebut sebagai bukti bahwa Nabi SAW juga bisa lupa asal tidak lupa

menyampaikan misi-misi dari Allah untuk umat.3¢

Jika Ab(i Hurairah sebagai orang yang cerdas, ingatannya kuat,
hafalannya banyak, hafal semua yang didengar, tidak tercecer
sedikitpun kata dalam ingatannya, mengapa dalam kesempatannya
yang longgar dia tidak hafal Al-Qur'an? Sementara sahabat-sahabat
yang lain banyak yang hafal Al-Qur’an, termasuk di dalamnya
sahabiyah Ummu Waraqah binti ‘Abdullah ibn al-Harith (yang wafat
pada masa pemerintahan sahabat Umar), bahkan Nabi SAW menyebut
sahabiyah tadi dengan al-shahfdah. Mengapa AbQ Hurairah tidak

belajar membaca dan menulis dan menerima begitu saja sebagai

369 Mahmd AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 236.
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seorang buta huruf (ummi)? Apakah tidak bisa membaca dan menulis
itu menjadi sifat sempurna (al-kamal) baginya? 37°

Apabila Abi Hurairah memiliki derajat/posisi yang tinggi di mata
umat, yang tidak bisa ditandingi sahabat-sahabat lain karena tidak
pernah lupa (‘adam al-nisydn), seharusnya dia masyhur sebagai orang
yang kuat ingatannya, menjadi rujukan satu-satunya bagi umat Islam,
utamanya pada masa Ab{i Bakar dan ‘Umar, dan memiliki kedudukan
yang tinggi sepanjang masa Islam. Hal itu karena-menurut Aba
Rayyah-tiada sahabat lain yang lebih thigah darinya sebab mereka
mengambil riwayat yang benar darinya tanpa ragu-ragu. Ke-thiqgah-an
Ab{ Hurairah seharusnya berlangsung hingga masa tdbi’in dan tdbi’
al-tabi’in bahkan sampai hari kiamat. Begitu juga, seharusnya seluruh
hadis yang diriwayatkannya-Ilafaz dan maknanya-tidak menimbulkan
dugaan dan keraguan, bahkan hadis-hadisnya dapat dipercaya menem-
pati kredibilitas kedua setelah Al-Qur’an.3”!

Namun realitanya-kata Abl Rayyah-berbalik dengan yang dipa-
parkan di atas. Keistimewaaan pada diri AbG Hurairah seperti itu
tidak pernah dituturkan orang yang pada masa Nabi SAW masih hidup
dan masa al-khulafa’ al-rdshidiin. Dalam paparan sebelumnya telah
diketahui bahwa sahabat ‘Umar melarang Ab{i Hurairah meriwayatkan
hadis, dia akan memukulnya dengan cambuk, bahkan ia akan
membuangnya ke Daws. Andaikata realitanya benar sesuai pernyataan-
pernyataan Abi Hurairah, tentu sahabat ‘Umar mengizinkan dia
sebagai orang satu-satunya yang meriwayatkan hadis, sehingga
dapat dipastikan dia adalah orang yang paling jujur dan paling thiqah
dibandingkan lainnya. Tetapi yang terjadi justru sahabat-sahabat Nabi
SAW menuduhnya berbohong dalam meriwayatkan hadis, sehingga dia

sebagai perawi pertama yang tertuduh dusta dalam Islam.?”2

370 Ibid.

371 Mahmid Ab{ Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matb@’at, 1413 H./1993 M.), 237.

372 Ibid.
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Dalam merespon kritik-kritik Abu Rayyah di atas perlu dilakukan
sikap obyektif agar diperoleh hasil yang benar dan adil sehingga tidak

terjadi bias.

Abl Rayyah menyatakan bahwa Ab{i Hurairah menuturkan
tentang dirinya, semula ia seorang pelupa, hampir-hampir daya ingat-
nya tidak bisa menangkap sesuatu yang ia dengar. Lalu Nabi SAW
mewadahi sesuatu untuk dimasukkan ke dalam selimutnya sebanyak
dua kali (Nabi mendo’akannya). Setelah peristiwa tersebut, ia tidak
pernah lupa sesuatu yang sampai ke telinganya. Hal itu disampaikan
Ab{ Hurairah kepada orang-orang agar dia memiliki alasan yang kuat
untuk membolehkan dirinya meriwayatkan hadis sebanyak-banyaknya
dan supaya hadis-hadis yang diriwayatkannya dianggap sahfh. Ingatan
kuat seperti yang dimiliki AbG Hurairah ini-kata Ab#i Rayyah-tidak
dimiliki sahabat-sahabat lain, bahkan ingatan kuat ini di luar batas

yang dimiliki manusia, padahal realitanya dia seorang pelupa.’”?

Dalam pernyataan tersebut, perlu dituntut kejujuran Ab{i Rayyah.
Ungkapan tersebut menjadi tuduhan tendensius. Apa yang dianggap
Abt Rayyah sebagai pengakuan Abli Hurairah dengan “mendapat do’a
Nabi SAW” justru menjadi sesuatu yang dipercaya orang-orang pada
masa sahabat, tdbi’in, atbd’ al-tdbi’in, hingga masa pembukuan hadis
(tadwin al-hadith). Sangat tidak rasional kalau kita tidak percaya ulama
hadis, ulama fiqih, serta sejumlah besar umat Islam yang mengakui
Ab( Hurairah sebagai muhaddith yang hafalannya kuat melebihi orang-
orang pada masanya. Setidaknya seperti inilah yang dikatakan Imam al-
Shafi'iyy (w. 204 H) dan al-Dhahabi (w. 748 H).*”* Padahal Ab{i Rayyah
adalah generasi yang muncul pada abad XIV hijriah, yang dengan

kebenciannya, menganggap Ab( Hurairah berdusta. Jutaan orang

373 Mahmd AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lamili al-Matbir'at, 1413 H./1993 M.), 235. Baca juga: Mahmd Abti Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah
al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 173.

37¢ Ab(i ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A'ldm al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 598-599.
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mengakui kejujuran dan hafalan Ab{i Hurairah terhadap periwayatan
hadis, sehingga anggapan terhadap Ab{ Hurairah berbohong dalam
periwayatan merupakan sikap gegabah yang tidak mengikuti jalan

pikiran orang-orang mukmin.?”®

Bukti kejujuran Abii Hurairah dan pegaruh do’a Nabi SAW kepa-
danya diungkapkan dalam hadis-hadis riwayatnya. Riwayat-riwayat
tersebut diterima umat Islam di setiap tempat dan masa. Perawi-
perawi hadis seperti Ibn ‘Asakir (w. 571 H), al-Khatib al-Baghdadi
(w. 463 H), apalagi perawi-perawi di level atasnya seperti al-Dar
Qutni (w. 385 H) dan Ibn Hazm (w. 456 H), ashdb al-kutub al-sittah
dan guru-guru mereka dari atbd’ al-tdbi’in, tdbi’in, dan sahabat Nabi,
semuanya menerima Abli Hurairah sebagai muhaddith yang jujur, kuat
hafalannya, imam para perawi dan pembawa ribuan ilmu kenabian.?”¢
Bahkan al-Dhahabi (w. 748 H) menganggap kekuatan daya ingat Ab{
Hurairah merupakan bagian dari mu’jizat Nabi SAW,3”” sehingga
ulama-ulama yang memiliki keyakinan agama yang kuat, logika yang
benar dan obyektifitas yang tinggi, tidak mungkin membandingkan
kredibilitas Ab{i Rayyah dengan mereka. Artinya, argumen Ab{i Rayyah

tidak bisa diterima.

Ab{ Rayyah lebih lanjut mengkritik hadis riwayat Imam Muslim
(w. 261 H) mengenai do’a Nabi SAW kepada Ab{ Hurairah. Riwayat

tersebut sebagai berikut:

OJ‘QJ g‘;\, Aj"“ B}ﬁ U\ St J\ﬁ ngv\ JC fLM o\}) LQ
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375 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashrif,
1402 H./1982 M.), 161.

376 Ibid., 162.

377 Ab(i ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A'ldm al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 594.
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Hadis riwayat Imam Muslim melalui al-A'raj, ia berkata: Saya
mendengar Ab( Hurairah berkata: Engkau semua mengira Ab{(
Hurairah memperbanyak hadis Rasulullah. Demi Allah, dulu
saya seorang miskin, saya melayani Rasulullah (yang dalam hal
duniawi) sekedar perutku kenyang. Sahabat-sahabat Muhajirin
sibuk beraktifitas dagang di pasar, sedang sahabat Ansar sibuk
mengelola hartanya, bertani dan berkebun. Lalu Rasulullah
SAW bersabda: Barangsiapa yang mau membeberkan bajunya
maka dipastikan dia tidak akan lupa sedikitpun hadis yang
didengar dariku. Lalu saya membeber bajuku hingga Rasul
selesai menyampaikan hadis-hadisnya, kemudian baju tersebut
saya ikat, dan sejak saat itu saya tidak lupa hadis dari Nabi SAW.

Imam Muslim berkata: Imam Malik mengakhiri riwayatnya
hanya sampai pada ucapan Ab{ Hurairah saja dan tidak menuturkan

ungkapan Nabi SAW tentang hadis membeber baju.

Di akhir riwayat tersebut, Imam Muslim (w. 261 H) menyatakan
bahwa Imam Malik (w. 179 H) tidak menuturkan teks tentang do’a
Nabi SAW kepada Abli Hurairah (s ase* b oy Jo 458 ooy )dalam
hadis yang setema dengan riwayat di atas. Atas dasar pernyataan ini,
Abi Rayyah berpendapat bahwa hadis riwayat Imam Malik (w. 179 H)
yang tidak mengandung teks ( o aac* s gy b 45 buw ) adalah

riwayat yang lebih sahih dibandingkan riwayat Imam Muslim (w.

378 Al-Hafiz Ab( al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisab ri, al-Jami’ al-Sahih,
Tahqiq: Abi Nazar al-Fariyabi, juz 2, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2009 M.), 1461.
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261 H), karena teks tersebut dengan teks sebelumnya tidak memiliki

hubungan sama sekali.

Kritik tersebut tentu terlalu sempit dalam kaitan memahami
periwayatan hadis. Hafalan dan amanah Imam Malik (w. 179 H)
memang dapat dipercaya, sehingga kesahihan periwayatannya tentang
hadis yang setema dengan hadis di atas dapat diterima. Akan tetapi
kemungkinan Imam Malik (w. 179 H) meriwayatkan hadis tersebut
dengan cara meringkasnya. Sedangkan ulama-ulama hadis selain Imam
Malik-yang hafalannya, kejujurannya, dan amanahnya tidak kalah
dengan Imam Malik-meriwayatkan hadis tersebut dengan periwayatan
yang panjang. Bila ditelusuri dengan cermat, Muwatta’ Imam Malik
hanya memuat sekitar 600 hadis riwayat Ab(i Hurairah, sedangkan
kitab-kitab hadis lain seperti Sahih al-Bukhari, Muslim dan kitab-kitab
Sunan , memuat ribuan hadis riwayat Abli Hurairah. Perlu dipertegas
di sini bahwa Imam Malik (w. 179 H) tidak mempersoalkan kekuatan

daya ingat Ab{i Hurairah.

Pemikiran Abii Rayyah mengenai hadis di atas yang menyatakan
bahwa ungkapan yang pertama dan ungkapan sesudahnya (yang
mengandung teks: G e b ol B 4 bauw ) tidak memiliki
hubungan sama sekali merupakan pemikiran yang tidak benar. Abi
Hurairah sendiri telah menjelaskan sebab-sebab hadisnya berjumlah
banyak dengan dua hal: (1) kesempatannya yang luas untuk menuntut
ilmu, tidak terganggu dengan urusan-urusan duniawi seperti berniaga
dan berkebun; (2) berkah kenabian (kekhususan) yang diberikan Allah
kepada Ab{ Hurairah.

Bila Abli Rayyah menganggap tidak ada hubungan antara ung-
kapan yang pertama dengan ungkapan yang kedua dalam hadis di atas,
sama halnya dengan dia tidak percaya anugerah (fadl) Allah kepada
hamba-Nya. Padahal, orang-orang yang menganggap asing hadis
Ab{ Hurairah-dalam riwayat tertentu-masih percaya bahwa Allah
memberi kekhususan kepada Abli Hurairah melalui do’a Nabi-Nya,
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sebuah kekhususan yang tidak diberikan kepada orang lain.?”® Kita
percaya bahwa Abli Hurairah memiliki kesempatan yang longgar untuk
mencari ilmu tanpa terganggu pekerjaan perniagaan dan perkebunan
serta berkah kenabian yang diberikan Allah kepadanya. Itulah anu-
gerah Allah yang diberikan kepada orang yang dikehendaki-Nya.38°

Kekuatan hafalan yang menjadi kekhususan Ab{ Hurairah yang
tidak dimiliki sahabat-sahabat lain, serta kekhususan yang tidak
dimiliki kebanyakan manusia pada umumnya-kata Ab{i Rayyah-tidak
terbukti. Bajunya yang dibeberkan di hadapan Nabi SAW ternyata
sobek, tidak bisa menampung hadis-hadis Rasul. Maksudnya; Ab{
Hurairah masih sebagai orang pelupa, hadis-hadis riwayatnya masih
bertentangan dengan hadis riwayat sahabat lain.*®* Contoh riwayat
yang dijadikan bukti kelemahan AbG Hurairah oleh Ab{i Rayyah dapat
dilihat dalam riwayat berikut:

Sor odxs oY Yidsh 8, U ol sdasld s RPRRAIKINY
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Hadis riwayat al-Tahawi, tentang riwayat yang disampaikan
kepada A’ishah. Sesungguhnya Ab{ Hurairah berkata: Perut
seseorangyang penuh muntahan itu lebih baik dari pada penuh
syi’ir. Lalu A'ishah berkata: Mudah-mudahan Allah merahmati
Ab( Hurairah, dia hanya hafal awal hadis, sedang akhirnya

379 Al-Imam Abi ‘Abdillah al-Hakim al-Naisabiri, al-Mustadrak Ala al-Sahthain, juz 3, cet.
1 (Kairo: Dar al-Haramain, 1417 H./1997 M.), 624.

380 Q8. al-Nisd'/4: 54.

31 Mahmiid Abl Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matb('at, 1413 H./1993 M.), 235.

382 Ab(i Ja'far Ahmad ibn Muhammad ibn Saldmah al-Azdi al-Tahawi al-Hanafi, Ma’dni
al-Athdr, Tahqiq: al-Shaikh Hamid al-Din al-Faid Abadi, juz 2 (India: Kalkutah, 1375 H.), 371.
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tidak hafal, sesungguhnya orang-orang musyrik menghujat
Nabi SAW. Lalu Nabi bersabda: Perut seseorang yang penuh
muntahan itu lebih baik dari pada penuh syi’ir yang dipakai
untuk menghujat aku.

Dalam riwayat tersebut, Sayyidah A'ishah (w. 57 H) menyatakan
“Ab(i Hurairah hafal awal hadis dan tidak hafal akhirnya”. Akhir hadis
yang dimaksud A’'ishah adalah kata (4 <.£). Perlu dipahami Ab
Rayyah bahwa sahabat-sahabat Nabi SAW yang meriwayatkan hadis
tersebut tidak sependapat dengan periwayatan A'ishah. Mereka justru
sependapat dengan periwayatan Ab(i Hurairah. Sahabat-sahabat yang
meriwayatkan hadis yang sama dengan periwayatan Ab{ Hurairah di
atas, antara lain; Ibn ‘Umar (w. 74 H) dalam Sahih al-Bukhdri, Musnad
Ahmad, Sunan al-Kubra li al-Baihaqiyy. Sa’d ibn Abl Waqqas (w. 55
H) dalam Sahih Muslim, Sunan al-Tirmidhi, Sunan Ibn Mdajah, Musnad
Ahmad, Musannaf Abd. al-Razzdq. Abl Sa’1d al-Khudhri (w. 74 H) dalam
Sahih Muslim, Musnad Ahmad, Musannaf Abd. al-Razzdq. ‘Uthman ibn
‘Affan (w. 35 H) dalam Musannaf Ibn Abi Shaibah. Taw{s (w. 106 H)
dalam Musannaf Abd. al-Razzdq. dan Salman al-Farisi (w. 37 H) dalam
al-Mu’jam al-Kabir li al-Tabardni. Mereka semua meriwayatkan hadis
sama dengan periwayatan Abl Hurairah, tanpa penambahan kalimat
di akhirnya sebagaimana riwayat A'ishah (w. 57 H). Dengan demikian,
periwayatan Abl Hurairah lebih kuat dibandingkan periwayatan
Aishah.

Ibn Hajar (w. 852 H) melihat riwayat Sayyidah A'ishah tersebut
setidaknya terdapat dua kelemahan ; (1) menurut Ab{ Ya'la (w. 802 H),
dalam riwayat yang sampai kepada Jabir (w. 79 H) yang teks hadisnya
sama dengan riwayat Alishah (4 Co® i ol oo d e b ol i),
terdapat seorang perawi yang majhiil; (2) dalam riwayat al-Tahawi
(w. 321 H), melalui Ibn al-Kalbi (w. 204 H), dari Ab{ Salih (w. 101 H),
dari AbG Hurairah, yang teks akhirnya berbunyi (4 Lz e dadle cs
4 B el el ol e JB '3, ) sanad-nya da'if. Al-Kalbi adalah perawi
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yang da’if (wdhi al-hadith), begitu juga gurunya yang bernama Abi
Salih,*®sehingga hadis kritik A'ishah tersebut tidak sahth.
Perbedaan redaksi (teks) antara riwayat Ab Hurairah dan riwayat
Sayyidah A’ishah sebagai berikut:
1. Dalam bagian akhir riwayat A'ishah terdapat kalimat 4 &2 |2z
yang berarti “syi’ir yang dipakai untuk menghujat aku (Nabi)".
2. Sedang dalam bagian akhir riwayat Ab{i Hurairah tidak terdapat

kalimat tersebut.

Dalam pandangan Abt ‘Ubaid (w. 224 H) dinyatakan bahwa
makna “syi’ir yang memenuhi perut seseorang yang dilarang Nabi
SAW” adalah orang yang dalam hati dan pikirannya hanya dipenuhi
syi'ir belaka. Syi'ir-syi'ir tersebut tidak berisi pesan-pesan kebaikan
dan pujian kepada Allah. Jika Al-Qur’an, ilmu pengetahuan, dan syi’ir-
syi’ir yang berisi pesan-pesan kebaikan serta pujian kepada Allah
memenuhi hati dan pikiran seseorang, maka syi’ir seperti ini tidak
termasuk syi’ir yang dilarang dalam hadis di atas. Keharaman syi’ir
yang dilantunkan seorang penyair bukan hanya terbatas kepada syi’ir
yang dipakai untuk menghujat Nabi SAW, karena syi’ir yang diciptakan
untuk menghujat Nabi, tidak hanya haram hukumnya, tetapi telah
menjadikan penyairnya kafir, sehingga syi’ir yang dilarang Nabi SAW
adalah syi’ir-syi’ir yang bermuatan cacimakian kepada sesama, cerita-
cerita porno (maksiat), dan sejenisnya.?®* Oleh karena itu, ziyddah

Aishah dalam hadis di atas tidak menjadi ‘illat hukum keharaman syi’ir.

383 Al-Imadm Ahmad ibn ‘All Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bdrt bi Sharh Sahih al-Bukharf,
Tahqiq: ‘Abd. al-Qadir Shaibah al-Hamd, juz 10, cet.1 (Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-
Wataniyyah, 1421 H./2001 M.), 564.

34 Ab(i ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam ibn ‘Abdullah al-Harawfi al-Baghdadi, Gharib al-Hadith,
Tahqiq: ‘Abd. al-Mu’id Khan, juz 1, cet. 1 (Hiderabad: Matba’ah D&’irah al-Ma’arif al-‘Uthméniyyah,
1384 H./1964 M.), 36. Lihat juga: al-Imam Ahmad ibn ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bart bi
Sharh Sahih al-Bukhari, Tahqlq: ‘Abd. al-Qadir Shaibah al-Hamd, juz 10, cet. 1 (Riyad: Maktabah
al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 1421 H./2001 M.), 564. dan ‘Abd. al-Mun’im S$alih al-‘Ali al-‘Izzi,
Difa’ An Abi Hurairah, cet. 2 (Beir(t: Dar al-Qalam, 1981 M.), 229.
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Dalam kritik berikutnya, Abi Rayyah mempersoalkan ulama-
ulama hadis yang percaya kepada Abli Hurairah dengan membabi
buta. Abli Hurairah-kata Ab{i Rayyah-dianggap ulama hadis bebas lalai
dan lupa, sementara mereka tidak merasa berdosa menisbatkan lupa
kepada Nabi SAW. Ab{i Rayyah mengemukakan bukti riwayat tentang
kisah Dh al-Yadain (w. 2 H).

Dalam hadis kisah Dhu al-Yadain, yang menjelaskan Rasulullah
SAW sedang lupa menyempurnakan rakaat salatnya, diriwayatkan
Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) berikut:

) ) 8 5 ] Sy, 35l s 4 S

A f o ey uad o 1B § s Lo 51 (4l
Dari riwayat Ab{ Hurairah r.a. bahwa suatu saat Nabi SAW
melaksanakan salat dhuhur atau ashar, lalu pada saat Nabi
SAW dapat dua rakaat, beliau mengucapkan salam, kemudian
Dh al-Yadain berkata kepadanya: Wahai Nabi, apakah salat tadi
di-gasar? Nabi bertanya kepada sahabat-sahabat lain: Apakah
yang dikatakan Dh{ al-Yadain tadi betul? Mereka menjawab:
Betul wahai Nabi. Lalu Nabi SAW meneruskan dua rakaat
kekurangannya dan menutup dengan sujud sahwi.

Dalam teks tersebut dinyatakan bahwa Ab{i Hurairah ragu-ragu
salat yang dilakukan Nabi SAW, apakah salat dhuhur atau ashar. Dalam
riwayat al-Nasa'i (w. 303 H) dinyatakan bahwa keraguan tersebut
muncul dari AbG Hurairah. Riwayat yang menunjukkan kelupaan Abfi

Hurairah-menurut Ab(i Rayyah-teksnya berikut:

s S gl Bl ol o ) o

Nabi SAW telah melakukan salah satu salat dalam salat sore,
akan tetapi saya lupa salat apa yang dilakukan Nabi itu.
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Ab{ Rayyah heran terhadap orang-orang yang tidak mengakui Ab{i
Hurairah bisa lalai dan lupa. Sebaliknya, orang-orang tersebut tidak
menganggap dosa ketika menisbatkan lalai dan lupa kepada Nabi SAW.
[tulah kritik Ab{ Rayyah.

Terkait dengan kritik ini, Abli Rayyah perlu memahami bahwa
ulama hadis tidak pernah menganggap Ab{i Hurairah bebas lalai dan
lupa, karena Abii Hurairah adalah manusia, akan tetapi ulama tidak
menganggap lalai dan lupa yang dialami Ab{ Hurairah itu sesuatu
yang bodoh dan mengikuti nafsu. Sifat lalai dan lupa yang dialami
Abl Hurairah-dalam kasus sekali ini/kisah Dhi al-Yadain-tidak
boleh berimplikasi meragukan seluruh hadis yang diriwayatkan Abii
Hurairah. Jika-dengan kasus ini-orang meragukan riwayat-riwayat Abt
Hurairah secara keseluruhan, maka orang tersebut telah melakukan
kezaliman dan kedustaan, karena ia telah bersetigma negatif terhadap
seorang sahdbf tanpa didasari ilmu. Jika dengan pengalaman sekali
lupa yang dialami Ab{i Hurairah itu kemudian dijadikan alasan “seluruh
hadis Abli Hurairah harus ditolak” maka apa bedanya dengan Nabi
SAW dalam riwayat di atas, beliau sedang lupa rakaat salatnya, lalu
diingatkan seorang sahdbi. Apakah Nabi SAW yang mengalami lupa
ini kemudian ajarannya tidak perlu diikuti? Tentu kita harus bersikap
obyektif dan adil. Al-Qur’an menyerukan kepada kita untuk bersikap

adil terhadap semua orang, walaupun terhadap musuh.®®°

Ab Rayyah berpendapat, jika Ab{i Hurairah sebagai orang yang
cerdas, ingatannya kuat, hafalannya banyak, hafal semua yang didengar,
tidak tercecer sedikitpun kata dalam ingatannya, mengapa dalam
kesempatannya yang longgar ia tidak hafal Al-Qur’an? Sementara
sahabat-sahabat yang lain banyak yang hafal Al-Qur’an, termasuk
didalamnya sahabiyah Ummu Waraqah binti ‘Abdullah ibn al-Harith.

35 (QS. al-M&'idah/5: 8, QS. al-Nis&’/4: 112 dan 115.
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Apa yang dituduhkan Ab{ Rayyah di atas tidak disertai data
riwayat yang bisa dijadikan pedoman untuk membenarkan pendapat
tersebut. Tidak ada data yang menyatakan bahwa Ab{ Hurairah
tidak hafal Al-Qur’an. Sebuah pendapat yang tidak disertai data yang
mendukung, maka dengan sendirinya pendapat tersebut tertolak.?2
Dalam pembahasan sebelumnya, penulis telah mengutip pendapat
al-Mu’allimi (w. 1967 M) bahwa tidak semua sahabat Nabi SAW hafal
Al-Qur’an secara keseluruhan. al-Mu’allimi (w. 1967 M) dengan tegas
menyatakan bahwa sahabat Abii Bakar dan ‘Umar tidak hafal Al-
Qur’an secara keseluruhan.?®” Namun terkait dengan Abl Hurairah,
al-Mu’allimi (w. 1967 M) tidak mengatakan apakah Ab{i Hurairah hafal
Al-Qur’an secara keseluruhan atau tidak. Bila dilihat dari kontribusinya
terhadap ilmu dan peluang waktu yang cukup untuk mengkaji Al-
Qur’an dan hadis, penulis beranggapan bahwa AbG Hurairah hafal
Al-Qur’an secara keseluruhan. Kesimpulan ini diperkuat riwayat Ab{
‘Ubaid (w. 224 H) yang menyatakan bahwa Ab{ Hurairah termasuk
salah seorang qurrd’ dari kalangan muhajirin,**® dan tidak semua
sahabat Nabi SAW berkategori qurra’.

Kritik Abi Rayyah berikutnya, apabila Ab Hurairah memiliki
derajat/kedudukan yang tinggi di mata umat, yang tidak bisa ditan-
dingi sahabat-sahabatlain karena tidak pernah lupa (‘adam al-nisydn),
seharusnya dia terkenal sebagai orang yang kuat ingatannya, menjadi
rujukan satu-satunya bagi umat Islam, utamanya pada masa Abl
Bakar (w. 13 H) dan ‘Umar (w. 23 H), dan seharusnya dia memiliki
posisi yang tinggi sepanjang masa Islam. Hal itu karena-menurut Ab{
Rayyah-tiada sahabat lain yang lebih thiqah darinya, sebab mereka

386 Muhammad ‘Abd. al-Razzdq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashréf,
1402 H./1982 M.), 169.

387 ‘Abd. al-Rahmaén ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Limd fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 140.

388 Al-Hafiz Ab( al-Fadl Jalal al-Din ‘Abd. al-Rahmén ibn Ab{ Bakr al-Suyti, al-Itqdn fi
‘Ulim al-Qur’an, Tahqiq: Markaz al-Dirasat al-Qur’aniyyah, juz 2 (al-Mamlakah al-Sa’(i diyyah
al-‘Arabiyyah: Mujamma’ al-Malik Fahd, t.th.), 467. Lihat juga: Muhammad ibn Muhammad Ab{
Shahbah, Difd’ An al-Sunnah, cet.1 (Beir t: Dar al-Jail, 1411 H./1991 M.), 148.
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mengambil riwayat yang benar darinya tanpa ragu-ragu. Ke-thiqah-an
Ab( Hurairah-kata Ab{i Rayyah-seharusnya berlangsung hingga masa
tabi’in dan tabi’ al-tabi’in bahkan sampai hari kiamat. Begitu juga,
seharusnya seluruh hadis yang diriwayatkannya-lafaz dan maknanya-
tidak menimbulkan dugaan dan keraguan, bahkan hadis-hadisnya

dapat dipercaya menempati kredibilitas kedua setelah Al-Qur’an.3®

Sesuatu yang menjadi pertanyaan dalam kritik Ab{i Rayyah terse-
but adalah, apakah hubungan antara tidak lupa (yang dialami Ab{
Hurairah) dengan kemutawatiran hadisnya, baik secara lafaz maupun
makna? Ab{i Hurairah sendiri telah menjadi rujukan sahabat-sahabat
lain. Di antara mereka ada yang hafal hadis seperti yang dihafal Ab{
Hurairah, begitu juga ada sahabat yang meriwayatkan sama dengan apa
yang diriwayatkan Abl Hurairah. Mereka-mereka itu seperti sahabat
Anas (w. 92 H), Sayyidah A'ishah (w. 57 H), Ibn ‘Umar (w. 74 H), Ibn

‘Amr (w. 65 H), dan sahabat-sahabat besar lainnya.3*°

Tidak ada kata-kata (tegas) yang menyatakan kebohongan
(kadhib) Ab( Hurairah tampak pada masa Nabi SAW dan al-khulafd’
al-rashidin. Justru yang tampak adalah Nabi SAW sangat mencintai
Abl Hurairah. Beliau merasa kehilangan ketika Ab(i Hurairah tidak

berada di hadapannya. Hal ini seperti riwayat berikut:
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39 Mahmiid Abl Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matbi ’at, 1413 H./1993 M.), 237.

390 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kashifah Lima fi Kitab
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 140.
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Diriwayatkan dari Ab( Hurairah, bahwa Nabi Muhammad
SAW bertemu dengan Ab{ Hurairah di suatu jalan di Madinah.
Ab{ Hurairah ketika itu sedang junub, lalu Ab{ Hurairah tidak
memperlihatkan dirinya di hadapan Nabi SAW. Ab{ Hurairah
kemudian menyingkir dari hadapan Nabi SAW dan melak-
sanakan mandi besar. Setelah usai mandi, Ab{i Hurairah datang
ke hadapan Nabi dan ditanya oleh Nabi: Kemana saja engkau
tadi? Ab( Hurairah menjawab: Saya tadi sedang junub, saya
tidak enak duduk bersama engkau wahai Rasul dalam keadaan
tidak suci. Rasulullah kemudian berkata: Subhénallah, orang

muslim tidak najis.

Andaikata Ab{i Hurairah tidak dipandang penting oleh Nabi SAW,
tentu beliau tidak menanyakannya ketika ia tidak berada di hadapan

beliau.

Ketika sahabat ‘Umar (w. 23 H) lewat di masjid, Hassan ibn Thabit
(w. 60 H) melantunkan sebuah syi'ir (yang liriknya berisi hujatan
kepada orang musyrik) di dalam masjid tersebut. Sahabat ‘Umar (w.
23 H) memperhatikan Hassan (w. 60 H) yang sedang melantunkan
syi’ir, lalu Hassan berkata: Saya melantunkan syi’ir di masjid, dan di
masjid ini ada seorang yang lebih mulia dari engkau (wahai ‘Umar)
yakni Nabi Muhammad SAW. Kemudian Hassan menoleh kepada Ab{l

Hurairah dan bertanya kepadanya:

391 Al-Imam Abt ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Tahqiq:
Muhibb al-Din al-Khatib, juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 109.
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Wahai Ab{( Hurairah, apakah engkau mendengar Rasulullah
SAW bersabda: “Kabulkan permohonanku Ya Allah. Ya Allah,
berilah Hassan kekuatan melawan orang kafir bersama Jibril”.
Ab{ Hurairah menjawab: betul, wahai Hassan.

Status apa lagi bagi Abli Hurairah yang perlu diperbincangkan
dalam peristiwa ini. Persaksian Hassan terhadap Ab( Hurairah,
pengakuan ‘Umar terhadap kredibilitas Ab#i Hurairah, serta diamnya
‘Umar dalam peristiwa tersebut, menjadi bukti bahwa Ab{i Hurairah
memiliki derajat/kedudukan yang tinggi di hadapan ‘Umar dalam
urusan hadis Nabi, sehingga kritik Ab{i Rayyah terhadap Ab{i Hurairah
terkait persoalan ini menjadi lemah.

Gagasan tentang perlunya kuat ingatan untuk menghafal hadis
yang didengar dari Rasulullah dan tidak mudah lupa, selalu terngiang
dalam pikiran AbG Hurairah. Dalam berbagai kesempatan, ia selalu
minta dido’akan Rasul SAW agar hadis-hadis yang dihafalnya menancap
pada ingatannya. Jadi, tujuan besar Abu Hurairah adalah mencari ilmu.

Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Rasulullah SAW pernah
bertanya kepada Ab{i Hurairah dengan pertanyaan: “Mengapa engkau
tidak meminta harta rampasan sebagaimana teman-temanmu memin-
tanya?” Ab(i Hurairah menjawab:

.40 e b e o L

Saya hanya meminta engkau mengajariku ilmu-ilmu yang
diajarkan Allah kepada engkau.

392 Al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&’il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Sahth, Tahqiq:
Mubhibb al-Din al-Khatib, juz 2, cet.1 (Kairo: al-Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 425.

393 Ab(i ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A'ldm al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 594.
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[tulah tujuan utama Abu Hurairah, hanya mencari ilmu, dan ilmu
itu bisa terserap kalau yang bersangkutan memiliki daya ingat yang
cukup. Orang yang memiliki daya ingat yang kuat bukan berarti orang
tersebut tidak pernah lupa, sehingga wajar kalau Abu Hurairah dalam
saat-saat tertentu mengalami lupa sebagaimana Rasulullah SAW juga

pernah lupa.
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PENILAIAN ABU RAYYAH TERHADAP
HADIS-HADIS RIWAYAT ABU HURAIRAH

A. Hadis tentang “Perdebatan surga dan neraka”
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394 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabiri, Sahth
Muslim, Tahqlq: Muhammad ‘Abd. al-Qadir At4, juz 2, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2006
M.), 1304.

217



Penilaian Ab{ Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Ab{ Hurairah

218

(Ima@m Muslim berkata) Muhammad ibn Rafi’ telah meriwayatkan
kepada kami, (Muhammad ibn Rafi’ berkata) ‘Abd. al-Razzaq
telah memberitakan kepada kami, (‘Abd. al-Razzaq berkata)
Ma’mar ibn Rashid telah memberitakan kepada kami yang
diterima dari Hommam. Hammam menerima berita dari Ab{
Hurairah. Ab( Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Surga dan neraka saling berdebat. Neraka berkata: Saya
diperuntukkan orang-orang sombong lagi congkak. Dan surga
berkata: Mengapa saya hanya diperuntukkan orang-orang
lemah dan rendah? Lalu Allah berkata kepada surga: Engkau
menjadi rahmat-Ku, Aku merahmati hamba-hamba-Ku yang
Aku kehendaki dengan kamu. Dan Allah berkata kepada neraka:
Engkau menjadi azab-Ku, Aku mengazab hamba-hamba-Ku
yang Aku kehendaki dengan kamu. Masing-masing surga dan
neraka memiliki muatannya sendiri-sendiri, sedangkan neraka
tidak akan penuh sebelum Allah menginjakkan kaki-Nya di
atasnya hingga neraka berkata: Cukup, cukup, sampai isinya
penuh. Sebagian neraka dijauhkan dari sebagian yang lain,
dan Allah tidak akan berbuat zalim terhadap seorangpun dari
makhluk-Nya, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-
makhluk calon penghuni surga.

Kritik sanad hadis

Berdasarkan data biografi dan kritik ulama terhadap para

perawi hadis tersebut dapat dilakukan analisis berikut:

a. lIttisal al-sanad.

= Periwayatan yang dilakukan Imam Muslim (206-261 H.)
sebagai mukharrij al-hadith, memiliki ketersambungan
sanad dengan gurunya yang bernama Muhammad ibn
Rafi’ (w. 245 H.). Periwayatannya dilakukan dengan

menggunakan metode al-sama’, melalui sighat al-tahdith:

haddathana.
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Periwayatan Muhammad ibn Rafi’ (w. 245 H.) memiliki
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama
‘Abd. al-Razzaq (126-211 H.). Periwayatan yang dilaku-
kannya menggunakan metode al-sama’, melalui sighat
al-tahdith: haddathand.

Periwayatan ‘Abd. al-Razzaq (126-211 H.) memiliki
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama
Ma’'mar ibn Rashid (96-154 H.). Periwayatan yang dilaku-
kannya menggunakan metode al-sama’, melalui sighat
al-tahdith: haddathand.

Periwayatan Ma’'mar ibn Rashid (96-154 H.) memiliki
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama
Hammam ibn Munabbih (w. 132 H.). Periwayatan yang
dilakukan menggunakan metode al-sama’, melalui sighat
al-tahdith: ‘an. Jumhur muhaddithin menilai, periwayatan
dengan sighat “an” dinilai sama dengan metode al-sama’,
bila: (a) tidak ditemukan penyembunyian informasi
(tadlis) oleh perawi yang bersangkutan; (b) perawi
yang bersangkutan dimungkinkan terjadi pertemuan
dengan gurunya; dan (c) perawi tersebut terpercaya
(thigah). Karena syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka
periwayatan yang dilakukan Ma’'mar ibn Rashid memiliki
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama
Hammam ibn Munabbih, sekalipun sighat al-tahdith yang

dipergunakan: ‘an.

Sedangkan periwayatan Hammam ibn Munabbih (w. 132
H.) memiliki ketersambungan sanad dengan gurunya,
yaitu seorang sahdbi yang bernama Ab# Hurairah (19
SH-59 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan
metode al-sama’, melalui sighat al-tahdith: haddathana.

219



Penilaian Ab{ Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Ab{ Hurairah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa
hadis tentang “Perdebatan surga dan neraka”, sanad-nya
bersambung (muttasil), sejak mukharrij-nya (Imam Muslim)
hingga sahdbf Ab( Hurairah, dan periwayatan hadis ini
dilakukan secara marfii *kepada Nabi Muhammad SAW.

b. Ke-‘adl-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Hammam
ibn Munabbih (w. 132 H.)-murid AbG Hurairah-, lalu berturut-
turut di bawahnya: Ma’'mar ibn Rashid (96-154 H.), ‘Abd. al-
Razzaq (126-211 H.), Muhammad ibn Rafi’ (w. 245 H.), hingga
mukharrij al-hadith /Imam Muslim (206-261 H.), seluruhnya

dinilai para kritikusnya sebagai perawi yang ‘adl.
c. Ke-dabt-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Hammam
ibn Munabbih (w. 132 H.) sebagai murid Ab{ Hurairah,
kemudian berturut-turut di bawahnya: Ma’'mar ibn Rashid
(96-154 H.), ‘Abd. al-Razzaq (126-211 H.), Muhammad ibn
Rafi’ (w. 245 H.), hingga mukharrij al-hadith/Imam Muslim
(206-261 H.), seluruhnya dinilai para kritikusnya sebagai
perawi yang dabt.

d. Shadhdh dan ‘illah.

Sepanjang peneliti melakukan kajian terhadap jalur sanad
hadis ini, tidak ditemukan shadhdh dan ‘illah di dalamnya,

sehingga hadis ini terbebas dari cacat keduanya.

Dengan mengacu kepada kriteria hadis sahih yang sanad-
nya bersambung (muttasil), diriwayatkan oleh perawi yang
‘adl dan dabt, dan hadis tersebut terbebas dari cacat shadhdh

dan ‘llah, maka jalur sanad hadis tentang “Perdebatan surga
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dan neraka” yang di-takhrij Imam Muslim ini telah memenuhi
kriteria yang telah disebutkan di atas. Oleh karena itu, jalur sanad
hadis ini berkualitas sahih lidhdtih. Kesahihan hadis ini semakin
kuat dengan adanya riwayat-riwayat sahih yang lain sebagai
pendukungnya.

Kekuatan jalur sanad riwayat Imam Muslim (206-261 H.) yang
dikaji ini semakin meningkat bila dikaitkan dengan pendukungnya
(corroboration) yang berupa mutdbi’ dan shahid dalam riwayat-

riwayat berikut ini:

a. Jalur sanad hadis dari al-Jdmi’ al-Sahth-Imam al-Bukhari (w.
256 H):
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39 Ab{i ‘Abdillah Muhammad ibn [sm&'il al-Bukhéri, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 3, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 296.
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b. Jalur sanad hadis dari Mustakhraj Abi Awdnah (w. 313 H):
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c. Jalur sanad hadis dari Musannaf Abd. al-Razzdq (w. 211 H):
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396 Ab(i ‘Awanah Ya’qlb ibn Ibrdhim ibn Yazid al-Isfirayini, al-Mustakhraj, Tahqiq: Aiman
ibn ‘Arif al-Dimashqj, juz 1, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Ma'rifah, 1419 H./1998 M.), 389.
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d. Jalur sanad hadis dari Sunan al-Nasa’i (w. 303 H):

Sk o Jo B B K o ol bust Gl 7
o) as dos sl 5;\ e JB Coads e Ji
oo ) Sy 0 4 St n W see al §5 L el
Ol W Sl W, ad el By JB Ay ade 4
ins V) oy ¥ (3 Lo &l 2y el Sl
L) Lol sy S)ls ) s iy wdd Loy Wl
)W By sole e slal e Sy f.jsﬁ."”';‘% ol
L aghe |Sho 30ty U0, st e S Wl Qlie i
b Jgid aes L Sy 3o o)) pia o pdt 6 U
L Ly jam ) ledan (555 ot bbb Las (g

Plsol ails e il Ay S

e. Jalur sanad hadis dari Sahih Muslim (w. 261 H) (jalur sanad

yang lain):
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397 Ab(i Bakr ‘Abd. al-Razzaq ibn Hammam al-San’ani, al-Musannaf, Tahqiq: Habib al-Rahman
al-A'zami, juz 11, cet. 2 (Beirft: al-Maktab al-Islami, 1403 H./1983 M.), 422.

398 Al-Imam ‘Abd. al-Rahmén ibn Ahmad ibn Shu’aib al-Nasd'{, al-Sunan al-Kubrd, Tahqiq:
‘Abd. al-Ghaffar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kasrawi, juz 4, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1411 H./1991 M.), 414.
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Riwayat-riwayat tersebut, secara keseluruhan dapat tersusun

dalam skema sanad gabungan berikut:
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399 Al-Imam al-Héafiz Ab al-Husain ibn al-Hajj4j al-Qushairi al-Naisib ri, Sahth Muslim,
Tahqlq: Muhammad ‘Abd. al-Qadir Ata, juz 2, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2006 M.), 1304.
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Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh riwayat
pendukung di atas, diperoleh kesimpulan bahwa seluruh jalur

sanad riwayat-riwayat tersebut berkualitas sahth.

Berdasarkan tampilan jalur sanad gabungan di atas, dapat
diketahui bahwa hadis tentang “Perdebatan surga dan neraka”
riwayat Imam Muslim (jalur sanad no.1), seluruh sanad-nya
memiliki mutdbi’, begitu juga perawinya dari kalangan sahdbi (Abt
Hurairah) memiliki shdhid juga, yaitu sahdbi Abti Sa'id al-Khudhri
(w. 74 H). Dukungan yang berupa mutdbi’ dan shdhid tersebut
semakin menegaskan bahwa jalur sanad riwayat Imam Muslim
(no.1) ini terbebas dari shadhdh dan ‘illah. Dengan demikian,
kesahihan sanad hadis ini semakin kuat dengan kehadiran jalur-

jalur sanad lain yang berkualitas sahih pula sebagai pendukungnya.

2. Kritik matan hadis

Ab( Hurairah-sebagaimana diketahui-pernah meriwayatkan
hadis dari Ka'b al-Ahbar (w. 32 H), seorang mantan pemeluk Yahudi
yang telah masuk Islam. Karena apriori terhadap keadaan seperti
ini maka hadis-hadis riwayat Abl Hurairah yang kontroversial
(mushkil) dianggap Abl Rayyah (w. 1970 M) berbau isrd’iliyyadt.
Ka’b al-Ahbar (w. 32 H) disejajarkan dengan Wahb ibn Munabbih-
mantan penganut Yahudi (w. 110 H) dan Tamim al-Darf-mantan
penganut Nasrani (w. 40 H). Pengaruh-pengaruh isrd’iliyydt dan
masthiyydt-menurut AbG Rayyah-telah masuk ke dunia Islam
melalui orang-orang tersebut, sehingga ajaran Islam bercampur

dengan ajaran Yahudi dan Nasrani.*?

Di antara hadis yang dipersoalkan Ab{ Rayyah adalah
riwayat Abl Hurairah tentang “Perdebatan surga dan neraka”

A

ini. Hadis ini dianggap berbau isra’iliyyat dan masthiyyat. Abi

400 Mahmd Abl Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 154.
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Rayyah-dalam ungkapan singkat-menyatakan bahwa hadis
tersebut bermasalah, hanya saja dia tidak membahasnya dengan
panjang dan lebar. [a hanya menyerahkan para pakar yang cerdik
untuk mengkritisinya. Andaikata hadis tersebut dibahas tuntas
maka-menurutnya-membutuhkan waktu yang lama, hingga
menghasilkan pembahasan yang panjang dan luas. Hal ini karena

hadis tersebut dianggap mengandung mushkildt.**!

Dalam paparan riwayat dan skema sanad gabungan di atas
telah diketahui bahwa dari segi ‘ilmu riwdyah, hadis ini seti-
daknya telah diriwayatkan AbG Hurairah (w. 59 H) melalui lima
jalur periwayatan, yaitu periwayatan melalui mukharrij Imam
Muslim (w. 261 H), al-Bukhariyy (w. 256 H), al-Nas&'iyy (w. 303
H), ‘Abd. al-Razzaq (w. 211 H), Ab(i ‘Awanah (w. 313 H), dan satu
jalur periwayatan sahabat Ab Sa’id al-Khudhri/w. 74 H. (melalui
mukharrij Imam Muslim juga), belum lagi ditambah riwayat
sahabat A<nas ibn Malik/w. 92 H. (yang tidak ter-takhrij dalam bab
tersebut),**? sehingga hadis tersebut bukan hanya diriwayatkan
sahabat Abl Hurairah tetapi diriwayatkan juga Abd Sa’id al-
Khudriyy (w. 74 H) dan Anas ibn Malik (w. 92 H).

Andaikata hadis tersebut hanya diriwayatkan Ab{ Hurairah (w.
59 H) sendiri maka kritik Absi Rayyah terhadapnya mengandung
dua kemungkinan (benar dan salah), namun ketika hadis tersebut
diriwayatkan juga oleh sahabat yang lain maka kritik yang
dibangun Abti Rayyah dengan sendirinya tidak bisa diterima.**3
Kalau Abli Hurairah dianggap tidak thigah menurut Abii Rayyah,
lalu bagaimana pendapat dia mengenai ke-thigah-an sahabat-

sahabat yang lain perawi hadis tersebut. Apakah sahabat-sahabat

401 Mahm(d AbQ Rayyah, Shaikh al-Madirah Abil Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matb’at, 1413 H./1993 M.), 562.

402 Muhammad ibn Muhammad Ab{ Shahbah, Difé’ An al-Sunnah, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Jail,
1411 H./1991 M.), 164.

403 Tbid., 165.
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yang lain dianggap tidak thigah juga. Oleh karena itu, kritik Ab{
Rayyah mengenai riwdyah hadis tersebut menimbulkan perta-
nyaan juga bila dihubungkan dengan ilmu kritik hadis, artinya;
kritik Abu Rayyah tidak bisa diterima.

Setelah dilakukan kritik terhadap enam jalur periwayatan (5
jalur yang berujung perawi Ab{i Hurairah dan 1 jalur berujung
perawi Abii Sa'id al-Khudriyy), dapat disimpulkan bahwa masing-
masing jalur sanad berkualitas sahih. Oleh karena itu, perma-
salahan berikutnya hanyalah persoalan yang terkait dengan kritik
matan. Setelah dilakukan kritik terhadap matan hadis tersebut,
dapat diketahui bahwa matan hadis tersebut berkategori sahth.
Hal ini karena teks hadis tersebut tidak mengandung ta’drud atau
mushkilah bila dikonfrontir dengan Al-Qur’an, hadis sahth lain,
sejarah, rasio dan ilmu pengetahuan. Hal-hal tersebut-sebagai-

mana diketahui-menjadi tolok ukur kesahihan matan hadis.

Matan hadis tersebut tidak menimbulkan keraguan, karena
kandungannya (daldlah-nya) tidak berbau isrd’fliyydt dan
masthiyyat. Pernyataan ini dapat dipertegas bahwa di dalam Al-
Qur’an terdapat ungkapan ayat yang mendukung keberadaan

hadis tersebut, seperti ayat berikut:

(5 5203) e 0o o 5 Sl o b U oy

(Daningatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya
kepada Jahannam: “Apakah kamu sudah penuh?” Dia
menjawab: “Masih adakah tambahan?”.4%

Sebuah matan hadis dianggap berbau isrd’fliyydt dan
masthiyydt apabila kandungan hadis tersebut berasal dari

muatan kitab suci Yahudi-Nasrani dan hadis tersebut tidak

404 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Listakwarta, 2003), 854.
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memperoleh legitimasi dari Al-Qur’an dan hadis-hadis sahih
yang lain. Sedangkan hadis riwayat AbG Hurairah ini setidaknya
telah mendapat legitimasi dari Al-Qur’an, yaitu Q.S.Qdf/50, ayat
30 di atas. Oleh karena itu masalah terpenting dalam hadis ini-
setelah diketahui sanad dan matan-nya sahth-adalah persoalan
pemahaman terhadap teks (matan) hadis tersebut dalam bingkai
figh al-hadith.

3. Pemaknaan hadis (figh al-hadith)

Imam Nawawfi (w. 676 H.) memahami makna lahir teks hadis
yang berbunyi ”” W\ , &4\ c»\£ dalam pernyataannya bahwa
Allah SWT telah menciptakan kecerdasan (tamyiz) bagi surga
dan neraka. Dengan kecerdasan tersebut, surga dan neraka bisa

mengerti pembicaraan, lalu mereka melakukan perdebatan.**

Abi al-‘Abbas al-Qurtubi (w. 656 H) berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan perdebatan surga dan neraka adalah bahasa
verbal (lisdn al-magqdl), artinya, yang berdebat adalah malai-
kat penjaga surga dan neraka. Mereka itulah yang melakukan
perdebatan. Sekalipun demikian-menurutnya-Allah juga bisa
menciptakan wicara untuk surga dan neraka sesuai dengan yang
dikehendaki-Nya tanpa syarat menggunakan suara yang menjadi
ciri khas wicara benda hidup. Jika pernyataan ini diterima, maka
menjadi mungkin bagi Allah menciptakan surga dan neraka-yang
keberadaanya sebagai benda mati (jamddiyah)-menjadi benda
hidup yang dapat berbicara.*’® Pemahaman seperti ini didukung

ayat Al-Qur’an berikut:

405 Ab{i Zakariy Muhyi al-Din Yahy4 ibn Sharaf al-Nawawi, Sharh Sahith Muslim ibn al-Hajjdj,
juz 17, cet. 2 (Beiri t: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi, 1392 H.), 181.

496 Abii al-Fadl Zain al-Din ‘Abd. al-Rahim ibn al-Husain ibn ‘Abd. al-Rahmén ibn Abi Bakr
ibn Ibrahim al-‘Iraqi, Tarh al-Tathrib fi Sharh al-Taqrib, juz 8 (Mesir: Dar Ihyd’ al-Turath al-‘Arabi,
t.th.), 177.
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Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehi-

dupan, kalau mereka mengetahui (QS. al-‘Ankabi t/29:
64).407

Sebagian ulama tafsir ketika memahami ayat tersebut menya-
takan bahwa semua yang ada di surga adalah hidup, sehingga
pemahaman secara makna lahir seperti itu menjadi bahasa realitas
(lisan al-hdl), yang dimungkinkan dapat menjelaskan keberadaan

surga dan neraka sebagai benda hidup.**®

Seiring dengan pemahaman tersebut, Ibn Hajar (w. 852 H)
menyatakan bahwa makna perdebatan surga dan neraka adalah
makna hakiki, artinya; Allah menciptakan surga dan neraka
itu menjadi benda hidup yang dapat berbicara dan mengerti
ungkapan kata, karena Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu.
Sekalipun demikian, Ibn Hajar (w. 852 H) tidak menafikan bila

teks tersebut dapat dimaknai secara majazi.**

Mazhab ahl al-sunnah-menurut ‘Alf al-Qari (w. 1014 H)-juga
menyatakan bahwa dalam dunia pengetahuan, Allah memiliki
pengetahuan tentang benda-benda mati dan makhluk lainnya
yang tidak berakal. Pengetahuan seperti itu tidak dapat dijangkau
pengetahuan manusia. Makhluk-makhluk tersebut secara keselu-

ruhan juga melaksanakan salat, tasbih, dan ibadah-ibadah lainnya.

407 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.

Listakwarta, 2003), 638.

408 Ab(i al-Fadl Zain al-Din ‘Abd. al-Rahim ibn al-Husain ibn ‘Abd. al-Rahmén ibn Abi Bakr

ibn Ibrahim al-‘Iraqi, Tarh al-Tathrib fi Sharh al-Taqrib, juz 8 (Mesir: Dar IThya’ al-Turath al-‘Arabf,
t.th.), 177. Lihat juga: Ab{i al-Fidd’ Ism&’il ibn ‘Umar ibn Kathir al-Qurashi al-Basri al-Dimashqi,
Tafstr al-Qur’dn al-Azim, Tahqiq: Sami Muhammad Salamah, juz 6, cet. 2 (t.tp.: Dar Taibah, 1420
H./1999 M.), 294.

409 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Abi al-Fadl al-‘Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bart Sharh Sahih al-

Bukhdri, Tahqilq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 8 (Beirt t: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 435.
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Oleh karena itu, umat Islam wajib percaya keberadaan mereka dan

menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah SWT.*10

Pendapat Ibn Battal (w. 449 H) menyatakan bahwa perdebatan
tersebut bermakna hakiki bukan majazi, artinya; Allah menjadikan
surga dan neraka itu hidup (life) yang dapat berbicara dan me-
ngerti ucapan lawan bicara, karena Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu.*!!

Perdebatan surga dan neraka merupakan sikap pembanggaan
keduanya terhadap penghuni masing-masing. Neraka merasa
bangga karena orang-orang yang menjadi penghuninya adalah
pembesar-pembesar dunia, yang hal itu-dalam ungkapan neraka-
adalah makhluk yang lebih baik dibandingkan makhluk penghuni
surga. Sedangkan surga merasa bangga karena ia berpenghuni
wali-wali Allah, dan hal itu-menurut surga-adalah hamba yang
terbaik dalam pandangan Allah SWT. Kedua surga dan neraka
dihadirkan untuk menunjukkan bahwa dari segi penghuninya,
masing-masing mereka tidak menjadikan yang satu melebihi yang
lain, karena keduanya telah mengadu kepada Tuhannya. Setiap

mereka menyatakan kekhususan masing-masing.*?

Menurut Ibn al-Jawziyy (w. 571 H.), ungkapan neraka dengan
kata “ ) el JJ&;\.L &gy memiliki dua pengertian, yaitu: (1)
orang-orang yang berkategori “al-mutakabbir dan al-mutajabbir”
lebih tinggi derajatnya dari pada “al-du’afd’’; dan (2) neraka
mengancam kepada Allah bahwa penghuninya adalah orang-orang
sombong dan congkak (al-jabbdriin) yang berbuat kufur dan
inkar kepada Allah, sehingga dengan penghuni seperti ini, neraka

merasa lebih tinggi derajatnya dibandingkan surga. *!3

410 “Alf ibn Sultdn Muhammad Abi al-Hasan N r al-Din al-Mala al-Harawi al-Qari, Mirqdt

al-Mafatith Sharh Mishkat al-Masabih, juz 9, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 3627.

411 Ab(i al-‘Ala” Muhammad ‘Abd. al-Rahman ibn ‘Abd. al-Rahim al-Mabarkafiri, Tuhfah al-

Ahwadhi bi Sharh Jami’ al-Tirmidhi, juz 7 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘[Imiyyabh, t.th.), 238.

412 bid.
413 JTamal al-Din Abii al-Faraj ‘Abd. al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jauzi, Kashf al-

Mushkil min Hadith al-Sahthain, juz 3 (Riyad: Dar al-Watan, t.th.), 165.
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Sedangkan ungkapan surga dengan kata “  uldl clxs ) oy ¥
« V@‘\“""‘ memiliki beberapa pengertian, antara lain: (1) bahwa E)rang-
orang lemah (al-dua’f@’) selalu bertakwa kepada Allah, mereka itu-
dalam pandangan Allah-adalah lebih utama dari pada orang-orang
sombong; dan (2) orang-orang lemah (al-du’afd’) adalah tempat
rahmat dan kasih sayang, pahala mereka di tengah kemiskinan
dan kemelaratan, lebih tinggi dibandingkan azab orang-orang
sombong. Namun ada yang memahami bahwa ungkapan surga
itu memiliki makna lain, yaitu: (a) ungkapannya menunjukkan
pujian terhadap keberadaannya, karena penghuninya tidak terdiri
dari orang-orang cacat, penipu, yang sifat-sifat tersebut dapat
dikalahkan dengan sifat takwa mereka; dan (b) ungkapan surga
menjadi pengaduan kepada Allah SWT, seolah-olah ia menjadi

orang yang kalah dalam berdebat.*!*

Terlepas dari pemaknaan hakiki dan majazi terhadap hadis
di atas, apapun yang datang dari Al-Qur’an wajib dipercaya,
begitu juga hadis-hadis sahih yang berbicara tentang persoalan
ghaibiyyah, karena di balik persoalan tersebut terdapat hikmah
yang dapat dijadikan pelajaran. Di antara hikmahnya adalah
untuk memberi berita gembira (tabshir), menyampaikan berita
menakutkan (tarhib), membangkitkan suka cita di kalangan orang
mukmin yang ikhlas beramal, yang dapat mengantarkan mereka
untuk selalu beramal saleh yang diridhoi Allah, serta menciptakan
rasa takut bagi orang-orang kafir, musyrik, pelaku dosa, agar
mereka segera bertaubat kepada Allah untuk memperoleh ridho-
Nya.*15

Dalam hadis ini juga disebutkan bahwa surga dinamakan
dengan rahmat, karena dengan surga tersebut rahmat Allah

menjadi tampak. Hal ini sesuai dengan ungkapan teks berikutnya:

#4 Jamal al-Din Ab( al-Faraj ‘Abd. al-Rahmaén ibn ‘Alf ibn Muhammad al-Jauzi, Kashf al-
Mushkil min Hadith al-Sahthain, juz 3 (Riyad: Dar al-Watan, t.th.), 165.

#15 Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, juz 2 (Kairo: Dar Ihy4" al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1383 H.), 236.
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$3be Ge dl3 (5 2]
Saya (Allah) merahmati hamba-hamba-Ku yang saya
kehendaki denganmu (surga).

Rahmat Allah menjadi salah satu sifat dari sifat-sifat Allah.
Allah selalu disifati dengan sifat tersebut. Sifat tersebut bukan
sifat yang baru dan bukan nama yang baru. Allah adalah Maha
Dahulu (gqadim) dengan semua nama dan sifat-Nya. Asma-asma
Allah selalu suci. Dalam tataran epistemologis, rahmat bermakna
“kehendak baik oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya” atau
bermakna “Allah tidak mengazab orang-orang yang semestinya
menerima azab dan Allah berbuat baik kepada orang-orang yang

semestinya tidak menerima kebaikan tersebut”.*!

Sedangkan ungkapan kebalikan dari teks tersebut yaitu:

Pl u.l/)
ok e sLET 12 &y e

Aku (Allah) mengazab hamba-hamba-Ku yang saya kehen-
daki dengan kamu (neraka).

Ungkapan tersebut bermakna bahwa surga, neraka, orang
mukmin dan orang kafir adalah manifestasi keindahan (al-jamal)
dan keagungan (al-jaldl) bagi sifat kesempurnaan (al-kamdl) Allah,
sehingga dalam teks tersebut tidak tampak pengkhususan (takhsfs)
sesuatu (kull) dengan sesuatu lain pada konteks yang seharusnya
terpisah, utamanya terkait persoalan keadilan Allah (al-’adl)

dan rahmat Allah (al-fadl).*?” Hal ini sesuai dengan ayat berikut:

AV oofld 2 5 Jag Lo Jend Y

416 ‘Alf ibn Sultin Muhammad Abf al-Hasan Nir al-Din al-Mala al-Harawi al-Qari, Mirgadt
al-Mafdtth Sharh Mishkdt al-Masdbih, juz 9, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 3628.
417 Ibid.
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Dia)Allah) tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya,
dan merekalah yang akan ditanya.*®

Lalu ungkapan hadis berikutnya yaitu:

" . opaora My A o _cl I L (en Nl sl@ #
Q.\jjéj.bbdw%gﬁ.yc}lwwj\.k“\ﬂb
so-a g &

Sedangkan neraka tidak akan penuh sebelum Allah
menginjakkan kaki-Nya di atasnya hingga neraka berkata:
“cukup, cukup”, sampaiisinya penubh.

Dalam memahami ungkapan tersebut, setidaknya terdapat
dua pandangan, yaitu mazhab salaf dan mazhab khalaf. Mereka

memahami teks tersebut dengan pemahaman yang berbeda.

Menurut jumhur salaf, memahami teks tersebut bisa dilaku-
kan tanpa melakukan ta'wil. Maksudnya, umat Islam wajib
mempercayai keberadaan hadis tersebut melalui keyakinan bahwa
teks tersebut benar-benar sesuai dengan yang dikehendaki Allah,
dan meyakini bahwa teks tersebut memiliki makna yang sesuai
bagi-Nya. Mazhab salaf mengkategorikan hadis tersebut sebagai
hadis sifati. Menurut mereka, umat Islam wajib mempercayai

sesuai makna lahirnya tanpa berfikir takayyuf/kaifiyah). **°

Kalau ada pendapat yang mengatakan bahwa makna lahir
bukanlah makna yang benar dalam memahami hadis tersebut,
maka-dalam menyikapi pendapat tersebut-terdapat pendapat
lain yang menyatakan bahwa memang ada makna lahir yang
hanya cocok dan khusus untuk mahluk saja, sehingga makna
tersebut tidak menjadi makna yang dikehendaki Allah dalam hadis

“18 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Listakwarta, 2003), 498.

#19 Zain al-Din ‘Abd. al-Rahméan ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Salami al-Baghdadi
al-Dimashqi al-Hanbali yang dikenal dengan nama Ibn Rajab, Fath al-Bdri Sharh Sahih al-Bukhdri,
Tahqilq: Mahmd ibn Sha’ban, dkk.,, juz 7, cet. 1 (Kairo: Dar al-Haramain, 1417 H./1996 M.), 233.
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tersebut. Sementara itu ada makna lahir yang pantas atau sesuai
bagi Allah, itulah makna yang dikehendaki dalam hadis tersebut. #2°
Misalnya: “Allah meletakkan kaki-Nya di atas neraka”, maksudnya,
“Allah meletakkan kaki-Nya di atas neraka, tetapi kaki Allah tidak
sama dengan kaki makhluk-Nya”".

Ibn Rajab (w. 795 H) menyatakan bahwa ulama kalam meng-
haruskan memahami hadis tersebut secara ta’'wil yang sesuai.
Ulama yang sepakat dengan cara pemaknaan secara ta'wil
ini memiliki pendapat yang berbeda dalam mengartikan kata
‘4003 ;\ 4=,” dalam teks hadis. Setidaknya pendapat mereka ter-
bagi menjadi tiga: (1) pendapat yang menyatakan bahwa kata
“4008\4l>-,” bermakna “Allah meletakkan manusia yang disediakan
sebagai calon penghuni neraka ke dalam neraka”; (2) pendapat
kedua menyatakan bahwa kata “4s.3\4.,” bermakna “kaki
makhluk penghuni neraka”, sehingga kata ganti/damir “.” dalam
kata tersebut merujuk kepada makhluk penghuni neraka, tidak
merujuk kepada Allah; dan (3) pendapat ketiga menyatakan
bahwa kata “4s.3\4>,” mengandung kemungkinan bahwa memang
ada makhluk penghuni neraka yang dinamakan ““as.3\ 4},
Sedangkan Imam Ab( Bakar ibn Faurak (w. 370 H) memahami
bahwa yang dimaksud “4..3 ;\ 4=,” adalah kelompok orang-orang
calon penghuni neraka. Menurutnya, pemahaman dengan cara
memalingkan makna dari makna lahir kepada makna lain (ta'wil)
yang lebih sesuai untuk mensucikan Allah merupakan pemaknaan
yang lebih tepat bila didasarkan pada dalil ‘aqli. Dalil ‘aqlf yang
dimaksud adalah mustahil bagi Allah meletakkan kaki-Nya seperti
kaki makhluk-Nya.**!

420 Tbid.

421 Zain al-Din ‘Abd. al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Salamfi al-Baghdadi
al-Dimashqi al-Hanbali yang dikenal dengan nama Ibn Rajab, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukharri,
Tahqlq: Mahmd ibn Sha’ban dkk,, juz 7, cet. 1 (Kairo: Dar al-Haramain, 1417 H./1996 M.), 182.
Lihat juga: Ab{ al-Fadl Zain al-Din ‘Abd. al-Rahim ibn al-Husain ibn ‘Abd. al-Rahman ibn Abi
Bakr ibn Ibrahim al-‘Irdqi, Tarh al-Tathrib fi Sharh al-Taqrib, juz 8 (Mesir: Dar Ihya’ al-Turath
al-Arabi, t.th.), 176.
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Al-Hamaw?i (w. 733 H) dengan tegas menyatakan bahwa me-
mahami hadis tersebut harus dilakukan secara ta'wil. Bila hadis
tersebut dimaknai dengan makna lahirnya (makna hakiki) maka
mustahil bagi Allah bila hal ini didasarkan pada dalil naqlf dan ‘aqli.
Oleh karena itu, pemaknaannya harus masuk ke ranah ta’'wil yang
sesuai untuk Allah, yang dapat menunjukkan kebenaran ungkapan
Rasulullah SAW dan para perawinya, sehingga kata “al-gadam”
bukan bermakna kaki Allah tetapi bermakna “orang-orang kafir
yang menjadi calon penghuni neraka”.*??

Secara etimologis, kata “rijl” dalam ungkapan “rijlahu” bisa
bermakna “himpunan atau kumpulan yang banyak”. Contoh
kalimat: 3| > -» Jo,bermakna “belalang yang banyak yang tersebar
di mana-mana”, sehingga kata “4, A p2s “maknanya “Allah mele-
takkan (menjadikan) makhluk yang banyak sebagai penghuni
neraka; jumlah yang banyak ini serupa dengan sekumpulan
belalang”.*?3

Dalil nagli yang menurut al-Hamaw?1 (w. 733 H) bertentangan

dengan hadis tersebut adalah ayat-ayat berikut:

peat WLy ad) e A 33Y e UG
IQRRAREARNY

Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.**

(YA:AO\ )

422 Ab(i ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad ibn Ibrahim ibn Sa’dillah ibn Jam&’ah al-Kinani
al-Shafi't al-Hamawd, Iddhu al-Dalil fi Qat’i Hujaj Ahli al-Ta'til, Tahqiq: Wahbi Sulaiman Ghawaji
al-Albani, cet. 1 (Mesir: Dar al-Salam, 1410 H./1990 M.), 160.

423 [bid.

2% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Listakwarta, 2003), 345.

235



Penilaian Ab{ Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Ab{ Hurairah

Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhineraka Jahannam
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang
mengikuti kamu di antara mereka semuanya.**

Ungkapan hadis “ s &)l p-5" dengan sendirinya tertolak bila
dikonfrontir dengan kedua ayat tersebut, kecuali kalau hadis tersebut
dimaknai secara ta’wil. Kalau hadis tersebut tidak dimaknai secara
ta’wil maka ayat di atas dapat men-da’if-kan hadis tersebut. Sedangkan
dalil ‘aqlf menyatakan bahwa surga dan neraka adalah benda mati,

bagaimana mungkin benda mati dapat melakukan perdebatan.*?®

Ab{ Shahbah (w. 1408 H) menyatakan bahwa pendapat ulama
dalam merespon ungkapan hadis “4..3 r2 G ey 3 g 4 r2 =
terbagi menjadi dua bagian. Ada ulama yang menerima begitu saja
tentang pemaknaan tersebut dengan cara mengembalikan maksudnya
kepada Allah dan mempercayai keberadaan hadis tersebut tanpa
melakukan tamthil dan bertanya-tanya tentang maksudnya (takyif).
Sikap seperti ini adalah sikap ulama salaf, sementara ulama khalaf
menggunakan pemaknaan ta’wil. Ulama khalaf berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan al-qadam/al-rijl adalah “orang-orang yang
dipersiapkan Allah sebagai calon penghuni neraka untuk menerima
azab-Nya”, atau yang dimaksud ungkapan tersebut adalah “kindyah
dari prilaku merendahkan (idhldl) Jahannam. Itu berarti bahwa ketika
neraka berbuat melampaui batas dan minta tambahan penghuni, maka
Allah merendahkan neraka dengan jalan meletakkannya di bawah
telapak kaki (al-qadam), dan makna tersebut bukan makna hakiki dari

kata “al-qadam” yang berarti kaki. *?

425 Ibid., 742.

426 Ab(i ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad ibn Ibrahim ibn Sa’dillah ibn Jam&’ah al-Kinani
al-Shafi't al-Hamawi, Iddhu al-Dalil fi Qat’i Hujaj Ahli al-Ta’til, Tahqiq: Wahbi Sulaiman Ghawaji
al-Albani, cet. 1 (Mesir: Dar al-Salam, 1410 H./1990 M.), 160.

427 Muhammad ibn Muhammad Ab{ Shahbah, Difd’ An al-Sunnah, cet. 1 (Beirit: Dar al-Jail,
1411 H./1991 M.), 166.
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Orang-orang Arab ketika membuat ungkapan bahasa mathal
yang menggunakan kata “;Lac”” (bagian-bagian organ tubuh) maka
kalimat yang menggunakan kata tersebut tidak bermakna “organ
tubuh”. Misalnya kalimat ““ 45 51 Jo, Cf 4, ungkapan tersebut
tidak bermakna “saya meletakkan (iia di bawah kakiku atau di bawah
telapak kakiku” tetapi maksud ungkapan tersebut adalah “menghina
dan merendahkan orang yang dimaksud”,**® sehingga makna
“a0ld ;\ de CQ &:-” dalam ungkapan hadis di atas adalah “Allah
merendahkan dan menghina neraka atas permintaannya terhadap

tambahan muatan”,

Terlepas dari berbagai pendapat yang berkembang, hadis di atas
telah menggunakan bahasa tamthil. Hadis ini menyatakan bahwa surga
dan neraka itu seolah-olah seperti dua orang (‘dqil) yang berdialog dan
berdebat, ditengahi seorang hakim yang adil sebagai pemutus perkara.
Contoh-contoh ungkapan dengan bahasa tamthil seperti ini banyak
sekali dalam ‘ilmu al-baydn (ilmu balaghah). Misalnya, seorang penyair
Arab terkenal yang bernama Umru’ al-Qais (w. 545 M.) dalam syi’ir

al-mu’allaqdt miliknya, ia berkata/berdialog dengan malam (al-lail):

ol by e # 141 Y1 i) L LT
429.9\:.;&1

Wahai malam yang panjang, janganlah engkau cepat
berganti pagi, karena pagi hari tidak sebaik engkau.

Ungkapan syiir ini menggambarkan orang yang sedang
menikmati malam hari seperti yang dilakukan penganten baru,

sehingga ia berharap suasana hari tetap menjadi malam terus,

28 Muhammad ibn Muhammad Ab( Shahbah, Difd’ An al-Sunnah, cet. 1 (BeirGt: Dar al-Jail,
1411 H./1991 M.), 166.

429 Umru’ al-Qais ibn Hajar ibn al-Harith al-Kindi, Diwdn Umru’ al-Qais, ed. ‘Abd. al-Rahman
al-Mustafawi, cet. 2 (Beir(t: Dar al-Ma'rifah, 1425 H./2004 M.), 49.
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tidak berganti siang, karena malam hari itu lebih indah dari pada
siang hari.

Contoh lain: Ungkapan “ das JBb , >4 S (telaga telah
penuh dan berkata: “sudah cul;up"). Menurut al-Tha’alibi (w. 429
H.), telaga (al-haud) sebenarnya tidak berbicara, tetapi ungkapan

tersebut adalah bahasa tamthil dan bahasa imajinasi.**°

Merujuk kepada pernyataan-pernyataan di atas, maka hadis
tersebut dapat dimaknai bahwa perdebatan tersebut dilakukan
antara dua malaikat penjaga surga dan neraka, sehingga ungkapan
hadis tersebut menggunakan pendekatan majazi melalui
pelesapan (hadhf) kata “¢ll» “, sehingga asal kata dalam ungkapan
hadis adalah “ W\ 5 &1 el “C\.i” maknanya “malaikat penjaga surga
dan neraka berdebat”.**!

Kalau mengikuti pendapat ulama yang menyatakan bahwa
ungkapan tersebut harus dimaknai dengan makna hakiki, bukan
majazi, maka sesungguhnya pemaknaan hakiki tersebut juga
dapat dilakukan, sehingga kita tidak memahami surga dan neraka
itu sebagai benda mati-seperti asumsi Ab{i Rayyah-yang tidak
bisa berfikir dan berbicara. Hal ini sesuai dengan kekuasaan
Allah bahwa Allah dapat menjadikan benda mati (al-jamdd) bisa
mengerti, berfikir dan berbicara. Ketika kecerdasan manusia telah
mampu menciptakan manusia robot yang bisa bergerak, berjalan,
berbicara dan berhitung, apakah tidak mungkin bagi Allah-yang
memiliki kekuasaan yang Maha Besar-dapat membuat surga dan
neraka bisa berbicara,*** sehingga jawabannya sangat mungkin.

430 ‘Abd. al-Malik ibn Muhammad ibn Ism&'il Ab(i Mansir al-Tha’alibi, Figh al-Lughah wa
Sirr al-Arabiyyah, Tahqiq: ‘Abd. al-Razzdq al-Mahdj, cet. 1 (t.tp.: [hyd’ al-Turath al-‘Arabi, 1422
H./2002 M.), 254.

431 Muhammad ibn Muhammad Ab{ Shahbah, Difé’ An al-Sunnah, cet. 1 (Beir( t: Dar al-Jail,
1411 H./1991 M.), 165.

432 Ibid.
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Kelanjutan ungkapan hadis tersebut yaitu:

s ek Je 5 U 56 &
Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-makhluk calon
penghuni surga.

Menurut ahl al-sunnah, teks tersebut dapat dipahami sebagai
dalil bahwa balasan surga tidak harus ditentukan oleh amal
seseorang. Manusia telah diciptakan Allah SWT, mereka diberi
balasan surga tanpa berbuat amal saleh. Misalnya, orang-orang
yang meninggal dunia dalam keadaan usia anak-anak atau keadaan
gila, mereka belum sempat berbuat amal saleh. Mereka semua
masuk surga dengan rahmat (anugerah) Allah, dan hal itu dalam
pandangan Badr al-Din al-‘Aini (w. 855 H)-di samping menun-
jukkan rahmat (anugerah) Allah-juga menunjukkan kebesaran

dan keluasan surga itu sendiri.**?

Dalam hadis tersebut dikemukakan bahwa penyebutan kata
“rahmat” mendahului kata “azab”. Hal ini dapat dilihat dalam

ungkapan berikut:

Allah berkata kepada surga: Engkau menjadi rahmat-Ku
..... dan Allah berkata kepada neraka: Engkau menjadi
azab-Ku, Aku mengazab orang-orang yang Aku kehendaki
denganmu.

3% Zain al-Din ‘Abd. al-Rahméan ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Salami al-Baghdadi
al-Dimashqi al-Hanbali yang dikenal dengan nama Ibn Rajab, Fath al-Bdri Sharh Sahih al-Bukhdri,
Tahqilq: Mahmd ibn Sha’ban dkk., juz 7, cet. 1 (Kairo: Dar al-Haramain, 1417 H./1996 M.), 183.
Lihat juga: Ab Muhammad Mahmiid ibn Ahmad ibn Miisa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi
al-Hanafi Badr al-Din al-Aini, ‘Umdah al-Qdri Sharh Sahih al-Bukhdri, juz 19 (BeirGt: Dar Ihyd’
al-Turath al-‘Arabf, t.th.), 187.
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Ungkapan ini menunjukkan bahwa pada dasarnya Allah lebih
mendahulukan rahmat-nya kepada hamba-Nya dari pada azab-
Nya. Ini juga berarti bahwa Allah lebih mendahulukan anugerah-
Nya (al-fadl) dari pada siksa-Nya (al-igdb) kepada hamba-Nya.*3*

Ungkapan tersebut didahului dengan kalimat:

\piww&j}ﬁ\f\byj
Ungkapan tersebut bermakna “Allah tidak menciptakan
makhluk calon penghuni neraka”. Jika Allah menciptakan makhluk
calon penghuni neraka, maka sesuai makna lahir ungkapan
hadis di atas berarti Allah telah berbuat zalim kepada manusia,
sekalipun hakikatnya Allah tidak berbuat zalim, karena Allah

adalah pemilik segala sesuatu, termasuk manusia calon penghuni

neraka.*®® [tulah makna-makna teks hadis tersebut.

Setelah hadis tersebut dilakukan pemaknaan sesuai pem-
bahasan-pembahasan di atas maka pertanyaan yang muncul
kemudian adalah: Apakah hal-hal yang ditolak atau yang dianggap

aneh dalam kandungan hadis tersebut?

Jika penolakan itu dikaitkan dengan ungkapan “Allah meng-
injakkan kaki-Nya”, sebenarnya dalam Al-Qur’an terdapat banyak
kata yang menegaskan adanya tangan, wajah, mata dan lain-lain.
Masing-masing ulama memiliki pandangan tersendiri dalam
menyikapinya. Ulama salaf memahaminya tanpa penakwilan yang
macam-macam, yang berusaha mensucikan Allah dari keserupaan

dengan sesuatu yang dimiliki manusia. Sementara ulama khalaf

4% Muhammad ‘Alf ibn ‘Alan ibn Ibrdhim al-Bakri al-Siddiqi al-Shafi'i, Dalil al-Falihin li Turuq
Riyad al-Salihin, juz 5, cet. 4 (Beir( t: Dar al-Ma'rifah, 1425 H./2004 M.), 71.

435 ‘Alf ibn Sultdn Muhammad Abi al-Hasan Nir al-Din al-Mal4 al-Harawi al-Qéari, Mirqdt
al-Mafdtith Sharh Mishkdt al-Masdbth, juz 9, cet. 1 (Beirt: Dar al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 3629.
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memahaminya dengan mengemukakan ta’'wil,*3¢ seperti kata
“tangan” ditakwilkan dengan kekuasaan, dengan tetap menjaga
prinsip-prinsip kesucian Allah dari keserupaan dengan makhluk.
[tulah prinsip-prinsip yang lebih aman.

Jika penolakannya itu dikaitkan dengan perbincangan surga
dan neraka, sebenarnya dalam Al-Qur’an (QS. Qdf/50: 30) menya-

takan hal yang serupa.

(7020 003) e o i Ui 5 Sl Jo b U s

(Daningatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya
kepada Jahannam: “Apakah kamu sudah penuh?” Dia
menjawab: “Masih adakah tambahan?”.4¥"

Hal yang sama juga dinyatakan dalam Al-Qur’an bahwa Allah
juga berdialog dengan langit dan bumi (QS. Fussildt/41:11):

5k G081 290 W @ 5lad oo el ) s5al

(V) odas) Gl Gl W6 B3]
Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih meru-
pakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:

“Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan
suka hati atau terpaksa”.

Allah datang kepada para malaikat di hari kiamat, sementara

mereka saling melakukan baris berbaris (QS. al-Fajr/89: 22):

(A% ) Bz Gz Bl G5 oles

Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris.

36 ‘Abd. al-Mun’im Salih al-‘Alf al-‘Izzi, Difd’ ‘an Abt Hurairah (BeirGt: Dar al-Shar(iq, 1973
M.), 260.

“7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Listakwarta, 2003), 854.
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Kalau dalam Al-Qur’an terdapat banyak kata dan kalimat yang
sejenis dengan ungkapan yang dipersoalkan dalam hadis tersebut,
maka tidak ada alasan menolak kandungan matan hadis tersebut,
sehingga matan hadis tersebut harus diterima sebagai hujjah,

karena hadis tersebut sesuai dengan Al-Qur’an. Kalau saja hadis

An

ini masih dianggap berbau isrd’iliyydt dan masihiyydt, maka hal

ini termasuk isrd‘Tliyydt dan masihiyydt yang mendapat legitimasi

Al-Qur’an, yang keberadaannya harus diterima sebagai hujjah.

Hadis tentang “Azan menyebabkan setan lari”

gey J\s”’ u\wwﬁ\ rvu/ ’&5‘&
(oo 136 J;uxc_w e Did 45 ylagal j\o\)d
J‘J\M;‘Mkﬁdb Lﬁo- J\OM\JUy\J\y&;\
R fﬁ\\fﬁ\dﬁjwjeﬁ\o&;ﬁ%&
e i e L e £

(Ab( Daw(d berkata) al-Qa’nabf telah meriwayatkan kepada
kami, yang diterima dari Malik, dari Ab{ al-Zinad, dari al-

K=

A’raj, dari Abl Hurairah. Ab{ Hurairah berkata: Sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: Ketika azan dikumandangkan, setan
lari menyingkir dari tempat tersebut sambil mengeluarkan
kentut bersuara keras hingga ia tidak mendengar suara azan.
Ketika azan selesai, ia datang ke tempat tersebut, dan ketika
igdmah dilakukan, ia menyingkir lagi hingga salat dimulai.
Ketika salat telah dimulai, ia datang mengganggu orang yang
sedang salat, ia menggoda orang yang sedang salat (dengan

438 Abi Daw(id Sulaiman ibn al-Ash’ath al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Ddwid, Tahqiq:

Muhammad ‘Awwamah, juz 1, cet. 1 (Beirtit: Mu’assasah al-Rayyan, 1419 H./1998 M.), 398.
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kata-kata: ingatlah ini dan itu) sehingga orang-orang yang
sedang salat tersebut tidak bisa khusyu’, sampai-sampaiia lupa
berapa rakaat salat yang telah dilakukan.

Kritik sanad hadis

Berdasarkan data biografi dan kritik ulama terhadap para

perawi hadis tersebut dapat dilakukan analisis berikut:

a. lIttisal al-sanad.

- Periwayatan Abi Dawd (202-275 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama al-Qa’nabi
(135-221 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan
metode al-sama’, dengan sighat al-tahdith: haddathand.

- Periwayatan al-Qa’nabi (135-221 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama Imam Malik
ibn Anas (93-179 H.). Periwayatan yang dilakukan meng-

gunakan metode al-sama’, dengan sighat al-tahdith: ‘an.

- Periwayatan Imam Malik (93-179 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama Abi al-
Zinad (65-121 H.). Periwayatan yang dilakukan menggu-

nakan metode al-sama’, dengan sighat al-tahdith: ‘an.

- Periwayatan Ab{i al-Zinad (65-121 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya yang bernama al-A'raj
(w. 117 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan
metode al-sama’, dengan sighat al-tahdith: ‘an.

- Periwayatan al-Araj (w. 117 H.) memiliki ketersambungan
sanad dengan gurunya, yaitu sahdbf Abii Hurairah (19 SH.-
59 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan metode
al-sama’, dengan sighat al-tahdith: ‘an.
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Lambang periwayatan (sighat al-tahdith) ‘an yang digunakan
para perawi di atas (selain Ab Daw{d), menurut jumhur
muhaddithin dinilai sama kedudukannya dengan metode al-
sama’, yang berarti sanad-nya muttasil. Hal ini karena para
perawi pemakai sighat tersebut tidak melakukan penyem-
bunyian informasi (tadlIis), perawi-perawi tersebut dimung-
kinkan telah melakukan pertemuan dengan gurunya, serta

mereka semua dalam keadaan thigah.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
sanad hadis ini bersambung (muttasil) sejak mukharrij (Abt
Dawiid) hingga perawi dari kalangan sahdbf (Ab( Hurairah),

dan hadis ini diriwayatkan secara marfii ".

Ke-‘adl-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan al-A'raj (w. 117
H.)-murid Abl Hurairah-, lalu berturut-turut ke bawah: Abi
al-Zinad (65-121 H.), Imam Malik ibn Anas (93-179 H.), al-
Qa’nabi (w. 221 H.), hingga mukharrij al-hadith/AbG Daw(d
(202-275 H.), seluruhnya dinilai para kritikus sebagai perawi
yang ‘adl, sehingga kualitas pribadi mereka sebagai perawi

hadis sahth, terpenuhi.

Ke-dabt-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan al-A'raj (w. 117
H.)-murid Abl Hurairah-, lalu berturut-turut ke bawah: Abi
al-Zinad (65-121 H.), Imam Malik ibn Anas (93-179 H.), al-
Qa’nabi (w. 221 H.), hingga mukharrij al-hadith/AbG Daw(d
(202-275 H.), seluruhnya dinilai para kritikus sebagai perawi
yang dabt. Oleh karena itu, kapasitas intelektual mereka
sebagai perawi hadis sahfh, terpenuhi.
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d. Shadhdh dan ‘illah.

Sepanjang peneliti melakukan kajian terhadap hadis ini, tidak
ditemukan shadhdh dan ‘illah di dalamnya, sehingga hadis ini
terbebas dari cacat keduanya.

Dengan mengacu kepada kriteria hadis sahih yang sanad-
nya bersambung (muttasil), diriwayatkan perawi yang ‘adl
dan dabt, dan hadis tersebut terbebas dari cacat shadhdh
dan ‘illah, maka sanad hadis tentang “Azan menyebabkan
setan lari” yang di-takhrij Ab(i Dawid (w. 275 H) ini telah
memenubhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, jalur sanad hadis
ini berkualitas sahih lidhdtih. Kesahihan hadis ini semakin
kuat dengan adanya riwayat-riwayat sahth yang lain sebagai

pendukungnya.

Kekuatan sanad riwayat Abi Daw{id (202-275 H.) ini semakin
meningkat bila dikaitkan dengan pendukungnya (corroboration)

yang berupa mutdbi’ dalam riwayat-riwayat berikut ini:

(a) Jalur sanad hadis dari Muwatta’ al-Imdm Mdlik (w. 179 H):

Jp 15 G 28 W1 8 261 T 2 ol
Azl 21 0NAN Goag 18] U6 dag ade A Lo
B) o 81 el (b 136 2\ iy s bré i
s e e 8 5 6 G Sl o
e 108 F0 1 £ By o

o g 16 U

439 Al-Imam Malik ibn Anas ibn Malik, Muwatta’ al-Imam Malik, Tahqiq: Muhammad Mustafa
al-A'zami, Mujallad Thani, cet. 1 (Abti Dabi: Mu’assasah Zayid ibn Sultan, 1425 H./2004 M.), 94.
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(b) Jalur sanad hadis dari al-Jdmi’ al-Sahih-al-Bukhariyy (w. 256

us«f:ULo LJ«D JB Cazg iy Al A Bls g lsd) @}\
Al Jff ﬁa\f@d\fﬂ)
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440’&& ?dgi\’:
(c) Jalur sanad hadis dari Sahih Muslim (w. 261 H):
ol g Ws Vs aaa wu»gw@@,\
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S Link 4 ylazall 531 5Lal gy 1) J6 dag
Ay g 5] G 1 B (o 156 C“‘
sy 53 G5 SE Gs I Lol o 1Y) g
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(d) Jalur sanad hadis dari Sahih Muslim (w. 261 H):
S by e F G e e e
B S (N N

440 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 206.

41 Al-Imam al-Hafiz AbQ al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabri, Sahih
Muslim, Tahqlq: Muhammad ‘Abd. al-Qadir At4, juz 1, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2006
M.), 181.
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(e) Jalur sanad hadis dari al-Jami’ al-Sahih-al-Bukhariyy (w. 256
H):
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(f) Jalur sanad hadis dari al-Jami’ al-Sahih-al-Bukhari (w. 256 H):
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#2 Al-Imam al-Hafiz AbG al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabiri, Sahth
Muslim, Tahqlq: Muhammad ‘Abd. al-Qadir At4, juz 1, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2006
M.), 255.

43 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn [sma'il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 1, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 380.
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(g) Jalur sanad hadis dari Sahth Muslim (w. 261 H):
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(h) Jalur sanad hadis dari Sahih Muslim (w. 261 H):
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444 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 2, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 440.

45 Al-Imam al-Hafiz Ab{ al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabi ri, Sahih
Muslim, Tahqiq: Muhammad ‘Abd. al-Qadir At3, juz 1, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2006
M.), 255.

46 Ibid., 181.
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(i) Jalur sanad hadis dari Sahth Muslim (w. 261 H):
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Jalur-jalur sanad riwayat tersebut dapat disusun dalam skema

sanad gabungan berikut:

| e gole M e B, ]
|
| (o 5008 19) ig ol |
LS P I LI I B
> > S or » P >
/ / / I | | | N\
et (ol i
(117 &) gt g2 e | (a10em) || (o101 (a122.2)
| | | L ; —T ¥ T
- - > e o T T » o
| ] | \ 1
s oy P ook o o e Al o s
(= 121-68) 23 4 (%) (1322) ()¢e (s154-56)
N |
- T
\
o
ldl.'ﬁ
\"-I-I-
—
plba oy M ‘i
(2200 :
k
e
|
aé:‘
W
| |' (a24s)
(nu—m] S o et
{a2i7a)
[y
(256~ 194) e /[’I prasporey £ 8 Ma?
(]
flll IJl f‘ s 5l (i) Iu“
mag) (A'.ul-n)

Ny I
m llIEI tll {llllllll

7 Ibid.
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Hadis ini telah diriwayatkan melalui 10 jalur periwayatan
(sanad), yaitu: 1 jalur melalui mukharrij AbG Dawad/w. 275 H
(yang menjadi obyek kajian), 1 jalur melalui Imam Malik (w. 179
H), 3 jalur melalui Imam Bukhariyy (w. 256 H), dan 5 jalur melalui
Imam Muslim (w. 261 H).

Dilihat dari segi kualitasnya, jalur-jalur sanad tersebut terdiri
dari 9 jalur berkualitas sahih dan 1 jalur berkualitas hasan. 1 jalur
yang berkualitas hasan tersebut diriwayatkan melalui mukharrij
Imam Muslim/w. 261 H (jalur sanad no.4) yang diterima dari
Qutaibah ibn Sa’'id (w. 240 H), al-Mughirah al-Hizami, Ab{i al-Zinad
(w. 121 H), ‘Abd. al-Rahman al-A'raj (w. 117 H) dan sampai ke Ab{
Hurairah (w. 59 H). Ke-hasan-an jalur sanad hadis nomor 4 ini
disebabkan terdapat seorang perawi yang bernama al-Mughirah
al-Hizami, dia berkualitas hasan. Sebagaimana diketahui, hadis
hasan memiliki kedudukan yang sama dengan hadis sahth terkait
penggunaannya sebagai hujjah. Sepuluh jalur periwayatan
tersebut diriwayatkan Abli Hurairah secara marfii ’, bahkan
jalur-jalur periwayatan tersebut termasuk kategori hadis musnad

(muttasil dan marfii ’).

Berdasarkan tampilan jalur sanad gabungan di atas, dapat
diketahui bahwa hadis tentang “Azan menyebabkan setan lari”
riwayat Abi Daw( d/w. 275 H (jalur sanad no.1), seluruh sanad-
nya memiliki mutdbi’. Dukungan yang berupa mutabi’ tersebut
semakin menegaskan bahwa sanad riwayat Abi Dawid (no.1)
ini terbebas dari shadhdh dan ‘illah. Dengan demikian, kesahihan
sanad ini (riwayat Abi Daw(id) semakin kuat dengan kehadiran

jalur-jalur sanad lain yang berkualitas sahih pula.

Kritik matan hadis

Hadis kedua yang dipersoalkan Abli Rayyah (w. 1970 M)
adalah hadis riwayat AbGi Hurairah (w. 59 H) tentang “Azan
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menyebabkan setan lari”. Hadis tersebut dianggap berbau
isrd’tliyyat dan masthiyyat. Abli Rayyah-dalam ungkapan singkat-
menyatakan bahwa hadis tersebut bermasalah, hanya saja dia
tidak membahasnya dengan panjang dan lebar sebagaimana
ungkapan dalam hadis pertama. la menyerahkan kepada para
pakar yang cerdik untuk mengkritisinya. Andaikata hadis tersebut
dibahas tuntas maka-menurutnya-membutuhkan waktu yang
lama sehingga menghasilkan pembahasan yang panjang dan luas.

Hal ini karena hadis tersebut dianggap bermasalah.**?

Bila mengacu kepada tolok ukur kesahihan matan hadis,
setidaknya ada empat macam tolok ukur kesahihan matan hadis,
yakni: (1) tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an; (2) tidak
bertentangan dengan hadis yang memiliki bobot akurasi yang
lebih kuat; (3) tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera,
dan sejarah; dan (4) susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri
sabda Rasulullah SAW jika dilihat secara redaksional.

Sehubungan dengan tolok ukur yang disebutkan di atas, dapat
diketahui bahwa matan hadis tentang “Azan menyebabkan setan
lari” berkategori sahih. Hal ini karena teks hadis tersebut tidak
mengandung ta’drud atau mushkilah bila dikonfrontir dengan

tolok ukur tersebut.

Matan hadis tersebut tidak menimbulkan keraguan, kare-
na kandungannya (daldlah-nya) tidak berbau isrd’iliyyat dan
masthiyydt. Sebuah hadis dianggap berbau isrd’iliyydt dan
masihiyydt apabila kandungan hadis tersebut berasal dari muatan
kitab suci Yahudi-Nasrani dan tidak memperoleh legitimasi dari
Al-Qur’an dan hadis-hadis sahih yang lain. Masalah terpenting

dalam hadis ini adalah persoalan pemahaman terhadap teks

% Mahmd AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abil Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-
A'lami li al-Matb{’at, 1413 H./1993 M.), 562.
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(matan) hadis tersebut dalam bingkai figh al-hadith. Hal ini karena

kualitas hadis telah diketahui, baik sanad maupun matan-nya.

3. Pemaknaan hadis (figh al-hadith)

Dari segi kandungan matan, hadis ini menunjukkan betapa
besarnya keutamaan azan. Setan lari karena mendengar suara
azan yang keras, sementara ia tidak lari mendengar suara-
suara zikir selain azan. la bahkan datang ke suatu tempat yang
terdapat bacaan Al-Qur’an, **° sehingga pelarian setan tersebut
akibat dikumandangkan suara azan secara keras. Seiring dengan
persoalan ini, Imam Malik (w. 179 H) pernah menyampaikan
sebuah cerita bahwa ada salah seorang Bani Sulaim yang sedang
bengong (tidak dapat mengerjakan pekerjaan) akibat pikirannya
terganggu jin, lalu muncul gagasan dari Zaid ibn Aslam (w. 136
H) agar di tempat tersebut dilakukan azan. Setelah dilakukan
azan di tempat tersebut, jin tidak dapat mengganggu orang tadi,
sehingga kesadaran orang yang bengong tadi pulih dan ia dapat

bekerja kembali.**°

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab-sebab setan
lari ketika mendengar suara azan, sementara ia tidak lari karena
adanya salat, padahal di dalam salat terdapat bacaan Al-Qur’an.

Perbedaan pendapat tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Al-Muhallab (w. 82 H) berpendapat bahwa setan lari saat men-
dengar suara azan, karena di dalam azan dikumandangkan

syahadat tauhid, dan di dalam azan juga dilakukan manifestasi

49 Ab(i Muhammad Mahmiid ibn Ahmad ibn Misa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi
al-Hanafi Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qdri Sharh Sahih al-Bukhdri, juz 5 (Beir( t: Dar lhya’
al-Turath al-Arabi, t.th.), 113.

450 Abii al-Hasan ‘Ali ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Battal, Sharh
Sahth al-Bukhart li Ibn Battdl, Tahqlq: Abl Tamim Yasir ibn Ibrahim, juz 2, cet. 2 (Riyad: Maktabah
al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 234. dan Muhammad ibn ‘Abd. al-Baqiibn Ysuf al-Zarqani al-Masri
al-Azhari, Sharh al-Zarqdnt Al Muwatta’ al-Imdm Malik, Tahqiq: Taha ‘Abd. al-Ra’if Sa'd, juz 1,
cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Thaqafah al-Diniyyah, 1424 H.), 276.
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syari’at seperti pada saat hari ‘Arafah. Sebagaimana diketahui,
pada hari ‘Arafah dikumandangkan juga syahadat tauhid,
sehingga rahmat Allah turun kepada umat Islam, dan setan
berputus asa untuk menghentikan umat agar tidak mengu-
mandangkan syahadat tauhid. Sekalipun demikian, setan
selalu berusaha menanamkan pikiran jelek kepada umat
bahwa rahmat Allah menimbulkan kekecewaan, ia mengingat-
kan manusia agar selalu bermaksiat kepada Allah, melawan
perintah-Nya, akhirnya manusia tersebut-sesuai dengan

harapan setan-tidak lagi takut kepada Allah.

b. Ulamalainberpendapatbahwa setan lari ketika ada azan agaria
tidak menjadi saksi atas persaksian manusia dengan syahadat
tauhid. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:

Net ¥y oY 5 G 033 g0 (s poe Y
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Ketika jin, manusia, dan sesuatu-sesuatu lain mende-
ngar suara azan, maka dapat dipastikan mereka
akan menjadi saksi di hari kiamat bahwa orang yang

mengumandangkan azan telah melakukan persaksian
tauhid.

c. Pendapat yang ketiga menyatakan bahwa setan lari ketika
dikumandangkan azan karena muatan azan mengajak orang
untuk melaksanakan salat, suatu mana dalam salat itu
terdapat sujud yang pernah ditolak setan. Namun pendapat
ini tertolak karena apabila azan menyebabkan setan lari

akibat mengajak orang melakukan salat maka ketika salat

41 Abi Muhammad Mahmd ibn Ahmad ibn M{isa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi
al-Hanafi Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qdri Sharh Sahih al-Bukhdri, juz 5 (Beir( t: Dar Ihyd’
al-Turath al-‘Arabf, t.th.), 112.
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dilakukan seharusnya setan lebih takut dan lari dari orang
yang akan mendirikan salat, padahal dia datang lagi ketika
akan dilaksanakan salat. Hal ini sesuai dengan kelanjutan

ungkapan hadis tersebut:

Sl g2 13 2o
Setan datang lagi ketika igdmah telah selesai dan salat
akan dilaksanakan.

Sementara itu, ada riwayat lain dari Ibn Abi Shaibah (w.

297 H) yang menyatakan pelarian setan juga:
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Diriwayatkan dari Ab( Muawiyah (yang riwayatnya
ia terima) dari al-‘Amash, dari Abl Sufyan, dari Jabir,
ia (Jabir) berkata: Rasulullah SAW bersabda: Ketika
seorang mu’azin mengumandangkan azan, setan lari
ke tanah lapang yang jauh dari Madinah, jaraknya
hingga 30 mil.

d. Pendapatke empat menyatakan bahwa azan adalah panggilan
untuk menunaikan salat yang mengandung sujud yang pernah
ditolak setan. Ila menentang perintah Allah lantaran ia pernah
diperintah untuk sujud kepada Adam dan ia tidak mau
melakukannya, namun kembalinya setan ke tempat tersebut

diperkirakan belum sampai dilakukan amaliah sujud.

4% Ab(i al-Hasan ‘Alf ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Battal,
Sharh Sahth al-Bukhdri li Ibn Battdl, Tahqiq: Ab( Tamim Yasir ibn Ibrahim, juz 2, cet. 2 (Riyad:
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 234.
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e. Ibnal-Jawziyy (w. 571 H) berpendapat, azan memiliki wibawa
(haibah) yang besar, sehingga dengan azan tersebut setan
takut dan terkejut. Hal ini karena di dalam azan, hampir-
hampir tidak ada unsur riyd” dan tidak ada ucapan-ucapan
yang lalai, yang tentunya hal ini berbeda dengan salat. Dalam
salat, sosok manusia bisa hadir secara fisik, tetapi hatinya bisa

tergoda oleh setan, sehingga ia lalai dalam salatnya.**?

f. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa azan adalah
pemberitahuan tentang salat, yang salat itu menjadi amal yang
paling utama. Sementara azan menggunakan bacaan-bacaan
zikir yang paling utama, bacaan zikir dalam azan tidak lebih
dan tidak kurang, bacaannya sesuai dengan yang diperin-
tahkan, inilah yang menyebabkan setan lari darinya. Sedang-
kan dalam salat, jika dilakukan secara jama’ah dan apabila di
antara orang yang salat itu dalam keadaan lalai, maka hal ini

mempengaruhi kesempurnaan salat jama’ah tersebut.

g. Dari beberapa pendapat yang berkembang di atas, ada pen-
dapatyang disepakati bahwa setan lari akibat dikumandangkan
azan dengan suara keras, dan di dalam azan tersebut terdapat

penegakan syari’at.*>*

Dalam momen yang berbeda, AbGi Hurairah (w. 59 H) juga
meriwayatkan hadis senada:

%53 Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar al-‘Asqalani al-Shafi’l, Fath al-Bdri Sharh Sahth al-Bukhdri,
Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beir{t: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 87. Lihat juga: ‘Abd. al-
Rahman ibn AbQ Bakr Jalal al-Din al-Suyti, Tanwir al-Hawdlik Sharh Muwatta’ Malik, juz 1 (Mesir:
al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1389 H./1969 M.), 69. dan Muhammad ibn ‘Abd. al-Baqi
ibn Ylsuf al-Zarqgani al-Masri al-Azhari, Sharh al-Zarqdnt Ala Muwatta’ al-Imam Malik, Tahqiq:
Taha ‘Abd. al-Ra’lif Sa'd, juz 1, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Thaqgafah al-Diniyyah, 1424 H.), 275.

5% Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar al-‘Asqalani al-Shafi’l, Fath al-Bdri Sharh Sahth al-Bukhdri,
Tahqlq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beir( t: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 87. Lihat juga: ‘Abd.
al-Rahman ibn Ab( Bakr Jalal al-Din al-Suyti, Hdshiyah al-Sindi Ald Sunan al-Nasd’i, juz 2, cet.
2 (Alepo: Maktab al-Matbii ‘at al-Islamiyyah, 1406 H./1986 M.), 22.

255



Penilaian Ab{ Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Ab{ Hurairah

72 o9 3 ) 3 a0 Gl e 55
74 V¥ laer 13 A 5 e ) Lo 1 s
455.&}\“@.&

Diriwayatkan dari Ab{i Hurairah bahwa suatu saat diku-
mandangkan azan di masjid, Ab{ Hurairah melihat
seseorang yang keluar masjid sebelum menunaikan
salat. Melihat keadaan seperti ini, Ab( Hurairah ber-
kata: Orang yang seperti ini telah melanggar perintah
Allah dan Rasul-Nya, karena Rasulullah SAW telah
menyerukan kepada kita bahwa ketika kita mendengar
azan maka janganlah keluar masjid sebelum kita
melaksanakan salat.

Teks-teks hadis sejenis ini mengandung makna larangan
meninggalkan masjid ketika mendengar suara azan sebelum
mendirikan salat, agar seseorang itu tidak serupa dengan setan
yang lari karena mendengar azan.

Selanjutnya, makna al-tathwib (. ,j’;ﬂ\) dalam hadis tersebut,
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Al-Anbari (w. 240 H) berkata bahwa kalimat D;S\ o e
dinamakan al-tathwib, karena kalimat tersebut adalah panggilan
yang kedua terhadap ajakan salat, sementara panggilan yang
pertama adalah kalimat . sMal) o -~

Al-Tahawi (w. 321 H) berkata bahwa kata al-tathwib bermakna
“orang yang datang di suatu tempat dengan suasana terkejut atau

berteriak, lalu ia mengisyaratkan keterkejutan atau teriakannya itu

455 Ab(i al-Hasan ‘Alf ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Battal,

Sharh Sahth al-Bukhdri li Ibn Battdl, Tahqiq: Ab( Tamim Yasir ibn Ibrahim, juz 2, cet. 2 (Riyad:
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 235.



Hadis dan Polemik

dengan melambaikan bajunya”. Perbuatan seperti ini sama dengan
memanggil atau memberitahu. Kemudian panggilan-panggilan
sejenis ini sering terjadi, sehingga ajakan salat berulang-ulang

dalam azan dinamai al-tathwib.

Orang awam tidak mengerti tentang bacaan al-tathwib dalam
azan. Mereka hanya memahami ucapan mu’azin dalam salat fajar
dengan kalimat ff““ o & dall. Bacaan kalimat ini dinamai al-
tahtwib karena mu’azin mengulangi atau mengembalikan bacaan
tersebutbeberapakali. Sementara ungkapan kalimat a2 a2 M 11 &gk
bermakna “tenaga/kekuatan orang yang sakit telah pulih dan

akalnya/kesadarannya telah kembali lagi”. *°¢

Dari akar kata “al-tathwib”, muncul pula kata “al-thawab”
yang makna ta'wil-nya adalah “anugerah Allah dan balasan amal
saleh yang kembali kepada seseorang”. Dari akar kata “al-tathwib”,
muncul juga istilah seorang perempuan janda dengan sebutan “al-
thayyib”, yang bermakna “perempuan tersebut telah kembali ke

keluarganya semula, dan ia keluar dari rumah suaminya”.**’

Sedangkan kelanjutan ungkapan hadis j,u ui e s j’;sdapat

bermakna berikut:

Al-Muhallab (w. 82 H) berkata bahwa kata-kata tersebut
dipakai setan untuk menggoda orang yang sedang salat
agar pikirannya lalai dari salatnya. Pemaknaan (figh al-
hadith) ungkapan ini adalah; orang yang melupakan se-
suatu tertentu dan hendak mengingatnya kembali maka
lakukanlah salat, serta usahakan melepaskan diri dari
godaan dan urusan duniawi, karena setan berusaha keras
menjadikan orang tersebut lupa dan mengingatkan kepada

56 Abti al-Hasan ‘Al ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Battal,
Sharh Sahth al-Bukharf Ii Ibn Battdl, Tahqiq: AbG Tamim Yasir ibn Ibrahim, juz 2, cet. 2 (Riyad:
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 263.

57 Ibid.
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urusan-urusan duniawi, yang itu semua dilakukan untuk
mengganggu kekhusyu’an seseorang dalam salat.*®

Ada sebuah cerita yang bersumber dari Imam Ab{ Hanifah
(w. 150 H) bahwa pada suatu saat, ada seorang yang memendam
harta karun dalam tanabh, lalu ia pergi bertahun-tahun, kemudian
ia datang dan mencari kembali tempat harta karun yang dipendam
itu, ia lupa tempat di mana ia memendamnya. Lalu ia datang
kepada Abl Hanifah (w. 150 H) untuk minta petunjuk tentang
apa yang harus ia lakukan untuk menemukan hartanya. Imam
Ab( Hanifah (w. 150 H) memberi petunjuk tentang persoalan
tersebut dan menyuruhnya melakukan salat malam dengan niat
ikhlas karena Allah, hatinya sedikitpun tidak boleh mengingat
perkara dunia, ia disuruh menceritakan kepada Abt Hanifah (w.
150 H) tentang apa yang terjadi dalam salat bila ia telah selesai
melakukannya. Orang tersebut kemudian melakukan salat malam.
Di tengah-tengah salat, ia ingat tempat harta yang dipendamnya.
Ketika pagi harinya, ia menceritakan kejadian tersebut kepada
Ab( Hanifah (w. 150 H).**°

Setelah peristiwa tersebut terjadi, teman Ab{i Hanifah ber-
tanya kepadanya: “Dari mana engkau mendapat petunjuk seperti
ini?” Ab( Hanifah (w. 150 H) menjawab: “Saya mendapat petunjuk
tersebut dari kandungan hadis di atas, dan saya tahu bahwa
setan lebih suka mengixngatkan orang yang sedang salat dengan
hartanya, setan berusaha mengganggu kekhusyu’an orang yang
sedang salat”. Setelah peristiwa ini usai, orang-orang di sekitar

458 Muhammad ibn ‘Abd. al-Biqi ibn Yisuf al-Zarqani al-Masri al-Azhari, Sharh al-Zarqdnt

Ald Muwatta’ al-Imdm Malik, Tahqiq: Taha ‘Abd. al-Ra’Gf Sa’'d, juz 1, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-
Thagafah al-Diniyyah, 1424 H.), 274.
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Abl Hanifah kagum atas cara dia memperoleh petunjuk untuk

menemukan sesuatu.*6?

Jadi, sesuatu yang terkait dengan salat adalah dilakukannya
azan sebagai ajakan melakukan salat, namun ajakan salat ini
tidak serta merta dipatuhi semua orang, bahkan azan tersebut
bisa jadi menjadi bahan ejekan mereka. Hal ini sesuai dengan QS.
al-M&’'idah/5: 58 berikut:

Yrymbwau \35 \.asj,\ﬁ- oM\é SL\J
(OA :O\BJSU. QJL”‘

Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan)
salat, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan.
Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar
kaum yang tidak mau mempergunakan akal.*!

Begitu juga ayat dalam QS.al-Jum’ah/62: 9 berikut:

.(a ;mu.-\) wx” r«fu\ﬂ &ﬂ 5335 &

Haiorang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menu-
naikan salat pada hari jum’at, maka bersegeralah kamu
untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.*?2

%0 Abti al-Hasan ‘Alf ibn Khalf ibn ‘Abd. al-Malik yang dikenal dengan nama Ibn Battal,
Sharh Sahth al-Bukharf Ii Ibn Battdl, Tahqiq: AbG Tamim Yasir ibn Ibrahim, juz 2, cet. 2 (Riyad:
Maktabah al-Rushd, 1423 H./2003 M.), 263. Lihat juga: Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar Abi al-Fadl
al-Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhdri, Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz
2 (Beirat: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 86. dan ‘Abd. al-Rahman ibn Ab{ Bakr Jalal al-Din al-Suyiti,
Tanwir al-Hawalik Sharh Muwatta’ Mdlik, juz 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1389
H./1969 M.), 69.

1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Listakwarta, 2003), 170.

2 Ibid., 933.
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Ungkapan hadis tersebut menggambarkan betapa bingungnya
setan. [a merasa rendah diri dan ketakutan ketika ada penyebutan
asmd Allah dalam azan. Penyebutan asmd Allah (dhikr Allah)
menjadikan hati seseorang sangat takut. Tingkat ketakutan ini
lebih besar bila dibandingkan dengan zikir selain penyebutan
asmd Allah. Hal ini karena dalam azan terdapat pengagungan
Allah, penyebutan dengan suara keras, serta penegakan agama-
Nya, sehingga suara azan ini menjadikan setan menyingkir dari
tempat tersebut, karena suara ini sangat menakutkan baginya,
ia lari sejauh-jauhnya hingga tidak mendengar suara tersebut.
Namun ketika azan telah usai, ia datang lagi ke tempat tersebut
untuk menggoda orang yang akan melakukan salat, sampai
dikumandangkan igdmah. Ketika igdmah dikumandangkan, ia
menyingkir lagi menunggu hingga igdmah selesai. Ketika igdmah
selesai, ia datang kembali menggoda hati orang yang sedang
salat, ia mengacaukan pikiran orang yang sedang salat tersebut,
mengingatkannya dengan perkara-perkara duniawi, hingga
yang bersangkutan tidak ingat berapa rakaat salat yang telah ia

lakukan.*63

Hadis tersebut juga mengisyaratkan bahwa keutamaan azan
sangat besar. Hal ini terbukti bahwa setan lari menyingkir karena
azan, sementara dia tidak lari mendengar bacaan Al-Qur’an dalam

salat.*** Hal ini ditunjukkan dengan ungkapan:

8T gl g2 13l

Ketika bacaan igdmah telah selesai, setan datang lagi.

463 Ab(i ‘Umar Y suf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Asim al-Namirf al-
Qurtubi, al-Istidhkadr, Tahqiq: Salim Muhammad ‘Atd dan Muhammad ‘All Mu’awwad, juz 1, cet.
1 (Beir(t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H./2000 M.), 387.

46+ AbGi ‘Umar Ydsuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Asim al-Namiri al-
Qurtubi, al-Tamhid Lima fi al-Muwattd’ min al-Ma’dni wa al-Asanid, Tahqlq: Mustafa ibn Ahmad
al-‘Alawi dan Muhammad ‘Abd. al-Kabir al-Bakri, juz 18 (Maroko: Wizarah ‘Umlm al-Auqaf wa
al-Shu’tn al-Islamiyyah, 1387 H.), 310.
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Keutamaan (fadilah) azan memang besar, hingga syariat ini
dapat dipakai untuk menyingkirkan jin. Seiring dengan hal ini, [bn
‘Abd. al-Barr (w. 463 H) mengutip riwayat dari Sufyan al-Thauri
(w. 161 H) dan Jarir ibn Hazim (w. 170 H) melalui sanad berikut:
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Diriwayatkan dari Sulaiman al-Shaibaniyang diterima dari
Bashiribn ‘Amr, Bashir ibn ‘Amr berkata: Saya mendengar
‘Umar ibn al-Khattab berkata: Sesungguhnya suatu
makhluk itu tidak akan bisa berubah wujud dari rupa asli-
nya kecuali makhluk jenis jin. Jin memiliki tukang sihir
seperti tukang sihir dari kalangan manusia. Jika kamu

takut terkena sihirjin, maka lakukanlah azan sebagaimana
azan untuk panggilan salat.

Hadis tersebut diperkuat QS. al-Nas/114:4-5:

Wl pae B g AVl alpedl) e
(Berlindung) dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa
bersembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam
dada manusia.

Ulama tafsir dan ulama bahasa bersepakat bahwa yang
dimaksud dengan \sw4ll adalah setan yang menggoda pada diri
dan hati manusia; artinya, ia menyebarkan keraguan pada hati
manusia. Setan mengingatkan pikiran manusia dengan persoalan-

persoalan duniawi yang dapat mengganggu pikiran mereka untuk

465 Ab{i ‘Umar Yisuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Asim al-Namir{ al-
Qurtubi, al-Istidhkdr, Tahqiq: Salim Muhammad ‘Atd dan Muhammad ‘Ali Mu’awwad, juz 1, cet.
1 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H./2000 M.), 388.
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mengingat (zikir) kepada Allah.*¢® Bahkan orang yang mengalami
lupa menjalankan rukun-rukun salat yang mengharuskan menam-
bah dengan sujud sahwi di akhir salat, sebenarnya akibat gangguan

setan.*®’” Ungkapan ini dapat dipertegas dengan riwayat berikut:

| 2 3130 olacadl ga bl gl JB35k3 oo

U’“b
Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata: Yang dimaksud
dengan al-waswads al-khannds (pembisik kejahatan yang
biasa bersembunyi) adalah setan, ketika orang itu berzikir
kepada Allah, dia (setan) menjauh.

1B daSe o sllae o e oo gm ol oo 7 D
j_Jﬁ ads 3 5 pledd) dlegh olegill e sl
Sl ) ey o 8w 3, ST Wda}\uﬁfﬂ&

Lo 4z 0ig

Hajjaj menuturkan riwayat yang diterima dari Ibn Juraij,
dari ‘Uthman ibn Atd’, dari ‘lkrimah. ‘lkrimah berkata:
Pembisik kejahatan (al-waswds) itu tempatnya di hati
manusia, di kedua matanya dan di zakarnya. Sedangkan
pembisik kejahatan untuk perempuan, tempatnya berada
di kedua matanya ketika ia menghadap, dan di kemaluan
dan duburnya ketika ia membalikkan badannya. Inilah
posisi pembisik kejahatan (al-waswds) pada orang laki-laki
maupun orang perempuan.

466 Ab{i ‘Umar Ydsuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Asim al-Namirf al-
Qurtubi, al-Tamhid Lima fi al-Muwattd’ min al-Ma’dni wa al-Asdnid, Tahqiq: Mustafa ibn Ahmad
al-Alawi dan Muhammad ‘Abd. al-Kabir al-Bakri, juz 18 (Maroko: Wizarah ‘Umi m al-Auqaf wa
al-Shu’t n al-Islamiyyah, 1387 H.), 307.

47 Ab(i Muhammad Mahmiid ibn Ahmad ibn Misa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi
al-Hanafi Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qadrt Sharh Sahth al-Bukhdri, juz 5 (Beirtt: Dar lhya’
al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 113.Lihat juga: ‘Ali ibn Sultdn Muhammad Ab{ al-Hasan Nir al-Din
al-Mala al-Harawi al-Qari, Mirqdt al-Mafdtth Sharh Mishkdt al-Masdbih, juz 2, cet. 1 (Beir{it: Dar
al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 556.
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Waki” menuturkan riwayat dari Sufyan, Sufyan menerima
dari Hakim ibn Jubair, Hakim menerima dari Sa’id ibn
Jubair, Sa’id menerima riwayat dari Ibn ‘Abbas. Ibn ‘Abbas
berkata: Setiap orang yang dilahirkan pasti di dalam
hatinya terdapat pembisik kejahatan (waswds), jika ia
sadar dan selalu berzikir kepada Allah, pembisik tersebut
menjauh darinya, dan jika ia lalai maka pembisik tersebut
beraksi menggodanya.

Sedangkan kalimat olad! 4 :4l,, 3 5 <L\ > ddalam hadis
tersebut bermakna bahwa ungkapan ini merupakan ikhbdr
tentang keterkejutan setan dan pelariannya ketika mendengar
azan. Dalam makna lain dinyatakan bahwa Allah SWT terbiasa
menghukum setan dengan cara memperdengarkannya suara

azan.*®®

Abii ‘Ubaid (w. 224 H) mengatakan bahwakata ol2d-|adayang
memaknai dengan “kentut” (L) Jl) dan ada juga yang memaknai
“lari kencang”. Sementara ulama lain mengatakan bahwa setan
lari ketika adanya azan agar ia tidak mendengar suara tersebut.
Hal ini karena kalau ia mendengarnya maka dipastikan dia akan
menjadi saksi untuk mu’azinnya di hari kiamat nanti. Persaksian
di hari kiamat ini adalah persaksian yang berlaku untuk umum,

baik untuk benda hidup maupun benda mati (al-jamdd), dan Allah

68 Ab(i ‘Umar Yisuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd. al-Barr ibn ‘Asim al-Namiri al-

Qurtubi, al-Tamhid Lima fi al-Muwattd’ min al-Ma’dni wa al-Asdnid, Tahqlq: Mustafa ibn Ahmad
al-Alawi dan Muhammad ‘Abd. al-Kabir al-Bakri, juz 18 (Maroko: Wizarah ‘Umiim al-Auqaf wa
al-Shu’tin al-Islamiyyah, 1387 H.), 307.

49 Ab(i al-Walid Sulaimén ibn Khalf ibn Sa’d ibn Ayy{ib ibn Warith al-Tajibi al-Qurtubi

al-Baji al-Andalasi, al-Muntaqd Sharh al-Muwatta’, juz 1, cet. 1 (Mesir: Maktabah al-Sa’adah,
1332 H.), 133.
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menjadikan benda hidup yang tidak berakal menjadi berakal,

sehingga dia bisa mengerti dan memahami azan.*”°

Sedangkan Ibn Hajar (w. 852 H) memahami kalimat bl,» 4
dengan makna majazi dan hakiki sekaligus. Makna majazinya
dalam bentuk tamthil (isti’drah), artinya; ketakutan setan yang
sangat besar, lalu dia lari kencang ketika mendengar azan,
ditamsilkan dengan suara kentut (1 .4l1). Sedang makna hakikinya
adalah setan itu lari kencang akibat ketakutan mendengar azan,

pelarian yang kencang itu hingga mengeluarkan kentut.*”!

Namun menurut Badr al-Din al-Aini (w. 855 H) bahwa
ungkapan ini lebih condong ke makna majazi, artinya; keadaan
larinya setan dari azan ini diibaratkan seolah-olah badan setan
tertembus benda besar, tertembus suara yang memekakkan
telinga, sehingga ia selalu mengeluarkan kentut akibat kerasnya
tekanan kepadanya. Hal ini menjadi wajar ketika ia mengalami
ketakutan yang sangat besar; ia tidak bisa mengendalikan dirinya
sehingga lubang duburnya terbuka.*”? Sedangkan pemaknaan
secara hakiki dapat dipertegas dengan pernyataan Qadi ‘Iyad (w.
544 H) bahwa setan lari dari azan hingga mengeluarkan kentut.
Setan bisa saja mengeluarkan kentut karena dia termasuk jisim/
mahluk yang makan dan minum seperti manusia, sehingga wajar
kalau dia mengeluarkan kentut juga.*”* Namun Ibn al-Malak
mengatakan bahwa kata “ Ll 4{“ merupakan ungkapan yang

merendahkan setan. la mengutip pernyataan ulama bahasa

470 Ab(i Zakariya Muhyi al-Din Yahya ibn Sharaf al-Nawawf, al-Minhdj Sharh Sahih Muslim
ibn al-Hajjdj, juz 4, cet. 2 (BeirGt: Dar lhya’ al-Turath al-‘Arabi, 1392 H.), 92.

471 Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar al-‘Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bdri Sharh Sahth al-Bukhdrrt,
Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beirit: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 85.

472 Abli Muhammad Mahmiid ibn Ahmad ibn Misa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi
al-Hanafi Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qadrt Sharh Sahth al-Bukhdri, juz 5 (Beirtt: Dar lhya’
al-Turath al-Arabf, t.th.), 111.

473 Ahmad ibn ‘All ibn Hajar al-‘Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bdri Sharh Sahih al-Bukhari,
Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 85.
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« 2

tentang ungkapan dalam kalimat “ 3 4 175" yang bermakna

@

“ aaseisl 13)/anak laki-laki itu terrendahkan”.*”*

Seiring dengan makna hakiki ini, muncul beberapa pemaknaan
lain, antara lain: (a) setan sengaja mengeluarkan kentut agar ia
disibukkan dengan suara itu hingga tidak mendengar suara azan;
(b) apa yang dilakukan setan itu (dengan mengeluarkan kentut)
bersifat mengejek dan merendahkan azan, hal ini seperti yang
dilakukan orang-orang bodoh; (c) memang setan tidak bersengaja
mengeluarkan kentut tetapi kentut itu terpaksa keluar darinya
akibat ketakutan yang besar terhadap suara azan; (d) setan
sengaja melakukan kentut untuk melawan hal-hal yang terkait
dengan salat, seperti mensucikan hadas (tahdrah al-hadath) dan

lainnya.*”®

Al-Asmu’i (w. 217 H) lebih condong memaknai dengan
cara majazi. Dia memaknai bahwa lari kencang oleh setan itu
diibaratkan dengan kentut. Sementara al-Tibi memaknai dengan
makna yang sama, yaitu ; kesibukan setan terhadap dirinya
untuk lari kencang hingga tidak mendengar suara azan yang
memekakkan telinganya serta tidak mendengar suara-suara lain
dari dirinya itu diibaratkan dengan kentut. Lebih dari itu, al-Tibi
mengatakan bahwa tujuan ungkapan seperti ini dalam kajian ilmu

balaghah adalah untuk mencaci (taqbih) kepada setan.*’®

Sedangkan maknakata “ -,\l..2l\", ada yang berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan setan di sini adalah Iblis. Pendapat ini

474 ‘All ibn Sultdn Muhammad Ab{ al-Hasan Nir al-Din al-Mala al-Harawi al-Qari, Mirqdt

al-Mafatih Sharh Mishkdt al-Masdbih, juz 2, cet. 1 (Beirat: Dar al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 557.

#75 Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar al-Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bari Sharh Sahth al-Bukharf,

Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beirit: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 85.

*76 Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-‘Asqalani al-Shafi’l, Fath al-Bdri Sharh Sahth al-Bukhdri,

Tahqlq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beirfit: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 85. Lihat juga: AbQ
Muhammad Mahmd ibn Ahmad ibn M{isa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitibi al-Hanafi Badr al-Din
al-Aini, ‘Umdah al-Qdri Sharh Sahih al-Bukhdri, juz 5 (BeirGt: Dar Ihyad’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.),
111. dan Muhammad Ashraf ibn Amir ibn ‘Ali ibn Haidar Abi ‘Abd. al-Rahman Sharaf al-Haqq
al-Siddiqi al-‘Azim Abadi, Aun al-Ma’bil d Sharh Sunan Abi Dawil d, juz 2, cet. 2 (Beirit: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1415 H.), 150.
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menurut kebanyakan pensyarah kitab hadis. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan setan adalah segala
jenis makhluk yang inkar kepada Allah, baik dari kalangan jin
maupun manusia. Tetapi kecenderungan makna yang dikehendaki

di sini adalah khusus setan dari kalangan jin.*”’

Sementara itu, makna kalimat “ 46 (sl aci 5o Ml g oz 5> “
dipahami al-Baji al-Andal{isi (w. 400 H) melalui ungkapan berikut:

2o 5 o o L8] o onn bo o g 2l o ot
478.\‘{(‘.9

Setan menggoda manusia untuk mengalihkan pikirannya,
sehingga pikiran orang yang bersangkutan hanya memi-
kirkan urusan-urusan selain salat, dan ia tidak bisa salat
secara ikhlas (khusyu’).

Bila dilihat dari keberadaan hadis ini secara keseluruhan,
apakah yang patut dipersoalkan terhadapnya? Hadis ini diriwayat-
kan secara marfii’. Kandungan hadis berbicara tentangg hal-hal
yang bersifat ghaibiyyah. Orang yang menolak hadis ini dan
hadis-hadis lain sejenisnya adalah orang yang tidak mengerti
tentang dunia jin. Orang yang tidak mempercayai keberadaan

dunia jin adalah kafir, karena ia tidak percaya dengan apa yang

477 Ahmad ibn ‘All ibn Hajar al-‘Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bdri Sharh Sahih al-Bukhari,
Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beirat: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 85. Lihat juga: ‘Abd. al-
Rahman ibn Abi Bakr Jalal al-Din al-Suy ti, Tanwir al-Hawdlik Sharh Muwatta’ Malik, juz 1 (Mesir:
al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1389 H./1969 M.), 69. dan Abli Muhammad Mahmid ibn
Ahmad ibn M{isa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi al-Hanafi Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qdrt
Sharh Sahih al-Bukhdri, juz 5 (Beirit: Dar Thyd” al-Turath al-Arabi, t.th.), 112. dan Muhammad
ibn ‘Abd. al-Baqi ibn Ylsuf al-Zarqani al-Masri al-Azhari, Sharh al-Zarqdnt Ald Muwatta’ al-Imdm
Malik, Tahqlq: Taha ‘Abd. al-Ra’if Sa’d, juz 1, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Thaqgafah al-Diniyyah,
1424 H.), 273.

478 Ahmad ibn ‘All ibn Hajar al-‘Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bdri Sharh Sahih al-Bukhari,
Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Beirtt: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 86. Lihat juga:
Muhammad Ashraf ibn Amir ibn ‘Alf ibn Haidar Ab ‘Abd. al-Rahman Sharaf al-Haqq al-Siddiqi
al-‘Azim Abadi, Aun al-Ma’bti d Sharh Sunan Abi Dawild, juz 2, cet. 2 (BeirQ t: Dar al-Kutub al-
‘lmiyyah, 1415 H.), 150.
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telah ditetapkan Al-Qur’an. Dunia jin adalah dunia yang tidak bisa

dilihat semua orang dengan kasat mata.

QS. al-A'raf/7: 27 menyatakan:

(YWY iy ¥ o e didy 5o ST, )
Sesungguhnya jin dan pengikutnya melihat kamu dari
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihatnya.*™

Bila dilihat dari kandungan hadis, hadis ini dapat bermakna
hakiki dan bisa juga bermakna majazi. Makna majazi yang
dimaksud adalah gambaran tentang pelarian setan akibat
mendengar azan. Gambaran semacam ini telah dikenal dalam
ungkapan bahasa Arab. Kalau hadis ini ditarik kepada makna
hakiki maka keberadaannya juga bisa dibenarkan. Kebiasaan
jin tidak bisa dipungkiri bahwa mereka juga makan dan minum.
Karena mereka makan dan minum layaknya manusia, maka
kemungkinan juga mereka bisa mengeluarkan kentut sebagaimana
manusia. Hanya saja mereka dan kawan-kawanya dapat melihat

manusia sementara tidak semua manusia dapat melihatnya.*%

Kadang-kadang Allah memperlihatkan kepada sebagian
nabi-Nya tentang dunia jin/setan serta tingkah laku mereka
untuk mendapatkan hikmah yang besar. Persoalan dalam
hadis ini adalah persoalan ghaibiyyah yang bersumber dari
orang yang ma’siim yang wajib dipercaya keberadaannya. Hal
inilah yang harus disadari Abli Rayyah. Kalau ia menertawakan
keberadaan hadis ini, hakikatnya ia menertawakan keberadaan
hadis-hadis lain sejenisnya. Kalau ia menertawakan hadis-hadis

yang kandungannya dibenarkan Al-Qur’an, maka hakikatnya ia

79 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Listakwarta, 2003), 224.

480 Muhammad ibn Muhammad Ab( Shahbabh, Difd’ ‘an al-Sunnah (Beirit: Dar al-Jail, t.th.),
185.
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menertawakan Al-Qur’an dan Rasulullah, karena keberadaan hadis

ini didukung Al-Qur’an dan diungkapkan Rasul secara marfii ".

C. Hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah ”

B e 5 Al Gl sk T BIs sl
254 1 el das Wls VB N 1 Beisag Bl

-

ﬂ\yw\JyJJBJ'éjﬁuf@@a‘ :f‘a
Al 5 880 5 ) (e elaz Gy £ | e sl Ao e
481M;@\b}\n

(Imam al-Tirmidhi berkata) Ab{ ‘Ubaidah ibn Ab( al-Safar
Ahmad ibn ‘Abdullah al-Hamdani dan Mahmd ibn Ghailan
telah memberitakan kepada kami, (mereka berkata) Sa’id
ibn ‘Amir telah meriwayatkan kepada kami, yang riwayatnya
diterima dari Muhammad ibn ‘Amr dari Ab(i Salamah dari Ab{
Hurairah. Ab(i Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Kurma ‘ajwah itu berasal dari surga, benda tersebut menjadi
obat orang yang terkena racun, sedang cendawan berasal dari
manna,* airnya dapat menjadi obat mata.

1. Kritik sanad hadis

Berdasarkan data biografi dan kritik ulama terhadap para
perawi hadis tersebut dapat dilakukan analisis berikut:
a. Ittisdl al-sanad.

- Periwayatan Imam al-Tirmidhi (209-279 H.) memiliki

ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama

481 Al-Hafiz Abti IsA Muhammad ibn ‘s ibn Saurah ibn Misa ibn al-Dahhak al-Tirmidhi,
Sunan al-Tirmidhi, Tahqiq: Ahmad Muhammad Shakir dkk, juz 4, cet. 2 (Mesir: Maktabah Mustafa
al-Babi al-Halbi, 1395 H./1975 M.), 400.

482 Manna dapat bermakna “anugerah Allah”, atau dapat pula bermakna “makanan manis
sejenis madu yang diturunkan Allah kepada Bani Israil”.

268



Hadis dan Polemik

Ab ‘Ubaidah (w. 258 H.) dan Mahmiid ibn Ghailan (w.
239 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan

metode al-sama’, dengan sighat al-tahdith: haddathand.

Periwayatan Ab{ ‘Ubaidah (w. 258 H.) dan Mahmiid ibn
Ghailan (w. 239 H.) memiliki ketersambungan sanad
dengan gurunya yang bernama Sa’id ibn ‘Amir (122-208
H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan metode

al-sama’, dengan sighat al-tahdith: haddathand.
Periwayatan Sa’ld ibn ‘Amir (122-208 H.) memiliki

ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama
Muhammad ibn ‘Amr (w. 144 H.). Periwayatan yang
dilakukan menggunakan metode al-sama’, dengan sighat
al-tahdith: ‘an.

Periwayatan Muhammad ibn ‘Amr (w. 144 H.) memiliki
ketersambungan sanad dengan gurunya yang bernama
Abl Salamah (w. 104 H.). Periwayatan yang dilakukan
menggunakan metode al-sama’, dengan sighat al-tahdith:

«

an.

Periwayatan Ab{ Salamah (w. 104 H.) memiliki ketersam-
bungan sanad dengan gurunya, sahdbi Abl Hurairah (19
SH.-59 H.). Periwayatan yang dilakukan menggunakan

metode al-sama’, dengan sighat al-tahdith: ‘an.

Lambang periwayatan (sighat al-tahdith) ‘an yang

digunakan para perawi di atas (selain Imam al-Tirmidhi,
Ab( ‘Ubaidah dan Mahmiid ibn Ghailan), menurut jumhur

muhaddithin dinilai sama kedudukannya dengan metode

al-sama’, yang berarti sanad-nya muttasil. Hal ini karena

para perawi pemakai sighat tersebut tidak melakukan

penyembunyian informasi (tadlis), di samping itu mereka
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dimungkinkan telah melakukan pertemuan dengan gurunya,

dan mereka semua dalam keadaan thigah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
jalur sanad hadis ini bersambung (muttasil) sejak mukharrij
(Imam al-Tirmidhi/w. 279 H) hingga perawi dari kalangan
sahabi (Abl Hurairah), dan hadis ini diriwayatkan secara

marfii .
Ke-‘adl-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Abl
Salamah (w. 104 H.)-murid Ab{ Hurairah-, lalu berturut-turut
ke bawah: Muhammad ibn ‘Amr (w. 144 H.), Sa’id ibn ‘Amir
(122-208), Mahmid ibn Ghailan (w. 239 H.), Ab( ‘Ubaidah (w.
258 H.), hingga mukharrij al-hadith/Imam al-Tirmidhi (209-
279 H.), seluruhnya dinilai para kritikusnya sebagai perawi
yang ‘adl, sehingga kualitas pribadi mereka sebagai perawi

hadis sahih terpenuhi.
Ke-dabt-an perawi.

Perawi-perawi hadis ini, yang dimulai dengan Abi
Salamah (w. 104 H.)-murid Ab( Hurairah-, lalu berturut-turut
ke bawah: Muhammad ibn ‘Amr (w. 144 H.), Sa’id ibn ‘Amir
(122-208), Mahmd ibn Ghailan (w. 239 H.), Ab{ ‘Ubaidah (w.
258 H.), hingga mukharrij al-hadith/Imam al-Tirmidhi (209-
279 H.), seluruhnya dinilai para kritikusnya sebagai perawi
yang dabt, kecuali Abli ‘Ubaidah (salah satu guru dari Imam
al-Tirmidhi).

Ke-dabt-an Abi ‘Ubaidah dipersoalkan sebagian ulama.
Ibn Hibban (w. 354 H) mengatakan bahwa Ab{ ‘Ubaidah
thigah, sementara al-Nasa'l (w. 303 H) mengatakan bahwa

Ab ‘Ubaidah laisa bi al-qawi. Terhadap dua pendapat yang
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berbeda ini, peneliti lebih condong mengikuti pendapat Ibn
Hibban (w. 354 H). Hal ini karena ; (1) al-Nasa't (w. 303 H)
adalah kelompok mutashaddid fi al-jarh, yang oleh Nir al-Din
‘Itr dikatakan bahwa dalam menyikapi kritik jarh seperti ini,
peneliti harus mengeliminir dulu kritik jarh tersebut sambil
mencari apakah masih ada kritikus lain yang men-ta’dil-nya.
Karena masih ditemukan kritikus yang men-ta’dil-nya, yaitu
Ibn Hibban (w. 354 H), maka yang harus menjadi kesimpulan
adalah kritik Ibn Hibban, yaitu komentar thigah terhadap
Ab( ‘Ubaidah. Ibn Hibban (w. 354 H) adalah kritikus yang
mu’tadil (moderat); dan (2) kritik jarh oleh al-Nasa’i (w. 303
H) tersebut tidak mufassar (tidak dirinci). Sesuai ka’idah
kritik hadis, ketika ditemukan kritik jarh yang mujmal (global)
bertentangan dengan kritik ta’dil seperti ini maka yang harus
dimenangkan adalah kritik/komentar ta’dil. Berdasarkan
argumen-argumen seperti ini, peneliti berkesimpulan bahwa
Abi ‘Ubaidah adalah perawi yang dabt. Jika Abl ‘Ubaidah
dabt, maka seluruh perawi hadis ini adalah dabt. Oleh karena
itu, kapasitas intelektual mereka sebagai perawi hadis sahih

terpenubhi.

Shadhdh dan ‘illah.

Sepanjang peneliti melakukan kajian terhadap hadis ini,
tidak ditemukan shadhdh dan ‘illah di dalamnya, sehingga

hadis ini terbebas dari cacat keduanya.

Dengan mengacu kepada kriteria hadis sahih yang sanad-
nya bersambung (muttasil), diriwayatkan perawi yang ‘adl
dan dabt, dan hadis tersebut terbebas dari cacat shadhdh
dan ‘illah, maka jalur sanad hadis tentang “Khasiat kurma
‘ajwah” yang di-takhrij Imam al-Tirmidh{ (w. 279 H) ini telah

memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, jalur sanad
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hadis ini berkualitas sahih lidhatih. Kesahihan sanad hadis
ini semakin kuat dengan adanya riwayat-riwayat sahih yang

lain sebagai pendukungnya.

Kekuatan jalur sanad riwayat Imam al-Tirmidhi (w. 279 H)
ini semakin meningkat bila dikaitkan dengan pendukungnya
(corroboration) yang berupa mutdbi’ dan shdhid dalam

riwayat-riwayat berikut ini:
(a) alur sanad hadis dari Musnad Ahmad ibn Hanbal (w. 241
H):
daw\“’*’ﬁu Mb»m\zf—\
vﬁa\&iv«%}cfﬁ&moﬁ%ﬁ
L;aj‘\:;J\w Szl 06 Lo ale ﬁé\k}ég&\;}jﬁuj
483 2l |7 ”:—’f“.“/ ‘3 e 2
(b) Jalur sanad hadis dari MusnadAhmad ibn Hanbal (w. 241
H):
Wb»dbw\ﬂdd\m VRPN Cﬁ
Djjjﬁd\ugwfuﬂ#upbﬁbu,@dujf&\ o
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483 Ab{i ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Shaibani, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Tahqlq: Shu’aib al-Arna’at, dkk,, juz 14, cet. 1 (t.tp.: Mu’assasah al-
Risalah, 1421 H./2001 M.), 304.

84 Ibid,, juz 16, 234.
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(c) Jalur sanad hadis dari al-Jami’ al-Sahth-al-Bukhari (w.
256 H):

L\ 550 e Al e & fam 5 15yl @;-\
J de\.am\u,c.\wuf\c\f”fwudfwb
D5 e oy B 88 1 fas e A1 Lo
Yy vu i i

(d) Jalur sanad hadis dari Sunan Abf Dawi d (w. 275 H):

9
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(e) Jalur sanad hadis dari Musnad Ahmad ibn Hanbal (w. 241
H):
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85 Ab(i ‘Abdillah Muhammad ibn [sma’il al-Bukhéri, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 3, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 445.

6 Abi DAw{id Sulaimén ibn al-Ash’ath al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Ddwiid, Tahqiq:
Muhammad ‘Awwamabh, juz 4, cet. 1 (Beir(t: Mu’assasah al-Rayyan, 1419 H./1998 M.), 326.

87 Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, Tahqiq: Muhammad
‘Abd. al-Qadir ‘Ata, juz 10, cet. 1 (Beirdt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1429 H./2008 M.), 205.
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Jalur-jalur sanad riwayat tersebut dapat disusun dalam skema

sanad gabungan berikut:
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Hadis ini telah diriwayatkan melalui 6 jalur sanad, yaitu: 1
jalur melalui riwayat Imam al-Tirmidhi (jalur sanad no.1, yang
menjadi obyek kajian), 3 jalur melalui Imam Ahmad (w. 241 H), 1
jalur melalui Imam al-Bukhariyy (w. 256 H), dan 1 jalur melalui
Abl Daw(d (w. 275 H).

Dilihat dari segi kualitasnya, jalur-jalur sanad tersebut terdiri
dari 4 jalur berkualitas sahih dan 2 jalur berkualitas hasan. 2 jalur
yang berkualitas hasan tersebut diriwayatkan melalui mukharrij
Imam Ahmad (jalur sanad no.2 dan 3) yang diterima dari ‘Abdullah
ibn Bakr al-Sahmiyy (w. 208 H), Sa’id ibn Abi ‘Aribah (w. 156 H),
Qatadah (w. 100 H), Shahr ibn Haushab (w. 112 H), dan sampai
ke Ab(i Hurairah (w.59H).

Ke-hasan-an jalur sanad hadis nomor 2 dan 3 ini disebabkan
terdapat perawi yang bernama Sa’id ibn Abf ‘Ar(ibah (w. 156 H)
dan Shahr ibn Haushab (w. 112 H). Sa'ld dikritik beberapa pihak,
ia mengalami ikhtilat (pikun) di usia tua, padahal dia thigah pada
usia muda. Ketika periwayatan hadis darinya dilakukan sebelum ia
mengalami mukhtalit maka periwayatannya sahih, dapat diterima.
Karena periwayatan hadis jalur ini sesuai dengan hadis sahih
dari jalur lain, maka dimungkinkan hadis ini diriwayatkan Sa’'ld
ibn Ab1 ‘Arlibah (w. 156 H) sebelum masa mukhtalit, sehingga
periwayatannya sahfh.

Sementara itu, Shahr ibn Haushab (w. 112 H) dikritik dengan
kritik-kritik berikut: da’if (jarh mujmal), laisa bi al-qawf (jarh
peringkat 5), laisa bihi ba’s (ta’dil peringkat 4), Id ba’sa bihi (ta’dil
peringkat 5). Sedangkan Ibn ‘Aun (w. 151 H) menyatakan bahwa
Shahr thigah, dan Imam al-Bukhari (w. 256 H) menyatakan bahwa
Shahr hasan al-hadith. Jika terjadi pertentangan antara al-jarh
wa al-ta’dil seperti ini maka ta’dil-lah yang harus dimenangkan,
sehingga kredibilitas Shahr sebagai perawi hadis setidaknya
berstatus hasan.
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Berdasarkan tampilan jalur-jalur sanad gabungan di atas,
dapat diketahui bahwa hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah”
riwayat Imam al-Tirmidhi (jalur sanad no.1), seluruh sanad-nya
memiliki mutdbi’, begitu juga perawi Abl Hurairah (w. 59 H)
memiliki shdhid, yaitu sahabat Sa’d ibn AbT Waqqas (w. 55 H)
dan A’ishah (w. 57 H). Dukungan yang berupa mutdbi’ dan shdhid
tersebut semakin menegaskan bahwa sanad riwayat Imam al-
Tirmidhi (no.1) ini terbebas dari shadhdh dan ‘illah. Dengan
demikian, kesahihan sanad hadis no.1 (riwayat Imam al-Tirmidhi)
semakin kuat dengan kehadiran jalur-jalur sanad lain, baik yang

berkualitas sahih maupun yang berkualitas hasan.

Kritik matan hadis

Sebagaimana hadis yang pertama dan kedua, hadis tentang
“Khasiat kurma ‘ajwah“ ini dianggap AbG Rayyah berbau
isrd’tliyyat dan masihiyydt juga. Abli Rayyah menyatakan bahwa
hadis tersebut bermasalah.*®®

Hadis ini-dari segi ilmu riwdyah-setidaknya telah diriwayatkan
Ab{ Hurairah (w. 59 H) melalui tiga jalur periwayatan, yaitu
periwayatan melalui mukharrij Imam al-Tirmidhi (w. 279 H) dan
Imam Ahmad (w. 241 H.), dua jalur periwayatan sahabat Sa’d ibn
Abl Waqqas (w. 55 H) melalui mukharrij Imam al-Bukhariyy (w.
256 H) dan Abli Daw(id), dan ditambah satu jalur riwayat ‘Aishah
(w. 57 H) melalui mukharrij Imam Ahmad (w. 241 H), sehingga
hadis tersebut bukan hanya diriwayatkan Abi Hurairah (w. 59 H)
tetapi diriwayatkan juga sahabat Sa’d ibn Abi Waqqéas (w. 55 H)
dan ‘Aishah (w. 57 H).

Tolok ukur kesahihan matan hadis setidaknya ada empat

macam, yakni: (1) matan hadis tersebut tidak bertentangan

488 Mahm(d AbQ Rayyah, Shaikh al-Madirah Abil Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-

A'lami li al-Matbii "at, 1413 H./1993 M.), 562.
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dengan petunjuk Al-Qur’an; (2) matan hadis tersebut tidak
bertentangan dengan matan hadis yang memiliki bobot akurasi
yang lebih kuat; (3) matan hadis tersebut tidak bertentangan
dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah; dan (4) susunan
matan hadis tersebut menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah SAW

jika dilihat secara redaksional.

Sehubungan dengan tolok ukur kesahihan matan hadis
sebagaimana disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa matan
hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah” berkualitas sahih. Hal
ini karena teks hadis tersebut tidak mengandung ta’drud atau

mushkilah bila dikonfrontir dengan tolok ukur tersebut.

Matan hadis ini tidak menimbulkan keraguan, karena kan-
dungannya (daldlah-nya) tidak berbau isrd’iliyydt dan masthiyyat.
Sebuah hadis dianggap berbau isrd’iliyydt dan masihiyydt apabila
kandungan hadis tersebut berasal dari muatan kitab suci Yahudi-
Nasrani dan tidak memperoleh legitimasi dari Al-Qur’an dan
hadis-hadis sahih yang lain. Oleh karena itu, masalah terpenting
dalam hadis ini-setelah diketahui sanad dan matan-nya sahih-
adalah persoalan pemahaman terhadap teks (matan) hadis

tersebut dalam bingkai figh al-hadfith.

Pemaknaan hadis (figh al-hadith)

Hadis tentang “Khasiat kurma ‘ajwah” ini memiliki keterkaitan
dengan hadis lain yang diriwayatkan Sa’d ibn Abi Waqqas (w. 55
H) melalui koleksi (takhrij) Abti Dawid (w. 275 H) berikut:
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(Abli Daw(id berkata) Ishaq ibn Isma’il telah memberitakan
kepada kami, Sufyan telah memberitakan kepada kami,
yang periwaayatannya diterima dari Ibn AbT Najih dari
Mujahid dari Sa’d ibn Abi Waqqas. Sa’d berkata: Pada
suatu hari saya pernah sakit, Rasulullah SAW ketika itu
menjengukku, beliau menempelkan tangannya di antara
kedua susuku (dadaku) hingga dadaku terasa dingin. Lalu
beliau bersabda: Engkau sakit dada (bentuk kindyah dari
kata fu’ad), maka berobatlah kepada al-Harith ibn Kaladah
dari Bani Thaqif, dia seorang tabib, bawalah tujuh kurma
‘ajwah, jenis kurma Madinah, mintalah ia meremas-remas
tujuh kurma tersebut, lalu mintalah ia meminumkan
kepadamu.

Berdasarkan riwayat di atas, kurma ‘ajwah memiliki khasiat
untuk menghilangkan sakit dada, namun pengobatan yang
dilakukannya harus melalui orang yang ahli di bidang pengobatan
(tabib). Seiring dengan riwayat tersebut, kurma ‘ajwah tidak
menutup kemungkinan memiliki khasiat lain seperti untuk
menetralisir racun dan menolak sihir sebagaimana yang dijelaskan
hadis yang menjadi fokus kajian ini.

Terkait dengan kandungan hadis yang menjadi fokus kajian
(‘ajwah sebagai penetralisir racun dan penolak sihir), ada

beberapa hal yang perlu dikemukakan:

489 Ab(i Sulaiman Hamd ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Khattab al-Busti yang dikenal
dengan nama al-Khattabi, Ma’dlim al-Sunan Sharh Sunan Abi Dawid, juz 4, cet. 1 (Alepo: al-
Matba’ah al-Tlmiyyah, 1351 H./1931 M.), 224. Lihat juga: Muhammad Ashraf ibn Amir ibn ‘Ali
ibn Haidar Ab( ‘Abd. al-Rahman Sharaf al-Haqq al-Siddiqi al-‘Azim Abadi, Aun al-Ma’bii d Sharh
Sunan Abi Dawtid, juz 10, cet. 2 (Beirit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H.), 25.
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1. Pengertian ‘ajwah dan pengertian tujuh butir.

Ibn al-Jawz1 (w. 571 H.) menyatakan bahwa kurma ‘ajwah
dapat dipakai sebagai penawar racun, namun kurma yang
dimaksud bukan sembarang kurma. Kurma ini adalah jenis
kurma khusus yang tumbuh di Madinah. Hal ini-menurutnya-
bukan semata-mata khasiat dari kurma tersebut secara
materiil tetapi karena kurma tersebut tumbuh di Madinah,
sebuah kota yang penuh berkah.*° Ibn Hajar (w. 852 H) ber-
pendapat bahwa kurma ‘ajwah adalah jenis kurma Madinah
yang terbaik dan paling empuk ketika dimakan. Sedangkan
al-Dawudi (w. 945 H) berpendapat, kurma ‘ajwah adalah
bagian tengah dari kurma biasa. Sementara Ibn al-Athir (w.
606 H) berpendapat bahwa kurma ‘ajwah adalah jenis kurma
yang bentuknya lebih besar dari kurma saihdni, warnanya
cenderung kehitam-hitaman, kurma tersebut jenis kurma

yang pernah ditanam Nabi SAW dengan tangannya sendiri.*!

Pendapat lain yang mendukung dan mempertegas
pendapat di atas menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
kurma ‘ajwah adalah buah kurma yang berasal dari dataran
tinggi (al-'dliyah) Madinah yang letaknya berada di jalur Nejd.
Seiring dengan lokasi penanaman kurma ‘ajwah yang berada
di dataran tinggi Madinah ini, ‘Aishah (w. 57 H) berkata:

ez A 3 308 e 5 ade ) o 1
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499 Jamal al-Din Ab al-Faraj ‘Abd. al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jauzi yang dikenal
dengan nama Ibn al-Jauzi, Kashf al-Mushkil min Hadith al-Sahihain, Tahqiq: ‘Ali Husain al-Bawwab,
juz 4 (Riyad: Dar al-Watan, t.th.), 399.

#91 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Abi al-Fadl al-‘Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bari Sharh Sahih al-
Bukhdri, Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 10 (Beirtt: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 238.

492 Abli Muhammad Mahmd ibn Ahmad ibn M{sa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabf al-
Hanafi Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qari Sharh Sahth al-Bukhdri, juz 21 (Beirt: Dar Ihya’
al-Turath al-Arabi, t.th.), 71.
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Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Ajwah yang
tumbuh di dataran tinggi Madinah dapat dijadikan
obat di pagi hari.

Sementara itu, ‘Amir ibn Sa’d (w. 104 H) mengungkapkan
hadis yang lain:

e pin § e o LY o & ST g ST o
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Barangsiapa yang di pagi hari mengkonsumsi tujuh
kurma yang dihasilkan dari tanaman di antara kedua
gapura Madinah (tengah Madinah) maka dia selamat
dariracun dan sihir pada siang harinya hingga malam
hari.

Ibn Qayyim (691-751 H.) berpendapat bahwa ‘ajwah
Madinah adalah kurma Hijaz yang paling banyak khasiatnya,
kurma yang bagus dan dapat menguatkan badan. Jenis kurma

ini adalah kurma yang paling lembut dan lezat.***

Ketika Ibn Hajar (w. 852 H) mengulas kembali pendapat
al-Khattabi (w. 400 H) tentang khasiat ‘ajwah, ia menyatakan
bahwa ‘ajwah yang dapat menyembuhkan racun dan sihir
adalah ‘ajwah yang mengandung do’a Nabi SAW. Jadi khasiat
‘ajwah tersebut bukan semata-mata khasiat yang terkandung
dalam komponen materiilnya tetapi karena mengandung do’a
Nabi SAW di dalamnya.

Ada juga yang berpendapat bahwa ‘ajwah yang
dimanfaatkan sebagai penawar racun dan sihir adalah ‘ajwah
yang ada pada masa Nabi SAW, bukan ‘ajwah yang ada hingga

%3 Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar Abu al-Fadl al-Asqalani al-Shafi'l, Fath al-Bari Sharh Sahih al-
Bukhdri, Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 10 (Beirit: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 239.

49¢ Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Ab al-Fadl al-‘Asqalani al-Shéafi'i, Fath al-Bari Sharh Sahih al-
Bukhdri, Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 10 (Beirat: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 240.

280



Hadis dan Polemik

saat ini. Namun pendapat ini dibantah Ibn Hajar (w. 852
H), alasannya karena ‘Aishah (w. 57 H) menyatakan ‘ajwah
tersebut setelah masa Nabi SAW sebagaimana yang tersirat
dalam ungkapan hadis ‘Aishah di atas. Kekhususan kurma
yang dimaksud dengan kurma Madinah memang telah jelas
sesuai pernyataan matan hadis. Namun persoalan kurma yang
hanya tumbuh pada masa Nabi SAW maka pendapat ini jauh

dari kebenaran, karena tidak memiliki dasar teks. 4°°

Selain itu, penyebutan tujuh butir kurma yang disyaratkan
Nabi SAW memiliki rahasia (keistimewaan) tertentu, jika tidak
memiliki rahasia (keistimewaan) tertentu maka rahasia di
balik penyebutan tujuh butir tersebut hanya berkisar pada
persoalan ganjil yang mengandung kesunnahan. Dalam
menanggapi bilangan tujuh (butir) ini, al-Maziri (w. 536 H)
mengatakan bahwa bilangan tujuh ini termasuk sesuatu yang
tidak bisa dipahami maknanya dalam ilmu pengobatan (al-
tibb). Kalau buah kurma memiliki manfaat pengobatan untuk
menetralisir racun bila dilihat dari segi kedokteran, maka hal
ini tidak hanya dibatasi tujuh butir dan tidak hanya dibatasi
kurma jenis ‘ajwah, mungkin hal itu hanya terjadi pada
masa Nabi SAW saja atau mayoritas terjadi pada masa Nabi
jika keberlangsungan penyembuhan racun itu tidak terlihat
khasiatnya pada masa sekarang. ¢

Qadi ‘Iyad (w. 544 H) membantah pernyataan al-Maziri
(w. 536 H) di atas dengan menyatakan bahwa kekhususan
kurma dengan nama ‘ajwah yang tumbuh di dataran tinggi
Madinah telah menghapus kemuskilan pemahaman. Persoalan

ini dapat dianalogikan dengan hasil penyembuhan penyakit

5 Tbid.
49 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Abi al-Fadl al-‘Asqalani al-Shafi'i, Fath al-Bart Sharh Sahih al-
Bukhdri, Tahqilq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 10 (Beirfit: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 240.
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melalui obat tertentu yang dihasilkan dari daerah tertentu.
Obat tertentu tersebut tidak sama khasiatnya dengan obat
sejenis yang dihasilkan dari daerah lain. Hal ini diakibatkan
perbedaan kandungan zat dalam tanah serta udara di daerah
penghasil obat tersebut. Sedangkan penyebutan bilangan
tujuh dapat dipahami bahwa bilangan ini telah menghimpun
bilangan ganjil dan genap yang melebihi separuh sepuluh.
Penyebutan bilangan tujuh ini sejenis dengan penyebutan
tujuh kali dalam membasuh bekas organ tubuh kena jilatan
anjing, atau dalam Al-Qur’an disebutkan tujuh bulir padi
sebagai simbul kelipatan pahala infaq. Sementara itu, penye-
butan bilangan tujuh puluh merupakan bentuk mubdlaghah
(melebih-lebihkan) pahala di atas puluhan, dan tujuh ratus

merupakan mubdlaghah pahala dari bilangan ratusan.*’

Imam Nawawi (w. 676 H) menyatakan bahwa hadis di atas
mengandung pemahaman tentang kekhususan kurma ‘ajwah
dari Madinah, sedangkan penyebutan tujuh butir tidak bisa
dipahami maknanya. Penyebutan bilangan tujuh termasuk
sesuatu yang hanya diketahui Allah dan Rasul-Nya, kita tidak
mengetahui hikmah di balik ungkapan ini, tetapi kita wajib
mempercayai keberadaannya. Hal ini seperti bilangan rakaat

salat dan jumlah nisab zakat yang tidak bisa dirasionalkan.*®

2. Ungkapan tentang asal usul kurma ‘ajwah dari surga
bermakna majazi.

Makna ungkapan & -, 352all(‘ajwah berasal dari buah-

buahan surga) sesungguhnya ungkapan ini dalam ilmu

497 Ibid.

4% Abi Muhammad Mahmid ibn Ahmad ibn M{sa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabf al-
Hanafi Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qdrt Sharh Sahih al-Bukhdrti, juz 21 (Beirit: Dar Ihya’
al-Turath al-Arabi, t.th.), 71. Lihat juga: ‘Ali ibn Sultdn Muhammad Ab{ al-Hasan N r al-Din
al-Mala al-Harawti al-Qarf, Mirqat al-Mafatih Sharh Mishkdt al-Masdbih, juz 7, cet. 1 (Beirt t: Dar
al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2705.
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balaghah disebut dengan tashbih, artinya, kelembutan dan
kelezatan ‘ajwah seolah-olah seperti buah surga. Atau bisa jadi
ungkapan seperti ini merupakan bentuk mubdlaghah (ung-
kapan yang melebih-lebihkan) terkait khasiat dan manfaat
yang terkandung di dalam ‘ajwah, artinya, seolah-olah kurma
‘ajwah itu datang dari surga karena makanan surga dapat
menghilangkan rasa sakit dan letih. Hal ini karena dalam
surga tidak ada rasa sakit dan letih, semua makanan surga
dapat menghilangkan semua penyakit ini, bahkan berbagai
makanan, buah-buahan dan minuman surga, rasanya sangat

lezat.**°

‘Ajwah sebagai obat racun dan sihir.

Al-Qurtubi (w. 671 H) menyatakan bahwa makna lahir
hadis tersebut mengindikasikan khasiat kurma ‘ajwah dapat
menetralisir racun dan menghilangkan sihir. Pernyataan
hadis tersebut bersifat mutlaq tetapi mengandung makna
mugqayyad. Artinya, racun yang berkategori pembunuh adalah
racun yang menimbulkan suhu badan (tensi darah) rendah,
terasa dingin. Bila seseorang di pagi hari mengkonsumsi
‘ajwah, maka suhu badannya menjadi naik (panas). Suhu
badan yang naik (panas) ini dapat melawan dinginnya suhu
akibat racun.>®

Ibn Qayyim (691-751 H.) berpendapat bahwa ketika

seseorang mengkonsumsi kurma ‘ajwah, dan kurma tersebut

telah bercampur dengan ludah, maka pengaruhnya dapat

99 ‘Alf ibn Sultdn Muhammad Abi al-Hasan N r al-Din al-Mala al-Harawfi al-Qéari, Mirqdt
al-Mafatih Sharh Mishkdt al-Masdbih, juz 7, cet. 1 (Beir(t: Dar al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2727.
Lihat juga: Zain al-Din Muhammad yang dikenal dengan nama ‘Abd. al-Ra’(i f ibn T4j al-‘Arifin ibn
‘Ali ibn Zain al-’Abidin al-Haddad1 al-Munawi al-Qahiri, Faid al-Qadir Sharh al-Jami’ al-Saghir, juz
4, cet. 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1356 H.), 376.

500 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Ab{ al-Fadl al-‘Asqaléni al-Shafi'i, Fath al-Bari Sharh Sahth al-
Bukhdri, Tahqiq: Muhibb al-Din al-Khatib, juz 10 (Beirt t: Dar al-Ma'rifah, 1379 H.), 240.
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membunuh cacing-cacing dalam tubuh. Hal ini karena cacing-
cacing tersebut menjadi lemah, kering dan mati. Cacing-cacing
yang dimaksud adalah cacing yang bersumber dari racun yang
tumbuh di perut, tidak semua jenis racun, hanya saja teks

hadis tersebut mengandung makna umum (semua racun).>%!

Namun Hamzah Muhammad Qasim (w. 1409 H) menyata-
kan bahwa manfaat ‘ajwah dalam ungkapan hadis adalah
untuk menghancurkan racun dan sihir, menolak reaksi
keduanya, menjaga efek negatif yang timbul dari keduanya,
baik penyakit yang menyerang seseorang itu bersifat fisik
maupun non-fisik (psychis). Jadi, ‘ajwah ini berfungsi sebagai
anti body/antibiotic terhadap penyakit yang bersifat fisik
dan non-fisik. Jika seseorang membiasakan mengkonsumsi
tujuh butir ‘ajwah di setiap pagi maka ia akan terbebas dari
penyakit-penyakit fisik dan non-fisik,°°? sehingga kata (*,..J\ dan
| dalam hadis di atas dapat dipahami sebagai penyakit
fisik dan non-fisik (psychis).

‘Ajwah sebagai obat racun dan sihir secara medis.

Melalui eksperimentasi ilmiah telah diketahui bahwa
di dalam organ hati terdapat enzim yang berfungsi sebagai
penolak reaksi racun yang masuk ke dalam tubuh. Hati bekerja
melakukan perlawanan terhadap racun. Ketika racun masuk
ke dalam tubuh, enzim dalam hati tersebut terdorong naik ke
atas, sehingga pengaruh racun dapat masuk melalui hati jika
enzimnya tidak turun kembali. Bila seseorang mengkonsumsi
tujuh butir ‘ajwah setiap hari selama sebulan maka enzim
tersebut turun kembali untuk menghadang reaksi racun,

sehingga ‘ajwah tersebut dapat mengembalikan fungsi

501 [bid.
502 Hamzah Muhammad Qasim, Mandr al-Qdri Sharh Mukhtasar Sahih al-Bukhdri, Tahqiq:

‘Abd. al-Qadir al-Arna’ut, juz 5 (Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1410 H./1990 M.), 152.
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enzim dalam hati untuk menetralisir racun. *** Berdasarkan
eksperimentasi ini maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada
pertentangan (tandqud) antara kandungan hadis dengan eks-

perimentasi ilmiah.

Para ilmuwan Inggris yang bergabung dalam gerakan
aktivis kesehatan mata dan telinga telah melakukan kajian-
kajian ilmiah. Hasil kajiannya dituangkan dalam Jurnal berkala
yang bernama “Talibathi”. Mereka telah melakukan penelitian
terhadap sorot mata (_il> ks) akibat sihir. Ketika seseorang
mengkonsumsi kurma ‘ajwah maka sorot matanya menjadi
biru akibat pengaruh ‘ajwah. Warna biru dalam sorot mata ini
berlangsung hingga 12 jam.>* Sihir itu hakikatnya membalik
pandangan mata saja bukan mengubah sesuatu secara hakiki.

Hal ini sesuai dengan penegasan Al-Qur’an:

play 2 yfaly el el |y 15301 16 1,300 8
[\\'\ QJ&Y] f\bfw.o

Musa menjawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)” Maka
tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata
orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta
mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjub-
kan).>%

e e e ad) 0 mss e 136180 s s
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Musa berkata: “Silahkan kamu sekalian melemparkan”.
Maka tiba-tiba tali dan tongkat-tongkat mereka

503 Tanpa disebutkan nama penulis,”"Wasafit min al-Tibb al-Nabawi”, dalam http://www.
khayma.com/roqia/booktip6.htm (27 Oktober 2010)

504 Ibid.

505 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Listakwarta, 2003), 239.
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terbayang kepada Musa, seakan-akan merayap cepat,
lantaran sihir mereka.>*®

Pandangan mata yang dapat direkayasa sihir adalah
pandangan mata yang tidak memiliki (kandungan) warna
biru. Bila seseorang setiap pagi mengkonsumsi tujuh butir
‘ajwah maka lintasan pandangan seseorang itu menjadi biru.
Lintasan pandangan warna biru ini dapat melindunginya dari
sihir. Hal ini dapat dimengerti karena ‘ajwah mengandung
unsur-unsur penting, antara lain: zat besi, magnesium,
berbagai macam vitamin B, asam florida yang jumlahnya
lima kali lebih tinggi dari bauh-buahan yang lain. Ajwah juga
mengandung vitamin C, protein, kandungan gula, minyak dan

asam amino yang dapat mengaktifkan reaksi kimiawi.>"’

Dari berbagai pendapat mengenai ‘ajwah dan fungsinya
sebagai penawar racun dan penolak sihir, dapat dideskripsikan

sebagai berikut:

a) Kurma ‘aqjwah yang dimaksud dalam hadis adalah kurma
yang berasal dari tanaman khusus di Madinah, yang dulu
pernah ditanam Nabi SAW dengan tangannya sendiri. Ta-
naman tersebut sekaligus mendapat do’a beliau. Kebera-
daan manfaat kurma tersebut berlangsung hingga saat
ini.

b) Bilangan tujuh (butir) adalah sesuatu yang tidak bisa
dirasionalkan tetapi harus diimani keberadaannya. Hal ini
seperti bilangan rakaat salat dan kadar nisab zakat yang
tidak bisa dipahami maksudnya. Kalau saja tetap harus
dipahami maknanya maka bilangan tujuh adalah bilangan

ganjil, dan sesuatu yang ganjil mengandung kesunnahan.

506 Ibid., 483.
507 Tanpa disebutkan nama penulis, "Wasafat min al-Tibb al-Nabawi”, dalam http://www.
khayma.com/roqia/booktip6.htm (27 Oktober 2010)
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Racun yang dinetralisir ‘ajwah adalah racun yang ada
di perut manusia, yang dapat mendorong tumbuhnya
cacing-cacing dalam tubuh, sehingga ketika seseorang
mengkonsumsi ‘ajwah, maka cacing-cacing tersebut

menjadi kering dan mati.

Secara medis, ‘ajwah yang dikonsumsi manusia dapat
mengaktifkan enzim dalam organ hati yang berfungsi
untuk menghadang dan menetralisir racun yang akan

menyebar ke seluruh tubuh.

Berbagai macam zat yang terkandung dalam ‘ajwah dapat
menstabilkan sorot mata manusia, sehingga orang tidak

akan tertipu dengan sihir.

Bisa jadi yang dimaksud dengan racun dan sihir dalam
hadis adalah penyakit-penyakit fisik dan non-fisik
(psychis). Ketika badan seseorang itu sehat (setelah meng-
konsumsi ‘ajwah) maka ia akan terhindar dari berbagai
macam penyakit fisik dan non-fisik (psychis).

Sesuai dengan isyarat Nabi SAW, pengobatan yang dilaku-
kan-dalam situasi tertentu-harus melalui orang yang ahli

di bidang pengobatan (tabib).

Air cendawan sebagai obat sakit mata.

Imam al-Tirmidhi (w. 279 H) meriwayatkan hadis tentang

air cendawan sebagai obat mata:

A u\.a A J}.ﬂj &_.)WTOAL.H\S RIRITL ‘;\ F
Jia ?u'aj})\ Sy SRR Jgs ) 18 f\.ﬂj ade
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Diriwayatkan dari Ab{ Hurairah: Sesungguhnya orang-
orang dari kalangan sahabat Nabi SAW berkata kepa-
danya: Apakah cendawan itu kotoran (campak) bumi?
Nabi SAW menjawab: Cendawan itu anugerah Allah,

airnya bisa dijadikan obat mata, sedangkan ‘ajwah

berasal dari surga, ‘ajwah dapat dijadikan obat racun.
Lalu Ab{ Hurairah berkata: Saya mengambil tiga, lima

atau tujuh butir cendawan, semuanya saya peras,

setelah itu airnya saya masukkan ke dalam botol,

kemudian saya pakai mengobati mata budak perem-

puanku (matanya rabun/trachoma), mata budakku

akhirnya sembuh.

Ada beberapa pendapat yang menanggapi air hasil

perasan cendawan (s\X)Y) yang dipakai sebagai obat mata, yang

dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Yang dimaksud dengan air cendawan di sini adalah air

hasil perasan cendawan murni, tanpa campuran obat lain.

2. Air cendawan yang dimaksud adalah air perasan cenda-

wan yang dicampur dengan obat mata yang lain.

3. Jikayang dibutuhkan dalam pengobatan itu hanya untuk

mendinginkan mata dari rasa panas, maka air cendawan

murni tanpa dicampur obat lain sudah dapat dipakai

508 ‘Alf ibn Sultdn Muhammad Ab{ al-Hasan N r al-Din al-Mala al-Harawf al-Qari, Mirqadt
al-Mafdtith Sharh Mishkat al-Masabih, juz 7, cet. 1 (BeirGt: Dar al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2888.
Lihatjuga: Ibrahim ibn Muhammad ibn Muhammad Kamal al-Din ibn Ahmad ibn Husain Burhan
al-Din ibn Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Dimashqi, al-Baydn wa al-Ta’rif fi Asbab Wurii d al-
Hadith al-Sharif, Tahqiq: Saif al-Din al-Katib, juz 1 (Beirat: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), 312.
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untuk mendinginkan mata. Jika lebih dari itu maka harus

dicampur dengan obat lain.

4. Secaramutlak, air cendawan murni dapat menyembuhkan
sakit mata. Pengalaman ini disaksikan sendiri oleh al-
Harawi (w. 236 H) bahwa Shaikh al-Kamal al-Dimashqi
semula matanya sakit, tidak bisa melihat. Ia bercelak
dengan air cendawan, matanya sembuh, bisa melihat
kembali. Orang tersebut meyakini kebenaran ungkapan
hadis di atas.>®

Sementara itu, al-Munawi (w. 1031 H.) memahami bahwa
yang dimaksud dengan air cendawan adalah air musim
cendawan tumbuh/semi. Air yang dimaksud adalah air hujan
musim semi (rabf’). Lebih lanjut ia mengatakan bahwa kalau
saja yang dimaksud dengan air cendawan itu air cendawan
murni maka maksudnya adalah air embun yang menempel
pada cendawan, lalu dipakai bercelak yang dapat mengurangi
kering dan ketat di mata.>*?

Dari berbagai pendapat yang berkembang mengenai
manfaat air cendawan-sebagaimana dipaparkan di atas-maka
air cendawan murni secara mutlak, sesuai pengalaman Shaikh
al-Kamal al-Dimashqi, dapat menjadi rujukan. Artinya, air
cendawan murni dapat dijadikan obat mata. Jika air cendawan
murni tersebut masih belum mampu menyembuhkan sakit
mata-mungkin virusnya semakin ganas-maka cairan cenda-
wan tersebut perlu dikombinasikan dengan obat mata yang

lain sebagai pelengkap.

509 ‘Ali ibn Sultdn Muhammad Abi al-Hasan N r al-Din al-Mala al-Harawti al-Qéri, Mirqdt
al-Mafatih Sharh Mishkdt al-Masdbih, juz 7, cet. 1 (BeirGt: Dar al-Fikr, 1422 H./2002 M.), 2889.

510 Zain al-Din Muhammad yang dikenal dengan nama ‘Abd. al-Ra’{i f ibn T§j al-‘Arifin ibn
‘Ali ibn Zain al-’Abidin al-Haddad1 al-Munawi al-Qahiri, Faid al-Qadir Sharh al-Jami’ al-Saghir, juz
4, cet. 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1356 H.), 377.
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Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat diketahui
bahwa hadis di atas tidak bersifat asing, tidak bertentangan
dengan petunjuk Al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis
sahth yang lain, tidak bertentangan dengan sejarah, rasio dan
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu hadis-hadis tersebut tidak

berbau cerita isra’iliyydt dan masihiyydt.

D. Menimbang Kritik Abii Rayyah Terhadap Abii Hurairah
1. Genealogi keilmuan dan aliran keagamaan Abi Rayyah
Mahmiid Ab( Rayyah (1889-1970 M) adalah seorang ulama

Mesir yang telah melakukan kajian ilmu-ilmu sosial, sastera,
keislaman dan hadis. Ia telah menyelesaikan studinya di Madrasah
Ibtida’iyah, Tsanawiyyah dan Perguruan Tinggi Agama.*!!

Abl Rayyah (w. 1970 M) menjadi penulis pada majalah
al-Risdlah. Ia mengawali kajiannya di bidang sastera Arab dan
berguru kepada guru sastera Mustafa Sadiq al-Rafi't (w. 1937
M.). [a mengkaji sastera Arab dengan sungguh-sungguh. Kajian
sastera ini menjadi makanan kesehariannya hingga ia mampu
menyelaminya dengan sedetail-detailnya. Karena ketekunannya
yang sungguh dalam mengkaji sastera maka ia menjadi tokoh
sastera ternama.

Setelah itu ia memasuki dunia karang-mengarang. Mula-mula
yang dilakukannya adalah meringkas dan membuat sinopsis
beberapa buku karya ulama lain. Di antara buku yang diring-
kasnya: al-Mathal al-Sa’ir dan Diwdn al-Ma’dni. 1a juga memilih
beberapa tema pilihan dalam kitab al-Aghdni menjadi tulisan
tersendiri. Setelah itu ia menjadi seorang penulis di bidang kajian
tertentu (khusus).>'?

511 Majd al-Islam, “L4 Yakd nu Mahmd Abl Rayyah man Takallamnahu”, dalam http://
www.kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).

512 Majd al-Islam, “L4 Yakd nu Mahmd Abli Rayyah man Takallamnéhu”, dalam http://
www.kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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AV

Pertama kali buku yang ia susun ialah Adwa’ Ala al-Sunnah
al-Muhammadiyyah. Dalam buku ini, ia mengkritik keras al-sunnah
al-nabawiyyah. 1a berkesimpulan bahwa seseorang tidak wajib
mengamalkan al-sunnah. Dalam buku tersebut ia mengkritik
sahabat-sahabat Nabi SAW, utamanya Ab{ Hurairah r.a. Dia
mengkritik sahabat-sahabat tersebut melebihi apa yang dilakukan
para orientalis dan shi’ah rdfidah. Kritik tersebut memiliki im-
plikasi yang dapat merendahkan dan menjatuhkan Ab{ Hurairah
r.a. serta sahabat-sahabat lain. Di antara kritiknya kepada Abi
Hurairah ra. ialah Absi Hurairah melakukan kebohongan terang-

terangan dan membuat hadis palsu.

Buku-buku karya Abli Rayyah yang ditulis untuk mengkritik
Abl Hurairah (w. 59 H) tersebut lebih banyak diilhami buku
pendahulunya, seorang ulama shi’ah rdfidah yang bernama ‘Abd.

al-Husain Sharaf al-Din al-M{ sawi yang berjudul Abéi Hurairah.

Al-Mlsawi-dalam buku tersebut-beranggapan bahwa kehi-
dupan Abi Hurairah (w. 59 H) sebagai perawi hadis Nabi SAW
harus dikritik. Kritik kepada Ab Hurairah dianggap wajib
karena AbG Hurairah meriwayatkan hadis melampaui batas
kewajaran. Jika tidak dilakukan kritik kepadanya maka hal ini
akan menimbulkan bahaya bagi agama dan periwayatan hadis.
Setelah ia melakukan beberapa kritik kepada Abl Hurairah, ia
berkesimpulan bahwa hadis periwayatan AbG Hurairah harus
ditolak. Hal ini karena apa yang dilakukan Ab# Hurairah itu
bertentangan dengan hasil periwayatan al-khulafd’ al-rdshidiin,
ummahdt al-mu’minin sembilan, dan bertentangan dengan
periwayatan Bani Hasyim pada umumnya. Dalam pandangannya,
ia mempertanyakan bagaimana mungkin Ab# Hurairah yang
dalam keadaan buta huruf (ummi) dan masuk Islam belakangan,
dapat mewadahi seluruh hadis dari Rasul SAW, yang hal itu tidak
bisa dilakukan sahabat-sahabat lain yang lebih dahulu masuk
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Islam seperti al-khulafd’ al-rdshidiin dan kerabat-kerabat Rasul

sendiri.>*?

Lebih lanjut ia menyatakan bahwa ke-sahdbi-an itu memiliki
keutamaan (fadilah) yang agung, akan tetapi keagungan sahdbi
itu tidak sampai ke sifat ma’siim. Di antara sahdbi itu ada yang
berkategori ‘adl, hatinya bersih, jujur, tetapi ada juga yang majhtil
al-hal yang harus dilacak identitasnya, bahkan di antara sahdbi
itu ada yang munafik, pelaku dosa kecil dan dosa besar. Sahdbi-
sahdbi pelaku dosa ini tidak bisa diterima ke-sahdbi-annya, dan
hadis periwayatannya harus ditolak. Para sahabat pelaku dosa ini
membuat hadis palsu. Para pembuat hadis palsu ini tidak boleh
dibiarkan, sebab bila dibiarkan, berarti terjadi pengkhianatan
kepada Allah dan Rasul-Nya serta pengkhianatan kepada hamba-

514

hamba-Nya.

Dalam pandangan berikutnya, al-M{isawi menyatakan bahwa
selama ini jumhur ulama hadis membiarkan Ab{ Hurairah (w. 59
H), Samurah ibn Jundab (w. 59 H), Mu’awiyah (w. 60 H), Ibn al-
‘As (w. 43 H) dan Marwan ibn al-Hakam (w. 65 H), untuk berlaku
seperti sahdbi-sahdbf lain yang memiliki pemikiran yang benar,
yang bisa memahami hakikat mensucikan hadis dan Rasulullah
SAW, padahal mereka itu tidak bisa berlaku seperti itu, sehingga
periwayatan Abl Hurairah dan koleganya dianggap bias (da’if)
dan keliru.

Dalam pengakuan al-M{sawi, ia telah melakukan kajian
kepada Ab{ Hurairah (w. 59 H) dengan dalih untuk menemukan
kebenaran, mensucikan al-sunnah, dan membebaskan al-sunnah
dari pemalsuan. Lebih tegas ia menyatakan bahwa hadis-hadis

periwayatan Abl Hurairah merupakan khurdfat, asing, dan

513 ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din al-M{sawi, Abii Hurairah (Iran: Mu’assasah Ansériyan,
t.th.), 6.

514 ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din al-M{sawi, Abii Hurairah (Iran: Mu’assasah Ansériyan,
t.th.), 8.
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menimbulkan kelucuan.®®® Abl Hurairah (w. 59 H) dianggap
sebagai orang yang perutnya lapar lalu dikenyangkan dengan
periwayatan hadis, sehingga periwayatan hadis yang dilakukan

bersifat irrasional dan imajinatif.>¢

Abt Hurairah (w. 59 H) dianggap al-Masawi telah diperbudak
Bani Umayyah untuk membuat hadis palsu tentang keutamaan
Muawiyah (w. 60 H), membela orang-orang munafik dari Bani
Umayyah, dan mencaci sahabat ‘Ali ibn Abu Talib (w. 40 H)
beserta keluarganya.>’ Itulah sebabnya, hafalan (ke-dabt-an) Ab{
Hurairah dianggap Marwan (w. 65 H) dan Bani Umayyah lebih
unggul dibandingkan dengan sahabat lainnya, yang dengan sebab
ini, hadis periwayatan Ab( Hurairah menjadi banyak, padahal
seharusnya hadis-hadis riwayatnya berjumlah sedikit, karena ia
masuk Islam belakangan, berasal dari keluarga berstatus rendabh,
dan ia sering lupa terhadap apa yang diterima dari Rasul SAW,
bahkan ketika hadis-hadis riwayatnya dikonfirmasi ke Sayyidah
A'ishah (w. 57 H), ia mengakui bahwa A’'ishah lebih mengetahui

dari pada dirinya.>®

Al-MGsawi mempertegas tentang jati diri AbG Hurairah (w.
59 H) bahwa Ab{ Hurairah hidup di Madinah layaknya sahabat-
sahabat Nabi yang lain, padahal dia bukan dari kalangan sahabat
Nabi SAW. Hal ini karena sahabat-sahabat Nabi yang lain telah
menuduhnya berbuat dusta. Karena dia sering melakukan dusta
maka periwayatan hadisnya menjadi banyak.*'® Hadis-hadis Abfi

Hurairah (w. 59 H), muatannya disinyalir bersumber dari orang-

515 Ibid., 9-11.

516 Ibid., 17.

517 Ibid., 43.

518 ‘Abd. al-Husain Sharaf al-Din al-M{ sawi, Abii Hurairah (Iran: Mu’assasah Ansariyan,
t.th.), 47-48.

519 Ibid., 54.
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orang Yahudi, sehingga kandungannya memiliki kesesuaian

dengan kandungan Kkitab Injil dan Perjanjian lama.>?°

Al-Misawi sendiri-terkait dengan keyakinan keagamaannya-
mengaku sebagai penganut shi‘ah rdfidah (al-imdmiyah), dan ia
menyatakan bahwa pandangan shi’ah imdmiyah adalah pandangan
yang paling obyektif ketika melihat keberadaan sahabat-sahabat
Nabi SAW.52!

Sebenarnya, aliran shi’ah terpecah menjadi beberapa kelom-
pok sesuai dengan paham atau keyakinan yang lebih spesifik
dalam persoalan teologi. Yang melatar-belakangi terpecahnya
shi’ah adalah seputar persoalan imam dari ahl al-bait, baik
dalam hal memposisikan mereka, jumlah dan lainnya. Setelah
imam-imam utama mereka wafat (Muhammad ibn al-Hanafiyyah,
Ja’far al-Sadiq dan Zaid ibn ‘Ali ibn al-Husain), bermunculan
kelompok-kelompok syi’ah baru. Mereka menentukan imam-imam
tertentu yang dianutnya, yang hal ini berakibat lahirnya mazhab-
mazhab yang berbeda, sehingga setiap kelompok shi’ah memiliki
keyakinan akidah dan pendapat yang berbeda dengan kelompok
lainnya. Terkait dengan persoalan ini, Ibn Khaldun (w. 808 H)
berpendapat bahwa ketidak sepahaman antar mereka merupakan
indikasi kalau tidak ada penjelasan yang valid dari Rasulullah SAW
mengenai sahabat ‘Ali sebagai pewaris Nabi (al-wasiyy) dan para
imam yang lain sesuai keyakinan mereka.>??

Sementara itu, persoalan yang terkait dengan jumlah
kelompok shi’ah, para ulama berbeda pendapat. Imam al-Ash’ari
mengatakan bahwa asal usul shi’ah ada tiga kelompok besar,
yaitu al-Ghdliyah, al-Rdfidah (al-Imdmiyah) dan al-Zaidiyah . Dari
tiga kelompok besar tersebut berkembang menjadi kelompok-
kelompok kecil, yaitu: al-Ghdliyah terpecah menjadi 15 kelompok,

520 Ibid., 56.
521 Ibid., 193.
522 Al-Imam al-Ash’ari, Usii | Madhdhib al-Shi’ah al-Ithna Ashariyah, juz 1 (t.tp.: t.p., t.th.),

89-90.
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al-Rdfidah (al-imdmiyah) menjadi 24 kelompok dan al-Zaidiyah
menjadi 4 kelompok.>23 Ibn Taymiah (w. 728 H) menyatakan bahwa
keyakinan/akidah shi’ah yang paling buruk adalah al-Ghdliyah,
karena kelompok ini telah menganggap sahabat ‘Ali ibn Abu Talib

(w. 40 H) sebagai tuhan atau setidaknya sebagai nabi.>**

Sedangkan Ab{ Rayyah (w. 1970 M), sebagaimana pendapat
al-Siba't (w. 1964 M), megikuti aliran keagamaan al-Mlsawi
(gurunya), yaitu shi’ah rdfidah (imdmiyah), sekalipun tidak dite-
mukan pengakuan secara verbal dari Abli Rayyah sendiri. Hal itu
terlihat dari gaya kritik yang dilakukan kepada Ab{ Hurairah (w.
59 H) dan kepada sahabat-sahabat Nabi yang lain, yang sejalan
dengan pemikiran shi’ah rdfidah. Shi’ah rdfidah meyakini bahwa
sahabat Nabi SAW yang ‘adl hanya sedikit sekali yaitu sekitar 17
orang, selebihnya tidak. Oleh karena itu seluruh sahabat Nabi SAW

harus dikritik untuk memperoleh kejelasan identitasnya.

Ab{li Rayyah (w. 1970 M) dalam pandangan ‘Abd. al-Mawjid
dikelompokkan sebagai kritikus liberal (du’dt al-fitnah). Kelompok
kritikus liberal ini terdiri dari orang-orang yang berusaha mencip-
takan keraguan terhadap keberadaan hadis Nabi SAW dengan cara
mengkritik periwayatan hadis dan para perawinya. Kritikus liberal
(du’dt al-fitnah) menyebarkan pemikirannya berpangkal pada
persoalan “pendustaan kepada Rasulullah SAW”, padahal di balik
dalih tersebut, mereka telah menghancurkan sendi-sendi dakwah
yang telah dibangun Rasulullah itu sendiri.’** Slogan hadis yang

sering mereka pakai adalah hadis berikut:

JU\u,oa,\w;\r\.Jﬁ\wécufuo

Barangsiapayang mendustakan sesuatu dengan mengatas-
namakan aku (Nabi SAW) maka masuklah ke neraka.

523 Ibid., 94.

524 Ibid.

525 ‘Abd. al-Mawjlid Muhammad ‘Abd. al-Latif, al-Sunnah Baina Du’dt al-Fitnah wa Ad’iyd’
al-Ilmi, cet. 2 (Riyad: Matba’ah Taybah, 1414 H/1991 M.), 71.
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Sebenarnya, hadis tersebut dikemukakan oleh Rasulullah
SAW karena ada seorang laki-laki yang datang ke suatu kelompok
masyarakat di Madinah. Laki-laki tersebut berkata kepada mereka:
“Rasulullah SAW telah memerintahkan aku untuk menentukan
persoalan kalian semua dengan pendapatku (ra’yi) sendiri”.
Lalu orang-orang Madinah mengutus salah seorang di antara
mereka datang kepada Rasulullah SAW untuk mengkonfirmasi
pernyataan laki-laki tersebut. Ketika utusan tersebut tiba di
hadapan Rasul dan menyampaikan apa yang dikatakan laki-laki
tersebut, Rasulullah SAW menjawab: “Dia berbohong, dia musuh
Allah”. Lalu Rasulullah SAW mengutus seorang utusan dengan
diberi pesan: “Jika engkau mendapati orang tersebut (yang telah
berbohong) dalam keadaan hidup maka bunuhlah, dan jika engkau
menemuinya dalam keadaan mati maka bakarlah”. Utusan Rasul
tersebut berangkat menemui laki-laki tersebut, ternyata laki-laki
tersebut telah meninggal dunia akibat digigit ular berbisa, lalu
laki-laki tersebut dibakarnya. Usai peristiwa pembakaran ini,
Rasulullah SAW bersabda dengan hadis di atas.>?¢

Dengan sabda tersebut, Rasulullah SAW mampu menutup
pintu-pintu fitnah/pemalsuan, sehingga fitnah tidak sampai
muncul ke permukaan. Namun sayang, fitnah tersebut menyebar
di kalangan umat Islam setelah Rasulullah SAW wafat, yang lama
kelamaan menjadi berkembang. Andaikata sahabat Ab{i Bakar
al-Siddiq (w. 13 H) tidak memangkasnya maka fitnah tersebut
semakin membesar, sehingga langkah yang diterapkan adalah
memperketat periwayatan hadis. Setiap periwayatan yang datang

kepadanya harus dijelaskan siapa saksi lain yang mengetahui

526 Tbrahim ibn Muhammad ibn Kamal al-Din ibn Ahmad ibn Husain Burhin al-Din ibn
Hamzah al-Husaini, al-Baydn wa al-Ta’rif fi Asbab Wurid al-Hadith, Tahqiq: Saif al-Din al-Katib,
juz 2 (Beirt t: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), 229.
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periwayatan tersebut. Sahabat Umar ibn al-Khattab (w. 23 H) juga

melakukan hal yang sama dalam memperketat periwayatan hadis.>*’

Seiring dengan perjalanan waktu, fitnah tersebut tersebar
kembali melalui tangan musuh-musuh Islam dari kalangan orang
munafik, zindiq dan Yahudi, yang dimotori ‘Abdullah ibn Saba’.
[a memprovokasi umat Islam melalui bendera Syi’ah dan cinta
ahl al-bayt. Persoalan fitnah ini semakin membesar setelah Ibn
Saba’ meninggal dunia. Di saat itu umat Islam terbelah menjadi
pendukung Muawiyah (w. 60 H) dan Ali ibn Abu Talib (w. 40
H). Implikasi dari perpecahan ini, umat Islam terbagi menjadi
beberapa kelompok, yaitu; Syi’ah, Khawarij, dan Jumhur. Akibat
dari perpecahan tersebut muncul hadis palsu untuk mendukung

masing-masing kelompok.>?

Sejalan dengan persoalan tersebut, Ibn Sirin (w. 110 H)
menyatakan bahwa dulu umat Islam tidak perlu menanyakan isndd
dalam periwayatan hadis, namun ketika telah tejadi fitnah, mereka
mempersoalkan “dari siapa seorang perawi itu meriwayatkan
hadis?”, jika perawi tersebut diketahui meriwayatkan hadis dari
kalangan ahl al-sunnah maka periwayatannya diterima, jika tidak,

maka periwayatannya ditolak.

Akibat yang ditimbulkan dari fitnah yang tidak terkendali,
memunculkan pemalsuan hadis dan para perawi pemalsu hadis.
Kelompok-kelompok pemalsu hadis ini, dilakukan antara lain: al-
rdfidah, al-zindiq, dan al-khawdrij (yang mengatasnamakan diri
mereka dengan Al-Qur’dniyyiin), sehingga ulama hadis melakukan

gerakan membasmi hadis palsu dan mempublikasikan hadis

527 ‘Abd. al-Mawjid Muhammad ‘Abd. al-Latif, al-Sunnah Baina Du’dt al-Fitnah wa Ad'iyd’
al-Ilmi, cet. 2 (Riyad: Matba’ah Taybah, 1414 H/1991 M.), 7.
528 Ibid., 72.
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palsu kepada umat. Tujuan mereka semata-mata untuk menjaga

al-sunnah dari pemalsuan.>?

Dalam menyikapi keberadaan hadis Nabi SAW, umat Islam
sekali-kali tidak boleh melakukan pemalsuan terhadapnya dan
juga tidak boleh menolaknya jika diriwayatkan melalui jalur
yang sahth. Hadis-hadis Nabi SAW yang diriwayatkan melalui
jalur yang memenuhi kriteria sahih, baik dari segi sanad maupun
matn harus diterima. Karena hadis menjadi sumber syari’at Islam
setelah Al-Qur’an. Dalam realita sosial, ditemukan kelompok
masyarakat yang melakukan kritik liberal terhadap periwayatan
hadis Nabi SAW. Seolah-olah hadis Nabi SAW itu tidak diperlukan
sebagai sumber ajaran Islam. ‘Abd. al-Mawjiid menyebut kelompok

tersebut sebagai kelompok kritikus liberal (dud’t al-fitnah).

Prinsip-prinsip yang dianut kritikus liberal (dud’t al-fitnah)
tidak sejalan dengan pemikiran ulama hadis. Hal ini karena prinsip
mereka telah keluar dari jalur yang ditetapkan ulama hadis.
Keberadaan prinsip mereka bernuansa provokatif dan jauh dari
kebenaran. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: (1) menolak ber-
hujjah dengan hadis Nabi SAW, sehingga mereka hanya ber-hujjah
dengan Al-Qur’an saja. Kelompok yang menggunakan pandangan
seperti ini, antara lain; ‘Abdullah Jakar al-Wayy, Sayyid Ahmad
Khan, Maulawi Ahmad al-Din Tasri, Rashad Khalifah dan Ahmad
Subhi Mansir; (2) menolak ber-hujjah dengan hadis dan Al-Qur’an
sekaligus, serta menciptakan keraguan terhadap Islam sebagai
agama yang sempurna. Orang-orang yang memiliki pandangan
seperti ini, antara lain; ‘Abd. al-Rahman Munif, ‘Ali Ahmad Sa’ld
(Adonis) dan ‘Abd. al-Wahhab al-Bayyati; (3) tidak ber-hujjah
dengan hadis ahdd. Kelompok yang termasuk kategori ini adalah

Ahmad Amin, Abii Rayyah dan Taufiq Sidqi; (4) menghina dan

529 ‘Abd. al-Mawj(i d Muhammad ‘Abd. al-Latif, al-Sunnah Baina Du’dt al-Fitnah wa Ad’iyd’

al-Ilmi, cet. 2 (Riyad: Matba’ah Taybah, 1414 H/1991 M.), 73.
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menuduh sahabat Nabi SAW berbohong dan murtad. Kelompok
ini antara lain; Abti Rayyah (w. 1970 M), Salman Rushdi serta Farj
Muhammad Fuaidah; dan (5) meragukan isndd hadis. Orang-orang
yang berpandangan seperti ini, antara lain; Sayyid Ahmad Khan,
Ab( Rayyah (w. 1970 M), Rashad Khalifah, Ahmad Subhi Mans{r
dan Ahmad Amin (w. 1954 M).>%

Bila dilacak pada prinsip-prinsip tersebut, maka dapat
diketahui bahwa Ab{i Rayyah (w. 1970 M) termasuk kelompok
kritikus liberal (du’dt al-fitnah) yang anti hadis ahad, ia meragukan
isndd hadis, dan ia juga menuduh sahabat Nabi SAW berbohong
dan murtad. Dengan demikian tidak heran kalau kritik Ab{
Rayyah terhadap Abu Hurairah (w. 59 H) bersifat vulgar, tidak
menghiraukan ke-sahdbi-an Abu Hurairah, bahkan pengaruh

pemikiran gurunya sangat melekat pada dirinya.

Dalam bukunya yang berjudul “Adwd’ Ala al-Sunnah” dan “Abii
Hurairah Shaikh al-Madirah”, Abi Rayyah menyatakan bahwa Abi
Hurairah munafik. Menurutnya, satu-satunya standar yang dipakai
untuk menilai kesahihan hadis adalah akal. Akal menjadi penilai
yang adil dan standar yang benar dalam kritik hadis. Akal juga
dipakai untuk menjelaskan hadis itu sahfh atau da’f.

Sebagian cuplikan penting dari karya-karya Abx Rayyah
(w. 1970 M), sesungguhnya Ab{i Rayyah merasa heran tentang
keberadaan ulama selama ini yang ragu mencari kebenaran.
Menurutnya, mereka tidak menemukan kebenaran yang sesung-
guhnya (hakiki). Mereka tidak sadar kalau sebenarnya diri mereka
telah dilanda kebekuan berfikir (jumiid). Di balik kebekuan berfikir
ini, mereka telah melakukan kesalahan atau dosa. Implikasi
negatif dari kejumudan ini tidak hanya terbatas pada wilayah

ilmu dan agama saja tetapi lebih dari itu, generasi-generasi muda

530 ‘Abd. al-Mawjlid Muhammad ‘Abd. al-Latif, al-Sunnah Baina Du’dt al-Fitnah wa Ad’iyd’
al-Ilmi, cet. 2 (Riyad: Matba’ah Taybah, 1414 H/1991 M.), 88-94.
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muslim dan non-muslim yang melakukan kajian keislaman secara
akademik dan ilmiah kepada mereka, tidak mendapatkan apa-apa
kecuali hanya menerima kejumudan berfikir. Generasi-generasi
muda muslim menerima kajian-kajian yang tidak mencerahkan
dari ulama pendahulunya. Oleh karena itu, ulama masa kini-
menurut Abli Rayyah-harus membebaskan diri mereka dari
belenggu taklid yang hanya tunduk pada pendapat-pendapat
ulama pendahulunya. Ulama masa kini harus membebaskan diri
dari kebatilan dan fanatisme serta tidak boleh takut caci maki

dari orang lain.>*!

Memang mengagumkan bahwa buku-buku karya Abti Rayyah
menjadi masyhur. Kemasyhurannya meluas hingga menembus ke
seluruh universitas di Eropa dan Amerika. Setiap cetakan untuk
edisi tertentu, cepat habis terjual dalam waktu singkat. Namun di
balik bukunya yang laris dan terkenal ini, tidak didapati satupun
tulisan tentang biografi penulisnya, sehingga para pengkaji
sepeninggalnya kesulitan melacak biografinya.

Agama dan syari’at Allah membutuhkan ilmu dan amal.
Sedangkan Ab{ Rayyah-dalam pemikirannya seperti ini-sebe-
narnya telah melakukan penyimpangan terhadap agama dengan
mengatasnamakan pembacaan baru terhadap warisan ulama
masa lalu, melepaskan diri dari manhaj salaf, atau atas nama
pemahaman yang baru terhadap agama, sehingga pikiran-pikiran
Ab{i Rayyah tersebut, sebagian besar tidak bisa diterapkan dalam

kajian hadis maupun kritik hadis.

Dalam pandangan ulama hadis, kritik kepada para perawi
hadis memiliki etika yang harus dipegangi. Kalau saja perawi-
perawi hadis dari kalangan sahdbi dan non-sahdbi itu harus

dikritik, maka kritik yang dilakukan tidak boleh melampaui

531 Majd al-Islam, “La Yak(inu Mahm{id Abi Rayyah man Takallamn&hu”, dalam http://www.

kulalsalafiyeen.com/vb/showthread.php?t=6197 (22 Desember 2009).
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kebutuhan dalam kritik hadis. Kritik yang bersifat men-jarh
maupun yang men-ta’dil tidak boleh dilakukan dengan cara
berlebihan melampaui batas kebutuhan yang diperlukan. Hal
ini karena kalau kritik al-jarh itu dilakukan secara berlebihan
melebihi kebutuhan kritik yang seharusnya, maka kritik semacam
ini dapat menjatuhkan derajat perawi dari posisi yang seharusnya,
bahkan kritik seperti ini bisa dianggap menelanjangi perawi yang
tidak menghasilkan kemaslahatan apa-apa, begitu juga kritik
al-ta’dil yang berlebihan dapat menaikkan derajat perawi dari
posisi yang tidak seharusnya. Kalau kritik tersebut terjadi seperti
ini maka telah terjadi penyimpangan dan tidak bisa dibenarkan

dalam paradigma ilmu kritik hadis.

Pada dasarnya, kritik terhadap perawi itu sejenis dengan
ghibah, namun persoalan ini dilakukan dengan alasan darurat
untuk kepentingan agama bukan kepentingan pribadi. Hal ini
karena hadis Nabi SAW merupakan sendi yang sangat penting
dalam Islam. Hal-hal yang bersifat darurat pada prinsipnya
harus dilakukan sesuai kebutuhan, tidak kurang dan tidak lebih,
sehingga tradisi ulama hadis selalu berhati-hati dalam melakukan
kritik tersebut. Dengan demikian, kritik yang dilakukan harus
cermat, tidak gegabah, bahkan setiap melakukan kritik harus
dilakukan koreksi berkali-kali agar kritikus tersebut tidak terjebak

pada pernyataan yang salah terhadap sasaran yang salah juga.

Apayang dilakukan Ab{i Rayyah (w. 1970 M) dengan kritiknya
tehadap Ab{ Hurairah (w. 59 H) telah melampaui batas kewajaran
bila diukur dengan ilmu kritik hadis. Apalagi Ab Hurairah
adalah seorang sahabat Rasul SAW, yang statusnya lebih tinggi
dibandingkan perawi dari kalangan tdbi’tn, atbd’ al-tdbi’in dan
perawi-perawi lain di bawahnya. Kritik Abii Rayyah (w. 1970 M)
kepada AbG Hurairah (w. 59 H) telah keluar dari bingkai kritik

yang dibangun mayoritas ulama hadis. Hal itu karena kritik yang
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dilakukan seorang kritikus seharusnya menggunakan acuan
sumber riwayat yang sahih, yang kandungan riwayat tersebut
dapat dipahami dengan benar, serta waktu yang menjadi sandaran
kritik tersebut harus selaras dengan kebutuhan kritik periwayatan.
Sedangkan kritik yang dilontarkan Ab{i Rayyah tidak menggu-
nakan acuan-acuan sumber tersebut, sehingga dapat dipastikan

bahwa kritik yang dilakukan mengalami bias.

Kritik AbG Rayyah (w. 1970 M) terhadap Abl Hurairah (w.
59 H) bersifat liberal. Hal ini dipengaruhi beberapa hal, antara
lain: (a) latar belakang keilmuan Ab{ Rayyah (w. 1970 M) adalah
sastera Arab, bukan ‘uliim al-Qur’dn atau ‘ultim al-hadith. Sekalipun
ia menulis buku yang berkaitan dengan ‘uliim al-hadith, ia tidak
menggunakan paradigma ‘uliim al-hadith. Hal ini dapat dimaklumi
karena konsentrasi dia hanya seputar sastera Arab. Pemikiran
sastera tentu berbeda dengan pemikiran hadis dan ‘uliim al-
hadith. Pemikiran sastera cenderung bebas dan tidak memiliki
nilai sakral, sementara pemikiran ‘uliim al-hadith relatif terikat
dan agak sakral; (b) pengaruh pemikiran gurunya yang bernama
al-Mtsawi. Kritik-kritik yang dilontarkan AbG Rayyah (w. 1970
M) terhadap keberadaan Ab{ Hurairah sebagai perawi hadis,
tidak jauh berbeda dengan kritik yang dilontarkan al-M{isawi.
Al-Miisaw! beranggapan bahwa hadis riwayat Abi Hurairah harus
ditolak karena Ab{i Hurairah tidak memenuhi syarat sebagai
perawi hadis yang sahih, bahkan ia menganggap AbG Hurairah
seorang munafik; dan (c) aliran keagamaan yang dianutnya, yaitu
shi’ah rdfidah. Aliran keagamaan jenis ini memiliki kecenderungan
untuk mengkritik dan menghujat Bani Umayyah dan orang-orang
yang dianggap sejalan dengan mereka. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa tidak aneh kalau kritik Abi Rayyah bersifat

apologis dan tendensius.
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Sesungguhnya kegiatan kritik dalam ilmu hadis (al-jarh wa
al-ta’dil) harus dilakukan orang-orang yang cerdik dan taqwa,
mereka hanya takut kepada Allah, tidak mengikuti hawa nafsunya.
Kalau ada wacana tentang perlunya penelitian terhadap sebagian
sahabat karena ada tuduhan-tuduhan negatif yang dialamatkan
kepadanya maka kritik ini tidak perlu terjadi kalau tidak diketahui
sebab-sebabnya. Tidaklah akan melakukan al-jarh wa al-ta’dil
kecuali ulama-ulama dari generasi awal (tdbi’in) yang pernah
bergaul dengan para sahabat, hidup bersama mereka, dan mereka
tahu seluk beluk yang berkaitan dengan kehidupan sahabat
melalui informasi sahabat juga. Barangkali tidak sedikit kelebihan
sahabat tertentu dalam pandangan kritikus-kritikus yang ‘adl
tetapi hal itu dipandang negatif oleh kritikus yang tendensius. Yang
perlu ditegaskan di sini bahwa tidak seluruh dosa dan kesalahan

itu menggugurkan ke’adl-an sahabat.>3?

Menurut Ibn al-Arabi (w. 638 H), umat Islam telah bersepakat
bahwa seluruh sahabat adalah ‘adl, namun kalau ada sahabat yang
diperselisihkan ke-‘adl-annya karena prilakunya yang tidak benar
setelah Rasulullah wafat maka jumlah mereka sedikit sekali, tidak
melampaui bilangan jari tangan satu, sehingga tidak selayaknya
mereka dikritik berlebihan, karena hal ini dikhawatirkan berten-
tangan dengan Al-Qur’an dan hadis yang telah menentukan ke-
‘adl-an mereka. >3* Setelah Allah dan Rasul-Nya memuji (ta’dil)
mereka maka tidak diperlukan lagi pujian seseorang kepada
mereka. Kalau mereka belum mendapat pujian dari Allah dan
Rasul-Nya maka sepatutnya mereka memperoleh pujian ini karena
mereka telah membela agama, membela Rasul, mengikuti hijrah

dan jihad bersamanya.

532 Muhammad ‘Ajj4j al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1992
M.), 402.

533 al-QAd1 Abti Bakar ibn al-‘Arabi, al-Awdsim Min al-Qawdsim fi Tahqiq Mawdqif al-Sahdbah
Ba’da Wafdt al-Nabi SAW (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, t.th.), 31-35.
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2. Kritik-kritik Abli Rayyah terhadap Abi Hurairah

Kritik AbGi Rayyah terhadap Ab( Hurairah harus dilihat secara

obyektif berdasarkan segi-segi berikut:

a.

Kesempatan Abil Hurairah ber-muldzamah dengan
Nabi SAW

Ulama hadis menurut Ab{i Rayyah (1889-1970) telah
bersepakat menyatakan bahwa Ab{ Hurairah (w. 59 H) adalah
sahabat Rasulullah SAW yang paling banyak meriwayatkan
hadis. Sementara ia hidup bersama Nabi SAW hanya satu
tahun sembilan bulan. Ibn Hazm (w. 456 H) menyebutkan
bahwa Musnad Baqiyy Ibn Makhlad telah memuat hadis
riwayat Ab(i Hurairah sebanyak 5374, dan Imam al-Bukhariyy
(w. 256 H) hanya meriwayatkan 446 hadis.>** Namun Abi{
Rayyah tidak menyebutkan rujukannya dari kitab apa Ibn
Hazm (w. 456 H) mengemukakan hal tersebut (lihat: hlm.172).

Dalam menyikapi kritik tentang frekwensi waktu di
mana Ab{ Hurairah ber-muldzamah dengan Nabi SAW, maka
pernyataan yang menyatakan bahwa AbG Hurairah ber-
muldzamah dengan Nabi SAW hanya satu tahun sembilan
bulan tidak dapat diterima. Pendapat-pendapat sejenis
ini lebih banyak bersumber dari riwayat perawi-perawi
penganut shi’ah rdfidah. Dalam beberapa riwayat dinyatakan
bahwa Ab( Hurairah mendampingi Rasulullah SAW selama
tiga tahun, namun riwayat lain menyatakan empat tahun.>*
Riwayat-riwayat tersebut berkualitas sahih bersumber dari

pernyataan Ab{ Hurairah sendiri. Ketika terjadi perbedaan

53¢ Mahmid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 173. Lihat juga: Mahmad Abu Rayyah, Shaikh al-Madirah Abti Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lami li al-Matbt 'at, 1413 H./1993 M.), 135.

535 Abi ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’'lém al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 589.
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makna lahir di antara dua hadis yang sama-sama berkualitas
sahih seperti ini (yang satu menyatakan tiga tahun dan yang
lain menyatakan empat tahun) maka menurut teori ulama
hadis dapat dilakukan pengkompromian makna (al-jam’u).
Pengkompromian makna dari dua hadis tersebut dapat
dinyatakan bahwa frekwensi waktu Ab( Hurairah ber-
muldzamah dengan Nabi SAW adalah tiga tahun lebih atau
setidaknya tiga setengah tahun.

Dalam menyikapi persoalan ini, ada dua hal yang harus
dipahami umat Islam: (1) belajar langsung (al-talaqqf) dari
Nabi SAW; dan (2) menyampaikan hasil pembelajaran (al-
ada’) dari Nabi tersebut kepada umat. Perlu dipahami di sini
bahwa tidak seluruh sahabat memiliki kesempatan yang sama
untuk ber-muldzamah secara leluasa dengan Nabi SAW. Ketika
sahabat Ab{i Hurairah (w. 59 H) dapat ber-muldzamah dengan
leluasa bersama Rasulullah SAW-karena ia melayani (khidmah)
kebutuhan-kebutuhan beliau-maka dapat dipastikan bahwa
Ab{ Hurairah lebih banyak memiliki kesempatan belajar
langsung (al-talaqqi) dari Nabi SAW tentang hadis-hadisnya.
Hal ini tentu berbeda dengan sahabat-sahabat lain yang sibuk
berniaga dan bercocok tanam. Sahabat Ab{i Bakar (w. 13 H)
masih menjumpai waktu dua tahun setelah Rasulullah wafat,
namun ia sibuk mengurusi kepentingan umat pada masa
khilafahnya, sementara sahabat ‘Umar (w. 23 H) pada masa
Ab{li Bakar (w. 13 H) juga disibukkan mengurusi perniagaan
dan urusan-urusan kementerian. Ketika sahabat ‘Umar (w. 23
H) memasuki masa khilafahnya, ia juga disibukkan dengan
urusan-urusan umat, sehingga ia tidak memiliki kesempatan
yang luas untuk menerima dan meriwayatkan hadis. O 1 e h
karena itu, statemen Ab{i Rayyah (1889-1970 M) di atas tidak

dapat dibenarkan berdasarkan argumen-argumen tersebut.
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Abu Hurairah mendampingi Rasulullah SAW sejak perang
Khaibar hingga beliau wafat. Kebersamannya dengan beliau
sangat intensif. Hal inilah yang membedakan antara dia
dengan sahabat-sahabat yang lain dalam periwayatan hadis.
la seringkali bersama Nabi SAW mengunjungi kediaman
isteri-isteri beliau, ia melayani keperluan-keperluan beliau,
salat berjama’ah, berhaji dan berperang bersamanya. Ia tidak
pernah terputus dari majlis-majlis pengajian yang digelar
Nabi SAW, bahkan masjid nyaris menjadi kediamannya,
Rasul SAW menjadi imamnya, sehingga tidak heran kalau ia
banyak mengetahui sunnah-sunnah-nya, menyaksikan sunnah-
sunnah yang jarang diketahui perawi lain. la mengetahui
benar penerapan syari’at Islam oleh Rasul SAW, sehingga
beliau pernah mengutusnya bersama al-‘Ala’ al-Hadrami (w.
21 H) ke Bahrain. Di sana Ab{i Hurairah sebagai mu’azin dan
imam salat. Rasulullah SAW sendiri mengetahui bahwa Abi
Hurairah memiliki kemauan yang besar dalam belajar hadis

serta mendorong orang lain untuk belajar hadis juga.

Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa Hushaim ibn
Bashir (w. 183 H) pernah meriwayatkan suatu hadis dari Ya'la
ibn Ata’ (w. 120 H), (Ya'la ibn Atd’ menerima riwayat) dari
al-Walid ibn ‘Abd. al-Rahman, (al-Walid menerima) dari Ibn
‘Umar (w. 74 H). Sesungguhnya Ibn ‘Umar (w. 74 H) berkata:
“Wahai Abl Hurairah, engkau adalah orang yang paling
banyak ber-mulazamah dengan Rasulullah dan engkau orang
yang paling mengerti tentang hadis-hadis Rasul”.>3¢

Dawd ibn ‘Amir ibn Sa’d ibn Abi Waqqas meriwayatkan
hadis dari ayahnya (‘Amir ibn Sa’d/w. 104 H). Ayahnya
mengatakan bahwa ketika ia duduk di samping ‘Abdullah

53¢ Abli ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’'lém al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 603.
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ibn ‘Umar (w. 74 H), tiba-tiba Khabbab (sdhib al-magqstirah)
muncul di sampingnya dan menanyakan kepada Ibn ‘Umar (w.
74): Wahai ‘Abdullah, tidakkah engkau mendengar apa yang
dikatakan Abl Hurairah yang (katanya berasal) dari sabda
Rasulullah SAW berikut:

P95 G e £ lde o 5 Ly el pe i 00
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Barangsiapa keluar rumah untuk mengantar jenazah,
lalu ia menyalatinya, kemudian mengantarnya hingga
dikuburkan, maka ia memperoleh pahala dua girdt.
Setiap girdt itu (ukurannya) sebesar gunung uhud.
Sedang orang yang datang menyalatinya saja lalu ia
pulang maka ia memperoleh pahala satu girdt.

Lalu Ibn ‘Umar (w. 74 H) mengutus Khabbab untuk me-
nanyakan hadis yang diungkapkan AbQ Hurairah tersebut
kepada ‘Aishah (w. 57 H). Ternyata jawaban ‘Aishah membe-
narkan atas hadis tersebut. Setelah jawaban ‘Aishah tersebut
disampaikan kepada Ibn ‘Umar maka Ibn ‘Umar (sambil
menggenggam kerikil yang dipukul-pukulkan ke tanah)
mengatakan: “Ternyata kita banyak ketinggalan mendengar
hadis dari Rasulullah SAW”.

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa ketika Ibn ‘Umar (w.
74 H) selesai mendengar hadis tersebut dari Abx Hurairah, ia
berkata kepada Abli Hurairah: “Wahai Ab(i Hurairah, hati-hati
dengan hadis Rasul!” Secara spontan AbG Hurairah berdiri

dan datang kepada ‘Aishah r.a. untuk mengkonfirmasi hadis

537 Al-ImAm al-Héfiz Ab{ al-Husain Muslim ibn al-Hajjij al-Qushairi al-Naisab ri, Sahih
Muslim, Tahqiq: al-Fariyabi, juz 1 (Riyad: Dar Taibah, 1426 H.), 421.
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tersebut dengan ucapannya: “Wahai umm al-mu’minin, apakah
engkau telah mendengar hadis tersebut dari Rasulullah?”

A'ishah menjawab: “Betul, saya mendengarnya”.

Usai mengkonfirmasi hadis tersebut, Ab Hurairah
kembali berkata kepada Ibn ‘Umar: “Saya sama sekali tidak
disibukkan oleh urusan yang menggangguku untuk ber-
muldzamah dengan Rasulullah, baik urusan bercocok tanam
maupun berniaga di pasar, namun saya hanya mencari
ilmu yang diajarkan Rasul kepadaku”. Setelah mendengar
ucapan Ab{i Hurairah tersebut, Ibn ‘Umar (w. 74 H) berkata
kepadanya: “Hai Ab(i Hurairah, engkau memang orang yang
sangat intensif ber-mulazamah dengan Nabi SAW dibanding-
kan kami, engkau juga orang yang paling mengerti tentang
hadis-hadis Nabi”.>*8

Dilihat dari frekwensi waktu, kebersamaan Abi Hurairah
dengan Nabi SAW memang dianggap pendek bila dibandingkan
dengan jumlah hadis-hadis yang diriwayatkannya, hanya saja
kebersamaan tersebut sangat efektif, begitu juga semangat
untuk mencari ilmu cukup kuat. Pada suatu saat, Abti Hurairah
pernah marah kepada Marwan ibn al-Hakam (w. 65 H) ketika
Marwan menuduhnya memperbanyak hadis. Abli Hurairah
dengan tegas menjawab tuduhan tersebut: “Demi Allah, saya
adalah orang yang sangat mengerti hadis Nabi”. Lebih lanjut
Abl Hurairah mengatakan: “Memang ada sahabat-sahabat
yang telah mendahului saya dalam menyertai (suhbah) dan
hijrah dengan Rasulullah, baik dari kalangan Ansar maupun
Muh3jirin. Mereka telah mengetahui muldzamah saya dengan
Rasulullah SAW. Mereka seringkali menanyakan hadis-hadis
Nabi SAW kepadaku. Di antara mereka itu, sahabat ‘Umar ibn

538 Abli ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’'ldm al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 603, 617, 629.
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al-Khattab (w. 23 H), Uthman ibn ‘Affan (w. 35 H), ‘Ali (w. 40
H), Talhah dan Zubair”. Setelah mendengar jawaban tersebut,

Marwan ibn al-Hakam takut kepadanya.>*

Ketika para sahabat pengantar jenazah hendak mengubur
jenazah Hasan ibn Ali (w. 50 H) di kamar kediaman Nabi
SAW, terjadi perdebatan sengit di antara mereka tentang
boleh tidaknya Hasan dikubur di kamar Nabi SAW. Salah
satu perdebatan yang terjadi yaitu antara Ab Hurairah dan
Marwan ibn al-Hakam (w. 65 H). al-Walid ibn Rabah (w. 117
H) pernah mendengar ucapan Abi Hurairah kepada Marwan
ibn al-Hakam (w. 65 H): “Demi Allah, engkau bukanlah
seorang penguasa, penguasa sesungguhnya bukanlah
engkau. Tinggalkanlah masalah ini, engkau telah mengurusi
masalah yang tidak berguna bagimu. Engkau hanya ingin
menyenangkan Muawiyah ibn Abu Sufyan (w. 60 H) yang
tidak hadir di sini”. Setelah mendengar ucapan Abi Hurairah
tersebut, Marwan berkata kepada Ab{i Hurairah sambil
marah: “Hai Ab( Hurairah, orang-orang berkata bahwa Ab
Hurairah memperbanyak hadis Nabi SAW, padahal ia hanya
bertemu Nabi pada saat Nabi menjelang wafat”. Mendengar
ucapan tersebut, Abi Hurairah membantahnya: “Demi Allah,
saya datang kepada Rasulullah SAW pada saat perang Khaibar.
Saya sekarang (setelah Nabi SAW wafat) berusia 30 tahun.
Saya selalu ber-muldzamah dengan Nabi SAW hingga beliau
wafat. Saya dengan beliau sering berkeliling mengunjungi
rumah beliau. Saya berkhidmah, berperang, berhaji dan

salat bersamanya. Oleh karena itu-demi Allah-saya adalah

539 Muhammad ‘Ajj4j al-Khatib, Abii Hurairah Rdwiyah al-Isldm, cet. 3 (Shari’ Jumhd riyyah
Saudi Arabiyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 105.
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sahabat Nabi SAW yang paling mengerti tentang hadis-hadis
Nabi SAW”>*0

Dari riwayat-riwayat seperti tersebut di atas dapat
dinyatakan bahwa Ab{i Hurairah adalah sahabat yang paling
banyak ber-muldzamah dengan Nabi SAW. Muldzamah yang
dilakukannya sangat intensif, sehingga ia memiliki banyak

hadis darinya.

Ketika Abl Hurairah bertemu dengan Rasulullah SAW
pada saat perang Khaibar yang terjadi pada tahun ke tujuh
hijriah, ia diperkirakan berusia 26 tahun, karena ia lahir pada
tahun 19 sebelum hijrah, dan ketika Rasulullah SAW wafat, ia
telah berusia 30 tahun. Masa setelah Rasulullah SAW wafat
hingga saat Ab(i Hurairah r.a. meninggal dunia adalah 48
tahun. Selama 48 tahun ini, ia tidak berhenti mengkaji dan
menerima hadis-hadis Rasul dari sahabat-sahabat yang lain
yang menjadi gurunya. Hal ini karena sahabat-sahabat yang
menjadi gurunya tersebut telah lebih dahulu masuk Islam.
Jadi, Abu Hurairah tidak hanya menerima hadis dari Nabi SAW
saja akan tetapi ia juga menerima hadis Nabi SAW berasal
dari sahabat lain yang menjadi gurunya yang lebih dahulu
masuk Islam ketika Rasulullah SAW telah wafat, sehingga

hadis periwayatannya berjumlah banyak.

b. Keutamaan sahabat Nabi SAW

Abi Rayyah (w. 1970 M) berpendapat bahwa para saha-
bat yang meriwayatkan hadis terbanyak seharusnya terdiri
dari sahabat yang paling tinggi derajatnya dalam bidang
agama, ilmu, atau sahabat yang paling dahulu masuk Islam.

Sebaliknya, sahabat yang paling sedikit hadis-nya adalah para

540 Abli ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’'lém al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 605.
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sahabat yang tingkat agamanya, ilmunya dan keutamaannya
rendah. Namun yang terlihat dalam kitab-kitab hadis yang
terkenal, ternyata sebaliknya, justru sahabat-sahabat utama,
derajatnya tinggi, malah termasuk sahabat yang meriwayatkan
sedikit hadis (lihat: hlm.10). Dengan pernyataan ini, Abii
Rayyah mensinyalir bahwa Ab{i Hurairah adalah sahabat yang
tingkat agama, ilmu, dan keutamaannya rendah, lagi pula ia
masuk Islam dalam waktu belakangan, sementara hadis-
hadis riwayatnya menempati jumlah terbanyak dibandingkan

sahabat lain.

Sebenarnya, tidak ada hubungan antara jumlah periwa-
yatan hadis yang banyak dengan keutamaan sahabat. Saha-
bat Nabi SAW secara keseluruhan memiliki keutamaan. Hal
ini didasarkan pada beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis. Di

antaranya:
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“Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-
orangyang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka,
kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia
Allah dan keRidaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak
pada muka mereka bekas sujud. Demikianlah sifat-
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sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan
tunasnya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu
kuat lalu menjadi besarlah dan tegak lurus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang
mu’min). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara
mereka dengan ampunan dan pahala yang besar
(QS.48/al-Fath:29)”.
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“Orang-orangyang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan
ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah Rida kepada mereka dan merekapun Rida
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya;
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang besar (QS.9/al-Taubah:100)".
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“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berijtihad pada jalan Allah, dan orang-orng yang
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memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), merekaitulah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereka mempero-
leh ampunan dan rizki (ni’mat) yang mulia (QS.8/
al-Anfal:74)”.
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“Bagi orang-orang fakir yang berhijrah yang diusir
dari kampung halaman dan dari harta benda mereka
(karena) mencari karunia Allah dan keRidaan (Nya),
mereka itulah orang-orang yang benar (8). Dan
orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman (Ansar) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan
kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka meng-
utamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka
sendiri sekalipun mereka memerlukan (apa yang
mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang
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beruntung (9). Dan orang-orang yang datang sesudah
mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka berdo’a: “Ya
Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan
kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi
Maha Penyayang (10) (QS.59/al-Hashr:8-10)".
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“Sesungguhnya Allah telah Rida terhadap orang-orang
mu’min ketika mereka berjanji setia kepadamu di
bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan
atas mereka dan memberi balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat (waktunya) (QS.48/
al-Fath:18)".

Dalam hadis-hadis sahih banyak sekali riwayat yang
menunjukkan kemuliaan sahabat Nabi SAW. Di antaranya
hadis-hadis berikut:
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51 Ab{i al-Husain Muslim ibn al-Hajj4j al-Qushairi al-Naisabi ri yang dikenal dengan Imam
Muslim, Sahih Muslim, Juz IV (Riyad: Dar Taybah, 1427 H./2006 M.),1181.
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Rasulullah SAW bersabda: Janganlah engkau mencaci
sahabatku, janganlah engkau mencaci sahabatku.
Demi Dhat yang diriku berada pada genggamannya,
andaikata salah seorang di antara kalian bersedekah
emas sebesar gunung uhud, sedekah tersebut tidak
bisa menyamai satu takaran (keutamaan) mereka atau
separuh takaran (keutamaan) mereka.
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Rasulullah SAW bersabda: Takutlah kepada Allah,
takutlah kepada Allah, janganlah kalian semua meng-
hujat sahabatku. Barangsiapa yang mencintai saha-
batku maka aku akan mencintainya, dan barangsiapa
membenci sahabatku maka dengan kebencianku
aku akan memarahinya. Barangsiapa yang menyakiti
aku berarti ia menyakiti Allah, dan barangsiapa yang
menyakiti Allah maka Allah akan mengazabnya.
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542 Abi Bakar Ahmad ibn ‘Ali ibn Théabit yang dikenal dengan sebutan al-Khatib al-Baghdadj,
al-Kifdyah fi ‘llm al-Riwdyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘1lmiyyah,1409 H./1988 M.), 48. Lihat juga:
Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-/dmi’ al-Saghir, Juz 1 (t.tp.: t.p, t.th.), 54.
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Rasulullah SAW bersabda: Bintang-bintang di langit
adalah pembawa amanat langit. Jika bintang-bintang
itu sirna maka datanglah apa yang dijanjikan kepa-
danya. Saya adalah pembawa amanat bagi sahabatku.
Ketika saya pergi (wafat) maka datanglah apa yang
dijanjikan kepada mereka. Sahabat-sahabatku adalah
pembawa amanat umatku. Ketika sahabat-sahabatku
pergi (wafat) maka datanglah apa yang dijanjikan
kepada mereka.

Ada yang berpendapat, dalil-dalil ini hanya berlaku
bagi sahabat yang masuk Islam sebelum Fath Makkah saja,
sedangkan sahabat yang masuk Islam setelah Fath Makkah
tidak memiliki dalil yang menunjukkan keutamaan. Penda-
pat ini dibantah oleh Muhammad al-Samahi dengan pernya-
taannya bahwa orang yang masuk Islam pada saat Fath
Makkah dan orang-orang yang menghadap Rasulullah SAW
setelah peristiwa itu memang tidak sama keutamaannya bila
dibandingkan dengan sahabat yang masuk Islam sebelum Fath
Makkah, sekalipun demikian, mereka itu adalah orang-orang
yang lebih utama dibandingkan generasi lainnya dari generasi

sesudahnya. Hal ini selaras dengan sabda Rasulullah SAW:
s, o “ e s
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543 al-Imam Jamal al-Din Abfi al-Farj ‘Abd. al-Rahmén ibn al-Jauzi, Talgih Fuhit m Ahl al-Athar
f1 Uyt n al-Tartkh wa al-Siyar (Kairo: Maktabah al-Adab, t.th.) , 103. Lihat juga: Ab{ al-Husain

Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisab ri yang dikenal dengan Imam Muslim, Sahth Muslim,
Juz IV (Riyad: Dar Taybah, 1427 H./2006 M.),1183.
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Hadis ini adalah hadis sahih yang diriwayatkan dalam
Sahih al-Bukhéri, Sahih Muslim, dan kitab-kitab lainnya
dengan redaksi yang berbeda-beda. Kebaikan (al-
khairiyyah) dalam ungkapan hadis tersebut menun-
jukkan makna orang-orang yang ‘adl yang selalu
istigamah menjalankan agama. Hal senada juga
dinyatakan Allah dalam firman-Nya:
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Khitab ayat tersebut disampaikan kepada sahabat-

sahabat Nabi SAW dan orang-orang yang hadir pada
saat ayat tersebut turun. Begitu juga ayat:
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Pada awal Islam, nilai-nilai Islam menancap pada jiwa
umat Islam ketika itu, mereka mengikuti petunjuk-
petunjuk Islam, mereka berpegang teguh pada
prinsip-prinsipnya. Nilai-nilai tersebut meresap dan
mendarah-daging di hati mereka. Seiring dengan itu
semua, sifat’adl merasuk pada jiwa mereka, sehing-
ga dapat dilihat bahwa orang-orang yang berbuat
dosa tidak tenggelam dalam dosa yang dilakukan-
nya namun mereka justru mengakui dosa yang

544 ‘Abd. al-Rahman ibn ‘All yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Diba’ al-Shaibani al-Zabidi
al-Shafi’, Taisir al-Wust 1 11a Jami’ al-Ust 1, Juz 111 (Mesir: al-Matba’ah al-Salafiyyah, 1346 H.),
226-227. Lihat juga: Muhammad ‘Ajjdj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr,
1414 H/1992 M.), 401.
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dilakukannya. Mereka mencari hukuman (hadd) dari
perbuatannya untuk membersihkan diri mereka.
Mereka segera bertaubat hingga Allah menerima
taubat mereka.

Ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis di atas telah menjadi dasar
keutamaan para sahabat Nabi SAW secara keseluruhan, tanpa
ada pembedaan antara seorang sahdbf dengan sahdbi lainnya.
Dalam pandangan ulama hadis, kalau saja perawi hadis itu dibe-
dakan peringkatnya (tabaqah), maka di antara mereka ada yang
mengkategorikan sahabat Nabi SAW berada pada peringkat yang
sama secara keseluruhan yaitu peringkat pertama, lalu diikuti
peringkat di bawahnya dari kalangan tabi’in, atbd’ al-tabi’'in, dan
seterusnya.

Di antara ulama hadis, ada yang memilah-milah peringkat
(tabagah) sahabat Nabi SAW. Ibn Sa’d (w. 230 H) telah membagi
peringkat (tabaqah) sahabat menjadi lima peringkat, sementara
al-Hakim (w. 405 H) membaginya menjadi dua belas peringkat,

yaitu:

1. Sahabat yang lebih dahulu masuk Islam pada priode Mekabh,
seperti Abli Bakar al-Siddiq (w. 13 H), ‘Umar ibn al-Khattab
(w. 23 H), ‘Uthman ibn ‘Affan (w. 35 H), ‘Ali ibn Aba Talib (w.
40 H) serta lainnya. Hanya saja al-Hakim (w. 405 H) mengakui
tidak mengetahui pro-kontra di kalangan ahli sejarah tentang
apakah ‘Ali ibn Aba Talib (w. 40 H) lebih dahulu masuk Islam
dibandingkan dengan yang lain. Namun ahli sejarah juga
memperdebatkan tentang apakah ketika sahabat ‘Ali ibn
Ab{ Talib masuk Islam telah berusia baligh apa belum. Yang
jelas, menurut kebanyakan ulama bahwa Ab{i Bakar al-Siddiq
(w. 13 H) adalah orang yang pertama kali masuk Islam dari

kalangan laki-laki baligh. Hal ini menurut al-Hakim (w. 405
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H) didasarkan pada hadis riwayat ‘Amr ibn ‘Abasah (w. 109
H):
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’Amr ibn ‘Abasah bertanya kepada Rasul: Wahai
Rasulullah, siapakah yang mengikuti engkau dalam
persoalan ini? Rasul menjawab: seorang merdeka dan
seorang budak. Ketika itu ‘Amr ibn ‘Abasah melihat
orangyang bersama Rasul adalah Ab{i Bakar al-Siddiq
danBilalr.a”

2. Sahabat peserta Ddr al-Nadwah. Ddr al-Nadwah adalah
suatu tempat di mana sahabat ‘Umar ibn al-Khattab (w.
23 H) memproklamirkan keimanannya. Rasul membawa
sahabat ‘Umar ke tempat tersebut agar ia memproklamirkan
keimanannya, lalu sahabat-sahabat lain dari penduduk

Mekkah menyaksikannya.>*
3. Sahabat peserta hijrah ke Habashah
4. Sahabat peserta bai’at al-‘agabah al-iila.

5. Sahabat peserta bai’at al-‘aqabah al-thdniyah, mayoritas dari
kalangan Ansar.

6. Peserta hijrah ke Madinah yang datang lebih dahulu di
Quba’ pada saat sebelum memasuki Madinah, dan mereka

mendirikan masjid Quba’.

245 Al-Imam al-Hakim Ab{ ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Abdullah al-Naisabi ri, Kitdb Ma’rifah
‘Ulit m al-Hadith, cet. 2 (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1397 H./1877 M.), 22.

546 Muhammad Diy4’ al-Rahméan al-A'zami, Abil Hurairah fi Dau’i Marwiyydtih (Kairo: Dar
al-Kitab al-Misriyy, 1399 H./1979 M.), 38. Lihat juga: al-Imam al-Hakim Abi ‘Abdillah Muhammad
ibn ‘Abdullah al-Naisabt ri, Kitdb Ma’rifah ‘Ulii m al-Hadith, Cet. II (Madinah: al-Maktabah al-
‘Ilmiyyah, 1397 H./1877 M.), 23.
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7.

10.

Sahabat peserta perang Badar, suatu mana Rasulullah SAW

berkata kepada mereka:

m@u\,\;uwﬂﬂ&géuﬁmy
547.§3Qj&..°

“Allah telah memperhatikan sahabat peserta Badar,
dan Allah berkata kepada mereka: Berbuatlah se-

kehendak hatimu, Aku telah mengampuni dosa-
dosamu”.

Sahabat peserta hijrah di antara peristiwa Badar dan
Hudaibiyah.

Sahabat peserta bai’at al-ridwdn di Hudaibiyah yang saat itu

Allah menurunkan ayat yang menyebutkan mereka:

samidl O igmly 3 gl oo A oo, A

.(\/\:C';&M)

“SesungguhnyaAllah telah Rida terhadap orang-orang
mu’min ketika mereka berjanji setia kepadamu di
bawah pohon (QS.al-Fath:18)

Sahabat peserta hijrah di antara peristiwa Hudaibiyah dan
Fath Makkah. Di antara mereka itu adalah Khalid ibn al-
Walid (w. 21 H), ‘Amr ibn ‘As (w.43 H), Ab(i Hurairah (w. 59
H). Sahabat peserta peristiwa ini jumlahnya banyak. Ketika
Rasulullah SAW memperoleh harta rampasan dari Khaibar
maka para sahabat dari berbagai penjuru menuju tempat
tersebut dan Rasul membagikan harta rampasan tersebut

pada mereka.

547 Ab{ ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&'’il al-Bukhéri, Sahih al-Bukhdri, juz 3, Tahqiq:
Muhibbuddin al-Khatib, cet. 1 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H.), 306-307.
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Sahabat yang masuk Islam pada saat Fath Makkah. Mereka
adalah orang-orang Quraish. Di antara mereka ada yang
masuk Islam karena kepatuhan mereka terhadap Islam, dan
ada juga yang masuk Islam karena takut pedang, kemudian
setelah itu berubah murtad dan kemudian masuk Islam

kembali.

Sahabat dari kalangan anak-anak kecil yang pernah melihat
Rasulullah SAW pada saat Fath Makkah, haji wada’, dan anak-
anak yang melihat Rasulullah pada peristiwa-peristiwa yang
lain. Di antara mereka adalah al-S&’ib ibn Yazid (w. 91 H),
‘Abdullah ibn Tha'labah ibn Su’air (w. 89 H). Keduanya pernah
datang menghadap Rasulullah SAW, lalu Rasulullah berdo’a
untuk mereka berdua dan untuk orang-orang yang telah
dipaparkan dalam Al-Qur’an. Di antara mereka ada juga Abii
Tufail ‘Amr ibn Wathilah (w. 107 H), Ab{ Juhaifah Wahb ibn
Abdullah (w. 74 H), keduanya pernah melihat Rasulullah SAW

ketika beliau sedang tawaf dan ketika beliau di zamzam.

Sementara itu ada sebuah riwayat yang sahfh bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

s O o8 sl s el e jpaie e JB
Yl ade Al Lo ) Sy I JB Lo A o2
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54 Muhammad Diyd’ al-Rahmén al-A'zami, Abti Hurairah fi Dau’i Marwiyydtih (Kairo:

Dar al-Kitab al-Misriyy, 1399 H./1979 M.), 39. Lihat juga: al-Imdm al-Hakim Ab ‘Abdillah
Muhammad ibn ‘Abdullah al-Naisabiri, Kitdb Ma’rifah ‘Ulti m al-Hadith, Cet. II (Madinah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1397 H./1877 M.), 24. Ab{i ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&’il al-Bukharf,
Sahth al-Bukhari, Juz 11, Tahqiq: Muhibbuddin al-Khatib, Cet. I (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyyah,
1400 H.), 301.

321



Penilaian Ab{ Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Ab{ Hurairah

322

“Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda: Tidak ada hijrah setelah Fath Makkah
namun aktifitas yang dilakukan orang setelah peris-
tiwa itu adalahjihad dan niatikhlas, jika kalian semua
kalah dalam perang maka larilah”.

Di antara sekian sahabat Rasul yang paling mulia menurut
ijma’ ulama hadis adalah Ab{i Bakar al-Siddiq (w. 13 H), lalu
‘Umar ibn al-Khattab (w. 23 H).

Pembagian peringkat tersebut didasarkan pada pertim-
bangan-pertimbangan tertentu berdasarkan ijtihad yang
dilakukan ulama yang membaginya. Alasan pembagiannya
bisa jadi didasarkan pada pengalaman atau aktifitas yang

dilakukan sahabat-sahabat yang dimaksud.

Sekalipun ulama hadis yang membagi peringkat sahabat
menempatkan Abl Hurairah (w. 59 H) berada pada peringkat
yang ke-sepuluh, mereka semua tetap mengakui bahwa Abl
Hurairah adalah sahabat Nabi SAW perawi hadis terbanyak
dibandingkan sahabat-sahabat yang lain, sehingga tidak ada
hubungan antara jumlah riwayat terbanyak dengan keuta-
maan sahabat, karena sahabat Nabi SAW secara keseluruhan
memiliki keutamaan, dan keutamaan tersebut tidak menjadi

alat ukur tentang sedikit atau banyaknya periwayatan.

Niat Abx Hurairah ber-muldzamah dengan Nabi SAW

Abl Rayyah (w. 1970 M) berkata bahwa Abii Hurairah
menjelaskan asal usulnya dengan terus terang. la juga menje-
laskan sebab-sebab dia menemani Rasulullah. [a menemani
Rasulullah SAW bukan karena cinta kepada beliau dan ingin
memperoleh hidayah seperti yang dilakukan sahabat yang

lain, tetapi dia menemani beliau hanya untuk memenubhi
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perutnya; artinya, menemani Rasulullah itu bertujuan untuk

memperoleh keuntungan duniawi.

Sebagai sumber rujukan pernyataan di atas, Ab{i Rayyah
(w. 1970 M) mengutip hadis riwayat Imam Ahmad (w. 241 H),
al-Bukhari (w. 256 H) dan Muslim (w. 261 H) melalui Sufyan
(w. 161 H) (yang diterima) dari al-Zuhri (w. 124 H) (yang
diterima) dari ‘Abd. al-Rahman al-A'raj (w. 117 H). al-A'raj (w.
117 H) berkata:

tﬁ‘b ;,u\.a J& Al
Saya telah mendengar Ab( Hurairah berkata: sesung-

guhnya saya seorang miskin. Saya menemani Rasu-
lullah SAW untuk memenuhi perutku.

Imam Muslim (w. 261 H) juga meriwayatkan secara

sendirian hadis lain:

Saya adalah orang miskin, saya melayani Rasulullah
SAW untuk memenuhi kebutuhan perutku.

Dalam riwayat yang lain, Imam Muslim (w. 261 H)

meriwayatkan juga hadis berikut:

. S oo Jo ) Dy, 31 ES

r

Saya ber-muldzamah dengan Rasulullah untuk
memenuhi perutku.

54 Mahmd Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 107. Lihat juga: Mahmid Ab0 Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lami li al-Matbi "at, 1413 H./1993 M.), 53.
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Bila dilihat dari cara Abii Rayyah (w. 1970 M) mengutip
dan memahami hadis-hadis di atas, sebenarnya Ab{i Rayyah
selalu mencari-cari kesalahan Ab{i Hurairah. Abi Hurairah
(w. 59 H) dianggap cacat karena hidup miskin. Menurutnya,
Abl Hurairah melayani kebutuhan Nabi SAW, tujuannya
untuk memperoleh sesuap nasi. la bertempat tinggal di Suffah
layaknya tempat tinggal sahabat-sahabat Muhajirin yang lain.
la ber-muldzamah dan menemani Rasulullah SAW untuk

memenuhi perutnya semata.

Apabila kritik di atas dicermati, aib apakah pada diri Ab{i
Hurairah (w. 59 H) dalam pandangan Ab{i Rayyah? Mengapa
Abl Hurairah tidak diciptakan Allah menjadi orang kaya?
Mengapa dia ber-khidmah kepada Nabi SAW hanya untuk
memperoleh sesuap nasi? Mengapa Abl Hurairah memakan

makanan Rasulullah SAW atas undangan beliau?

Jika hal ini semua menyebabkan cacat bagi para perawi
hadis-seperti yang diungkapkan Abx Rayyah di atas-maka
hakikatnya di dunia ini tidak ada orang yang baik. Orang
yang baik dalam pandangan Ab{i Rayyah hanyalah kaum
aristokratis, kaum yang bermewah-mewahan dengan harta,
yang semua itu menjadi musuh Rasul dan musuh orang-orang
yang berbuat baik di setiap zaman.>*° Hal ini sesuai dengan

pernyataan Al-Qur’an:

s S5 o bl e 9 S0 e LIS,
ONY ¥ 18 Jgill By am ) e

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu
musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) jin, sebagian
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain

550 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashrif,

1402 H./1982 M.), 123.
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perkataan yangindah-indah untuk menipu (manusia)
(QS. al-An’am: 112).

by Lo 1S Lng 8T a3 K3 W S
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Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri
penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka melaku-
kan tipu daya dalam negeri itu. Dan mereka tidak
memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang
mereka tidak menyadarinya (QS. al-An’am: 123).

Hadis-hadis yang diungkapkan Ab{i Hurairah (w. 59 H)
yang menjadi rujukan kritik Ab{i Rayyah (w. 1970 M) di atas,
bila ditelusuri dengan jeli, ternyata ada beberapa kutipan yang
tidak benar. Dia mengutip matan hadis dari Imam Ahmad (w.
241 H) dan al-Bukhariyy (w. 256 H) dengan Kkata .«_=° »

Sedangkan riwayat sesungguhnya menggunakan kata .« ; S

Riwayat Imam Ahmad (w. 241 H) selengkapnya sebagai
berikut:
06 239 ) 5 1 A op B s
o i o s
,\c}d\ fuj m}aa&\ s e
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Jw% o‘mj\ &\’“‘ u:f\@ 553 65
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551 ‘Abd. al-Rahmaén ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yaméani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 146.
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Sedangkan teks riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H)

sebagai berikut:

w
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Riwayat-riwayat Imam al-Bukhariyy (w. 256 H) dari jalur
al-Zuhri (w. 124 H) yang menggunakan kata “’@J\ “banyak
sekali, setidaknya terdiri dari empat jalur. Sedangkan yang

menggunakan kata “ . 34" hanya satu jalur saja.

Dalam riwayat-riwayat tersebut, Abi Hurairah (w. 59
H) tidak membicarakan sebab-sebab dia masuk Islam dan
berhijrah kepada Nabi SAW serta tidak menjelaskan persoalan
ke-sahdbi-annya, namun ia berbicara tentang perbedaan
(maziyyah) dia dibandingkan dengan sahabat-sahabat yang
lain dalam hal ber-mulazamah dengan Nabi SAW. Dia mema-

parkan maziyyah tersebut dengan tidak menuturkan kata

552 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&'il al-Bukhéri, al-Jdmi’ al-Sahth, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 4, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 373.
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“sangat mencintai Rasul” atau dengan kata “cinta kepada ilmu
dan kebaikan” atau kata-kata yang sejenisnya, yang menun-
jukkan kelebihan dirinya terhadap sahabat-sahabat yang lain,
akan tetapi ia mengatakan dengan uslii b tawddu’.” dﬁm s ke u\c

Uslub tersebut menunjukkan makna bahwa Abi Hurairah
(w. 59 H) menganggap sahabat-sahabat yang lain memiliki
kelebihan dibandingkan dengan dirinya. Kelebihan yang
dimiliki sahabat yang lain tersebut, di antaranya, mereka
orang-orang kuat, orang yang memiliki kekayaan, sedangkan
dia orang miskin. Sikap seperti ini sesungguhnya menjadi
akhlak terpuji yang diakui semua orang. Namun Ab{ Rayyah
(w. 1970 M) berusaha mengubah pandangan sikap tawddu’
Ab(G Hurairah tersebut dengan cara merubah maknanya
bahwa kehadiran Ab Hurairah kepada Nabi SAW bukan
semata-mata karena cintanya kepada beliau dan untuk mem-
peroleh ilmu/hidayahnya, tetapi ia hadir hanya untuk meme-
nuhi kebutuhan perutnya. Upaya pembelokan makna seperti
ini untuk mengalihkan pandangan para pembaca, sampai-
sampai dia mengutip riwayat Imam al-Bukhari (w. 256 H) dan
Muslim (w. 261 H) agar ia dianggap orang yang sangat hati-
hati (tathabbut) di bidang penukilan hadis, padahal perbuatan
yang dilakukannya ini sebagai tindakan yang apriori.

Terkait dengan persoalan di atas, Abl Hurairah (w. 59 H)
sebenarnya pernah ditawari Rasulullah SAW harta benda hasil
rampasan perang, namun ia menolaknya, karena menurutnya,
harta benda tersebut mengganggu dia untuk menghafal hadis-
hadis Rasul. la lebih memilih diajari hadis-hadis beliau. Hal ini
dinyatakan Rasul ketika berkata kepadanya: “Mengapa engkau
tidak meminta harta rampasan perang sebagaimana teman-
temanmu? Ab( Hurairah menjawab: Saya meminta kepada

engkau mengajarkan kepadaku sesuatu yang diajarkan Allah
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kepada engkau”.>*® Riwayat tersebut menunjukkan kesaksian
Rasul bahwa Abli Hurairah lebih cinta menerima ilmu (hadis-
hadis Rasul) dari pada harta benda bila dibandingkan dengan
sahabat-sahabat yang lain.

Apa yang dilakukan Ab(i Hurairah-dengan tinggal di
Suffah dan ber-khidmah kepada Nabi SAW-lebih disebabkan
ingin berkonsentrasi penuh menimba ilmu dari Rasul. Hal ini
berbeda dengan yang dilakukan sahabat-sahabat yang lain.
Sahabat-sahabat yang lain masih menyempatkan diri bekerja,
berniaga, dan bercocok tanam. Bahkan sahabat ‘Umar ibn al-
Khattab (w. 23 H) saja bekerja sebagaimana yang dilakukan
sahabat yang lain, hingga ia pernah mengakui ketinggalan

informasi beberapa hadis yang disampaikan Rasul.

Sementara itu, Ibn Hajar (w. 852 H) memahami ungkapan
tersebut bahwa Ab{i Hurairah tidak ingin kedekatannya
dengan Nabi SAW terputus akibat kelaparan (tidak bertenaga)
yang menyebabkan tidak bisa ber-muldzamah dengan beliau
terus menerus. Lebih lanjut Ibnu H{ajar (w. 852 H) menga-
takan bahwa tujuan muldzamah Abl Hurairah adalah untuk
mendengarkan hadis dan merekam aktifitas yang dilakukan
Nabi SAW. Kegiatan Ab{i Hurairah seperti ini tidak dapat
dilakukan sahabat lain yang sama-sama ber-muldzamah
dengan Nabi SAW dengan frekwensi yang sama dengannya.
Muldzamah seperti ini dapat membuat Abii Hurairah dengan
mudah menghafalkan hadis-hadis Nabi SAW, sehingga ketika
Nabi SAW wafat, ia dapat menyambung dakwahnya.>>*

Selaras dengan pendapat di atas, al-‘Aini (w. 855 H.)

alad mil’i batni” adalah: Ab{

“«y

menyatakan bahwa makna

523 Abi Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdullah al-Asbihani, Hilyat al-Auliyd’ wa Tabaqdt al-Asfiyd’, juz
1, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H./1988 M.), 381.

55 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqaléni, Fath al-Bdri bi Sharh Sahth al-Bukhdri, Tahqiq: ‘Abd.
al-Qadir Shaibah al-Hamd, juz 13, cet. 1 (Riyad: Dar al-Salam, 1421 H./2001 M.), 335.
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Hurairah sudah merasa cukup hanya dengan perutnya
kenyang, tidak lebih dari itu. **> Ab{i Rayyah (w. 1970 M),
menurut al-Siba’t (w. 1964 M), ketika menyimpulkan peristiwa
masuknya Ab{i Hurairah ke dalam Islam dan muldzamah-nya
dengan Nabi SAW dengan kesimpulan yang bias, bertujuan
menciptakan keraguan atas kejujuran dan keikhlasan Abii
Hurairah, sehingga Abli Hurairah masuk Islam dianggap
karena cinta harta dan kedudukan. ¢ Abxi Hurairah (w. 59
H) sebenarnya telah meninggalkan urusan duniawi sejak ia
berniat sungguh-sungguh tidak berniaga dan tidak bercocok
tanam di Madinah. Tujuan dia tiada lain hanya ber-muldzamah
dengan Rasul, mengkaji hadisnya, dan menyampaikan dakwah
Islam kepada umat setelah beliau wafat. Oleh karena itu,
Ab{ Hurairah ber-muldzamah dengan Rasul hanya untuk
mendapatkan hidayah dan bimbingan beliau, bukan untuk

mendapatkan kekayaan duniawi.

d. Pengakuan terhadap kredibilitas AbG Hurairah

Para sahabat-kata Ab{i Rayyah-menuduh AbG Hurairah
melakukan penyimpangan dalam periwayatan hadis, mereka
menolak periwayatannya, bahkan mereka telah menganggap

Ab{ Hurairah berbohong.

Dalam merespon kritik tersebut, perlu dilakukan pene-
lusuran data yang terkait dengan riwayat yang memiliki
kesesuaian dengan kritik tersebut. Dalam riwayat yang sahth
dinyatakan bahwa ketika sahabat ‘Umar (w. 23 H) menghadapi
angin puting beliung dalam perjalanan haji di Mekkah, ia

bertanya kepada orag-orang di sekitarnya tentang angin

555 Ab(i Muhammad Mahmiid ibn Ahmad ibn Husain al-Ghitabi al-Hanafi Badr al-Din al-
‘Aini, ‘Umdah al-Qari Sharh Sahth al-Bukhdrti, juz 11 (Beirut: Dar Ihyd’ al-Turath al-Arabi, t.th.),
162. Lihat juga: Mustafa al-Siba'l, al-Sunnah wa Makdnatuha fi al-Tashri’ al-Islamf (t.tp.: al-Dar
al-Qaumiyyah, t.th.), 259.

556 Mustafa al-Siba’i, Ibid.
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tersebut, namun tak ada satupun orang yang dapat menjawab
pertanyaan ‘Umar (w. 23 H). Ketika pertanyaan ‘Umar ini
sampai ke telinga AbGi Hurairah (w. 59 H), ia datang dan
berkata kepada sahabat ‘Umar untuk menjelaskan bagaimana
cara menghadapi angin puting beliung tersebut sesuai dengan
ajaran Rasulullah SAW. Ungkapan AbG Hurairah tersebut

tercermin dalam riwayat berikut:
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Wahai amir al-mu’minin, saya mendapat kabar kalau
engkau menanyakan tentang angin, sesungguhnya
saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Angin
adalah sebagian dari titah Allah, kadang-kadang ia
datang membawa rahmat, dan kadang pula membawa
azab, oleh karena itu janganlah engkau mencacinya,
berdo’alah kepada Allah untuk meminta kebaikannya,

dan berlindunglah kepada Allah untuk dihindarkan
dari keburukannya.

Riwayat tersebut dengan sendirinya menolak semua
tuduhan Ab# Rayyah (w. 1970 M) bahwa sahabat ‘Umar
menganggap Abl Hurairah berbohong dalam periwayatan
hadis, serta menafikan cacian dan ancaman sahabat ‘Umar (w.
23 H) yang dialamatkan kepadanya. Persoalan ini juga dapat

dipahami dari dua sisi:

557 Al-Héafiz Abd ‘Abdillah al-Hakim al-Naisib( i, al-Mustadrak Ala al-Sahihain, juz 4, cet.
1 (Kairo: Dar al-Haramain, 1417 H./1997 M.), 423.
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1. Apakah masuk akal bagi AbGi Hurairah datang kepada
sahabat ‘Umar untuk meriwayatkan suatu hadis bila ia
dituduh berbohong. Andaikata sahabat ‘Umar betul-betul
menganggap Abl Hurairah berbohong, tentu ia tidak
menerima dengan penuh kepuasan atas riwayat tersebut
tetapi pasti ia tetap menganggapnya dusta. Apakah masuk
akal kalau sahabat ‘Umar tetap menganggap Abl Hurairah
berbohong, mengancamnya dengan cambuknya serta
mengusirnya, padahal Ab{i Hurairah ikut menemaninya

perjalanan haji ke Mekkah.

2. Penisbatan ancaman dan dugaan ‘Umar atas kebohongan
Ab{ Hurairah setelah peristiwa angin puting beliung
tersebut tentu tidak bisa diterima akal, karena sahabat
‘Umar sendiri mengetahui hafalan Ab{i Hurairah di saat
sahabat-sahabat yang lain lupa atau tidak tahu hadis
Rasulullah SAW.>%8

Sekalipun demikian, ungkapan-ungkapan ‘Umar (w.
23 H) dalam kritik di atas dapat dipahami sebagai strategi
‘Umar (manhaj) dalam melakukan pengetatan dan kehati-
hatian dalam periwayatan hadis, bukan menunjukkan kebo-
hongan Ab{i Hurairah. la memerintahkan orang-orang untuk
mempersempit periwayatan agar seseorang tidak leluasa
seenaknya meriwayatkan hadis yang dapat menimbulkan
kesalahan, tadlis dan kebohongan, sebagaimana yang dilaku-
kan orang-orang munafik dan orang yang tidak memiliki

keahlian di bidang periwayatan.

Pada suatu saat, ada seorang sahabat yang bertanya

kepada Talhah ibn ‘Ubaidillah (w. 36 H) dengan pertanyaan

558 Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 41. Lihat juga: Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Abu Hurairah
Rawiyah al-Isldm, cet. 3 (Shari’ Jumh riyyah: Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 215.
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berikut: “Wahai Talhah, tahukah anda tentang sepak terjang
orang Yaman ini (maksudnya: AbGi Hurairah)? Apakah ia
lebih mengerti tentang hadis-hadis Rasul dari pada anda?
Kami ini mendengar hadis Rasul dari Abli Hurairah mengenai
sesuatu yang belum pernah saya dengar dari engkau, ataukah
ia menyampaikan sesuatu dengan mengatasnamakan Rasul
sekalipun beliau tidak mengatakannya?” Talhah menjawab:
“Saya tidak meragukan sesuatu yang pernah didengar Abt
Hurairah dari Rasulullah SAW tentang hal-hal yang belum
pernah kita dengar; kita ini adalah orang-orang yang bertem-
pat tinggal di rumah, bekerja, serta menggembala kambing,
kita ini datang belajar kepada Rasul hanya pada sore hari,
sementara Ab{i Hurairah seorang miskin, menjadi tamu Rasul,
tangannya berdampingan dengan tangan Rasul, sehingga
tidak diragukan kalau ia mendengar hadis-hadis yang belum

pernah kita dengar”.>*

Dalam riwayat yang lain, A'ishah (w. 57 H) pernah berkata
kepada Abti Hurairah (w. 59 H): “Wahai Abi Hurairah, engkau
mengungkapkan hadis yang belum pernah saya dengar”. Abii
Hurairah menjawab: “Betul wahai ibu, karena saya tidak
disibukkan dengan seorang isteri, perempuan berdandan,
begitu juga saya tidak disibukkan dengan menghias diri”. Lalu
Aishah berkata: “Mungkin benar alasan tersebut”.>®® Ibnu
‘Umar (w. 74 H) juga pernah berkata kepada Ab{i Hurairah:
“Wahai Abl Hurairah, engkau adalah orang yang paling

559 Abi ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’'lém al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risdlah, 1990 M.), 605. Lihat juga: Abti Ya'la Ahmad
ibn ‘Alf ibn al-Muthanna ibn Yahya ibn ‘Isa ibn Hilal al-Tamimi al-Mausili, Musnad Abi Ya’ld, Tahqiq:
Husain Salim Asad, juz 2, cet.1 (Damaskus: Dar al-Ma'mii n li al-Turath, 1404 H./1984 M.), 10.

560 Abi ‘Abdillah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Siyar A’'lém al-Nubald’, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 2 (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1990 M.), 604. Lihat juga: Muhammad ibn
Sa’d ibn Manfi’ al-Zuhri yang dikenal dengan nama Ibn Sa’d, Kitdb al-Tabaqat al-Kabir, Tahqiq: ‘Ali
Muhammad ‘Umar, juz 2, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Khanaji, 1421 H./2001 M.), 314.
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banyak ber-muldzamah dengan Rasulullah SAW dan engkau
juga orang yang paling mengerti hadis-hadis Rasul di antara
kita”.>¢!

Kesaksian sahabat-sahabat tersebut merupakan bentuk
pengakuan mereka atas keberadaan Ab{i Hurairah dalam
penguasaan dan pemahaman hadis-hadis Nabi SAW. Siapapun
yang meragukan hadis riwayat Ab{ Hurairah, jika hadis/
riwayat tersebut dilakukan melalui jalur yang benar dan sahih,
akan berlawanan dengan pengakuan sahabat-sahabat di atas.
Sahabat ‘Umar (w. 23 H) adalah amir al-mu’minin, Sayyidah
Aishah (w. 57 H) adalah ummahdt al-mu’min, Ibn ‘Umar (w. 74
H) adalah putera sahabat ‘Umar, dan Talhah ibn ‘Ubaidillah (w.
36 H) adalah salah seorang sahabat yang mendapat jaminan
surga. Oleh karena itu, kritik-kritik yang dialamatkan kepada
Ab( Hurairah yang terkait dengan dugaan meragukan atas
hadis-hadis riwayat Abu Hurairah menjadi sesuatu yang naif

dan tidak bisa diterima ulama hadis.

Acuan kritik Abu Rayyah:

Di samping segi-segi kritik yang telah dipaparkan di
atas, kritik Abi Rayyah (w. 1970 M) terhadap Ab{ Hurairah
(w. 59 H) juga harus dilihat dari acuan kritik yang dipakai.
Acuan kritik yang dipakai AbGi Rayyah dalam mengkritisi Ab
Hurairah, dapat dikemukakan berikut ini:

561 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yaméani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwa@’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 148. Lihat juga: Muhammad ibn {s4 ibn Saurah
ibn Msa ibn al-Dahhak Abii isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Tahqiq: Ahmad Muhammad
Shakir, juz 5, cet.2 (Mesir: Shirkah wa Matba’ah Mustafa al-Bab{ al-Halbi, 1395 H./1975 M.), 684.
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a. Acuan sumber kritik

Ab( Rayyah (w. 1970 M) menyatakan bahwa sahabat
‘Umar (w. 23 H) mengancam dan menakut-nakuti Abi
Hurairah. Jika Ab{i Hurairah tidak mau meninggalkan
periwayatan hadis, maka ia akan diusir ke negerinya.

Dalam hal ini, Abli Rayyah mengutip hadis yang diriwa-

yatkan Ibn ‘Asakir (w. 571 H) berikut:
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Ibn ‘Asakir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat
al-S&’ib ibn Yazid, bahwa sahabat Umar berkata:
Tinggalkanlah meriwayatkan hadis Rasulullah, jika
tidak kau tinggalkan, engkau pasti aku buang ke tanah
Daws atau tanah girdah.

Oleh karena itu Abli Rayyah berpendapat bahwa
hadis-hadis periwayatan Ab{i Hurairah semakin banyak
setelah sahabat ‘Umar (w. 23 H) wafat, karena cambuknya
sudah tidak ada lagi, sehingga Ab{i Hurairah tidak takut
pada siapapun setelah beliau wafat. Hal ini, menurut Ab{

Rayyah, terbukti dalam ungkapan Abli Hurairah sendiri:

Bl gordl 1 o e e S Zualel S )
Sesungguhnya saya telah meriwayatkan hadis-hadis
kepadamu, jika hadis-hadis tersebut saya riwayatkan
pada saat sahabat Umar masih hidup pastilah ia
memukulku dengan cambuk.



Hadis dan Polemik

b g 3,02 W Caer il o oo gl o s
FLE a8 o d) ey JB Ui o pland o
PR TNV SUN (IR PR N
O € ol b el Kt o Eaay o3 )

LA Y T o T sl g

Riwayat dari al-Zuhriyang diterima dari Ab{ Salamah,
ia (AbG Salamah) berkata: Saya mendengar Abu
Hurairah berkata: Kami tidak bisa mengatakan
“Rasulullah bersabda” sebelum sahabat Umar wafat.
Lalu Abu Hurairah berkata: Apakah saya meriwayatkan
hadis-hadis ini pada saat sahabat Umar masih
hidup? Demi Allah saya yakin cambuk sahabat Umar
akan menimpa punggungku jika aku meriwayatkan
hadis-hadis tersebut. Dan sahabat Umar berkata:

Sibukkanlah dirimu mengurusi Al-Qur’an, karena Al-
Qur’an adalah Kalam Allah.

Bila dicermati lebih teliti, rujukan-rujukan Abi
Rayyah (w. 1970 M) banyak diperoleh dari Sharh Nahj
al-Baldghah karya Abu Bakar ibn Abi al-Hadild melalui
riwayat Ab( Ja'far al-Iskafl (w. 240 H). Sebagaimana
telah diketahui, Ab Ja’far al-Iskafi (w. 240 H) termasuk
tokoh mu’tazilah dan shi’ah rdfidah yang hidup pada
abad ketiga hijriah, namun riwayat tersebut sanad-nya
tidak diketahui. Cerita-cerita yang menyudutkan seperti
ini banyak terjadi di kalangan shi’ah rdfidah yang telah
mencederai sahabat Abi Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 23

562 Mahmtd Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 174. Lihat juga: Mahmid Ab0 Rayyah, Shaikh al-Madirah Abil Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lami li al-Matbt’at, 1413 H./1993 M.), 136-137.
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H), ‘Ali (w. 40 H), A'ishah (w. 57 H) dan sahabat-sahabat

yang lain.>

Riwayat yang menjadi bahan kritik Ab{ Rayyah di atas
diperoleh melalui Ibn ‘Asakir (w. 571 H) dari al-S&’ib ibn
Yazid (w. 91 H) tanpa menyebut sumber rujukannya:
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Ibn ‘Asakir telah meriwayatkan hadis melalui sahabat
al-S@’ib ibn Yazid, bahwa sahabat Umar berkata: Ting-
galkanlah meriwayatkan hadis Rasulullah SAW, jika
tidak kau tinggalkan, engkau pasti aku buang ke tanah
Daws atau tanah girdah.

Abl Rayyah dalam riwayat tersebut bisa jadi
mengutip dari al-Biddyah wa al-Nihdyah dengan menye-
butkan kata ., _o,iodan s34\ 5l Kalau dicermati
lebih teliti, sebenarnya sahabat ‘Umar r.a. mengatakan hal
tersebut bukan hanya kepada Abl Hurairah saja, tetapi
ia juga berkata kepada Ka'b al-Ahbar (w. 32 H) dengan
kalimat yang berbeda. Hal ini terbukti dalam riwayat yang
bersumber dari kitab al-Biddyah:
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563 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 129.

564 Ab{i al-Fid4’ [sm&'il ibn Kathir al-Dimashqji, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi, t.th.), 114.
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Lalu Ab( Rayyah menggugurkan penyebutan Ka’b
al-Ahbar (w. 32 H) dan mengumpulkan dua kata u'ojb,
s> dan 533l L menumpuk pada Ab{ Hurairah.
Kasus ini tentunya merupakan perbuatan tidak jujur.
Pengguguran Ab(i Rayyah terhadap kata “ Jﬂ\ o
mengandung dua kemungkinan tujuan: (1) untuk
memperkuat tuduhannya kepada Ab{ Hurairah bahwa
sahabat ‘Umar melarang Ab{i Hurairah melakukan
periwayatan hadis dari Nabi SAW; (2) untuk mem-
perlancar tuduhannya bahwa Ka’b al-Ahbar tidak
bertemu Nabi SAW tetapi dia meriwayatkan hadis atas
nama Nabi SAW sesuai dengan yang dikehendakinya.
Padahal para sahabat mendengar riwayat-riwayat dari
Ka’b al-Ahbar (w. 32 H) itu dengan tidak membabi buta.
Mereka sempat mengkonfirmasi hadis-hadis riwayat
Ka’b hingga diketahui dengan jelas bahwa hadis yang
dimaksud berasal dari Nabi SAW secara langsung
ataukah hadis tersebut diriwayatkan melalui sahabat
lain. Untuk menambah tuduhan negatif kepada Ka’b
(w. 32 H) ini, Ab(i Rayyah menuduh bahwa Ka’b adalah
orang munafik yang bertujuan menghancurkan Islam,
berbuat bohong sesuai kehendaknya, meriwayatkan
hadis yang diatasnamakan dari Nabi SAW, lalu hadis-
hadis tersebut diterima sahabat lain, kemudian
sahabat tersebut mengatasnamakan menerima hadis
langsung dari Nabi SAW.*% Berdasarkan tuduhan-
tuduhan seperti ini, Abi Rayyah menyatakan bahwa
semua hadis yang diterima sahabat yang tidak
dijelaskan bahwa hadis tersebut didengar langsung
dari Nabi SAW maka menurutnya hadis tersebut

565 ‘Abd. al-Rahmaén ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yaméani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 152-153.
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dipalsukan Ka’b al-Ahbar (w. 32 H).>*¢ Seiring dengan
hal ini, ada ayat Al-Qur’an yang mengkonfrontir
tuduhan tanpa dasar ini:
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Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahui
tentang hal itu, begitu juga nenek moyang mereka.
Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut

mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali
dusta (QS. al-Kahfi/18:5).

Bila dilihat dari segi kualitas sanad, hadis yang
menjadi dasar kritik Abi Rayyah di atas, sanad-nya tidak
sahih. Sanad lengkap hadis tersebut, sebagaimana yang
termuat dalam kitab al-Biddyah adalah sebagai berikut:
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Ketika biografi perawi-perawi hadis di atas dilacak,

ternyata Muhammad ibn Zur’ah tidak ditemukan biografi-

56 Mahmiid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 89-90.

567 Ab{i al-Fid4’ [sm&'il ibn Kathir al-Dimashqji, al-Biddyah wa al-Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairf,
juz 8 (t.tp.: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi, t.th.), 114.
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nya, sehingga dia dikategorikan perawi majhil I. Perawi
yang majhil I, hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah,
begitu juga Isma’il ibn ‘Abdullah. Bahkan nama yang
ditemukan adalah Isma’il ibn ‘Ubaidullah (bentuk tasghir)
ibn Abf al-Muhajir (w. 132 H). Nama yang terakhir ini me-
mang thiqah tetapi tidak diketahui dengan jelas apakah

dia mendengar dari al-S&’ib atau tidak.

Kalau saja teks/matan hadis di atas masih dipaksakan
untuk dipergunakan sebagai hujjah, sebenarnya tidak
boleh dipahami bahwa sahabat ‘Umar melarang Abl
Hurairah meriwayatkan hadis secara mutlak, karena
larangan tersebut tidak dikenal di Madinah ketika itu.
Sahabat-sahabat lain seperti Ibn ‘Umar (w. 74 H) dan lain-
nya yang telah memberi apresiasi kepada Ab{i Hurairah
(w. 59 H) juga tidak pernah terusik dengan hadis larangan
tersebut. Mereka tetap meriwayatkan hadis-hadis dari
Ab{ Hurairah.

Abi Rayyah (w. 1970 M) sendiri mengakui bahwa
Ka’'b al-Ahbar (w. 32 H) menerima hadis-hadis Nabi
SAW dari generasi pertama (dalam teks disebutkan kata
Jﬂ\ .*) sepanjang hidup sahabat ‘Umar.>*® Oleh karena
itu, apakah masuk akal kalau sahabat ‘Umar (w. 23 H)
mengizinkan Ka’b al-Ahbar (w. 32 H) meriwayatkan
hadis-hadis Nabi SAW sementara ia melarang Abf
Hurairah meriwayatkan hal yang sama. AbGi Hurairah
adalah sahabat yang telah berhijrah dari tanah Daws-
Yaman menuju Madinah. Tentunya haram baginya saat itu
untuk kembali ke negerinya setelah berhijrah, sehingga
ia tinggal di Madinah. Apakah sahabat ‘Umar (ww. 23 H)

568 Mahmiid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), 126.
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benar-benar mengancam untuk mengusir Abii Hurairah
dan mengembalikan ke negeri di mana dia telah berhijrah
darinya? Padahal di masa akhir pemerintahannya,
sahabat ‘Umar mempercayai Ab{i Hurairah sebagai utusan
ke Bahrain untuk menjadi hakim dan imam salat di sana.
Ab{ Hurairah ketika itu juga mengajar, memberi fatwa

dan meriwayatkan hadis kepada orang-orang di sana.>®

Ulama hadis-kata Abli Rayyah-menuturkan bahwa
Abl Hurairah melakukan tadlis. Tadlis, menurutnya,
adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari guru
yang ditemuinya tetapi ia tidak mendengar langsung dari-
nya dalam periwayatan, atau seorang perawi meriwayat-
kan hadis dari guru yang sezaman dengannya tetapi ia
tidak bertemu langsung dengannya, agar diduga bahwa
hadis yang diriwayatkannya telah ia dengar dari gurunya.

Abli Rayyah menyajikan riwayat yang menjadi san-
daran kritiknya dari hadis riwayat Imam Muslim (w. 261
H) melalui Bishr ibn Sa’id (w. 100 H). Bishr berkata:
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569 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb

Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: Alam al-Kutub, t.th.), 154.

570 Mahm{id AbG Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4 (Beirut: Mu’assasah al-

A'lami li al-Matbii ’at, 1413 H./1993 M.), 123.
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Takutlah kepada Allah dan jagalah hadis Nabi SAW,
demi Allah, kamu sungguh telah mengetahui kami
menemani Ab{ Hurairah duduk di suatu majlis, lalu
Ab{ Hurairah meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW,
ia juga meriwayatkan hadis dari Ka’b al-Ahbar, lalu ia
berdiri, kemudian saya mendengar sebagian orang
yang bersama kami menjadikan hadis Rasulullah ini
diriwayatkan dari Ka’b, dan ia juga meriwayatkan
hadis Ka’b dari Rasulullah. Dalam riwayat lain dinya-
takan: Bashir berkata: Sebagian orang yang bersama
kami mengatakan hadis yang diterima dari Ka’b itu
diatasnamakan diterima dari Rasulullah SAW, dan
hadis yang diriwayatkan Rasulullah itu diatasnamakan
diperoleh dari Ka’b, takutlah kepada Allah dan jagalah
hadis.

Penulis telah melakukan pelacakan terhadap hadis
yang dikutip Ab{(i Rayyah di atas, yang katanya dikutip
dari riwayat Imam Muslim (w. 261 H), tetapi penulis tidak
menemukannya. Ab{i Rayyah juga tidak menyebutkan
hadis tersebut diriwayatkan Imam Muslim (w. 261 H)
pada kitab apa. Namun hadis tersebut ditemukan penulis
dalam al-Biddyah, karya Ibn Kathir (w. 774 H).5"

Ab{i Rayyah (w. 1970 M) juga mengemukakan riwayat
tentang penolakan sahabat ‘Ali (w. 40 H) kepada Abl
Hurairah (lihat: hlm. 234). Penolakan tersebut termuat
dalam hadis berikut:
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571 Ab(i al-Fidd’ Ism&'il ibn ‘Umar ibn Kathir al-Qurashi al-Dimashqi, al-Biddyah wa al-
Nihdyah, Tahqiq: ‘Ali Shairi, juz 8, cet.1 (t.th.: Dar [hya’ al-Turath al-‘Arabi, 1408 H./1988 M.), 117.
572 Ibid., 82.
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Telah sampai riwayat kepada sahabat ‘Ali bahwa Abi
Hurairah memulai wudhu dan berpakaian dengan anggota
badan bagian kanan, lalu Abl Hurairah membawa air
untuk berwudhu, ia memulai berwudhu dengan anggota
badan sebelah kiri, dan sahabat ‘Ali berkata: Sungguh saya
tidak sependapat dengan Ab{ Hurairah.

Sebenarnya, orang yang menukil hadis yang menjadi
rujukan kritik Abli Rayyah ini adalah ‘Abd. al-Husain
Sharafuddin al-Ma sawi dalam kitabnya yang berjudul
“Abu Hurairah”, namun disayangkan dalam penukilan
tersebut ia menyandarkan periwayatannya kepada Ibn
Qutaibah (w. 276 H). Sekalipun Ibn Qutaibah (w. 276
H) dalam kitabnya “Ta'wil Mukhtalif al-Hadith” memuat
riwayat tersebut, sebenarrnya ia sama sekali tidak mem-
persoalkan keberadaan hadis tersebut sebagai penolakan
sahabat ‘Ali (w. 40 H) terhadap Ab# Hurairah. Justru Ibn
Qutaibah (w. 276 H) meluruskan apa yang dituduhkan
al-Nazzam (w. 231 H) dan kawan-kawannya dalam hadis
tersebut, karena orang yang mempersoalkan pertama kali
tentang keberadaan hadis tersebut adalah al-Nazzam (w.
231 H) dan kawan-kawannya. Hal ini tentu menjadi cacat

tersendiri atas kejujuran Abli Rayyah dalam kajian ilmiah.

Apakah orang yang beriman akan mempercayai
bahwa riwayat tersebut berasal dari sahabat ‘Ali? Yang
lebih mengherankan lagi bahwa cerita seperti ini dipakai
sebagai bukti tuduhan sahabat ‘Ali atas kebohongan Ab{i
Hurairah, padahal tuduhan dan cacian seperti ini dapat
mencederai al-sunnah itu sendiri, sedangkan sahabat
‘Ali selalu berpegang teguh pada al-sunnah. Hadis di atas
diyakini ulama sebagai hadis mawdii 'yang dibuat orang-

orang yang memusuhi sahabat ‘Ali, bahkan orang-orang
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yang mengakui kesahihan hadis tersebut justru diragukan
atas cintanya kepada sahabat ‘Ali, karena beliau secara
rasional tidak akan mencederai al-sunnah, sehingga

beliau terbebas dari riwayat tersebut.>”

Abu Ja'far al-Iskafi (w. 240 H)-kata AbG Rayyah-
berkata bahwa orang-orang dari kalangan sahabat
dan tabi’in dipaksa Muawiyah (w. 60 H) agar mereka
meriwayatkan hadis yang bermuatan hujatan kepada
sahabat ‘Ali r.a, dan mendorong mereka untuk menjauhi
sahabat ‘Ali r.a. Orang-orang yang mau mengikuti him-
bauan Muawiyah ini menciptakan hadis-hadis palsu yang
dapat menyenangkan Muawiyah (w. 60 H). Di antara
orang-orang yang dimaksud al-Iskafi (w. 240 H) adalah
Ab( Hurairah (w. 59 H), ‘Amr ibn al-As (w. 43 H) dan al-
Mughirah ibn Shu’bah (w. 58 H). Sedangkan dari kalangan
tabi’in adalah ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H).

Al-Amash (w. 148 H)-kata Ab(i Rayyah-meriwayatkan
hadis yang menyatakan bahwa ketika Ab{i Hurairah
datang ke Iraq bersama Muawiyah (w. 60 H) pada saat
dm al-jamd’ah,”’* ia masuk masjid Kufah. Ketika banyak
orang yang menyambut kedatangannya, ia berdiri
sambil membungkukkan lututnya dan memukul-mukul

kepalanya yang botak, lalu ia berkata:

ey 5 1 o o381 1 5t )
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573 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ibid. Lihat juga: al-Imdm Ab Muhammad ‘Abdullah ibn
Muslim ibn Qutaibah, Ta’'wil Mukhtalif al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.th.), 82.

57* Am al-jamd’ah adalah tahun lengsernya sahabat al-Hasan ibn ‘Ali r.a. dari kursi khilafah,
dan digantikan Muawiyah ibn Abi Sufyan, terjadi pada tahun 41 hijriah.

343



Penilaian Ab{ Rayyah terhadap Hadis-Hadis Riwayat Ab{ Hurairah

s ol g ol b o0 i
SO 5 Al ) e o L2 oot 2 58

575 Lo ool L 1 bl sy« gt il

Hai orang-orang Iraq, apakah kalian semua men-
duga aku berbohong kepada Allah dan Rasul-Nya
dan membakar diriku dengan api neraka? Demi
Allah, aku benar-benar mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Setiap nabi memiliki tanah haram,
dan tanah haramku adalah Madinah, yang berada
diantara gunung 7rdan gunungthd r. Barangsiapa
yang membuat hadis palsu di dalamnya maka
akan dilaknat Allah, dilaknat malaikat-malaikat
Allah dan dilaknat seluruh manusia. Saya bersaksi
kepada Allah bahwa sahabat ‘Ali telah membuat
hadis palsu di area tersebut.

Kritik Abi Rayyah tersebut tendensius. Tuduhan
tersebut tidak benar. Abli Hurairah (w. 59 H), al-Mughirah
ibn Shu'bah (w. 58 H), ‘Amr ibn al-’As (w. 43 H) dan
Muawiyah (w. 60 H), mereka itu sahabat-sahabat Nabi
SAW, dan mereka semua-menurut ulama ahl al-sunnah-
adalah ‘adl. Andaikata pejabat-pejabat Daulah Bani
Umayyah ini menghalalkan kebohongan atas nama Nabi
SAW untuk mencaci sahabat ‘Alf ibn Ab{ Talib (w. 40 H)
tentu kitab-kitab hadis seperti Sahth al-Bukhdri, Sahth
Muslim dan kitab-kitab hadis lainnya, penuh periwayatan
hadis yang berisi cercaan dan caci makian kepada

sahabat ‘Ali. Namun realitanya tidak ditemukan hadis-

575 Mahmd AbG Rayyah, Adwa’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar
al-Ma’arif, t.th.), 189. Lihat juga: Mahmd Aba Rayyah, Shaikh al-Madirah Abu Hurairah, cet. 4
(Beirut: Mu’assasah al-A'lami li al-Matbt'at, 1413 H./1993 M.), 257.
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hadis sahih dari periwayatan mereka yang dengan terus
terang memaparkan cacat sahabat ‘Ali dan keutamaan

Muawiyah.

Sementara itu, ‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H), me-
nurut ulama ahl al-sunnah, adalah seorang tabi’i besar
yang thiqah dan tidak ditemukan riwayat-riwayat
darinya yang mendeskriditkan sahabat ‘Ali (w. 40 H).>’®
‘Urwah ibn al-Zubair (w. 94 H) adalah tabi’i yang tingkat
ketakwaannya kepada Allah jauh lebih tinggi dibanding-
kan al-Iskaft (w. 240 H) dan Ibn Abfi al-Hadid (penukil
hadis-hadis yang berisi cacimakian kepada sahabat Nabi
yang periwayatannya disandarkan kepada Ab Hurairah).
Dua orang tersebut memang berasal dari shi’ah rafidah

yang sering menghujat sahabat Nabi SAW.>”

Kritik Abi Rayyah kepada Ab{i Hurairah dan sahabat-
sahabat Nabi SAW yang lain, sebenarnya tidak memiliki
pengaruh apa-apa terhadap mereka. Sahabat Nabi SAW
dan tabi’in-tabi’in yang dikritik Ab{i Rayyah tersebut telah
disepakati para sejarawan sebagai orang yang terbaik
(khair al-quri n). Sedangkan Al-Qur’an menyebut mereka
sebagai khair ummah. Namun yang menjadi masalah bagi
peneliti adalah mengapa Ab{i Rayyah menyerap secara
latah riwayat-riwayat tersebut tanpa menyebutkan
sanad-nya. Ataukah memang riwayat-riwayat tersebut
tidak ber-sanad? Riwayat tersebut dipergunakan untuk
menghujat sahabat Nabi SAW dengan mengatasnamakan
pemurnian sunnah (adwd’ ‘ala al-sunnah), padahal

prilaku yang diperlihatkan sebenarnya cocok diberi label

576 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yaméani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwad’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 211.

577 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumdt Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 191.
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kebencian terhadap al-sunnah dan kebencian terhadap
para perawinya. Oleh karena itu, berita-berita bohong
yang berisi cacimakian kepada sahabat Nabi-seperti yang
dituduhkan Ab{i Rayyah di atas-merupakan riwayat palsu
(mawdii ).

Berdasarkan pemaparan beberapa hal di atas, dapat
diketahui bahwa hadis-hadis yang menjadi sandaran
kritik Abli Rayyah terdiri dari hadis-hadis yang berkua-
litas da’if, bahkan ada yang mawdii ’. Kalau saja riwayat
yang menjadi sumber kritik itu sahih maka terjadi kesa-
lahan dalam memahami teks. Oleh karena itu rujukan-
rujukan riwayat yang menjadi sandaran kritik Ab{i Rayyah

tidak bisa dipercaya.

Acuan pemahaman teks riwayat

Abl Hurairah-kata Abi Rayyah-membolehkan pera-
wi memperbanyak periwayatan hadis Nabi SAW sepan-
jang perawi yang bersangkutan tidak menghalalkan yang
haram dan tidak mengharamkan yang halal. Periwayatan
seperti ini dianggap Ab{ Hurairah tidak apa-apa. Abi
Rayyah mengemukakan bukti hadis riwayat AbG Hurairah
yang disandarkan (di-marfii ~kan) kepada Nabi SAW, di

antaranya:

A Jgey o 522 G 8 SN G Gl ol L
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578 Mahm{id Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-

Ma’arif, t.th.), 175.
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Diriwayatkan dari Ab{i Hurairah bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Jika kalian semua tidak menghalalkan yang
haram, tidak mengharamkan yang halal, lalu dari segi
makna, ungkapannya benar, maka tidak mengapa
engkau meriwayatkannya.
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Ab{ Hurairah juga meriwayatkan hadis dari
Nabi bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda:
Barangsiapa yang meriwayatkan suatu hadis, dia
rela karena Allah SWT atas hadis tersebut, maka
hakikatnya aku telah mengatakannya, sekalipun
aku tidak mengatakannya secara langsung (Hadis
ini diriwayatkan Ibn ‘Asakir dalam kitab Tarikh-
nya).

B Bl ol ads o4y Vo 6y 85 5 hg
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580 .

Al-Tahawi meriwayatkan hadis dari Ab( Hurairah
bahwa Rasulullah SAW bersabda: Apabila engkau
semua menerima hadis dariku, (muatan) hadis
tersebut engkau ketahui dan tidak engkau

579 Mahmiid Abl Rayyah, Adwad’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'’arif, t.th.), 175.
580 Ibid.
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348
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ingkari (tolak) maka terimalah hadis tersebut,
baik saya telah mengatakannya maupun tidak
mengatakannya, sesungguhnya saya mengatakan
apa yang diketahui (para sahabat) dan tidak
ditolak (mereka), sebaliknya, jika engkau semua
menerima hadis yang (muatannya) engkau ingkari
dan tidak engkau ketahui, maka tolaklah, karena
saya tidak akan mengatakan sesuatu yang diing-
kari dan tidak diketahui (para sahabat).

Abl Hurairah-kata Ab{i Rayyah-meriwayatkan hadis-
hadis sejenis di atas, sementara riwayat yang sahth dari
Nabi SAW adalah hadis berikut:

Barangsiapa yang meriwayatkan hadis dariku se-

mentara aku tidak mengatakannya maka masuk-
lah ke neraka.

Sahabat ‘Umar (w. 23 H)-kata Ab{i Rayyah-seringkali
menuturkan hadis yang disebutkan terakhir ini ketika

menemukan riwayat-riwayat yang janggal.>®?

Karena Abl Hurairah memperbolehkan dirinya
memperbanyak riwayat, maka menurut Abx Rayyah, ia
memiliki hadis yang sangat banyak melebihi hadis yang
dimiliki sahabat-sahabat besar.

Dalam menanggapi kritik AbGi Rayyah di atas, perlu
dikemukakan riwayat yang menjadi sandaran kritiknya,

yaitu hadis berikut:
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Memang riwayat hadis tersebut termuat dalam
kitab al-Mu’jam al-Kabir karya al-Tabarani (w. 360
H). Imam al-Tabarani (w. 360 H) meriwayatkan
hadis tersebut melalui sanad yang di dalamnya
terdapat seorang perawi yang bernama Ya’qli b
ibn ‘Abdullah ibn Sulaiman ibn Akimah al-Laith.
la meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya meri-
wayatkan dari kakeknya, bukan dari Ab{i Hurairah.
Pernyataan Ab{ Rayyah yang mengatakan bahwa
hadis tersebut riwayat Ab( Hurairah tidak benar.
Selengkapnya, matan dan sanad hadis tersebut
sebagai berikut:
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Kami datang kepada Rasulullah SAW lalu kami
berkata kepadanya: Demi ayah-ayah kami dan

ibu-ibu kami wahai Rasulullah, sesungguhnya
kami mendengar hadis dari engkau tetapi kami

583 Sulaiméan ibn Ahmad ibn Ayy b ibn Matir al-Lakhm{ al-Shdmi Ab{ al-Q4sim al-Tabarani,
al-Mu’jam al-Kabir, Tahqiq: Hamdi ibn ‘Abd. al-Majid al-Salafi, juz 7, cet.2 (Kairo: Maktabah Ibn
Taimiah, 1415 H./1994 M.), 100.
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tidak mampu meriwayatkannya kembali seba-
gaimana kami mendengar dari engkau. Lalu
Nabi berkata kepada mereka: jika kalian semua
tidak menghalalkan yang haram, tidak meng-
haramkan yang halal, lalu dari segi makna, ung-
kapannya benar, maka tidak mengapa engkau
meriwayatkannya. (Yahya ibn ‘Abd. al-Baqf al-
Missisi telah mengabarkan kepada kami, Sa’id
ibn ‘Amr al-Suk{ nT al-Himsi telah mengabarkan
kepada kami, al-Walid ibn Salamah telah menga-
barkan kepada kami, Ya’q( b ibn ‘Abdullah ibn
Sulaiman ibn Akimah al-Laithitelah mengabarkan
kepadaku, ia meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya
meriwayatkan dari kakeknya, kakeknya berkata).

Hadis tersebut dengan jelas tidak diriwayatkan Abli
Hurairah, tetapi diriwayatkan Yahya ibn ‘Abd. al-Baqi
al-Missisi-Sa’ld ibn ‘Amr al-Sukini al-Himsi-al-Walid
ibn Salamah-Ya’'qi b ibn ‘Abdullah ibn Sulaiméan ibn
Akimah al-Laithi-Abdullah ibn Sulaiman-Sulaiman ibn
Akimah al-Laithi. Dalam kitab-kitab al-jarh wa al-ta’dil
tidak ditemukan seorang perawi yang bernama Ya’q(i b
ibn ‘Abdullah ibn Sulaiméan, begitu juga nama ayahnya,
sehingga ia termasuk perawi yang majhii 1.>®* Sedangkan
Ibn Hazm (w. 456 H) menjelaskan dalam kitabnya al-
Ihkam bahwa hadis tersebut da’if. Ibn Hazm (w. 456
H) menyandarkan periwayatannya pada sanad yang di

dalamnya terdapat seorang perawi yang bernama Ash’ath

564 ‘Abd. al-Rahman ibn Yahy4 al-Mu’allimi al-Yamani, al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb
Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 156-157. Dalam riwayat jalur lain dapat dilihat
melalui: Abi Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Ishaq ibn M{isa ibn Mihran al-Asbihani,
Ma’rifah al-Sahdbah, Tahqiq: ‘Adil Y0 suf al-‘Azzazi, juz 9 (Riyad: Dar al-Watan, 1419 H.), 311.
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ibn Bazzar. Ash’ath ibn Bazzar-kata Ibn Hazm-adalah
seorang kadhdhdb dan hadisnya dianggap gugur (sdqit).>®

Sedangkan hadis lain yang dikutip Abx Rayyah adalah
hadis:

«ﬂét@b)&jyﬁja@»&p&»y
s SUL ol

Hadis tersebut termuat dalam kitab Jam’u al-Jawdmi’
karya al-Suy ti (w. 911 H) dengan redaksi berikut:
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Setelah al-Suy(ti (w. 911 H) memaparkan teks
hadis tersebut, ia mengomentari bahwa al-
Bakhtari ibn ‘Ubaid sebagai perawi yang da’if,
bahkan al-Mu’allimT (w. 1967 M) menganggapnya
kadhdhdb. Sedangkan ayah al-Bakhtari yang
bernama ‘Ubaid al-Tabakhi adalah perawi yang
majhd [. Dengan demikian riwayat tersebut da’if
tidak dapat dijadikan hujjah.

Hadis berikutnya, yang dipersoalkan Abl Rayyah,

terkait kritik memperbanyak periwayatan hadis adalah:

585 Ab(i Muhammad ‘Alf ibn Hazm al-Andal si, al-Ihkdm fi Usi 1 al-Ahkdm, juz 2 (Kairo:
Matba’ah al-Asimabh, t.th.), 199. Lihat juga: ‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi al-Yamani,
al-Anwdr al-Kdshifah Lima fi Kitdb Adwa’ Ala al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 157.

586 al-Hafiz Jalal al-Din Al-Suyti, Jam'u al-Jawdmi’, juz 20 (t.tp.: t.p., t.th.), 248. Lihat juga:
‘Abd. al-Rahman ibn Yahya al-Mu’allim1 al-Yamani, al-Anwadr al-Kashifah Lima fi Kitdb Adwa’ Ala
al-Sunnah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.th.), 157.
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Sanad lengkap riwayat hadis tersebut dalam Sharh
Mushkil al-Athdr sebagai berikut:
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Ungkapan Nabi SAW dengan kata “ 443 s dapat me-
ngandung kemungkinan makna bahwa para sahabat-
dengan sikap mentalnya-dapat mengetahui ketentuan
baik dan buruk, begitu juga mereka dengan hati mereka
dapat menangkap sesuatu yang bermanfaat dan yang
membahayakan. Allah SWT telah menunjuk Nabi
Muhammad SAW sebagai pembawa syari’at termulia dan
terbaik di bumi ini. Muatan syari’at tersebut telah dike-
tahui para sahabat. Syari’at-syari’at yang telah dipahami
para sahabat Nabi SAW adalah hal-hal yang baik yang
sesuai dengan akhlak Nabi SAW dan sesuai syari’at yang
dibawanya. Di antara syari’at Nabi SAW adalah apa yang

587 Abi Ja'far Ahmad ibn Muhammad ibn Saldmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdi
al-Hajarf al-Masri yang biasa dikenal dengan sebutan al-Tahdwi, Sharh Mushkil al-Athdr, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1415 H.), 286.
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dikemukakan para sahabat mengenai syari’at Islam. Jika
yang dikemukakan para sahabat itu mengenai hal-hal
seperti ini maka wajib diterima dan dipercaya, sekalipun
tidak diucapkan Nabi SAW secara langsung, karena
ucapan-ucapan tersebut menjadi hujjah bagi mereka,
namun sebaliknya, jika ucapan-ucapan para sahabat
itu tidak mencerminkan hal-hal di atas, maka ucapan-
ucapan tersebut tidak perlu diambil sebagai hujjah.>®
Oleh karena itu kritik AbG Rayyah tersebut tidak bisa
diterima dalam pandangan ulama hadis karena ia tidak
bisa memahami teks-teks riwayat yang menjadi sumber

kritiknya dengan pemahaman yang benar.

Ulama hadis-kata Abli Rayyah-menuturkan bahwa
Abl Hurairah melakukan tadlis. Tadlis, menurutnya,
adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari guru
yang ditemuinya tetapi ia tidak mendengar langsung
darinya dalam periwayatan, atau seorang perawi meriwa-
yatkan hadis dari guru yang sezaman dengannya tetapi ia
tidak bertemu langsung dengannya, agar diduga bahwa

hadis yang diriwayatkannya telah ia dengar dari gurunya.

Dalam merespon pernyataan Ab{ Rayyah di atas,
dapat dinyatakan bahwa menurut ulama hadis, keba-
nyakan hadis-hadis AbG Hurairah yang dituduhkan
Abl Rayyah dengan tadlis tersebut sesungguhnya
diriwayatkan Ab( Hurairah melalui sahabat-sahabat
besar seperti Ab(i Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 23 H),
‘Uthman (w. 35 H), ‘Alf (w. 40 H) dan lainnya, lalu ia

menyandarkan periwayatan tersebut dengan kata gdla

588 Ab{i Ja'far Ahmad ibn Muhammad ibn Saldmah ibn ‘Abd. al-Malik ibn Salamah al-Azdi
al-Hajarf al-Masri yang biasa dikenal dengan sebutan al-Tahawi, Sharh Mushkil al-Athdr, Tahqiq:
Shu’aib al-Arna’ut, juz 13 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1415 H.), 286.
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Rastlullah SAW. la menyandarkan periwayatan dengan
ungkapan seperti ini karena ia percaya sepenuhnya
dengan sahabat-sahabat besar tadi pada masa sebelum
terjadinya al-fitnah (terbunuhnya Khalifah ‘Uthman) dan
sebelum tersebarnya kebohongan di dunia periwayatan.
Namun setelah terjadinya al-fitnah dan tersebarnya kebo-
hongan, maka ulama hadis baru melakukan pengetatan

periwayatan dengan jalan mempertanyakan sanad hadis.>®

Kalau keberadaan Abi Hurairah (w. 59 H) dalam peri-
wayatan hadis seperti penjelasan tersebut (meriwayatkan
hadis dari sahabat lain bukan langsung dari Rasul), maka
sebenarnya pada diri Abi Hurairah tidak memiliki cacat
apa-apa, karena ia percaya sepenuhnya dengan sahabat-
sahabat besar yang menjadi gurunya dalam meriwayatkan
hadis dari Rasulullah, sekalipun tanpa menyebut nama-
nama sahabat tersebut dalam periwayatan. Periwayatan
yang dilakukan Ab{i Hurairah dengan cara menyandarkan
riwayatnya kepada Nabi SAW secara langsung seperti ini
sama dengan yang dilakukan sahabat-sahabat lain seperti
Anas ibn Malik (w. 92 H), Mu’adh ibn Jabal (w. 17 H), dan
‘Abdullah ibn ‘Umar (w. 74 H). Kalau cara-cara sahabat
dalam periwayatan seperti ini dianggap Ab{ Rayyah
dengan tadlis maka bisa jadi hal ini disebut dengan tadlis
dalam pengertian lughawi (etimologi), bukan pengertian
istilahi (terminologi). Namun hal ini telah menimbulkan
stigma negatif terhadap sahabat-sahabat Nabi SAW.>°

Periwayatan seorang sahdbf dari sahdbf yang lain,

lalu penyandaran riwayatnya kepada Nabi SAW secara

589 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 130.

59 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 131.
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langsung, maka cara seperti ini dalam ‘ulti m al-hadith
tidak disebut dengan tadlis tetapi disebut dengan mursal.
Sementara ulama hadis telah melakukan ijma’ bahwa
mursal al-sahdbt dapat diterima sebagai hujjah, karena
seorang sahdbf tidak mungkin meriwayatkan hadis
kecuali berasal dari sahdbf yang lain, dan para sahabat
secara umum adalah ‘adl. Pemahaman yang menyatakan
bahwa kemungkinan seorang sahdbf meriwayatkan hadis
dari tdbi’T sesungguhnya tidak bisa diterima dan tidak
masuk akal. Oleh karena itu ulama hadis menerima secara
ijma’ hadis-hadis Rasul yang diriwayatkan seorang sahdbi,
sekalipun sahdbi tersebut meriwayatkannya melalui
sahabi lain. Kalau cara yang ditempuh AbG Hurairah
tersebut disebut Abii Rayyah dengan tadlis, maka pada
dasarnya Abtli Rayyah sendiri telah melakukan tadlis dari
definisi tadlfs yang sesungguhnya.

Sedangkan kritik Ab{i Rayyah terkait periwayatan
Ab( Hurairah dari Ka’b al-Ahbar (w. 32 H) perlu disikapi
dengan benar. Riwayat-riwayat Abii Hurairah yang berasal
dari Ka'b al-Ahbar (w. 32 H) sebenarnya tidak apa-apa,
dan menurut ulama hadis boleh dilakukan. Bisa jadi
riwayat-riwayat yang diperoleh Ab{i Hurairah melalui
sanad Ka'b al-Ahbar dilakukan dengan cara benar, namun
ketika riwayat-riwayat tersebut ketika diriwayatkan kem-
bali oleh murid-muridnya, terjadi ikhtildt yang dilakukan
perawi-perawi setelah Ab(i Hurairah (murid-murid Abt
Hurairah).>*! Kalau kesalahan itu dilakukan perawi-
perawi setelah Abi Hurairah, maka sebenarnya dosa apa

yang harus ditanggung Ab{i Hurairah, padahal Allah telah

591 Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumdt Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashraf,
1402 H./1982 M.), 131.
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menegaskan bahwa tidak ada dosa bagi seseorang akibat

kesalahan yang dilakukan orang lain.

A s8Ny ox Y s
Seorang yang berbuat dosa tidak akan
menanggung dosa orang lain (QS.al-An’am/6:164)

Oleh karena itu, penilaian negatif yang dilontarkan
Abi Rayyah terhadap Abl Hurairah-dalam hal ini-tidak
beralasan. Penilaian tersebut adalah tendensius, tidak
bisa dijadikan acuan, karena muatannya berisi pemu-
tarbalikan fakta. AbG Rayyah telah menjelaskan apa
yang disebut dengan riwdyat al-akdbir ‘an al-asdghir.
Periwayatan-periwayatan AbG Hurairah, al-‘Abadilah
al-arba’ah, Mu’awiyah (w. 60 H), dan A<nas ibn Malik
(w. 92 H) dari Ka'b al-Ahbar dikategorikan Abli Rayyah
sebagai riwdyat al-akdbir ‘an al-asdghir. Jika mereka ini
meriwayatkan hadis-hadis Rasul dianggap Ab{i Rayyah
menerima dari Ka'b al-Ahbar (w. 32 H), sebenarnya hal
ini telah menjadi kebohongan tersendiri, karena Ka'b al-
Ahbar tidak menjumpai Rasulullah, sehingga tidak masuk
akal kalau sahabat-sahabat Rasul meriwayatkan hadis
melalui orang yang tidak pernah menjumpai Rasulullah.
Akan tetapi, ketika Ab(i Hurairah menyatakan menerima
riwayat dari Ka’b al-Ahbar (w. 32 H) dan orang-orang
Yahudi lainnya yang telah masuk Islam, sesungguhnya
periwayatannya merupakan berita yang berkaitan
dengan sejarah dan cerita umat-umat masa lalu, tidak

berkaitan dengan hadis Rasul.>? Hal semacam ini tentu

592 Mustafa al-Sib&'1, al-Sunnah wa Makdnatuhd fi al-Tashri’ al-Islamf (t.tp.: al-Dar al-

Qaumiyyabh, t.th.), 277.
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boleh dilakukan, karena Nabi SAW sendiri dengan tegas

mengatakan:
Jﬁb»)fy&yjum\&?bﬂmy
oo DU o e bael e o ple el
..... J\sajﬁdu&%}«»d\fﬁ{d\dd&
593-(4&5\ Jj‘-“) J\”

Janganlah engkau membenarkan apa-apa yang

berasal dari ahli kitab dan jangan engkau meno-
laknya juga.

Dengan demikian, berita-berita masa lalu yang ber-
sumber dari orang-orang bekas pemeluk Yahudi dapat
dijadikan nasihat dan pelajaran, tetapi tidak dijadikan
hukum penentu atas apa yang diungkapkan dalam Al-
Qur’an.

Dalam suatu riwayat yang dikutip Abii Rayyah dari
Ibn Qutaibah (w. 276 H), ia (Abli Rayyah) mengkritik
hadis-hadis riwayat Ab{i Hurairah, karena menurutnya,
sahabat-sahabat Nabi SAW menuduh Ab# Hurairah
berdusta dan menolak hadis periwayatannya. Teks

riwayat tersebut sebagai berikut:

W&\Jp«&«b}\wdg\uaﬂﬁ U\J\
Glowall dr o 422 e dig DL L L L

593 Ab{i ‘Abdillah Muhammad ibn [sm&'il al-Bukhéri, al-Jdmi’ al-Sahih, Tahqiq: Muhibb al-Din
al-Khatib, juz 3, cet. 1 (Kairo: Matba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), 193.
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Ketika Abu Hurairah meriwayatkan hadis Nabi SAW,
yang hadis tersebut tidak pernah diterima sahabat-
sahabat lain yang agung yang telah lebih dahulu masuk
Islam, sahabat-sahabat Nabi tersebut menuduhnya
berbohong dan menolak periwayatannya, dan mereka
berkata: Bagaimana caramu mendegarkan hadis ini?

Siapa orang yang mendengar hadis ini bersamamu?

‘Abd. al-Razzdq Hamzah tidak mempercayai kebe-
naran pengutipan tersebut, karena Abii Rayyah telah
berstigma negatif terhadap Abli Hurairah. Stigma negatif
ini telah dilakukan Ab{ Rayyah seperti yang dilakukan
kelompok shi’ah rdfidah yang membenci perawi-pera-
wi selain dari kelompok mereka. Bila kritik yang
disandarkan kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H) tersebut
bohong maka pengutipan tersebut secara otomatis tidak
dapat diterima. Setelah dilacak dalam Ta'wil Mukhtalif
al-Hadith, periwayatan tersebut memang dikutip Ibn
Qutaibah, tetapi ia mengutipnya untuk merespon kritik
al-Nazzam (w. 231 H) kepada Abu Hurairah. Dalam
pengutipan riwayat tersebut, Ibn Qutaibah (w. 276
H) meluruskan kritik al-Nazzam (w. 231 H), sehingga
ia menempatkan Ab{ Hurairah pada tempat terpuji.>*°
Hanya saja persoalan ini tidak dipahami Ab{ Rayyah.
Ketika riwayat tersebut dirujuk ke berbagai kitab hadis,
ternyata riwayat tersebut tidak ditemukan, sehingga

54 Al-Imam AbG Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, t.th.), 41.

5% Muhammad ‘Abd. al-Razziq Hamzah, Z{ulumat Abi Rayyah (Pakistan: Matba’ah al-Ashrif,
1402 H./1982 M.), 132.
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riwayat tersebut dianggap Ibn Qutaibah (w. 276 H)
sebagai buatan al-Nazzam (w. 231 H).>*¢ Kalau riwayat
ini mawdii ' maka kesalahan yang dilakukan Abx Rayyah
dalam hal ini adalah menganggap sahabat-sahabat Nabi
SAW menuduh Ab{i Hurairah berbohong dan menolak

hadis periwayatannya.

Lebih lanjut, AbG Rayyah mengkritik hadis riwayat
Ab{ Hurairah yang diinterupsi A'ishah (w. 57 H) terkait
persoalan junub yang membatalkan puasa (lihat: hlm.
239). Pada suatu saat, Ab{i Bakar (al-Madani) mendengar

Ab{ Hurairah meriwayatkan hadis berikut:

7oz Yo s 33 G
Barangsiapa yang di pagi hari (bulan Ramadan)
dalam keadaan junub maka janganlah berpuasa
(puasanya batal).

Setelah Ab{G Bakar (al-Madani) mendengar hadis
tersebut, ia menyampaikannya kepada ‘Abd. al-Rahman
ibn al-Harith (w. 143 H), ‘Abd. al-Rahman ibn al-Harith
(w. 143 H) juga menyampaikannya kepada ayahnya, dan
ayahnya menolak riwayat tersebut. Lalu Abi Bakar dan
‘Abd. al-Rahman (w. 143 H) datang menemui ‘A’ishah (w.
57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) untuk menanyakan
apayang dikatakan Abi Hurairah kepada mereka berdua.
Aishah menjawab: Nabi Muhammad SAW pada suatu pagi
hari pada bulan Ramadan pernah junub, junub karena

jima’ bukan karena mimpi, lalu beliau mandi besar dan

59 Al-Imam Abt Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta'wil Mukhtalif al-Hadith
, cet. 2 (t.th.: al-Maktab al-Islami, 1419 H./1999 M.), 89.

597 Al-Hafiz Ab{ al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisib( ri, al-Jdmi’ al-Sahih,
Tahqiq: Abi Nazar al-Fariyabi, juz 1, cet. 1 (Riyad: Dar Taibah, 1427 H./2009 M.), 493.
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5% Tbid.

meneruskan puasanya. Setelah ‘Abd. al-Rahman dan Ab(
Bakar mendapat jawaban A’ishah, mereka berangkat
menghadap Marwan ibn al-Hakam (w. 65 H), dan Marwan
(w. 65 H) menyuruh mereka berdua menghadap Ab{
Hurairah lagi untuk menceritakan hadis yang dikatakan
A'ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) tentang
persoalan junub ini, dan mereka disuruh menolak hadis
tersebut di hadapan Ab{i Hurairah. Setelah Ab Hurairah
mendengar apa yang dikatakan A’ishah, ia berkata:
A'ishah dan Ummu Salamah lebih mengetahui akan hal
ini. Lalu Ab(i Hurairah mengatakan: Saya menerima dan
mendengar riwayat tersebut dari al-Fadl ibn ‘Abbas (w.
13 H) dan saya tidak mendengar langsung dari Nabi
SAW.>8 Terkait dengan jawaban Ab{i Hurairah ini maka
Ab{li Rayyah (w. 1970 M) menganggap Abii Hurairah telah
mengajukan saksi/bersaksi dengan orang yang telah
meninggal dunia, karena ketika hadis ini dikonfirmasi,
al-Fadl ibn ‘Abbas/guru Ab Hurairah (w. 13 H) telah

meninggal dunia.

Bila diperhatikan dengan cermat, apakah riwayat
tersebut mencederai ke-‘adl-an Ab(i Hurairah? A’ishah
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) dalam riwayat
tersebut tidak mempersoalkan ke-’adl-an Ab{i Hurairah,
tetapi mereka berdua meriwayatkan af’dl al-nabiyy
dalam bentuk puasa yang dilakukan Nabi SAW. Ketika
jawaban A'ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H)
disampaikan kepada Ab{G Hurairah, dia minta kejelasan
informasi tersebut dengan ungkapan (Sl W6 (»), dan
ketika pembawa informasi ini menjawab (r.zl) kepada Abli

Hurairah, maka Ab{i Hurairah dengan segera menyatakan



Hadis dan Polemik

( M |»), dan Ab{i Hurairah kembali menjelaskan bahwa
informasi yang dikemukakan di awal berasal dari orang
yang mendengar langsung dari Nabi SAW (al-Fadl ibn
‘Abbas).

Abl Hurairah secara keseluruhan-dalam hal ini-
merupakan orang yang dapat dipercaya (amin), ia dengan
jelas mengatakan tidak mendengar langsung dari Nabi
SAW tetapi ia meriwayatkan dan memberi fatwa kepada
umat dari al-Fadl ibn ‘Abbas (w. 13 H). Oleh karena itu,
riwayat Ab{i Hurairah di atas mengandung kemungkinan-

kemungkinan berikut:

1. Kemungkinan pertama, riwayat tersebut telah
dinasakh (mansiikh). Hubungan suami-isteri (jima’)
bagi orang yang berpuasa setelah bangun tidur
malam pada masa awal Islam dilarang, layaknya
larangan makan dan minum sehabis tidur malam.
Akan tetapi ketika Allah telah membolehkan hu-
bungan suami-isteri (jimd’") dilakukan sampai fajar
terbit maka bagi orang yang berpuasa harus mene-
ruskan puasanya pada hari itu bila pada pagi harinya
(terbit fajar) belum mandi besar, karena larangan
jimd’, makan dan minum pada kali ini tidak sebagai-
mana larangan pada awal Islam. Sementara itu Ab{
Hurairah memberi fatwa kepada umat sesuai dengan
apa yang didengar dari al-Fadl ibn ‘Abbas (w. 13 H)
dalam pemahamannya tentang puasa pada awal
[slam. Pada saatia memberi fatwa, ia belum mengeta-
hui kalau persoalan tersebut telah dinasakh (manst
kh). Namun setelah ia mendengar riwayat A'ishah (w.
57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H) sebagai ndsikh

riwayatnya, maka ia menerima naskh tersebut.
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2. Adakemungkinan hadis riwayat Abii Hurairah terse-
but disampaikan khusus kepada orang yang mela-
kukan jimd’ setelah fajar terbit, karena ketika fajar
terbit, orang yang berpuasa harus menahan diri,
termasuk jima’. Jika ia tetap melakukannya pada saat

berpuasa maka puasanya batal.

3. Kemungkinan ketiga, riwayat tersebut sebagai
petunjuk afdal-nya amal, yaitu mandi besar sebelum
fajar terbit. Nabi SAW meriwayatkan hadis yang ke-
dua ini kepada A'ishah (w. 57 H) dan Ummu Salamah
(w. 60 H) untuk menjelaskan kebolehannya melang-

sungkan puasa.

Jika hadis tersebut telah dinasakh riwayat A'ishah
(w. 57 H) dan Ummu Salamah (w. 60 H), maka pendapat
yang pertama lebih kuat, namun jika tidak dinasakh, maka
pendapat yang ketiga dapat mengkompromikan makna
antara hadis yang pertama (riwayat Abi Hurairah) dan
hadis kedua (riwayat A'ishah dan Ummu Salamah). Hanya
saja Abli Rayyah setelah menuturkan riwayat A'ishah di
atas, dia berkomentar: “Dengan begitu AbG Hurairah
menunduk dan mengakui dalam perkataannya bahwa
Aishah lebih mengerti dari dia, dan dia (Ab{ Hurairah)
tidak mendengar hadis tersebut langsung dari Nabi
SAW tetapi dari al-Fadl ibn ‘Abbas”. Abxi Hurairah dalam
pandangan Abl Rayyah telah membuat persaksian
riwayat dengan orang yang telah meninggal dunia (al-
Fadl ibn ‘Abbas), sedangkan umat Islam sudah terlanjur
menduga bahwa Ab{i Hurairah mendengar hadis langsung

dari Nabi SAW. Pengutipan/rujukan Ab{ Rayyah tentang



Hadis dan Polemik

masalah ini berasal dari Ibn Qutaibah (w. 276 H) dalam
Ta'wil Mukhtalif al-Hadith.>%°

Kritik Ab(i Rayyah kepada Ab{i Hurairah dalam hadis
tersebut dapat ditolak melalui perspektif berikut:

1. Sebenarnya Abl Hurairah tidak bersaksi dalam
periwayatannya dengan orang yang telah meninggal
dunia, tetapi dia menyandarkan periwayatan tersebut
kepada al-Fadl ibn Abbas (w. 13 H). Dalam tema hadis
yang sama, Abli Hurairah juga menerima riwayat
hadis tersebut dari Usamah ibn Zaid.®®® Dalam suatu
riwayat dikatakan, ada pendapat yang mengatakan
tentang waktu Usamah ibn Zaid meninggal dunia,
yaitu tahun 58 atau 59 hijriah. Sementara periwa-
yatan hadis tersebut terjadi pada masa pemerintahan
Marwan ibn al-Hakam di Madinah. Riwayat tersebut
kemungkinan berlangsung sebelum tahun 57 hijriah
atau masih menjumpai masa hidup Usdamah ibn Zaid.
Jadi, peristiwa tersebut terjadi pada saat Usamah
masih hidup, sehingga Ab#i Hurairah tidak hanya
bersaksi dengan orang yang telah meninggal dunia
karena gurunya yang lain (Usamah ibn Zaid) masih
hidup.6%

2. Abl Rayyah menyandarkan pengutipan hadis terse-
but kepada Ibn Qutaibah (w. 276 H). Sedangkan Ibn
Qutaibah (w. 276 H) sendiri dalam merespon riwayat

tersebut tidak mengkritik Ab{i Hurairah tetapi ia

599 Mahmid Abl Rayyah, Adwd’ Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah, cet. 6 (Kairo: Dar al-
Ma'arif, t.th.), 177.

600 Al-Im&m Badr al-Din al-Zarkashi, al-Ijabah li Irddi Ma Istadrakathu A'ishah Ala al-Sahdbah
(t.tp.: t.p., t.th.), 103.

Maktabah Wahbah, 1402 H./1982 M.), 218.
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mengungkap hadis tersebut untuk merespon kritik
al-Nazzam (w. 231 H) kepada Abx Hurairah.52

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
ada dalil/bukti yang menyatakan bahwa A'ishah (w. 57 H)
menganggap Abl Hurairah berdusta dalam periwayatan
hadis.

Kritik-kritik yang dilontarkan Ab{i Rayyah terhadap
Ab{ Hurairah memang sebagian di antaranya menggu-
nakan data riwayat yang da’if, dan sebagian yang lain
menggunakan riwayat yang sahih yang kandungan
matannya seolah-olah bertentangan dengan riwayat
sahabat yang lain. Sedikitpun Ab{ Rayyah tidak menam-
pilkan riwayat-riwayat yang memperlihatkan kejujuran
Ab{ Hurairah, integritasnya yang tinggi (amdnah), serta
pujian-pujian sahabat lain kepadanya. Dalam kritiknya,
Ab{ Rayyah biasanya hanya melihat satu segi saja (terkait
perbedaan kandungan matan dengan riwayat sahabat
lain), tidak melihat segi lain yang menjelaskan keilmuan
dan kedudukan Ab{i Hurairah di antara sahabat yang lain.
Semua hadis-hadis Ab{i Hurairah yang dipandang mushkil
para kritikusnya sebenarnya telah terjawab oleh Abi
Hurairah sendiri dengan jawaban ilmiah dan rasional.
Hanya saja riwayat-riwayat tersebut sering dipahami Abu
Rayyah dengan pemahaman yang salah. Pemahaman yang
salah ini bukan hanya disimpan dalam pikirannya sendiri
akan tetapi diungkapkan ke permukaan sebagai kritiknya
terhadap Abu Hurairah.

602 Al-Imam Ab{i Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Ta’'wil Mukhtalif al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 82.
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c. Acuan waktu yang menjadi sandaran Kkritik

Tak seorangpun sahabat Nabi SAW yang lebih lama
bergaul dengan beliau memiliki hadis sebanyak yang
dimiliki AbG Hurairah. Mereka itu orang-orang yang
sangat dekat dengan Nabi SAW, lebih dahulu masuk Islam
dibandingkan Ab{ Hurairah, mereka adalah kelompok
muhdjirin dan ansdr, utamanya sahabat Ali ibn Ab{ Talib
r.a (w. 40 H) seorang yang terbina dalam pangkuan Nabi
SAW. Ali ibn Abl Talib (w. 40 H) adalah sahabat yang
bergaul dan membela Nabi SAW hingga beliau wafat,
sementara Abi Hurairah menyertai Nabi SAW hanya satu
tahun lebih beberapa bulan. Hal-hal inilah yang menye-
babkan para sahabat Nabi SAW menuduh Ab{ Hurairah
melakukan penyimpangan dalam periwayatan hadis,
mereka menolak periwayatannya, bahkan mereka telah

menganggap Abl Hurairah berbohong.

Orang-orang yang menuduh Abi Hurairah melakukan
kebohongan (al-kadhib) dan pemalsuan hadis (al-wad’u)
sebenarnya telah melupakan kejahatan kebohongan itu
sendiri pada masa Ab{l Hurairah hidup. Mereka juga
melupakan jarangnya perbuatan bohong ketika itu. Orang
tersebut adalah orang yang hidup di zaman kebohongan
telah tersebar ke mana-mana, sedangkan pada masa
Rasul SAW, tak ada seorang pembohongpun yang dapat
menyembunyikan kebohongan dirinya. Setiap orang
yang berbohong pada masa Rasul pasti akan terbongkar,
karena wahyu selalu turun kepada Nabi SAW yang
menjelaskan persoalan mereka, menuturkan berita,

serta membuka rahasia mereka,®*® begitu juga setiap kali

603 QS. al-Taubah/9: 64.
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terjadi perbedaan pendapat dan perselisihan di kalangan
mereka, dikembalikan kepada mahkamah Nabi SAW.¢04

Sejalan dengan ungkapan di atas, A'ishah (w. 57 H)
berkata:

oIS o me ) ey S 2 5 L
LIS o ) Jgsy e QIS ) 87

Lo Saol 5 &1 Ay o e a3 Jly U
O deelee] Wl ol o oped) 51 658T) 4
2 Lo Goal)) Sy oy el Wie k)l a#

Ll J\ Aglo ARG gjgf\ o5 sere LT 3\ )

N (G I
Tak ada akhlak tercela yang lebih dibenci Rasul
SAW dari pada berbuat bohong. Orang yang
hanya berbohong sekali saja di hadapan Rasul
SAW, tentu kebohongan tersebut melekat pada
benak beliau. Kesan bohong tersebut tidak lepas
dari benak Nabi SAW sebelum orang tersebut
bertaubat.

Oleh karena itu, kebohongan menurut Abx Hurairah
bukanlah dosa ringan, karena kebohongan-hakikatnya-
dapat menghilangkan kejujuran dan ke-sahdbi-an sese-
orang dengan Nabi SAW, sementara Nabi sendiri memuji
dan mengakui kesungguhan Ab{ Hurairah dalam meng-

kaji dan meriwayatkan hadis.

604 QS. al-Nisé'/4: 59.

605 Abi Bakar Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Alf ibn ‘Abdullah ibn Mis4 al-Khasrujardi yang
dikenal dengan nama Imam al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubrd, juz 10 (Hiderabad: Dar al-Ma’arif
al-Nizamiyyah, 1344 H.), 794.
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Ab{ Hurairah (w. 59 H) adalah orang yang hidup pada
abad pertama hijriah, sementara Abli Rayyah (w. 1970
M) hidup pada abad ke XIV hijriah. Abad pertama hijriah
adalah masa yang disinyalir Nabi SAW sebagai masa
terbaik (khair al-quriin). Masa tersebut menghasilkan
generasi terbaik juga. Mereka itu adalah orang-orang
yang pernah bertemu dan bergaul dengan Nabi SAW.
Kalau saja terjadi kebohongan pada masa Nabi SAW maka
kebohongan tersebut segera terungkap, karena wahyu
selalu turun untuk menjelaskan prilaku orang-orang di
masa itu, sehingga Al-Qur’an dipastikan menjadi kompas
penunjuk arah, siapa yang jujur dan siapa yang bohong.

Ketika Nabi SAW wafat, Abli Bakar al-Siddiq (w. 13
H) membasmi orang-orang munafik dan murtad pada
masanya, begitu pada masa ‘Umar ibn al-Khattab (w. 23
H). Ketika telah terjadi al-fitnah (terbunuhnya khalifah
‘Uthman), Abli Hurairah mengambil sikap i’tizdl, karena
pada saat itu dalam pikiran Ab{( Hurairah, dirasa sulit
untuk membedakan siapa yang benar dan siapa yang
salah. Begitu juga, sejak terbunuhnya sahabat ‘Uthman
(tahun 35 hijriah) hingga kekuasaan sahabat Ali tidak
terlihat peran yang dimainkan Abi Hurairah pada masa-
masa itu. Para sejarawan tampaknya tidak banyak yang
merekam jejak-jejak Abi Hurairah pada saat itu, sehingga
berita tentang Abu Hurairah pada saat-saat itu praktis
tidak banyak yang bisa diketahui. Sesuatu yang terpenting
pada masa ini adalah tidak ada berita yang bersumber
dari riwayat yang sahih yang isinya tentang kebohongan
Abu Hurairah.

Abu Rayyah hidup pada abad XIV hijriah. Abad ini

adalah abad di mana seseorang sulit membedakan antara
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orang baik dan orang jahat, sulit juga membedakan orang
jujur dan orang bohong. Orang yang berbohong pada abad
ini bisa jadi dianggap jujur apabila ia bisa meyakinkan
orang lain.

Kalau Al-Qur’an pada abad pertama hijriah telah
menuturkan orang-orang bohong (munafik), maka tidak
ditemukan satu ayatpun yang menuturkan kebohongan
Ab( Hurairah, begitu juga hadis Nabi SAW yang sahih.
Oleh karena itu, pertimbangan waktu untuk menjastifikasi
suatu persoalan menjadi penting agar kritiknya tidak
menyimpang dari kebenaran. Abu Hurairah yang hidup
pada abad pertama tentu tidak boleh disamakan dengan
orang-orang yang hidup pada abad ke XIV, karena pada
abad yang terakhir ini merupakan abad yang jauh dari
abad yang disinyalir Nabi SAW sebagai abad terbaik,

sehingga Abu Hurairah termasuk kategori orang terbaik.



e BAB 6 e
CATATAN AKHIR

alam diskursus keislaman kontemporer, nama Abu Hurairah selalu

menjadi titik pertemuan antara kekaguman dan kecurigaan. Dua
bab dalam kajian yang tersaji—yang satu menampilkan biografi dan
keutamaan Abu Hurairah, dan yang lain memaparkan kritik keras Abu
Rayyah terhadapnya—menciptakan sebuah ketegangan intelektual
yang menarik untuk direnungkan. Di sinilah kita belajar bahwa figur
sejarah, betapapun mulianya, tidak pernah berdiri di atas panggung
tunggal. Mereka hidup dalam ruang multi perspektif yang terus
diperdebatkan hingga hari ini.

Ketika membaca bab biografi, kita dihadapkan pada gambaran
sosok sahabat yang sederhana, penuh dedikasi, dan sangat dekat
dengan Rasulullah. Lahir dari kondisi sosial yang tidak istimewa, Abu
Hurairah justru menorehkan jejak yang luar biasa. Ia menjadikan
kefakiran sebagai dorongan untuk mendekat kepada ilmu. la merawat
ibunya dengan kasih sayang yang luar biasa, bangun malam dengan
konsistensi mengagumkan, dan menjadi sumber paling kaya dalam
periwayatan hadis-hadis Nabi. Jika keteladanan adalah mata uang
moral, maka Abu Hurairah adalah salah satu figur yang paling “mahal”
nilainya.

Pada pembahasan yang telah penulis sajikan di atas membawa
kita ke wilayah yang jauh berbeda. Abu Rayyah, dengan keberanian
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intelektual gaya abad modern, menggugat figur yang sama. [a memper-
tanyakan jumlah hadis yang diriwayatkan, mengkritisi motivasi pribadi
Abu Hurairah, bahkan menempatkannya dalam sorotan kecurigaan
yang tajam. Inilah wajah modernitas: ia tidak percaya pada kisah besar
tanpa verifikasi, dan ia tidak mau tunduk tanpa bukti. Sebuah sikap

yang, pada satu sisi, sah-sah saja dalam iklim keilmuan.

Akan tetapi bantahan para ulama terhadap kritik Abu Rayyah
justru menunjukkan bahwa skeptisisme tidak selalu sama dengan
ketelitian. Kritik yang bertumpu pada penukilan yang tidak lengkap,
sanad yang bermasalah, atau konteks sejarah yang diabaikan, justru
berpotensi menyesatkan pembacanya. Sejarah memang perlu dikritisi,
tetapi ia juga harus diperlakukan dengan kejujuran metode. Tidak
cukup hanya mempertentangkan, tetapi juga harus memahami kondisi,
beban sosial, dan peluang belajar setiap sahabat. Tidak semua sahabat
memiliki kesempatan belajar yang sama; tidak semua sahabat berada
dalam orbit Rasulullah dalam durasi yang serupa. Maka wajar jika hasil

periwayatan mereka pun berbeda.

Di sinilah refleksi penting itu muncul: bahwa ilmu tidak lahir
dari sikap mengagungkan secara membabi buta, tetapi juga tidak
tumbuh dari sikap meragukan tanpa etika. Tradisi hadis mengajarkan
keseimbangan: memuliakan sumber, tetapi tetap menguji sanad;
menghormati sahabat, tetapi tidak menutup ruang kritik ilmiah. Dua
bab ini, ketika dibaca bersama, justru memperlihatkan betapa matang
dan kuatnya fondasi kritik hadis dalam tradisi Islam. Ia tidak menolak

kritik, tetapi menempatkannya dalam jalur yang benar.

Perdebatan tentang Abu Hurairah adalah perdebatan tentang cara
kita membaca sejarah. Apakah kita melihatnya hanya sebagai objek
kritik modern, atau sebagai mozaik pengalaman spiritual, sosial, dan
intelektual yang kompleks? Yang jelas, sejarah tidak layak dipreteli
secara serampangan, tetapi harus disentuh dengan ketelitian dan

adab ilmiah. Abu Hurairah sendiri, dalam kompleksitas hidup dan

370



Hadis dan Polemik

dedikasinya, tetap berdiri sebagai saksi bahwa kebenaran tidak selalu
sederhana, tetapi selalu bisa ditemukan oleh mereka yang mencarinya
dengan jujur.

Dari catatan ini kita belajar satu hal penting yaitu bahwa sejarah
tidak pernah sesederhana yang kita bayangkan. Abu Hurairah bukan
sosok yang kebal kritik, tetapi juga tidak layak dicurigai secara mem-
babi buta. Ia hidup dalam ruang spiritual yang intens, dalam masya-
rakat yang sedang membangun identitas baru, dan dalam kedekatan
yang tidak mungkin kita ulangi lagi hari ini.

Dalam dunia akademik modern, kita sering terjebak pada
kecenderungan untuk meruntuhkan narasi besar. Namun dalam tradisi
Islam, narasi besar tidak berdiri tanpa fondasi. Ia dibangun oleh ribuan
ulama selama berabad-abad melalui penelitian yang sangat rinci. Oleh
karena itu, membaca sosok seperti Abu Hurairah menuntut kita untuk
memiliki dua sikap sekaligus yaitu ketawadhu’an dalam menerima
warisan tradisi, dan ketelitian dalam menjaga integritas ilmiah. Hanya
dengan cara itu kita dapat menghormati masa lalu, tanpa menutup
pintu bagi kritik yang membangun. Hanya dengan cara itu pula kita
dapat menjaga warisan Islam tetap hidup dan relevan sepanjang

Zaman.
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demikian, menurut logika historisnya, para sahabat yang paling awal
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ilmu dan ketakwaan tinggi semestinya menjadi perawi hadis terban-
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rah yang relatif lebih akhir bergabung dengan komunitas Islam dan
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